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PENGAI\TAR PENTERJEMAH

Segala puji dan syukur kepadaAllah Subhanahu waTaalayang telah

memberikan kekuatan kepada penyusun sehingga dapat

menyelesaikan kamus yang sederhana ini.

Satu lagi usaha kami dalam rangka penyebaran ilmu-ilmu

bahasa fuab di kalangan masyarakat luas, kami telah

menterjemahkan buku yang sangat diperlukan oleh penuntut ilmu-

ilmu hadith. Ini adalahbuku kamus ilmu hadith yang belum pernah

ada terjemahannya dalam bahasa Melalu. Kamus istilah-istilah ilmu

hadith ini dapat menjadi rujukan bagi pencinta ilmu hadith dan

bagi sesiap a sahaiayang mahukan mendalami ilmu-ilmu hadith dan

ulumul hadith. Kamus ini ditulis oleh seorang pakar ilmu hadith

dan di susun secara sistematik sehingga memudahkan bagi sesiapa

sahaja untu meruj uknya.

Kamus ilmu hadith ini sangat sesuai untuk dimiliki oleh para

pelaiu, mahasiswa yang ingin mendalami ilmu-ilmu hadith, dan

khususnya kepada para pelajar yang sedang mendalami ilmu-ilmu

hadith sehingga mereka dapat betul-betul memahami ilmu

tersebut.

iJtJI[,.tJI{J]l-J,l



Bulm "Kamus Ilmu Hadith " Ini adalah buku ke-15 dari 100

tajuk buku rujukan bahasa tuab yang akan diterbitkan oleh
Penerbitan Jahabersa, Ifumi bersyukur di atas penerbitan buku ini.
Dan kami tidak lupa juga mengucapkan iutaan terima kasih kepada
Encik Jahabar Sathik sebagai pengurusi penerbitan ini semoga niat
baik dalam usaha ini mendapat redha Allah dan sambutan luas dari
orang-orang yang mencintai bahasaArab,

H. MuhammadYusuf Sinaga, Lc MA
Pengenni Lembaga Babasa Arab
Darussalam Center



MUI(ADIMAH

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Taala. Hanya kepada-Nya kita

meminta pertolongan, meminta keampunan, meminta

perlindungan darr segala keiahatan diri dan perbuatan kita sendiri'

Sesiapa yang diberikan petunjuk oleh Allah Subhanahu wa Taala,

maka tiada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Sebaliknya,

sesiapa yang disesatkan Allah Subhanahu wa Taala, ielzs tidak ada

yang dapat memberikan petunjuk kepadanya. Aku bersaksi bahawa

Muhammad Sallallahu 'alaihi wasallam adalah hamba dan utusan

Ilahi.

Allah Subhanahu wa T aala berfi rman :

6 c;l* eir $l',i' i'ts -.$.t'a3'3''1it 1;1i 1 ;E eir Y:,r"

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalab kepada

Allab sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlab sekali-

kali karnu mati melainkan dalam keadaan beragam"a Islam'

(Surah Ali Imran: 102)
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Hai sekalian manusia, bsrtakwalab kepada Tuban-mu
yang telab menciptakan kamu dari seorang diri, dan
daripadanya Allab rnmciptakan isterinya; dan daripada
keduanya Allab memperkembang biakkan lelaki dan
perenxpuan yang barryak. Dan bertakwalab kepada Allab yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu saTtut lain, dan (pelibaralab) bubungan silaturcabim.
Sesunggubnya Allab selalu mmjaga dan mengauasi kamu.
(Surah al-Nisa': 1)

@ (.g; W j$ 
"i,,ai_,r^i d-Gr""E-i\"r;.:*::

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalab kamu
kepada Allab dan katakanlab perkataan yang benAr, nescaya
Nlab memperbaiki bagimu antalan-amalanrnu dan
mmgampuni bagimu dosa-dosanxu. Dan barangsiapa ncmtaati
Allab dan Rasul-Nya, maka sesungubnya ia telab mmdapat
kemenangan yang besar. (Surah al-Ahzab: 70-7L)

Amma Ba'd: Sesungguhnya ilmu hadith addah disiplin ilmu
yang menghimpun berbagai ienis ruiuan yang penting. Ilmu hadith
adalah ilmu yang membahas berbagai pembahagian hadith, dari sisi
riwayat dan para perawi, apa sahaja yang berkaitan dengannya
seperti syarat-syarat dan adab-adab, karya-karya ilmiah tentang
hadith, dan sejarah penulisan hadith. Para penyusun karya-karya
mereka, ada yang mengupas pembahasannya secara detil sekali,



dan ada juga yang meringkasnya, Terkadang di satu karya kita

melihat cakupan pembahasan secara terperinci yang tidak kita

temukan di kuya lainnya.

lJlama yang pertama kali menlusun karya tentang hadith,

sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafiz Ibnu Haiar, adalah Abu

Muhammad al-Ramharamziyangwafat pada tahun 350H, dan judul

bukunya adalah al-Mubadditb al-Fashil. Namun dalam penguraian

isi bukunya, sama sekali tidak menyeluruh dan tidak lengkap.

Selainnya, ada iuga Hakim Abu Abdullah al-Naisaburi yang wafat

pada tahun 405 H, namun bukunya juga belum tertata rapi dan

belum dikoreksi. Kemudian, Abu Naim al-Asbahani yangwafat pada

tahun 430 H, yang juga penulis kitab Hilyatul Aruliya, di mana dia

hanya menguraikan kesimpulan terhadap bukunya Hakim. Setelah

generasi mereka, di antaranya adalah al-Khathib Abu Bakar al'

Baghdadi yang wafat pada tahun 453 H, di mana ia menlusun kitab

yang mengutarakan aturan-aturan pertwayatan, dengan judul al'

Kifayah. Sedangkan untuk masalah adab-adab peri$layatan, ra iuga

telah menyusun bukunya dengan iudul al-Jarni' Li Adabis Syaikb
tMas Sami'.

Generasi ulama selanjutnya adalah al-Hafiz Abu Amru Bin al-

Shalah al-Syahruuri yang wafat pada tahun 543 H. Di saat ia

mengajarkan ilmu hadith di Madrasah al-Asyraqryah, ia menyusun

kitabnya yang fenomenal, iartu'Ulumul Haditb, dengan perincian

yang sangat buk sehingga memiliki keistimewaan tersendiri yang

tidak ditemukan di berbagai karya lainnya. kerananya, sudah berapa

banyak para ulama yang mengupas bukunya, baik yang

merincikannya atau meringkasnya, menentang atau juga yang

mendukungnya'.

Tidak diragukan lagi perkembangan disiplin ilmu hadith

terus meningkat, khususnya dalam penulisannya, hingga sampai

masa sekarang. Di antarakarya yang paling fenomend, dut tersohor

dalam bidang ini, setelah kitab Ibnu al-Shalah, ada tiga di mana

I Nuzhatun Nzhri (hal.4-6)



tidak ada lagi seorang ulama pun yang boleh menghasilkan seperri
karya-krya tersebut. Bahkan tiga karya tersebut telah menjadi
rujukan bagi para ulama terkini, dan tiga karya yang dimaksudkan
adalah Nukbbatul Fikri Fi Mustbalabi Haditbi Ahlil Atsari dengan
syarahnya Nuzbatun Nazhari karya Syaikhul Islam al-Hafiz lbnu
Haiar al-fuqalani yang wafat pada tahun B5Z Hijriah, dengan
menggunakan metode terbaru dari para pendahulunya. Kedua
adalah kitab Fatbul Mugbits Syarbu Alffiryabtil Haditb karya al-
Hafiz Syamsuddin al-Sakhawi yang wafat pada tahun 902 Hiiriah.
Dan ketiga adalah Tadribur Rawi Syarbu Taqribin Nawauti karya
al-Hafiz J dalu ddin al-Suyu th i yang wafat pada tah u n 9 1 1 Hi j riah.

Pada masa sekarang, terdapat sejumlah katya yang boleh
dikategorikan sebagai karya yang baik dalam bidang hadith,
meskipun tidak membawa sesuatu yang baru dari sebelumnya,
Hanya sahaia memiliki keistimewaan tersendiri, iaitu cakupan
pembahasan yang sistematis, bahna yang mudah dicerna, dan
banyaknya referensi. Di antaranya adalah kitab Qarua'idut Tabdrts
Min Fununi Mustbalabil Haditb kary^ ulama Syam, Muhammad

Jamaluddin al-Qasimi yang walat pada tahun l33Z Hijrian,
Taujibun Nazbd lla Usbulil Atsari karya syaikh Thahir Bin Soleh
al-Jazairi al-Dimasyqi yang wafat pada tahun l33B Hijriah, Usbulul
Hadrtb, 'Ulumubu Wa Mustbalabubu karya Dr. Muhammad TJjai

al-Khathib, dan Taysiru Mustbalabil Hadrtb karya Dr. Mahmud
Ahmad al-Thahhan. Semua karya tersebur dan yang lainnya telah
disusun oleh para pengarangnya dengan kategori bab per bab. Hal
ini dilakukan untuk memudahkan bagi seriap pembaca yang ingin
membahas ke salah satu bab pembahasan yang diinginkan, atau
juga agar boleh menguasai secara menyeluruh isi pembahasannya
dengan terperinci dan sistematik. Selain itu, tujuannya adalah agr
fikiran si pembaca tidak terpecah belah dan fokus pada
pembahasan yang diulas 'dalam babnya. Metode ini termasuk yang
sangat popular digunakan dan sangat bermanfaat dari sisi
kurikulum pelajaran bagi murid-murid yang menuntut ilmu secara
berjenjang.
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Hanya sahaia dalam memahami bidang ilmu hadith, pasti

ditemukan berbagai istilah dan kosa kata yang tidak mampu

difahami maksudnya oleh seorang pemula. Kerana kenyatazn

inilah dan demi menciptakan sesuatu yang baru dalam pembahasan

ilmu hadith, penulis tergerak untuk menlusun kitab ini, iaitu

sebuah kamus yang mencakup seluruh istilah yang berlaku di

dalam ilmu hadith. Dan dengan bantuan Allah Subhanahu waTaala,

penulis pun memulainya hingga akhirnya sekarang berada di

tangan pembaca. Dalam penyusunan kitab ini, penulis menerapkan

metode sebagai berikut:

Pertama: Konferehensif untuk seluruh pembahasan ilmu

haclith ini dan kosa katanya. Dengan semampu mungkin, penulis

telah berusaha untuk melakukannya, iaitu dengan menjadikan

kamus ini sebagai ensiklopedia yang diperlukan oleh setiap yang

ingin menelaah ilmu hadith. Namun sebaik apapun usaha manusia,

tetap sahaia diwarnai dengan kekurangan dan kesalahan. Oleh

kerana itu, apa sahaia kekurangan yang ada pada cetakan ini,

secara peribadi, penulis akan mengoreksinya dan membetulkannya

pada cetakan selaniutnya.

Kedua: Menyatukan antara metode perincian yang terperinci

dan metode rangkuman. Jika di antara pembahasan ada yang

memerlukan perincian secara terperinci, maka penulis pasti

merincikannya. Sebaliknya, iika tidak, maka hanya dipaparkan

secafa ringkas sahaia, Hal ini boleh terlihat pada lafu'lafu al-Jarh

\Vat Ta'dil secara khusus, dan secara khusus lagi pada lafaz-lafu

yang tidak dijelaskan oleh para ulama terdahulu atau yang tidak

disebutkan mereka di berbagai kitab mereka. Lalu penulis

menj elaskannya dengan bantuan berbagai dalil dan para ulama.

Ketiga: Menisbatkan berbagai ayat ke sumbernya di berbagai

surah al-Quran, mentakhrij secara ringkas hadith-hadith yang tidak

disebutkan dalam rangkai nas-nas Naqli, tanpa perincian yang

mendetail, jika memang maksudnya telah terungkap.

Keempat: Penisbatan seluruh pendapat kepada pihak-pihak

yang menyatakannya, dan segala pembahasan ke berbagai sumber



rujukannya. Jadi, apa sahaja yang tidak ada penisbatan padanya,
maka boleh jadi berasal dari perkaraan penulis atau termasuk dari
pembahasan-pembahasan yang pada umumnya telah disepakati
berbagai sumber rujukan untuk disebutkan. Dengan demikian,
penulis merasa tidak lagi perlu untuk menisbatkannya.

Kelima: Membuat daftar isi untuk berbagusumber rujukan.

Keenam: Membuat daftar isi untuk seluruh lafaz kamus
s es u ai den gan keber adaan lafaz-lafu te rs ebu t d i dalam kam u s.

Terakhir, penulis hanya boleh bersyukur kepada Allah
Subhanahu wa Taala dengan memuji-Nya, yang telah membantu
dalam menerbitkan kitab ini setelah lebih dari lapan tahun dalam
masa penyelesaian. Hal yang demikian disebabkan kerana berbagai
hurufnya belum tersusun rapi dan sesuai yang diharapkan, di
samping sejumlah kesibukan yang membuat diriku berpaling dari
menyelesaikannya. Dan akhirnya, melalui bantuan Dr. Abdul Aziz
Shaghir, beliau berperanan dalam menata pembahasan kamus ini
dengan perantara komputernya, hingga akhirnya keadaan ini
membuatku lebih fokus untuk menyisipkan sejumlah istilah yang
dilupakan sebelumnya. Jelas bahawa penglibatan beliau ,ungri
membantu penyelesaian kitab ini, dan semoga Allah Subhanahu wa
Taala memberikan balasan yang setimpal kepada beliau. Dan
kepada-Nya iua, penulis memohon agar kiranya amal baik ini
dipersembahkan kepada umat Islam, hanya kerana -Nya, serta
membawa manfaat kepada para penuntut ilmu secara umum, dan
kepada ulama hadith secara khusus. Sesungguhnya Allah
Subhanahu wa Taala adalah Tuhan Yang Maha Mendengar dan
Memenuhi doa. Segala puji bagi Allah, Tuhan alam semesta, selawat
dan salam Ilahi tercurah kepada nabi Muhammad, keluarga dan
p ar a sahabatny a se kal ian.

Dr. Abdurrahman al-Ktrumais

Shan'a, 72 Ramadan 7479 Hijriah,



HURTIF
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1. Ju{}r

Lihat definisi J.tJt

2.41

Ini adalah simbol dari lafu :;-'ol (dia

memberitakan/menceritakan kepada kami). lafaz ini telah

digunakan oleh Baihaqi dan selainnya.

Imam Nawawi berkata: Tidak baik menyisipkan tambahan

huruf Ba sebelum huruf Nun, meskipun Baihaqi melakukannya'.

3.rk)t

Lihat definisi @t

4. qr;..Jt swt

2 Taqribun Nawawi Ma'a Syarhihi (2/8)



Maksudnya adalah bahawa
bertump u kepada satu sahabat.

5. Jt";yt

Lihat definisi ;l.n""J t

hadith yang ditakhrij tersebur

5. Cfr--l I ,tl-, e't. rfl
Ungkapan ini digunakan oleh imam Abdullah Bin al-

Mubarak, dan dengan lafu ini beliau menunjukkan cacat seorang
Silm Bin Salim al-Balkhi al-Zahid. Di dalam riwayat lain, disebutkan
bahavra sebuah hadith riwayat Silm Bin Salim disebutkan di sisi Ibn
al-Mubarak, lalu beliau berkata: gL -.ttio ir. u, (ini termasuk dari

kala jengking Silm).

Perkataan Ibn al-Mubarak ini menunjukkan bahawa ta
menuding Silm telah melakukan pembohongan pada hadith
tersebut, dan juga telah mendustakan Silm kerana dianggap perawi
yang memiliki cacat, Ibn Hibban berkata: Ibn al-Mubarak pernah
mendustak annya (menudingnya telah melakukan pembohongan).3

7. 
"ruJt 

.:si

lafu ini menduduki peringkat pertama di antara lafaz-lafu
yang digunakan dalam Ta'dil (menunjukkan kelurusan/kebenaran
seorang perawi) menurut pandangan Ibnu Hajar, al-Sakhawi,
Suyuthi dan al-Sanadi.

8.;1r

S ecara bahasa, maknany a adalah sisa dari s es u atu .

3 Lihat Syarhu Alfzhit Tafrih al-Nadirah (hal. ,6)
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Dan secara istilah, maksudnya adalah ap yang diriwayatkan

dari Rasulullah, atau dari salah satu sahabatnya. Definisi ini diwakili
oleh majoriti ulama hadith, sebagaimana yang dinisbatkan imam

Nawawi kepada mereka.

Adapun para ulama Khurasan menyebutkan bahawa definisi

Atsar adalah apa yang diriwayatkan dari para sahabatnya. Sedangkan

Khabar adalah yang diriwayatkan dari nabi Muhammad Sallallahu
'alaihi wasallam. Namun definisi Atsar yang peftama adalah yang

paling benar.a

9.6jq)t

Secara bahxa,lafu ini memiliki banyak makna. Dr antaranya

adalah hal melintasi dan membolehkan.

Namun secara istilah, maknanya adalah izin dalam

meriwayatkan hadith, baik dengan perantara lafaz atau tulisan

ataupub dengan keduanya secara bersamaan,

Jenis-Jenis ljazab

Ada sembilan jenis ljazah, raitu:

Ijazab seseorang tertentu kepada pihak tertentu pula.

Contohnya, seseorang berkata: "Aku membolehkan kepada

kalian (aku memberikan kepada si polan/dengan
menyebutkan sifatnya) dengan kitab si polan, atau Sahih

Bukhari, atau. .. " Jenis ljazab ini termasuk yang paling tinggi
tingkatannya, yang didukung oleh majoriti ulama. Dengan

diakuinya keberadaan jenis ljazab rni, maka penerapannya

telah berlangsung baik.

Ijazab di mana yang memberikannya menentukan pihak
yang menerima Ijazab tersebut, tanpa kitab yang diizinkan

dengan Ijazab. Contohnya, seseorang berkata: "Aku

4 Lihat Fathul Mughits (1/105), Tadribur Rawi (l/43), Qawa'id Fi 'ulumil Hadrh Qnl.25-26)
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3.

4.

memberikan ljazab kepadamu dengan seluruh apa (riwayat)
yang aku dengarkan dan seluruh riwayatku (apa yang aku
riwayatkan), dan yang lainnya. Majoriti ulama menyatakan
boleh melakukan periwayatan dengan ljazab ini dan
menjadi wajib mengamalkan hadith yang diriwayatkan
dengan jenis ljazab ini dengan syaratnya. Akan tetapi
perselisihan soal kebolehan ljazab jenis ini lebih kuar
dibandingkan dengan ienis ljazaE sebelumnya.

Ijazab di mana seseorang memberikan sesuatu yang
menjadi ljazabi tidak menyebutkan secara jelas pihak yang
menerimanya, dan tidak menentuka\nya, Contohnya,
seseorang berkata: "Aku memberikan ljazab kepada kaum
muslimin atau kepada setiap orang, atau kepada setiap yang

se m asa de n gan k u, " dan laf u-lafaz y ang se m isal nya.

Ijazab kepada pihak yang tidak jelas identitinya, atau dengan
sesuatu yang tidak jelas sebagai sesuatu yang menjadi
Ijazab. Contoh pertarna, seseorang berkata: "Aku
memberikan ijuah kepada sekelompok manusia dengan
seluruh riwayat yang aku dengarkan." Contoh kedua,
seseorang berkata: "Aku memberikan ljazab kepadamu
dengan sebahagian riwayat yang aku dengar." Ijazab jenis ini
dianggap batal.

Ijazab yang bergantung dengan kehendak. Contohnya,
seseorang berkata: "Aku memberikan ljazab kepada orang
yang dikehendaki si polan" atau "Aku memberikan ljazab
kepada orang yang menghendakinya," dan lafu-lafu semisal

lainnya yang berkaitan dengan keadaan kebergantungan.
Dalam jenis ini, terdapat perselisihan soal kebolehannya
menurut paraulama.

kepada pihak yang tidak ada, dan ini ada dua jenis,

. Pihak yang tidak ada diiringi dengan yang ada.

Contohnya, seseorang berkata: "Aku memberikan

5.

6. Ijazab
iaitu:

12



7.

Ijazab kepada si polan dan anaknya serta

keturunannya kelak selama mereka terlahir." Jenis ini
telah dilakukan oleh Abu Bakar Bin Abu Daud al-

Sajastani, dan termasuk jenis yang lebih dekat dengan

status yang boleh.

. Pihak y^ng tidak ada dikhususkan dengan ljazab
tanpa diiringi dengan yang ada. Contohnya, perkataan

seseorzng: 'Aku memberikan ljazab kepada anak si

polan yang dilahirkan," dan jenis ini tergolong paling

lemah ketimbang sebelumnya. Meski begitu, statusnya

dibolehkan oleh al-Khatib dan kebanyakan ulama

terbelakang.

Ijazab kepada yang tidak layak mendapatkannya untuk
disampaikan dan diterima darinya. Contohnya seperti anak

kecil dan orang kafir. Adapun anak kecil, masih harus

dihuraikan lagi, di mana ljazab sah diberikan kepadanya jika

ia tergolong Mumayyz. Namun jika tidak Mumal4tiz maka

masih diperselisihkan.

Sedangkan orang kafir, tidak ditemukan nukilan dari seorang

ulama sejak dulu yang menegaskan bahawa ljazab yang
diberikan kepadanya dianggap sah. Namun sebenarnya sah

hukumnya jika dianalogikan (atyas) kepada proses

mendengar riwayat, sebagaiman yang dinyatakan oleh al-

Iraqi.

Ijazab dengan apa yang akan diterima seseorang ag r
diriwayatkan oleh orang yang diberikan kepadanya ljazab
setelah diterima si pemberi ljazab. Jenis ini terbelah batal,
kerana seperti tindakan penggunaan terhadap yang tidak
dimiliki.

Ijazab dengan apa yang diberikan ljazab (diizinkan)
kepadanya. Contohnya, perkataan seseorzng: "Aku

memberikan ljazab kepadamu seluruh apa (Ijazab) yang
pernah diberikan kepadaku," dan lafu-lafu semisalnya. Jenis

9,
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ini dilarang oleh sebahagian ulama, namun pendapat yang
benar menegaskan bahawa jenis ini tetap sah sebagaimana
yang diceritakan al-Khatib dari Daruqurhni dan Ibnu Uqdah
serta diterapkan oleh al-Hakim di dalam Tarikh-nya5.

10, rr-;elr

Lafaz ini merupakan bentuk iamak dari *;,* yang bererti

secara bahasa sebagai bahagian, atau sebahagian, atau porsi dari
sesuatu.

Sedangkan menurur Istilah para ahli hadith, maknanya
adalah buku atau karya kecil di mana di dalamnya si penyusun
menghimpun berbagai hadith yang diriwayatkan dari salah seorang
sahabat atau generasi setelah mereka.

Atau menurut definisi lain, $zd' adalah buku atau karya
sederhana di mana di dalamnya si penyusun menghimpun berbagai
hadith yang memiliki satu kandungan ulasan demi menelaahnya
secara mendetail.

Contoh definisi pertama, adalah Juz' l.t:lu Ishaq Ismail Bin
Ishak al-Qadhi, yang dihimpunnya dari hadith Ayyub al-Sakhtayani,
Selain rtu, ada Juz' al-IJstaz Ahu Mi'syar Abdul I0rim Bin Abdus
Shamad al-Thabari, di mana di dalamnya beliau menyebutkan apa
yangdiiwayatkan oleh Abu Hanifah dari parasahabat.

Contoh kedua, adalah Juz' tentang membaca di belakang
imam Solat karya imam Bukhari dan imam Baihaqi, dm berbagai

Juz' lainnya. disebutkan bahavta jumlahnya mencapai sekitar
puluhan ribuJuzn.

5 Lihat al-Tabsbirab Vat Tadzkirab
'l,lumul Hadith karya Ibnu Shalah (hal

Taisir Musthalahil Hadith (hal. 160).
u 

al-Risalah al-Mustathrifah (hal 70)

Q/@-83), Fathul Baqi Bihamisyit Tabshirah Q/60-83),
. 134), Tadribur Raut (229-43), Fathul Mughits (2/57-93),
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11..r;t-lt ryqi

Lihat definisi +t ,!t g.ai

12. rt-It

Lafaz ini merupakan jamak dari .t-t9, yang secara bahasa

bererti satu. Dengan demikian, sekilas maknanya adalah apa yang

diriwayatkan oleh sat orang.

Sedangkan menurut Istilah, maknanya adalah hadith yang

tidak memenuhi berbagu syaratstatus hadith MutawatirT.

Bahagian-Bahagian Hadith Ahaad

Hadith Ahaad terbahagi kepada tigabahagian, iaitu:

1. Masyhur,

2. 'Afiiz,

3. Dan Gharib. Untuk definisi masing-masing, akan diielaskan

selanjutnya.

Hukumnya

Di antara hadith-hadith Abaad, terdapat yang Maqbul
(diterima), dan ada juga yang Mardud (ditolak), kerana

keberadaannya yang dijadikan sebagai dalil terhadap usaha

pe nelitian keadaan para per awinya.

Hadith yang diterima adalah yang dipenuhi dengan berbagai

indikasi atau petunjuk yang menghadirkan pengetahuan

(pemahaman) yarg bersifat teori. Sedangkan Ibnu Shalah

berpendapat, bahavra hadith yang diterima addah yang dipenuhi
dengan berbagu petunjuk yang menghadirkan pengetahuan yang

15
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bersifat yakin dan teori. Pandangan Ibnu Shalah ini didukung oleh
sebahagian ulama, dan imam Nawawi berkata: "Pendapat Ibnu
Shalah ini ditentang oleh para ahli tahqiq dan majoriti ulama, di
mana mereka menegaskan bahawa hadith yang diterima adalah
yang dipenuhi dengan berbagu indikasi yang menghadirkan
perkiraan sahaja meski tidak mutawatir,s"

73. nl*,t cr-11+tJt t g:-t

Sering sekali para ahli hadith mengarakan rentang seorang
perawi dengan lafu ini, dan pertanyaannya, apa sebenarnya
m aksu d dari lafaz tersebu t ?

Maksudnya adalah bahawa salah saru dan mereka
meriwayatkan apa yang diriwayatkan si perawai tersebut di dalam
Sahih-nya, dan termasuk dari hadith-hadith yang disyaratkannya.

14. rj5+rJr r.b ,r! \? 0--l
lafaz ini memiliki makna yang sama dengan lir./ 1* Ul

trleuJt, dan dengannya sebuah hadith tidak harus menjadi hadith

Hasan.

15.u cr

Ini adalah simbol dan v;1, dalam tulisan sebahagian orang-

orang Maroko. Namun al-Sakhawi berkata: Iafu ini sebenarnya
tidak tersohor dan dikenali.e"

' lihat, 'Ulumul Hadith (hal.24), Tadribur Pawi (1/131.-132), al-Tabshirah Wat Tadzkirah (1/69),
al-Taqfd \(al Idhah (ral. 28-29),Nuzharun Nzhri (hal.13-14)
e al-sakhawi: fathul Mughits (2/190)
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16, u;i
Ialu ini termasuk dari lafaz-lafaz menerima hadith dengan

cara mendengar dari seorang syaikh, akan tetapi hal ini berlaku
sebelum menyebarnya aturan pengkhususan lafu ini dengan
proses membacak an kepada seorang syaikh.

17. otivl - d ,ct - a.1c1 ur+i

Termasuk dari lafaz-lafaz periwayatan (Adaa) bagi yang
meriwayatkan dengan proses Ij azab dan Munaw alab'j,

18. ui1 ur"*i

Termasuk darr lafaz-lafu perivrayatan (Adaa) bagt yang
meriwayatkan dengan proses ljazab dan Munawalab".

19. e"..,i uiy qt" 
rSs,\A ulsl

Termasuk dari lafu-lafu menerima riwayat dengan proses

membacak an kepada syaikh (guru).

20, a;ig ,J urai

Termasuk dari lafaz-lafaz periwayatan (Adaa) bagi y^ng
meriwayatkan dengan proses ljazab dan Munawalabtz.

27. ;1vl t"*! urai

Termasuk dari lafu-lafu periwayatan (Adaa) bagi yang
meriwayatkan dengan proses Ij azab dan Munau al ab13 .

to Lihat TadriburPawi Q/52)
11 Lihat TadriburPawi (2/52)
12 Lihat Tadriblur.Pawi (2/52)
13 Lihat TadriburPawi Q/52)
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22.4 uJ ,rii L.i uJ*i

Termasuk dari lafu-lafu periwayatan (Adaa) bagi yang
meriwayatkan dengan proses Ij azab dan Munawalab'4 .

23. g*'i ui: +1, aey $;i
Termasuk dari lafaz-lafu menerima rrwayat dengan proses

membacakan kepada syaikh (guru).

24. \u ur,,-1

Termasuk dari lafaz-lafu periwayatan (Adaa) bagi yurg
meriwayatkan dengan proses ljazab dan Munawalab'5 .

25' G*i
Iafaz ini diucapkan seorang perawi dalam riwayat yang

diterimanya dengan cara membacakan dengan sendirinya kepada
syaikh (guru).

25, u'-!tJ ,itl,i to"i *rr+i

Termasuk dari lafaz-lafaz penwayatan (Adaa) bagi yang

meriwayatkan dengan proses ljazab dan Munawalab'6.

27. t3,t-.t^St )ta*l

14 Lihat Tadribur Pawi (2/52)
lt Lihat Tadribu r Rawi (2/52)
16 Lihat Tadribu r Pawi (2/52)
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Jadi hadith yang diringkas disebut dengan ,a:**lt. Makna

lafaz ini adalah menghapus sebahagian hadith, dan bertumpu pada
sebahagian nya sahaia saat melakukan periwayatan.

Tentang lkbtisbarul Haditb ini, para ulama memiliki
beberapa pendapat, iaitu :

Pertama: Secara mutlak melarang tindakan lkbtisbarul
Haditb, dengan mengacu kepada larangur meriwayatkan dengan
makna. Kerana menghapus sebahagian khabar dan meriwayatkan
sebahagiannya, barangkali boleh menimbulkan kerancuan dan
kekacauan, sementara perawi yang meringkasnya sama sekali tidak
merasakan hal tersebut.

Kedua: Secara mutlak membolehkan tindakan lkbtisbarul
Hadrtb. Namun dengan syarat agar bahagian yang dihapus tidak
memiliki kaitan dengan bahagian yang setelahnya yang dapat
merosak maknanya, seperti permasalahan Istitma' dan Syanb. Jika
memang demikian, maka tidak dibolehkan tanpa diperselisihkan
lagi oleh paraulama.

Ketiga: Jika hadith yang dilakukan lkbtisbar padanya tidak
diriwayatkan si perawi sebelumnya secara sempurna atau oleh
perawi lainnya, maka tidak dibenarkan melakukan lkbtisbarul
Haditb. Jika telah diriwayatkannya secara sempurna sebelum
dilakukan lkbtisbar atau oleh perawi lunnya, maka boleh
hukumnya.

Keempat: Dibenarkan untuk melakukan lkbtisbarul Haditb
bagi orang yang berilmu dan bijaksana, jika memangbahagian yang

ditinggalkan (dihapus) memiliki ciri khas dan keistimewaan dari
yang dinukilnya, dan tanpa ada kaitannya. Ertinya, tidak
menimbulkan kerancuan dan kekacauan makna serta tidak
berbenturan antara apa yang dinukilnya dengan menghapus
bahagian yang lain. Jadi sudah seharusnya ini boleh dilakukan,
meskipun oleh orang yang tidak dibenarkan melakukan
penwayatan dengan makna. Kerana baha$an yang dihapus dan
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diriwayatkan ketika itu seperti dua khabar yang terpisah, dan
pendapat ini benar17.

28. JrY:r)t

Ialu ini jika ditinjau dari sisi bahasa, kedudukannya adalah

Masdhar dari Jal,+tyang bererti telah rosak akal fikirannya.

Dan secara istilah, maknanya adalah rosaknya akal fikiran
dan tidak teraturnya perkataan dan perbuatan kerana disebabkan

oleh nyamuk, bahaya, penyakit, atau musibah yang dialami tiba-tiba
seperti kematian anak dan yang lainnya, atau hilangnya buku dan

terbakar.'8

Atau menurut anda, definisinya boleh seperti tidak
teraturnya (idak normalnya) perkataan si perawi dan perbuatannya

kerana disebabkan oleh rosaknya akal fikirannya oleh sebuah
perkara hebat yang mend eranya.

Hukum Periwayatan Orang Yang Mengalami lkbtilatb

Hadith yang diriwayatkan oleh orang yang mengalami
Ikbtilatb diterima dan sah jika memang diriwayatkan sebelum
terladinya lkbtilatb.

Adapun jika hadith diriwayatkan setelah teriadinya lkbtilatb
maka tidak sah dan tidak terima. Hal ini berlaku bagi perawi yang

statusnya Tbiqab (terpercaya), nah bagi yang statusnya Dba'tf
(lemah), jelas saat dideralkbtilatb atau tidak tetap tidak diterima.

29, 4 r-iLzt

17 Lihat rincianya di Taujihun Nazhri (ral. 31+315), 'Ulumul Hadith karya Ibn al-shalah (hal

193), Tadribur Pawi (2/103-104)

'8 Lihat Fathul Mughirs (3631)



Lafaz ini termasuk dari lafaz-lafu Jarh (menunjukkan cela

atau cacat seorang perawi). Maknanya adalah, para imam hadith
masih memperselisihkan status (identiti) si perawi, kerana di
antara mereka ada yang menyatakannya termasuk perawi yang

lurus dan ada juga yang melemahkan statusnya sebagai Dba'if.
Ialaz ini digolongkan oleh al-Hafiz al-Zhahabi dan 'Iraqi dalam
tingkatan kelima, sedangkan al-Sakhawi dan Suyuthi dalam
tingkatan keenam. Adapun Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Shalah tidak

menyebutkannya, namun kerana lafu ini dan lafu .:4r-.Jl &J
berada dalam tingkatan yang sama menurut para imam hadith,
maka bagi mereka berdua lafu ini tergolong daJam tingkatan
pertama. \flallahu A'lam.

30. Je.rlt d d"-" -li.s-.rt^Jt oJ Cil
l.afaz ini boleh sahaja pernah anda baca dalam biografi

seorang perawi manapun, dan maknanya sangat jelas, iaitu bahawa
nwayat si perawi ini telah diriwayatkaniuga oleh salah seorang dari
Bukhari dan Muslim di Sabib-nya, atau disebut juga dengan
syaratnya.

31. .r,"t "lg .rtr.1u"Jt .J & 9[6-ltiJt oJ eil
Ungkapan ini sangat jelas bertolak belakang dari ungkapan

sebelumnya. Maknanya adalah bahavta salah satu dari Bukharr dan
Muslim telah meriwayatkan apa yang diriwayatkan si perawi, di
Sahib-nya namun dalam hadith-hadith yang disebutkannya dengan
status pengikut dan pendukung bagi hadith-hadith Ushul sebagai

penguatan terhadapnya, dan bukan dengan syaratnya,

32. ctt9.\t9 a9;'lt
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Ini adalah jenis dari ilmu-ilmu hadith yang menjadi perhatian
para ulama hadith sehingga diulas secara tersendiri dalam karya-

kNya mereka. maksud lafu ini adalah para saudua lelaki dan
perempuan dari para perawi dan ulama.

Di antara faedah menguasai jenis ilmu ini adalah hadirnya
rasa aman dari perkiraan kesalahan atau perkiraan yang salah

seperti mengira seorang sebagai saudara si perawi namun pada

hakikatnya bukan, kerana gara-gara nama ayah sama seperti Ahmad
Bin Isykab dan Ali Bin Isykab. Jika seperti ini, maka keduanya bukan
dua saudara, dan contoh lunnya adalah Abdullah Bin Dinar dan

Amru Bin Dinar, atauyanglainnya.

33. rtrlt

Maknanya adalah meriwayatkan apa yang diterima si perawi

dari berbagai khabar dengan seperti yang diterimanya, dengan

menggunakan salah satu lafu,\daa' .

Penjelasan Definisi

da.e.r tr : Maknanya adalah apa yalrg di riwayatkan si pe rawi,

d-{ J,-i, u.l-rc: Maknanya adalah si perawi meriwayatkannya

sebagaimana ia telah menenmanya, tarpa ada penambahan dan
juga pengurangan. Jika ia menerimanya melalui proses mendengar,
maka ia harus meriwayatkannya dengan demikian. Dan bila ia

menerimanya dengan proses ljazab maka ia harus

meriwayatkannya dengan demikian juga. Ertinya, jika yang
bersangkutan bertindak lalai dalam melakukannya secara sengaja,

makatidak disebut dengan perawi yang melaksanakanAdaa'.

er:!r ..btiji,r-L: Maknanya adalah si perawi meriwayatkan apa yang

diterimanya dengan menggunakan salah satu dari lafuAdaa', iaitu:

.tsb ,Cs,Jtir ,ui+i: ;bi ,urp( t \i;l ,LlJ.- 9 $:ir.' ,u'4-, 9i .:".-.,



Aku telab mendengar atau kami telab mendengar, ia telab
mmcsritakan kepadaku dan ia telab menceritakan kepada
karni, ia telab memberitabu kepadaku dan ia telab
rnemberitabu kepada kami, ia telab berkata, dari (daripada),
s e sungubny a (b ab au as arry a) .

34. .l.r-.Jt ..rtrT

Maknanya adalah akhlak-akhlak mulia dan sifat-sifat terpuji
serta berbagai perbuatan buk yang sudah seharusnya dimiliki oleh
diri seorang perawi saat menyampaikan atau memberitahu hadith.

Contohnya seperti keikhlasan, keinginan kuat dalam menyebarkan
hadith, dianjurkan untuk berwuduk, mandi, bersiwak, memotong
kuku dan misai, menggunakan minyak wangi, menata sikatan

rambu t dan y ang lunny a, kala menyam p ai kan h adi th.

35. C4J-JI vJUa.-.rtrT

Maknanya adalah berbagai akhlak mulia dan perbuatan

terpuji yang sudah seharusnya dimiliki oleh setiap orang yang

menuntut ilmu hadith. Seperti, darrmana ia lebih dianjurkan untuk
mulai mendengar hadith, dianjurkannya baginya untuk melakukan
perjalanan dalan mencari hadith, menerapkan apa yang
didengarnya dari berbagai hadith-hadith tentang ibadah dan adab,

apa yang seharusnya bagi dirinya untuk memuliakan gurunya,
waspada dari sikap malu dalam menuntut ilmu, sombong dan

menyembunyikan apa yang didengarinya dari hadith, dan berbagai
adablainnya.

36. 6t1r)t

Lihat definis p.r"Jt
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37. crt io+rlt

Maknanya adalah \fzaa' @eberapa Juz) di mana di
dalamnya si penyusun menyebutkan empat puluh hadith dari
Rasulullah Sallallahu'alaihi wasallam, baik hadith-hadith tersebut
bertaburan di beberapa bab pembahasan atau berada dalam satu

bab.

Contohnya adalah al-Arba'in milik imam Nawawi yang terdiri
dari bab-bab pembahasan yang beragam. Selain itu, al-Arba'in Fi
Dalailit Taubidi karya imam Isma'il al-Harawi yang semuanya

berada dalarn satu bab. Adapun alasNt mengapa para ahli hadith
menyusun al-Arba'in adalah hadith yang diriwayatkan dari
Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam, bahawa beliau pernah

bersabda: "sesiapa yang membuat umatku boleh menghafal empat
puluh hadith dari sunnahku, nescaya aku masukkan dirinya ke

dalam kelompok orang-orang yang mendapatkan syafaatku di hari
kiamat kelak." Hadith riwayat al-Najjar dari Abu Said al-Khudri, dan

dinyatakan dha'if oleh Ahmad, Baihaqi, Nawawi, Ibnu Hajar, al-

Sakhawi dan Albani. Wallahu A'lam.

38. q .r\ r oi i*.ri

Ini termasuk dari lafaz-lafu Ta'dil (menunjukkan kelurusan

dan kebenaran seorang perawi). Dalam pandangan d:lraqi,lafazini
menduduki peringkat keempat, sementara al-Sakhawi dan Suyuthi
memasukkannyake dalam tingkatan keenam.

39. Jt-rlr

Lihat definisi ll.,lt

(Q. a,. 
7st

Lafu ini termasuk dari lafu-lafu TajNh (menunjukkan cela

atau ub seorang perawi), dan termasuk dalam tingkatan ketiga



menurut al:Iraqi. Sementara al-Sakhawi

memasukk annya ke dalam tingkatan keempat.
dan Suyuthi

41. uti

l,afu ini merupakan simbol dari ungka pan u;l

42.lrlr-St,&r .)Li

Jika seorang ahli hadith ymg cerdas ditanya tentang seorang

perawi, maka dirinya pasti menjawabnya dengan ungkapan ini.

ungkapan ini merupakan penegasan darinya yang menyebut

bahawasi perawi berstatus Dha'if atau lemah.

Di dalam kitab al-Mizan krya al-Zah^bi, tepatny^ dalam
pembahasan biografi Harun Bin Hatim al-Kufi, ia berkata: "Kita

telah membaca seiarah hidupnya, sedangka Abu Zhar'ah dan Abu

Hatim telah mendengarkan darinya, lalu kita enggan mengambil

riwayat darinya." Suatu kali, Abu Hatim pernah ditanya tentang
peribadi Harun Bin Hatim al-Kufi, lalu beliau berkata: "aku

memohon kesempatan kepada Allah (mak na lafu di atas)."1e

43. e'l-St r:y +to-,i

Dan para ulama terdahulu, tidak diketahui adanya definisi
dari ungkapan ini, yang ertinya adalah sebab-sebab munculnya

hadith. Kerananya, penulis akan berusaha semaksimum mungkin
untuk menj elaskan defi nisinya. Iaitu:

1. Berbagai keadaan atau permasalahao yang mempengaruhi
sebuah hadith.

2. Berbagai perkua yang disebutkan bahavra hadith tersebut
muncul kerananya.

1e Dinukil dari notakaki kitab al-Raf \flat Takmil (hal. 176)
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3, Sebahagian ulama hadith berkata:

' Sebuah ialan atau cara untuk membatasi maksud dari

hadith, seperti perihal keadaan umum atau khususnya

makna hadith, mutlak atau muqayyad-nya makna

hadith, Nasakh dan yang lainnya.

' Apa yang berlaku pada hadith di masa-masa

munculnya.'o

Yarya-l{arya Mengenai Ungkapan Ini

1. Mushannaf Abu Hafsh al-'Akbari, yang wafat pada tahun 399

Hijriah, namun tidak diketahui sama sekali keberadaannya.

2. Mushannaf Abu Hamid al-JaubNi, namun tidak diketahui
sama sekali keberadaannya.

3. Al [am' Fi fubabi \flurudil Hadith karya imam Suyuthi, yang

telah dicetak.

4. Al Bayan \[at Ta'rif Fi Asbabi \flurudil Hadith al-Syarif karya

Abu Hamzah al-Dimasyqi."

44. w;-i 9i irt*;.lt q .qn*-,t

Ia[u ini sering sekali diucapkan oleh para ulama hadith, di

mana mereka mengungkapkannya terhadap seorang perawi.

Maksud darilafu ini adalahbahawa salah seorang dari Bukhari dan

Muslim, meriwayatkan apa yang diriwayatkannya di dalam Sahih-

Nya, namun dalam hadith-hadith pendukung (penguat) dan

pengikut, yang bukan dengan syaratnya.

20 Lihat Muqaddimatu Asbabi \flurudil Hadith karya al-Suyuthi (hal. 11)
21 Lihat Muqaddimah dari kitab Wurudul Hadith karya Suyuthi (l:u.l.28'29)



45. cY.:.")t

Lihat definisi rrl^:.-.Jt

46. at:,^,,1

Secara bahasa, makna lafu ini adalah pilar atau tiang.

Disebut demikian kerana keberadaannya yang tinggi dan tegak.

Sebagai contoh dalam kalimat bahasa fuab, olla-,i J-? yang bererti

unta yang paniang lehernya dan ieniang.22

Iafu ini juga pernah terucap melalui lisan Ismail Bin Abu
Khalid al-Ahmasiy, di mana dengannya ia menjelaskan status Qais
Bin Abu Hazim al-Ahmasi al-Baiali. Dengan lafu ini, ia bermaksud
menegaskan bahawa peribadi Qais adalah orang yang sangat kuat
nilai keadilan dirinya dan teliti, laksana kuat dan kukuhnya tiang-
tiang yang berdiri tegak,

Ibnu Abu Hatim pernah meriwayatkan dari Abu Said al-

fuyaii, ia berkata: Aku pernah mendengar Abu Khalid berkata
kepada Abdullah Bin Numair: "\ilahai Abu Hisyah, apakah engkau
ingat bahawa Ismail Bin Abu Khalid pernah mengucapkan 'kami
diberitakan oleh Qais Bin Abu Huim, si Ustbuwannb'." Maksudnya

adalah bahawa si Qais orang yang sangat terpercaya dan
keadilannya sangat kuat seperti kuatnya sebuah tiang yang berdiri
tegakz3.

Jadi tafsir makna darr lafu Ustbuwanab ini, menurut
perkiraan penulis, berasal dari Ibnu Abu Hatim. Dan perkataan
penul is meru pakan penafsiran terhadap perkataannya.

47, Lt'-,ll

22 Lisanul 'Arabi (13/208)
23 

al-Razi: al-Jarhu V/at Ta'dil Q/102)
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Makna lafu ini adalah menyampaikan hadith.

48. ru-,yt

Para ulama hadith mendefinisikannya dengan dua definisi,

iaitu:

1. Menyandarkan hadith kepada yang mengatakannya, sebagai

tempat sandarannya.

2. Rangkaian paraperawiyangsampai ke matan hadithza.

49. Sut ^:t!,)r

Maknanya adalah hadith yang sedikit jumlah para perawinya,

al-Sakhawi berkata: Makna lafaz al-'Ali adalah yang sedikit

p er antara-perantaraoya (para p erawi) di dalam sanad.'s "

50, Jit lt rLull

Maknanyaadalahhadithyangbanyak jumlahparaperawinya.

51. .-du oru-,1

Lafaz ini dan yang semisalnya hanya berkisar antara hadith

yang berstatus Maudhu' dan Sangat dha'if.

52. ,>r3 o:bl

Para ulama hadith mengucapkan lafaz ini kepada hadith yang

sah dan benar sanadnya. Iafaz ini sama sahaia dengan ungkapan

24 Lihat Tadribur Rawi (l/41-42),Taysiru Musthalahil Hadith (hal. 15)
25 Lihat Fathul Mughirs (3/5)



mereka y ort!,! (sanadnya sah), dan hukum kedua ungkapan

ini juga sama.

53. f+t-It rgTl ,rL-,!l J,3) Ji- orl&,!

Tentang makna lafazdiatas,terdapat dua pendapat, iaitu:

1, Makna lafu di atas seperti ungkapan * 6)L-.,!, dan

hukum keduanya juga sama.

2. Namun dari sisi tingkatan, lafaz di atas lebih rendah dari

W orl'-..,! dan lebih tinggi dari lafu 'ut'rJ g.--. oitr-'!.

Pendapat inilah yang benar kerana tidak mungkin sama

sanad yang ditegaskan kesahihannya dengan sanad yang

dinyatakan 'baik26.'

54. pt-,)t g"-.-; g-..- crL*r!

Iafaz ini juga boleh diucapkan pada hadith yang sahih

sanadnya, hanya sahaia perbezaannya terletak pada perawinya (lafu
Isnadubu Hasan) yang tingkat ketelitiannya lebih rendah.

!!. *.ets crt;r!

l.afaz ini dan yang semisal dengannya, berlaku

penggunaannya antara hadith yang berstatus Maudhu' dan Sangat

dha'if.

!5. Jait-, crtr*,1

26 Lihat Tadribur Rawi (1/173)
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Iafaz ini dan yang semisal dengannya, berlaku
penggunaannya antaru hadith yang berstatus Maudhu' dan Sangat

dha'if.

57. {w otr-,1

Tentang maknalafu rni, terdapat dua pendapat, iaitu:

1, Pengucapannya mencakup pada hadith Sahih dan Hasan

kerana keduanya sama-sama boleh digunakan sebagai

hujah.

2. Penggunaannya iuga boleh diucapkan pada hadith Dha'if
yang memang layak diambil pelajaran darinya?T. Cara

mengetahui maksud para imam hadith dan lafu ini, dapat

dilakukan dengan mencermati sanad hadithnya. \fiallahu
A'lam.

58. 1rt -,)t W) g*.a oru-,!

Yang dimaksudkan dengan Isnad di sini adalah para perawi.

Ertinya, para perawi hadith ini, memenuhi kriteria keadilan,

ketelitian yang sempurna, dan keadaan yang bertalian, tanpa
melihat ketiadaan Syudzuz Q<eganiilankeanehan) dan cacat darr
matan hadith itu sendiri.

Dengan demikian, terkadang sanad hadith boleh statusnya

sah atau sahih, namun belum tentu matannya sah kerana dianggap
ganiil/aneh dan memiliki cacat. Akan tetapi, iika yang
mengucapkannya adalah seorang Hafiz hadith yang terpercaya
yang jauh dan cela dan tidak terbukti kelemahannya, maka secara

zahir hukum matan hadith itu dinyatakan sahih, Kerana merujuk

" Tadribur Rawi (1/178)
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kepada zahir dm asal muasalnya, iutu tiadanya rlat atau Cacat atau

apa yarg melemah k annyi' .

!!, 1ru-,)t c.Q1g,irr"P oru-'!

Maksudnya adalah pNa perawi hadith atau salah satu dari

mereka, telah kehilangan salah satu syarat penerimaan, bukan

kerana matannya dha'if kerana terkadang boleh iadi Sahih atau

Hasan dui ialan perrwayatan lain.

Dengm demikian, tidak dibenarkan bagimu untuk

mengatakan bahawa hadith yang lemah sanadnya adalah hadith

Dha'if, iaitu dha'if matannya kerana merujuk kepada sanadnya

yang lemah. Jadi Dha'ifnya sanad mengacu kepada keputusan

seorang imam hadith, di mana hadith tidak meriwayatkan dengan

sanad yang sahih, atau termasuk Dha'if hadithnya, seraya sang

imam menjelaskan sisi cacat padanya. Namun iika tidak

dijelaskannya, maka kita tidak boleh mengeluarkan pandangan

padanyaatau abstain.

Kemudian, apabila keraguan tersebut sirna dari para perawt

hadith seseorang, dengan cara meneliti keadaannya yang akhirnya

menetapkan dirinya sebagai Thiqah dengan keadilannya, maka kita

terima hadithnya dan tidak dibenarkan abstain, seperti mereka

yang dijadikan hujah dan didukung oleh Bukhari dan Muslim serta

imam hadith lunnya, meski dituding memiliki cacat. \flallahu

A'lam2e.

50. or+reJt q., .,le o)t!,!

Ungkapan ini digunakan oleh Hakim, dan kerananya

ungkapan ini juga menjadi terkenal. Lantas apa maksud dari

ungkapan ini?

28 Lihat'Ulumul Hadith (hal. 3i), Fathul Mughits (1/87), Tadribur Rawi (1/161)
2e Lihat'UlumulHadith (tal.92,98), FathulMughits (1/88), al-Taqrib\tatTaisn Q/295)
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Ibnu al-Shalah, yang diikuti oleh imam Nawawi, Ibnu Daqiq
al-'Ied, berpendapatbahawa maksud Hakim dari ungkapan tersebut
adalah agar para perawi dalam rangkaian sanad tersebut ditetapkan
dengan status mereka di dalam kitab Bukhari dan Muslim. Jadi
tindakan Hakim menguatkannya. Dan jika Hakim memiliki hadith
yang mana Bukhari dan Muslim atau salah satu dari keduanya

menyebutkannya sebagai dukungan terhadap para perawi tersebut,

maka Hakim mengatakan ungkapan o+*Jt J,t ,* W (Sahih

menurut syarat Bukhari dan Muslim). Namun jikahanya sebahagian
perawinya, lalu Bukhari dan Muslim menyebutkannya sebagai

dukungan terhadap sebahagian perawi itu sendiri, maka Hakim

mengucapkan: ru-,)t W (sahih sanadnya) sahaja.

Semua ini dijelaskan dengan perkataannya di dalan bab
pembahasan Taubat, ketika menyebutkan hadith Abu Uthman, darr
Abu Hurairah Ra dengan status Marfu': Rasulullah Sallallahu 'aluhi
wasallam bersabda "Rahmat Ilahi tidak diangkat kecuali dart orang
yang celaka." I-aht Hakim berkata: "lni adalah hadith yang sahih

sanadnya, dan Abu Uthman di sini bukanlah Abu Uthman al-Nahdi.

Jika sahaja dia adalah Abu Uthman al-Nahdi maka sudah pasti aku

mendakwanya dengan hadith menurut syarat Bukhari dan Muslim.
30,,

Jadi tindakan Hakim ini menunjukkan bahavra jika Bukhari

dan Muslim tidak menyebutkan hadith sebagai dukungan kepada

salah satu perawi hadith, maka ia tidak mendakwanya sebagai

hadith dengan syarat keduanya. Meskipun terkadang Hakim lalai

dalam menerapkan perkataannya ini, di mana ia pernah mendakwa

sebahagian hadith yang tidak disebutkan Bukhari dan Muslim
sebagai dukungan kepada sebahagian perawinya, dengan status

sahih menurut syarat keduanya, Jadi kelalaiannya ini hanya

disebabkan oleh kelup aannya3' .

lo al-Musta&ak (4/249)
31 Lihat al-Nukat 'Ala Kitabi Ibn al-shalah (1/320), dan Fathul Mughits (1/48)



N-'Iraqi menegaskan bahawa maksud Hakim dri lafu ,*
t"+bJJ (menurut syarat Bukhari dan Muslim), sama sekali bertolak

belakang dengan apa yang difahami oleh Ibnu al-shalah dan siapa

sahaia yang mendukungnya. Dalam bantahannya terhadap

pandangan Ibnu al-Shalah yang memahami ungkapan di atas, al-

'Iraqi berkata: "sebenarnya Hakim tidak menginginkan ymg
demikian. Di dalam khutbah kitab al-Mustadrak, ia telah berkata:

'Aku memohon pertolongan kepada Allah Subhanahu wa Taala

dalam mengeluarkan beberapa hadith di mana para perawinya

adalah orang-orang Thiqah, lalu Bukhari dan Muslim atau salah satu

dari keduanya telah menjadikan telah menjadikan yang semisalnya

sebagai hujah'. Jadi perkataan Hakim 'dengan semisalnya," adalah

seperti para perawinya, bukan dengan mereka sendiri. Dan

kemungkinan makna yang dimaksudkan adalah dengan semisal

hadith-hadith tersebut, dan dalam hal ini harus dikaii ulang serta

diteliti.32"

Adapun Ibnu Haiar, ia memiliki pembahagian yang bijak

terhadap hadith-hadith di dalam kitab al'Mustadrak, dan

penjelasan mengenai beberapa hadith dengan status 'menurut

syarat Bukhari dan Muslim atau salah satu dari keduanya,' atau

tidak sama sekali. Berikut perkataan Ibnu Haiar:

Ibnu Hajar berkata: Ktab al-Mustadrak terbahagi kepada

beberapa bahagian, di mana setiap bahagrannya memungkinkan

u n tuk dibahagi-b ahagi lagi.

Pertama: Sanad hadith yang dikeluarkannya dan dijadikan

menjadi hujah dengan para perawinya di dalam sahih Bukhari dan

Muslim atau salah satu dari keduanya, hendaknya dalam bentuk

kebersamaandan terbebas dui cacat serta aib,

Maksud dari perkataan 'dalam bentuk kebersamaan,' adalah

tidak dijadikan sebagai hujah dengan para perawinya, oleh Bukhari

dan Muslim secara sendiri-sendiri, Contohnya seperti Sufian Bin

33

32 al-Taqyd\tal Idhah (hal.17-18)
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Husain dari Zuhri, di mana Bukhari dan Muslim menjadikan sanad

hadith tersebut sebagai hujah dengan mereka berdua (perawinya),
secara sendiri-sendiri, tidak bersama, Ertinya, keduanya tidak
menjadikannya sebagai hujah dengan riwayat Sufian Bin Husain
dari Zuhri, kerana proses pendengaran Sufian dari Zuhn sahaja
terbilang Dha'if atau lemah, dan tidak berlaku pada seluruh
gurunya.

Jika ditemukan sebuah hadith dari riwayat Sufian Bin Husain
dari Zuhri, maka tidak disebut dengan 'menurut syarat Bukhari dan
Muslim,' kerana keduanya menjadikannya hujah secara bersamaan
(kedua-duanya, Sufian dari Zuhn). Begitu iuga iika sanad hadith,
yang mana setiap dari Bukhari dan Muslim telah menjadikannya
hujah, dengan seorang perawi darrnya, namun keduanya tidak
menjadikannya hujah dengan seorang perawi lainnya darinya.

Contohnya seperti hadith yang diriwayatkan dNi ialan periwayatan
Syu'bah, iaitu dari Sammak Bin Harb dari Ikrimah dari Ibn Abbas, di
mana imam Muslim menjadikannya hujah dengan hadith riwayat
Sammak jika termasuk dari riwayat orang-orang Thiqah dNinya,
namun tidak menjadikannya hujah dengan hadith riwayat Ikrimah.
Sementara Bukhari menjadikannya hujah dengan hadith riwayat
Ikrimah, bukan Sammak. Dalam keadaan seperti ini, maka sanad

tidak berstatus 'menurut syarat Bukhari dan Muslim,' sebelum
hadir dalarn bentuk kebersamaan. Hal ini juga telah ditegaskan

oleh imam Abu al-Fath al-Qusyairi danyanglainnya.

Sedangkan maksud dari perkataan'terbebas dari cacat darr

aib,' adalah terdapat cacat atau ub pada perawinya seperti Tadlis
dan lkbtilatb, meski di akhir usianya. Sebagaimana yang kita
ketahui, bahawa Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkan riwayat
perawi yang tersemat pada dirinya Tadlis dengan 'An'anab kecuali
apa yang benar-benar pasti bahawa telah didengar dari jalan

periwayatan yang lain. Begitu juga, mereka berdua tidak
mengeluarkan sanad hadith perawi yafig tersempat pada diri
mereka lkbtilatb dari siapa sahaja yang mendengar langsung dari
mereka setelah terjadrnya lkbtilatb kecuali apayang benar mereka
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pastikan berasal dzri sahihnya hadith mereka sebelum teriadi

Ikbtilatb.

Jika demikian, maka tidak boleh mendakwa status hadith

yang di dalam sanadnya terdapat perawi yang disematkan pada

dirinya Tadlis dan ia telah melakukan 'An'anAb, atau terdapat guru

yang mendengar dui yang telah mengalami lkbtilatb, setelah

terjadinya lkbtilatb, sebagai hadith dengan status 'syatat Bukhari

dan Muslim.' Meskipun kedua imam itu telah mengeluarkan sanad

tersebut sendirian, kecuali jika si perawi yang disematkan pada

dirinya Tadlis telah menjelaskan dui ialan petiwayatan lagi, bahawa

ia telah meriwayatkan dengan proses mendengar. Dan dianggap

sah juga jika seorang perawi mendengarkan dari gurunya sebelum

terjadi lkbtilatb. Dan bahagian ini disebut dengan 'menurut syarat

keduanya,' atau 'menurut syarat salah satu dari keduanya'.

Tidak ditemukan di dalam kitab al-Mustadrak, hadith dengan

syarat-syarat ini, dan Bukhari beserta Muslim tidak menyebutkan

yang semisal dengannya atau sebuah kitab ,Asbl kecuali sedikit

sahaja, sebagaimana yang telah kita jelaskan. Benar, bahawa di

dalam kitab al-Mustadrak terdapat iumlah yang banyak dengan

syarat-syarat ini, akan tetapi semuanya termasuk dari apa yang

disebutkan oleh Bukhari dan Muslim atau salah seorang dari

keduanya, lalu Hakim menyadarinya secara keliru dengan mengira

bahavtakedua imam itu telah menyebutkannya.

Kedua: Hendaknya sanad hadith, di mana Bukhari dan

Muslim telah menyebutkannya untuk mendukung seluruh

perawinya, tidak dijadikan sebagai hujah, namun disebutkan dalam

hadith-hadith pendukung dan pengikut serta komentar, atau sanad

hadith itu beriringan dengan selainnya.

Hakim sendiri telah membuat bab tersendiri di dalam kitab

al-Madkhal, dan di dalamnya ia menyebutkan perawi yang mana

Bukhari dan Muslim menyebutkan sanad pendukungnya, di dalam

hadith-hadith pengikut, dan sejumlah apayang disebutkan Bukhari

dan Muslim dari semua itu. Dengan telaah ini, Hakim menyebutkan

beberapa hadith mereka di dalam kitab al-Mustadrak dengan
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beranggapan bahawa semuanya menurut syarat Bukhari dan
Muslim.

Tidak diragukan lagi tentang turunnya darjat hadith-hadith
mereka dari darjat Sahih. Bahkan barangkali di dalamnya terdapat
yang Syadz dan Dha'if, namun kebanyakannya tidak turun dari
darjatHasan.

Hakim, meskipun termasuk orang yang tidak membezakan
antara darjat Sahih dan Hasan, bahkan ia menjadikan semuanya
Sahih kerana mengikuti guru-gurunya sebagaimana yan,g telah kita
jelaskan dari Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, tetap sahaja ia

menelaah dan mengkaii dalNn dalwaannya bahawa hadith-hadith
mereka berstatus 'menurut syarat Bukhari dan Muslim atau salah
seorang dan keduanya'. Bahagian ini merupakan termasuk inti
kitab tersebut.

Ketiga: Hendaknya sanad tersebut, tidak disebutkan oleh
Bukhari dan Muslim, tidak di dalam kategori hadith-hadith sebagai
hujah dan juga sebagai pengikut (pendukung). Hakim sendiri telah
memperbanyak bahagian ini, di mana ia menyebutkan berbagai
hadith dari orang-orang yang tidak disebutkan di dalam Sahihain,
dan ra menyatakannya sebagai hadith sahih, Akan tetapi, ia trdak
mengaku bahawa hadith-hadith tersebut, berstatus 'menurut syarat

seorang dari keduanya.' Barangkali ia mengakuinya namun kerana
kekeliruan semata. Dan kebanyakan dari hadith-hadith tersebur,
yang dinyatakan sahih digantungkan dengan status terbebas dari
sebahagian perawinya. Contohnya seperti hadith yang
disebutkannya dari jalan periwayatan Iaits dari Ishak Bin Burai,
dari Hasan Bin Ali di pembahasan berhias diri di hari raya, ra
berkata: Iklaulah bukan kerana ketidakjelasan status Ishak, sudah
pasti aku mendakwa kesahihannya. Bahkan kebanyakan hadith-
hadith tersebut tidak mendapatkan bantahan dan telaah serra
diskusi. Dari sinilah muncul musibah terhadap apa yar;rg

dinyatakannya sebagai hadith sahih, Di bahagian ini, anda akan
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iarang menemukan hadith yang naik ke daqat Sahih, terlebih lagi

naik ke darjatriwayatBukhari dan Muslimr3.

51. 1o:t -,1 J-ii - rtr-,Il .r-,t!; 't-,1'! or!-,!

Maksudnya adalah sanadnya dha'if atav lemah' Penulis

mengetahui istilah ini dari perkataan Ibnu 'Adiy, namun dengan

lafaz yang berdekatan dengannya, iaitu: oru-'! 'r*ii. Di dalam

biografi Sulaiman Bin Daud al-Khaulani, Ibnu 'Adi berkata ketika

membahas hadith mengenai sedekah: 'Adapun hadith sedekah,

memiliki asli atau kitab atau Asbl di sebahagian riwayat Ma'mar dari

al-Zuhri dari Abu Bakar Bin Amru Bin Hazm, lalu ia merosakkan

(melemahkan) sanadnya. Dan hadith Sulaiman Bin Daud memiliki

sanadyangbaik.3a"

Dengan perkataannya, ott;-)l.r*ii, Ibnu'Adi memaksudkan

bahawa yarrg bersangkutan merosakkan sanadnya dengan

meriwayatkannya secara Mursal atau Mauquf hingga akhirnya

menjadi Dha'if atau lemah. Hal itu disebabkan kerana telah

kehilangan Satu Syarat dan syarat-Syatat penerimaan, iaitu keadaan

bertalian, sebagaimana yang didukung dengan perkataannya di

atas, iaitu 'Sanad yang baik.' Ertinya, adalah sanadnya bertalian atau

Muttashil.

Ibn 'Adi juga berkata tentang hadith yang diriwayatkannya

dari al-saji dari Abu al-Rabi' al-zahrani, dari Salam al-Thawil, dari

Zaid al:lJma, darr Hammad Bin Abu Sulaiman, dari Abu Wail, dari

Abdullah, dari Rasulullah Sallallahu 'aluhi wasallam, beliau

bersabda: "sesungguhnyaair mani beradadi dalam rahim. . .."

Kemudian Ibnu 'Adi meriwayatkannya dari Muhammad Bin

Abdus Salam Bin al-Nu'man, dan Abu al-Rabi' al-Zahrani, dengan

sanad ini, dan setelah itu ia berkata: "dan ia -Muhammad Bin

Abdus Salam Bin Nu'man- merosakkan sanadnya dan ta

33 Lihat al-Nukat (l/314-318)
34 al-Kamil (3/1123)
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menggugurkan satu orang perawi dari sanadnya, dan sebagaimana
yurg juga diriwayatkan oleh al-Saji.35"

Jadi Ibnu 'Adi mengungkapkan lafzz'merosakkan,' terhadap
status sanad yang Munqathi' dan ketidaktelitian, yang mana ini
bertentangan dengan apa yang diriwayatkan oleh para Hafiz
hadith36.

52. Oy'*r qi o:u-,!

Lafaz ini sama dengan perkataan para ulama hadith iaitu
sior.a orL-,!

53. t;t+ a"i orU-r!

Iafaz ini juga sama maknanya dengan perkataan para ulama
hadith, iaitu di&, orr.ul

64,,)w qi o:u!

l,afu ini sama dengan perkataan para ulama hadith iaitu
r-r{,r+ orL:.l!

65. P q! oru!

Iafaz ini sering diungkapkan oleh Bukhari terhadap seorang
perawi manapun, dan terkadang ia melakukannya bukan benujuan
untuk melemahkan status si perawi. Akan tetapi bermaksud
menegaskan bahawa di dalam sanad hingga ke si perawi iru,
terdapat cacat atau ilat seperti keadaan terputus (Munqatbi), dan
yang lainnya yang boleh mencegah diterimanya hadithnya. Sebagai

35 al-I(amil 0/1146)
36 lihat al-lQmil Fi Dhu'afaa'I Rijal (hal. 105), disertasi doctoral milik penulis



bukti kuatnya adalah kala Bukhari mengucapkannya tethadap para

perawi yang Thiqah yang iuga dijadikannya sebagai hujah.

Bukhari telah mengucapkan lafu ini kepada Abu al'Jauzah'

Aus Bin Abullah al-Rab'i37, dan tidak diragukan lagi bahawa

maksudnya adalah bukan untuk melemahkannya secara mutlak.

Kerana jika memang Bukhari ingin melemahkannya, sudah pasti ia

tidak menyebutkan riwayat pendukungnya di dalam Sabibnya.

Kerananya, kita mendapati Ibnu 'Adi menielaskan maksud Bukhari

dengan lafaz tersebut, yang berkata: "Maksud Bukhari bahawa ia

tidak mendengar dari seperti Ibnu Mas'ud dan Aisyah serta yang

lainnya,bukan bererti ia Dha'if dalam pandangannya" .""

Selain itu, Bukhari mengungkapkan lafu tersebut kepada

Ziyad Bin Rabi' al-Yahmadiy, yang juga salah satu dari perawinya.

Selainnya, Bukhari berbicara tentang Aus al-Qarniy, pimpinan

generasi Tabi'in, "Di dalam sanadnya perlu dikaji ulang dan

ditelaah." lalu al-Zahabi menjelaskan maksud Bukhari tersebut,

dalam perkataannya: "Maksud Bukhari adalah bahawa di dalam

sanad hingga sampai ke Aus, seharusnya dikaji dan ditelaah lagi,

Kalaulah bukan kerana Bukhari yang iika menyebutkan Uwais

dalam golongan perawi yang dha'if, sudah pasti aku tidak

menyebutkannya sama sekali. Kerana Uwais adalah seorang wali

Allah yang jujur.. .3e"

Satu hal yang harus diketahui adalah bahawa kebanyakan

mereka yang disebutkan Bukhari, adalah termasuk orang-orang

yang berstatus Dha'if. Sedangkan sedikit sahaia dari mereka yang

terbukti benar keadilan dirinya.

Lantx5, bagaimana jalan untuk mengetahui maksud Bukhari

dari lafaz ini saat diungkapk annya?

Jawapannya menurut penulis, adalah menelaah biografi

setiap perawi yang disebutkan Bukhari tentangnya dengan lafu rm,

37 Hadyus Sari (hal. 392)
$ al-Kamil karya hnu 'Adi (1/402)
1e al-I'hzan (1/278)
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lalu membandingkan perkataannya dengan berbagai perkataan para
imam agar boleh mengetahui secara persis keadaannya, apakah
benar-benar lurus keadaNnyaatau penuh dengan cacat dan aib.

Di sini, penulis ingin mengingatkan para penuntut ilmu,
bahawa ada perbezaan besar antara dua ungkapan Bukhari p +
dan p o:tu! *rirv. Makna yang kedua ini telah disebutkan maknanya

di atas, sedangkan yang pertama, secara umum diucapkan Bukhari
kepada mereka yang meninggalkan hadithnya. Dengan demikian,
Bukhari mengungkapkannya pada kaum yang Thiqah dan kaum
yang terbukti benar keadilannya. Bahkan Bukhari pernah
mengucapkannya pada Sha'sha'ah Bin Najiyah, seorang sahabat
Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam. Jadi menjadi keharusan bagi
penuntut ilmu untuk berhati-hati dalam memahami hal iniao.

66. ru-,yt qg1 LS,te ott;-'l

Tentang makna lafu di atas, terdapat dua pendapat para
ulama, iaitu:

1. lafaz ini merupakan sinonim dui lafaz lafu ini sama dengan
perkataan para ulanra hadith iaitu ge.* orLut, dan hukum

keduanya samasahaja.

2. Tingkatannya jelas lebih rendah dari W orL-,!, dan lebih

tinggi dari perkataan $tl g,-= orL:-r!. Inilah pendapat yang

rajih, kerana tidak mungkin boleh terjadi perubahan status
dari sahih kepada selainnya kecuali dengan munculnya noda
atau cacat4l.

57. GJ,....:Jl5ort!!

40 Lihat al-Raf Vat Takmil (ha|.348,388), Qawa'id Fi 'Ulumil Hadith (hal. 254,401)
41 Lihat Tadribur Rawi (l/178),lihat juga al-Raf vat Takmil (ral, 2i47, d^n Qawa'id Fi 'Ulumil
Hadith (hal. 346), di mana di dalamnya terdapat perkataan Ibnu Hajar yang penting, yairu yang
membezakan antara status yang kuat dan yang sahih.
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Maksud lafaz ini adalah menegaskan secara berlebihan

tentang sahih-nya sanad ini, bahkan ungkapan yang menjelaskan

puncak kesahihan sanad tersebut.

Ibn al-Qalyim berkata, tentang pandangannya terhadap

hadith "sesiapa yang tumbuh cintanya dengan meluapJuap, lalu ia

menjaga kesucian dirinya, dan kemudian meninggal dunia, maka

sungguh ia telah mati syahid," 'Jika memang sanad hadith ini

layaknya sepeni matahari, sudah pasti menjadi kesalahan,

kekhilafan dan kekeliruan. Kerana tidak ada sama sekali hadith
yang sahih dari Rasulullah Sallallahu 'aluhr wasallam yang

m e nggu n a kan lafu' I sy qun (c in ta yang m el u ap'luap) ;' az

58. lorrr-,9 ./E t) q d\ t oru-,1

lafaz ini sama sahaja dengan ungkapan para ulama hadith

g"-= crL-r!, kerana lafu 63-v, yang disebutkan pada perawi yang

layak menyandangnya, menegaskan bahawa hadithnya berstatus

Hasan.

lafu di atas sama tingkatannya dengan ungkapan mereka: )
q ./(.1 dan ,r.ir q cls, sebagaimana menurut pendapat yang sahih.

Pengungkapan hukum lafu ini terhadap sebuah hadith, bukan

bererti hadith tersebut berstatus Hasan dengan sendirinya. Kerana

terkadang, matan hadith tersebut boleh sahaia berstatus Mudbtarib
atau Mu'Allal. Jadi hukum lafaz ini berlaku pada sanad sahaia,

namun iikalafaa tersebut diungkapkan dan tidak disebutkan adanya

cacat pada hadith yang boleh mencegahnya diterima, maka

menurut pendapat yang rajih bahawa hukum lafu ini iuga
dibe rl aku k an pada matanny a.

59. q* a.J oru-,!

42 Lihat Tadul},rla' ad (3 267)
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Makna lafaz ini seiajar dengan ungkapan para ulama hadith:
r..,{,.r.4 ofll!

70. nrUt cJJ4 u-J ou-,1

Makna lafu ini iuga sejajar dengan ungkapan para ulama
hadith: r-{+a oru-r!

77. roa r.J ortu!

Makna lafaz ini dan yang semisalnya berlaku hanya di antara
hadith Maudhu' dan Sangat dha'if.

72.;t) o:t-'1

Makna lafu ini juga seiajar dengan ungkapan para ulama
hadith: er.^", ort&,!

73. CJ-rt*r crL:-,I

Makna lafaz ioi adalah sanad hadithnya Dha'if atau lemah,
namun tidak samp u ke darjat Maudhu'.

Ungkapan ini, menurut penulis, diucapkan oleh al-Sakhawi,

di mana ia pernah mengisyaratkan dengannya kepada lemahnya
sebuah sanad, seraya berkata: " IJsyarryat yang ada pada guruku,
adalah dengan sanad-sanad yang lemah (lsanid Mutamnsikab),
dan para gurunya guruku memiliki sanad-sana d yang sahih . . ,43"

Jadi perkataan al-sakhawi yang menegaskanbahawa gurunya
memiliki beberapa sanad yang lemah Qasanid Mutamasikab) dan
para guru dari gurunya memiliki sanad-sanad yang sahih, maka jelas

ar Fathul Mughits (3/1i)
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bahawa maksudnya dan lafu tersebut adalah mengungkapkan sisi

kelemahan sanad tersebut namun tidak sampai ke dariat Maudhu'.

Jika tidak seperti itu, sudah pasti al-Sakhawi mengungkapkannya

iugapadasanad yang sahih. \fiallahu A'lam.

74.@otul
Makna lafzzini berlaku secara bersamaan antara status sanad

yang sahih dan yang Hasan. Namun semua ini berlaku sesuai

dengan keadaan para peruwinya dalam hal keadilan dan ketelitian,

sebagaiman yang dinyatakan dalam perbezaan antara syarat-syarat

hadith sahih dan hadith Hasan.

Bukti semua ini adalah ungkapan para ulama dengan lafu
Mustaqirn terhadap hadith perawi yang merupakan sosok sebagai

hujah dan Thiqah. Di samping itu, para ulama menafikan lafn ini
dari hadith para perawi yang lemah dan pembuat hadith Maudhu'.

Tidak diragukan lagi bahawa maksud mereka dari pengungkapan

lafaz ini di contoh pertama adalah penegasan status Sahih,

sedangkan di contoh kedua adalah penafian status Sahih dan

Hasan.

Contoh-contohnya:

. Dalam biografi Said al-Jariri, Ibny 'Adi berkata: "Said

ini adalah seorang perawi yang Mustaqimul Haditb
(yang lurus dan sahih hadith riwayatnya) dan
hadithnya sebagai hujah. Jadi sesiapa yang

mendengarkan duinya sebelum terjadi lkbtilatb,
maka hadithnya dianggap Mustaqim dan dijadikan

sebagai hujah.aa"

Maksudnya dari lafu Mustaqim tersebut jelas sekali,

iaitu status Sahih atau Has n, dengan bukti berupa
perkataannya "Hujjatun," Kerana memang ia tidak
menjadikan hujah dengan selain keduanya.

43
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45 
al-Kamil Q/1153)

a6 
al-Y'amil Q/1155)

a1 al-lkmil 0/1139)

Ibnu 'Adi berkata tentang biografi Salam Bin Abu
Muthi': "Tidak termasuk perawi yang lurus (sahih)
hadithnya, khususnya dari Qatad ah.45 "

Maksudnya adalah, hadithnya dari Qatadah secara

khusus adalah dha'if, dan buktinya adalah
perkataannya selanjutoya: "Aku tidak melihat seorang
pun dan ulama terdahulu yang menisbatkannya
kepada status Dha'if. Kebanyakan apa yang ada di
dalam hadithnya adalah bahawa di dalam
penwayatannya dari Qatadah terdapat berbagai hadith
yang tidak teqaga (dihafal), di man tidak ada
selainnyayangmeriwayatkannyadariQatadah.46"

Ibnu 'Adi berkata lagi di dalam biografi Sulaiman Bin
Fadhl al-Zudiy: "Dia bukan perawi yang lurus (sahih)
hadithnya.aT"

Maksudnya adalah, dia adalah perawi yarrg Dha'if.
Buktinya adilah perkataan Ibnu 'Adi selanjutnya:
"Sulaiman Bin Fadh ini, telah kulihat memiliki selain
hadith Mungkar,"

Ibnu Abu Hatim berkata di dalant biografi
Muhammad Bin Abdul Aaiz Bin Umar Bin
Abdurrahman Bin Auf: Aku pernah bertanya tentang
dirinya kepada ayahku, lalu ayahku menjawab:
"Mereka terdiri dari tiga bersaudara, iaitu Muhammad
Bin Abdul Aaiz, Abdullah Bin Abdul Aaiz, dan Imran
Bin Abdul Aziz. Semuanya adalah para peravti yang
lemah hadithnya, dan tidak memiliki hadith y^ng
Mustaqim (lurus dan sahih). Dan si Muhammad tidak

44



memiliki hadith yang sahih dari Abu Zinad, Zuhrr, dan

Hisyam Bin Urwah.a8"

Jadi maksud dari Ibnu Hatim di sini sangat jelas

bahawa hadith tiga bersaudara tersebut lemah atau

dha'if. \flallahu A'lam.

Hal lain yang ingin ditekankan oleh penulis di sini

adalah bahawa setiap perawi yang menurut satu

pendapat dirinya termasuk Mustaqim atau urusannya

Mustaqim atau hadithnya Mustaqim, dan tidak lebih

dari itu, maka dirinya dianggap berstatus Sbaduq

(sangat jujur dan terpercaya) dan hadithnya Hasan. Ini

semua didukung oleh tindakan Ibnu Haiar terhadap

Ibnu Hibban. \fiallahu A'lam.

75, 1lua. oru-,1

Ungkapan ini diungkapkan melalui lisan sebahagian imam

hadith seperti Ibnu Ma'in, Ibnu 'Adiy, al'Zahabi dan yang lainnya'

sejauh penelitian penulis terhadap sebahagian sanad yang

diungkapkan lafaz rm padanya, jelas bahawa maksudnya adalah

sanad yang di dalamnya terdapat beberapa perawi yang tidak jelas

smtusnya dan tidak diketahui.

Sebahagian contoh dan buktinya, dapat dilihat di bawah ini:

1, Hadith Ubay Bin 'Imarah Ra, bahawa ia pernah berkata:

"'Wahai Rasulullah, apakah aku boleh mengusap dua khuft"
"Ya," jawab beliau, Kemudian ta bertanya lagi: "Untuk

sehari?" Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam menjawab:

'Ya." Ia bertanya lagi: "Llntuk dua hari, bagumana?" "Ya,"

javtab beliau. Ia bertanya lagi: "Untuk tiga hari?" Rasulullah

Sallallahu 'alaihi wasallam meniawab: "Ya, apa yang engkau

inginkan." Hadith riwayat Abu Daud dan ia berkata: "Hadith

ini tidak kuat."

a8 
al-Jarh V/at Ta'dil (7/8)
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N-Mundziriberkata di dalam Mukbtasbar Sunan Abu Daud:
Imam Ahmad berkata: Para perawinya tidak diketahui
identitinya. Ibnu Ma'in berkata: Sanadnya Mudzlim (tidak
jelas status perawinya).

Di dalam biografi Ahmad Bin Zuarah al-Madaniy, al-Zahabi
berlrata: "Identitinya tidak diketahui, dan kebaikannya adalah
batal, serta sanad yang sampu kepadanya tidak jelas (status
dirinya)."4e

Ibnu Hajar berkata, sebagaimana yang dinukil dari al-Khatib
setelah ia menyeburkan khabar yang diisyaratkan oleh al-
Zahabi, "Ini adalah hadith Mungkar, dan di dalam sanadnya
terdapat lebih dari satu perawi yang tidak jelas identirinya.50,,

Ibnu 'Adi berkata di dalam biografi Salamah Bin Ruh al-Ailiy,
tentang hadith "sesiapa yang melaksanakan solat namun ia
tidak membaca surah al-Fatihah, maka solatnya batal.,,
"Hadith ini juga telah diriwayatkan dengan sanad Mudzlim
(idak jelas sebahagian identiti perawinya) dui Malik, dari
Zuhri, dari Abu al-Sa'ib. jadi sanad yang terjaga @aik) dalam
riwayat ini adalah nwayat'Ala' Bin Abdurrahman dari Abu al-
Sa'ib."51

76. ci$ al;-'1

Lafu ini juga diungkapkan oleh sebahagian ulama hadith
seperti lbnu al-Shalah, Nawawi, 'Iraqi, Fashih al-Harawi dan yang
lainnya. Maksud mereka dari mengungkapkan lafaz ini adalah
menyatzkan kesahihan sanad hadith tersebut. Ertinya, keberadaan
sanad yang Nadzif (bersih/sahih) dari segala sebab-sebab pemicu
status Dha'if, digambarkan seperti pakuan putih yang bersih dan

ae al-Mizan(lDB)
50 Lisanul Mizan (1/173)
51al-Kamil 

0/1162),lihat riwayar Malik di al-'llalkaryaal-Daruquthni (9/17)
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suci dari kotoran. Jadi lafu ini semakna dengan W orLu!, dan

hukumnya jugasama.sz

N-Zahabi berkata di dalam biografi Sulaiman Bin

Abdurrahman Bin Bant Syarhabil, perawi hadith tentang doa

menghafal N-Quran,: "Meskipun sanad riwayatnya Nadzif tetap

sahaia dianggap sebagai hadith Mungkar sekali, kerana menurutku

ada sesuatu yang ganjil dannya.\fallahu A'1am."53

77. eJJu ort-,1

Makna lafu ini dan yang semisal dengannya, berlaku di

antarahadith Maudhu' dan Sangat dha'if.

78. an ol9 o:b!

Makna lafu ini dan yang semisal dengannya, berlaku di

antarahadith Maudhu' dan Sangat dha'if.

79. y-)\ 6rtr)r

Makna lafaz lryarab secara bahasa adalah tsyarat atau

indikasi, atau petunjuk. Sedangkan Ramzun adalah setiap yang

engkau isyaratkan kepada apa sahaia yang dijelaskan dengan lafaz

atau dengan sesuatu yang engkau isyaratkan kepadanya dengan

tanganatau dengan matl4.

Secara istilah, makna lafaz di atas adalah ringkasan

s eb ah agian lafu p eriw ayatan dalam tul is an, bu kan de ngan u cap an.

52 Lihat 'Ulumul Hadith Q'nl. 231), al-Taqrib Vat taisir (2/261), al-Tabshirah Vat Tadzkirah

Q/254), Jawahirul Ushul (hal. 52)
51 al-Mizan (2213)
54 Lihat Lisanul 'Arab (4/436,5n55)
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Penjelasan Definisi

Makna "ringkasan sebahagian lafaz,\daa' (periwayatan),"
adalah meringkas lafu-lafu riwayat dan bergantung kepada
sebahagi4n huruf-hurufnya.

Diucapkannya dengan kata "sebahagian," kerana menang di
antara lafaz-lafu riwayat ada yang tidak boleh diringkas, seperti
"aku mendengar," "dari," dan "sesungguhnya."

l,afaz-lafu Adaa' adalah:

.Ob ,,f:,.Jti: ,UUif ;t+( ,urpi t GFl ,tJJ- 3 $iJ.' ,ur.-. 3i .:.'.-.,

Aku telah mendengar atau kami telah rnendengar, ia telab
mmceritakan kepadaku dan ia telab menceritakan kepada
kami, ia telab memberitabu kepadaku dan ia telab
rnernberitabu kepada kami, ia telab berkata, dari (daripada),
sesungubny a (b ab aw asanya),

Adapun makna "dalam tulisan, bukan dengan ucapan,"
adalah bahawa peringkasan dilakukan dalam bentuk tulisan. Kerana
jika diucapkan, maka harus dibaca tmpadengan meringkas.

Contohnya:

UJJI e Liil ,L3,U .1

ur"*i e qi ,uri ,ul .2

Jti€.9.3
.riJr Jri F ti d ,u!3 .4

Untuk contoh ringkasan no. empat, adalah ringkasan yang

diabaikan atau buruk. Jika lafu Qala tidak ditulis di tengah-tengah
sanad, maka harus diucapkan saat membaca55.

55 Llhat al-Tabsbirab Vat Tadzkirab Q/153), Fathul Mughits (2/189), Fathul Baqi Bihamisyit
Tabshnah Q/153)



80. 1+r-,1r r-9*iy :J6-9 :.r";t-,lt g..ri

Yang menjadi pegangan bagi para ulama hadith adalah tidak
mendakwa status sanad sebagai sanad yang paling sahih secara

mutlak. Hal itu disebabkan kerana perbezaan tingkatan kesahihan

telah disusun dan diberlakukan sesuai dengan mampunya sanad

memenuhi syarat-syarat kesahihan. Oleh kerananya, hal ini telah

diulas oleh para ulama hadith. Di bawah ini ulasannya secara garis

besar:

1. Bukhari berkata: Seluruh sanad yang paling sahih (,Asbabbul

,Asanid) adalah Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar. Jadi
rangkuan sanad yang paling sahih ini disebut juga dengan

Silsi latuz Zab ab i (rangkaian emas),

2. Ustadz Abu Manshur Abdul Qadir Bin Thahir al-Tamimi

berkata: Sanad yang paling sahih adalah, Syafi'e dari Malik,

dari Nafi' dari Ibnu Umar. Ia berkata: lni adalah sanad-sanad

yang paling mulia. 'Iraqi menambahkan di dalam sanad ini,

Ahmad Bin Hanbal.

Ahmad dan Ishak berkata: sanad-sanad yang paling sahih

adalah, Zuhri dari Salim dari Abdullah Bin Umar dari
ayahnya,

Ada iuga yang mengatakan: Zuhn, dari Zainal Abidin Ali Bin

al-Husain, dari ayahnya si Husain, dari datuknya Ali Bin Abu

Thalib. Ini adalah pendapat Abdunuzak dan Abu Bakar Bin
Abu Syaibah.

Pendapat lun adalah, Muhammad Bin Sirin dari Ubaidah al-

Salmani, dari Ali Bin Abu Thalib. Ini adalah pendapat al-

Fallas, Ibnu al-Madini dan Sulaiman Bin Harb. Ibnu al-Madini

berkata: sanad-sanad yang paling bagus dan sahih adalah

Abdullah Bin 'Aun, dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah dari Ali.

Sulaiman Bin Harb berkata: sanad-sanad yang paling sahih

adalahAyyub, dari Ibnu Sirin dari Ubaidah dari Ali.

3,

4.

l-.
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5. Pendapat lainnya adalah, dan al-A'masy dari Ibrahim al-

Nakha'iy, dari Alqamah dari Ibnu Mas'ud. Ini adalah
pendapat Yahya Bin Ma' in.

81. t.if.-.rLJt t.ia *rc 1? e1
Imam Nawawi berkata: Dengan lafu rni, tidak seharusnya

hadith yang disebutkan dengannya menjadi hadith sahih. Kerarn
sesungguhnya berkata "ini adalah yang paling sahih yang

disebutkan di dalam bab ini, meskipun dha'if' namun maksudnya

adalahyang paling rajih dan paling sedikit kelemahan nya55 .

82. J.alr

Maksudnya adalah kitab di mana seorang ahli hadith
menghimpun di dalamnya seluruh t'rwayatnya, baik melalui proses

mendengar atau ljazab, dengan tulisannya atau tulisan orang lain,

namun tetap si ahli hadith menyesuaikannya dan menuliskan apa

yang didengarny^.

Penjelasan Definisi

Makna perkataan "melalui proses mendengar," adalah apa

yang diterima si ahli hadith dari berbagu nwayat, melalui jalan

mendengar.

Makna perkataan "Ijazab," adalah apa yang diterima si ahli
hadith dari gurunya, melalui proses ljazah (izin) dan ia tidak
m endengar nya dari gu runya.

Makna perkataan "dengan tulisannya sendiri atau tulisan
orang lun," adalah baik si ahli hadith langsung yang menulisnya jika

memang ia termasuk orang yang boleh menulis, atau dengan

56 Kitab al-Adzkar bab Adzkaru Solat al-Tasbih (hal. 169) dan lihat juga Qawa'id Fi 'Ulumil Hadith

@a1.91)



tulisan orang lain yang Thiqah (terpercaya)

atau tidakboleh baca tulis.

Makna perkataan "menyesuaikannya,"

apa yang diterimanya dari berbagai riwayat,

yang memperdengarkan kepadanya atau

kepadanya.

Makna perkataan "dan menuliskan apa yang didengarnya,"

adalah menulis apa yang didengarnya di dalam Asbl-nya dan nama

guru yang mana ia mendengu darinya secara sempurna, serta

tanggal mendengar dan nama-nama siapa yang didengarinya

darinya.

93. C.r.t^lt J.ri

Sering sekali para ulama hadith menyebutkan lafaz ini di

dalam Takhrij mereka. sebagai contoh, setelah melakukan takhrij

hadith apapun, mereka berkata: ,\sbl (asal muasal) hadith ini ada di

dalam Sahihain atau di salah satunya. Atau iuga ,4sbl hadith ada di

dalam Sunan dari riwayat si polan -untuk orang lain-, lantas apa

maksudnya?

,4sbl dalambahasa bererti bahagian paling bawah dari setiap

sesuatu, sedangkan bentuk iamaknya addah Ushul .

Sedangkan seca.ra istilah, maknanya adalah persamaan

sumber hadith meski lafu dan maknanya berbeza dari ,4sbl ymg
diriwayatkan di dalamnya.

84. 'lr-t-St St*rl

Lafu ini disebut juga dengan c.1.r-,.Jt P yang begitu

terkenal. Selain itu, juga disebut dengan &-Jr.Jl gle dan C"t.t:.Jt d,
illr.

jika memang ia buta

adalah menyesuaikan

dengan kitab gurunya

memberikan Ijazab
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Definisi lafaz Usbulul Haditb adalah mengenali kaedah-
kaedah yang dengannya dapat memahami keadaan riwayat dan
yangdiriwayatkansT.

Sebahagian ulama hadith ada yang mendefinisikan dengan:
ilmu yang dengannya dapat mengenali keadaan perawi dan yang

diriwayatkan, dari sisi penerimaan dan penolakan58.

Pembahasannya adalah sanad dan matan hadith dari sisi
penerimaan dan penolakan5e .

Sedangkan faedah dan tujuannya adalah membezakan mana
hadith yang sahih dari selainnya, dan meraih kebahaginn di dunia
dan akhirat6o.

Pe rm as al ah an - p erm as alahanny a adalah, apa y ang dis eb u t kan
di dalam kitab-kitab hadith61.

Pencetus ilmu hadith adalah para ulamas' .

Penisbatan ilmu hadith kembali kepadailmu-ilmu syana{3.

Sumbernya adalah N-Quran dan sunnah5a. Adapun Al-Quran,
adalah firman Allah Subhanahu waTaala:

Hai orang-orang yang berim,an, jika datang kepadamu
orang fasik membawa suatu berita, maka periksalab dmgan
teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibab kepada
suatu kaum tanpa rnengetabui keadaannya yang menyebabkan
kamu mmyesal atas perbuatannxu rtu. (Surah al-Hujurat: 6)

Dan firman-Nya tentang para sahabat Rasulullah Sallallahu
'alarhi wasallam:

Merekalab orang-orang yang benar. (Surah al-Hasyr: 8)

5' Ibn Haiar, al-Nukat (1225)
58 

;lihat Muqaddimat Tuhfatul Ahwadzi (1/5)
te Lihat Tadribur Rawi (1/41), TuhfatulAhwadzi (1/5),Taysn Musthalahil Hadith (hal. 15)
uo Tadribur Rawi (1/41)
61 Lihat TuhfatulAhwadzi (1/6), Qawa'id Fi 'l,tumil Hadith ftal. 24)
62 Tuhfatul Ahw adz (1/6)
63 lbid
64 lbid, qawa' idFi'Ulumil Hadith (hal. 23)



Mereka adalab orang-orang yang beruntung. (Surah al-

Hasyr:9)

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terirnalab'

Dan apa yang dilarangnya bagimu, m,aka tirugalkanlah, (Surah

al-Hasyr: I
Sedangkan sunnah, sejumlah perkataan dan perbuatan

Rasulullah Sallallahu 'aluhi wasallam yang memerintahkan kita

untuk mengikutinya dan melaksanakannya, selama tidak menjadi

sesuatu yang khusus bagi beliau.55

Hukumnya adalah Fardhu 'Ain bagi seorang diri, dan Fardhu

Kifayah bagi yangberj umlah banyak66 .

Keutamaannya addah bahawa Rasulullah Sallallahu 'aluhr

wasallam mendoakan keindahan (kebaikan) bagi orang yang

menyibukkan diri dengan mempelajari hadith. Matan hadith

merupakan salah satu dan pembahasan ilmu mustalah hadith.

Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah Subhanahu

wa Taala memberikan keindahan (kebaikan) kepada orang yang

mendengarkan sesuatu dariku, lalu ia menyampaikannya (kepada

selainnya) seperti ia mendengarnya. Dan batangkali orang yang

disampaikan lebih memahami danpada orang yang mendengar

(langsung dariku),"67

85. er-Jl J-9.r!t

Maksudnya adalah enam kitab hadith yang masyhur, iaitu

Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Daud, Ttmrz| al-Nasa'i,

Ibnu Majah. Kitab-kitab hadith mereka disebut dengan Usbul

adalah kerana keberadaannya yang mencakup sebahagian besar

u5 Lihat Qawa'id Fi 'lllumulHadith (hal. 23)
66 Tuhfatul Ahwadzi (Ifi
6' Hadith riwayat Abu Daud, Tirmizi, Ibnu Hibban dari Ibn Mas'ud, dan Tirmizi berkata: Hadith

Hasan Sahih.
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hadith-hadith nabawi dan tidak perlu lagi
keseluruhan di selain kitab-kitab tersebut.

mencari hadith secara

86. urult Jor ai

Iafaz ini bersama syarat

tingkatan perruna dari lafu-lafu
dan kebenaran seorang perawi),
Suyuthi dan al-Sanadi.

87. +rrla.e)r

Uhat definisi .-r. rJa..a.Jt

keadilan drl-:Jl J.r..cf termasuk

Ta'dil (menunjukkan kelurusan
menurut Ibnu Hajar, al-Sakhawi,

88, ._lrulr

Maksudnya adalah kitab-kitab di mana para penyusunnya
hanya fokus menyebutkan hujung-hujung hadith yang
menunjukkan sisanya, dan menyebutkan setiap sanadnya secara

menyeluruh atau secara terikat dengan kitab-kitab tertentu.

Contohnya adalah Atbraf Sabib Bukbari dan Sabib Muslim
karya Abu Mas'ud al-Dimasyqi, Tubfatul Asyraf karya al-Mui, dan
yanglunnya6s.

89. ltrc1t

Secara bahasa,lafazini merupakan bentuk Mashdar darr r.;et,
dan maknanya adalah menelaah berbagai perkara agar mengetahui
sisi lain dari sejenisnya.

68 
al-Risalah al-Mustathrifah $al, 25)
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Secara istilah, maknanya adalah menelusuri betbagai ialan

perrwayatan sebuah hadith yang mana si perawi hanya sendirian

dalam meriwayatkannya, agar mengetahui apakah ada perawi lain

sel ainnya yang iku t me riwayatkan bersam any a atau tidak6e.

Contohnya adalah Hammad Bin Salamah meriwayatkan

sebuah hadith yang tidak diikuti (ditelusuri), dari Anub, dari Ibnu

Sirin, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam.

Ialu diteliti apakah hadith tersebut diriwayatkan oleh orang Thiqah

selain Anmb dari Ibnu Sirin. Jika ditemukan, maka diketahui

bahawa khabar tersebut memiliki ,Asbl yang boleh dirujuk ke sana.

Namun jika tidak ada, maka ada orangThiqah selain Ibnu Sirin yang

meriwayatkannya dari Abu Hurairah. Jika tidak ada, maka ada

seorang sahabat selarn Abu Hurairah yang meriwayatkannya darr

Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam. ladi iika salah satu dari yang

demikian itu ditemukan, maka diketahui bahawa hadith itu
memiliki ,\sbl yang dirujuk ke sana. Jika tidak ada, maka tidak ada

1sbl-ny{o.

90. Jt&e)r

Lihat definisi l[a,.Jt

91, J>lcyt

Lihat definisi ir'.Jt

92. Ptclt

Lihat definisi gJt p>tc1

6e Lihat Taysiru Musthalahi Hadith (hal. 141), dan Fathul Mughits (1/195)

'0 Lihat 'Ulumul Haditb karya Ibnu Shalah (hal. 75)
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93, g{t 7re1

Secara bahasa, makna lafu I'lam adilah memberitahu.
Sedangkan secara istilah, maknanya adalah seorang guru
memberitahu si murid bahawa hadith ini atau kitab ini diriwayatkan
atau didengarkan dari si polan, di mana si guru hanya memberitahu
sebatas itu sahaja tanpa berkata kepada si murid "Riwayatkan

dariku, " atau " aku m engizinkan dirimu untu k m eriwayatk annya."

Kebanyakan ahli hadith, fiqh dan Ushul hadith,
membolehkan periwayatan dengan lafu ini. pendapat inilah yang

benar, yang menentang pendapat sebaliknya iaitu yang dipelopori
oleh Ibnu Shalah dan sebahagian ahli hadith7l,

94, Ol's o;gt

Secara bahasa, makna Aafatun adalah cacat atau arb atau
hama dan sejenisnya, iaitu sesuatu yang merosak apa sahaja yang

dihampirinyaT2.

Secara istilah, Burhanuddin d,-Halabi berkata: Zahir dari
perkataan mereka Q^t^z tersebut) adalah kiasan dari status

Maudhu'. Dan kemungkinan maksudnya adalah menolaknya atau

m e ng i ng ka nny a atau y ang lunnya.

Penulis berkata: Dengan demikian, makna lafaz tersebut di
dalam khabar yang berstatus Maudhu' atau Bathil adalah si polan

tersangka dalam membuat khabar tersebut berstatus Maudhu',
sebagarmana yafig ditegaskan oleh guru kami, Abdul Fattah, dalam
kitabnya al-Ta'liq 'Ala al-Raf Wat Takrnil3 ,

Jadi lafu ini berada di tingkatan ketiga dari lafaz-lafaz Tajrib
(menunjukkan cela atau cacat si perawi) menurut pandangan al-

Sakhawi dan al-Sanadi, di tingkatan kedua menurut pandangan al-

" Lihat 'Ulumul Hadith (hal. 155), Jawahirul Ushut (hal. 76), Manhaju Dzawin Naziri (ul. 139), al-

Ba'its a.l-Hatsis (hal. 106)
72 Lihar al-Lisan (9 / 16)
73 

al-Ra? V/at Takmil hal.169



'Iraqi dan al-Zahabi, di
Suluthi, di dua tingkatan

Hatim dan Ibnu Shalah,

pendapat Ibnu Haiar.

tingkatan ke lima menurut PendaPat
terakhir menurut pandangan Ibnu Abu

serta di tingkatan kesebelas menurut

!t. rt lrlt

lafu di atas adalah bentuk iamak dari Fardun yaog secara

bahasabererti ganjil.

Sedangkan menurut istilah ulama hadith, laf,'z Afrad
terbahagi kepada dua jenis, iaitu:

1. Fardun Muthlaq

2. Fardun Nisbi.

Fardun Mutlaq adalah apa yarrg diriwayatkan oleh seorang

perawi seorang diri tanpa ikut serta perawi-perawi lainnya.

Contohnya adalah:

1, Hadith: "sesungguhnya amal perbuatan bergantung kepada

nratnya." Hadith ini khusus diriwayatkan oleh Umar seorang

diri, dari Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam, dan oleh

Nqamah seorang diri dari Umar, dan Muhammad Bin

Ibrahim al-Timi seorang diri dari Alqamah, dan Yahya Bin

Said al-Anshari seorang diri dari al-Timi.

2. Hadith tentang larangan jual beli dan hibah Wala', di mana

secara khusus diriwayatkan oleh Abdullah Bin Dinar seorang

diri, dari Ibnu Umar. Dan masih banyak contoh lainnya.

Hukumnya jelas berbeza sesuai dengan perbezaan

keadaannya, iaitu:

. Si perawi harus berlawanan dari perawi yang lebih tinggi

tingkatan hafalannya, dan ketelitiannya. Ini disebut dengan

Syadz iika yarrg menentang adalah orang Thiqah, dan

Mu ngkar iika yang men entang adalah berstatus Dha' if.

L.
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. Hendaknya si perawi tidak menentang selainnya atau
berlawanan dengan selainnya. Akan tetapi ia meriwayatkan
perkara tambahan yang tidak diriwayatkan oleh seorang pun
selainnya. Dalam hal ini dikaji lagi, iaitu iika ia rermasuk
orang yang adil, hafiz (bagus hafalannya), rerampil dan
terpercaya, maka apa yang diriwayatkannya secara sendiri
dianggap sahih. Namun jika ketenruan-kerentuan itu masih
berada di bawah standard, maka apa yang diriwayatkannya
secara sendiri dianggap Hasan.

Fard Nisbi

Periwayatan yang dilakukan sendirian namun berlaku untuk
satu arah yang khusus. Dan ini terdiri dari beberapa jenis, iaitu:

1. P eriwayatan oleh seseorang dari seseor ang dari seseorang.

Contohnya adalah hadith Abdul \flahid Bin Aiman, dari
ayahnya darr Jabir, tentang kisah Kadyah di perang
I(handakTa.

2. Perrwayatan oleh penduduk daerah dari seseorang.

C on t oh ny a adalah hadith " P ar a h akim ada tiga.7 
5 "

Hadith di atas diriwayatkan secara sendiri oleh penduduk
Marw dari Abdullah Bin Buraidah dari ayahnya.

3, Periwayatan oleh seseorang dari penduduk daerah. Ini jarang

sekali terjadi, dan gambarannya adalah seseorang secara

sendiri meriwayatkan dari sekelompok orang, sebuah hadith
yang diriwayatkan secara sendiri oleh kelompok tersebut.

4. Periwayatan oleh penduduk daerah dari penduduk daerah
lainnya.

'n Hadith riwayat Bukhari dikitab Magbazi no. 4107

'5 Hadith riwayat Abu Daud di kitab al-Aqdhiyab no,3573, Tirmizi di al-Ahkam no. 1322, Ibnu
Majah di hrab al-Ahkam no.2375.
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Contohnya adalah hadith Jabir tentang kisah orang yang

kena bacok, "Cukup baginya untuk bertayamum dan

membalut baha$an yang terluka dengan kain (sej enisnya) .76"

Hadith ini diriwayatkan secara sendiri oleh penduduk
Mekah, dan diterim a dari mereka oleh pend uduk Juirah77 .

5. Periwayatan oleh seorang Thiqah.

Contohnya adalah hadith di mana Rasulullah Sallallahu 'aluhr
wasallam membaca di solat Ied Adha dan Ied Fitri, surah Qaf
dan surah rqatarabatis Sa'ah78. Hadith ini tidak diriwayatkan
darr orang-orang Thiqah kecuali oleh Dhamrah Bin Said, dari

Ubaidillah Bin Abdullah dari Abu \[aqid, Daruquthni juga

telah meriwayatkannya dari jalan penwayatan Ibnu Luhai'ah

dari Khalid Bin Yazid, dari Zuhrt, dan Aisyah,Te dari
Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam. Ibnu Luhai'ah sendiri

berstatus Dha'if menurut majoriti ulama.'0

95. crtrri"ll :d Jti,;,JrJt rtrif

Afrad merupakan iamak dari kata Fardun, yang secara

bahasabererti, ganjil atau satu.

Adapun lafu 'Nam, memiliki sejumlah makna, dr antaranya

adalah tanda, gu n u n g, panii atau be n de ra, dan y ang I ai nnya8 
1 

.

l.afaz ini diucapkan oleh ulama untuk mengungkapkan nama

benda. Dengan demikian, makna lafu di atas adalah tanda berupa
nama-nama, Kunyah dan gelar.

Menurut istilah, maknanya adalah yang dijadikan sebagai

tandabagi si perawi, berupa nama, Kunyah dan jugagelar.

'6 Hadith riwayat Abu Daud di kitab Thaharah no.336
77 Lihat al-Nukat (2/705-707)

" Hadith riwayat Muslim di al-Idain no. 2056

'e Lihat Sunan Daruquthn Q/46)
80 Lihat al-Tahhirah Vrat Tadzknah Q/219-220)
81 Lihar al-shihah (5/1990)
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Contohnya:

1. Contoh Afradul AsmaA' (nama-nama), iaitu Lubay Bin
Lubay, seorang sahabat, dari kalangan Bani fuad.

2. Contoh Afradul Kunaa (nama panggilan), iaitu Abu Mu'aid,
dan nama aslinya adalah Hafsh Bin Ghailan.

3. Contoh Afradul Nqab (gelar), iaitu Mindal Bin Ali al-'Anzi.
M ai ndal adalah gelar an, dan nama as I inya adalah Am ru 

82 
.

97. og\t

Lalaz di atas merupakan iamak dari Qarin, dan maknanya

adalah yang menemani atau menyertai, atau teman, sebagaimana
yang dikatakan oleh Ibnu al-Sukait83.

Secara istilah, maknanya adalah mereka para rawi yang

berdekatan dalam hal usia dan sanad.

Ibnu Daqiq berkata tentang definisinya: "Iaitu mereka yang

saling berdekatan ddam hal usia dan tingkatan." Maksud tingkatan
di sini adalah sanaffa.

98. +Xs)r

Lihat definisi 
-,-,. 

jrli.Jt

99, uc 'Jt
Lalazini merupakan salah satu dari istilah imam Muslim yang

digunakan terhadap perawi yang Thiqah. Di dalam kitab Tabdzib

82 Lihat 'Ulumul Hadith (hal.292-296),lktishar 'Ulumil Hadith (tal.l77), Fathul Mughits (3/195),

al -Tabshi rah Yl at T adzkn ah Q / 112)
8i tihat al-shihah (5fr182)

" lihat 'Ulumul Hadith (278), al-lqtirah (hal. 311), Jawahirul Ushul (ral. 66)



al-Tabdzib'5, di dalam penjelasan mengenai biografi Abu al-Azhar

Ahmad Bin al-Azhar, Makkiyy Bin 'Abdan berkata: "Aku pernah

bertanya kepada Muslim Bin al-Hajjai tentang Abu al-Azhat, lalu ra

menjawab'tulislah darinya' ."

Hakim berkata: Iafu ini adalah istilah atau simbol Muslim

dan meto d efiya, y angdiu ngkapk an kepada o rang-orang Thiqah86.

100. u.,ult .75f

Lafaz ini termasuk dari salah satu lafaz Tajrib (menunjukkan

cacat atau cela perawi), dan merupakan tingkatannya yang pertama

menurut pandangan Ibnu Hajar, al-Sakhawi, Suyuthi dan al-Sanadi.

101. gtrlt gtili

Maknanya adalah lafaz-lafu yang

diriwayatkan. Iaitu:

,tJ Jt3: J JU: ,u(;tr gkf ,vr.il t Gfl
''sls ,,fs

dengannya berbagai khabar

,V3b 2 $,:JJt ,L:rr-.r gi or.-.,

,Jt}: ,uU,f,b ,t,J -55 C F5

,\ku telab mendengar atau kami telab mendengar, ia telab

mmcsritakan kepadaku dan ia telab menceritakan kepada

karni, ia telab memberitabu kepadaku dan ia telab

memberitabu kepada kami, ia telab berkata kepadaku dan ia
telab bsrkata kepada kami, ia telab menyebutkan kepadaku dan
ia telab menyebutkan kepada kami, ia telab rnernberitakan
kepadaku dan ia telab mernberitakan kepada kami, ia telah

b erk ata, dari (darip ada), se sungubrry a (b ab aw asany a) .

" 1t/tz1
86 Dari notakaki al-Raf \flat Takmil (hal t49)

I

I

l_
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102. +tijlt

Makna lafaz ini adalah sifat atau tanda yang menunjukkan
ketinggian dan kerendahan harga diri. Iafu ini diungkapkan
kepada perawi untuk mengenali dirinya, bukan sebagai nama
panggilan8T.

Misal Alqab (gelar) yang menunjukkan ketinggian harga diri,
iaitu al-shiddik (sangat terpercaya dan jujur), al-Faruq (pemisah

antara kebenaran dan kebatilan), Zunal Abidin (keindahan orang-

orang yang beribadah) milik Ali Bin Husan Ra.

Adapun contoh Nqab (gelar) yang menunjukkan
kerendahanharga diri adalah Anfun Naqab (hidung unta).

Namun ada juga beberapa Alqab (gelar) yang diungkapkan
kepada sebahagian ahli hadith yang memang harus disematkan
kepada diri mereka sebagu petanda, namun tidak ada kaitannya

dengan riwayat mereka. contohnya al-Dha'if (yang lemah), adalah

gelaran yang dipakai oleh Abdullah Bin Muhammad Bin Yahya Abu
Muhammad al-Thartusi, di mana yang bersangkutan memiliki fisik
yang lemah, bukan hadithnya yang lemah.

Selain rtu, d.-Dballu (yang sesat), gelaran ini dipakai oleh
Muawiyah Bin Abdul Karim, Disebut dengan al-Dballu bukan
kerana dirinya yang sesat, namun disebabkan kerana dirinya
pernah tersesat diialanan Mekah,

103. J^ t, ri-t-alt J!
Lafaz ini termasuk dari lafaz-lafu Ta'dil (menunjukkan

kebenaran dan kebersihan status perawi), dan maknanya tidak jauh

dari makna lafu d,d4Jt (ujur dan benar). Menurut pendapat al-

Iraqi,lafaz tersebut berada di tingkatan keempat, sementara dalam
pandangan al-Sakhawi, berada di tingkatan keenam. Adapun

87 Lihat Fathul Mughits (3/195)

62



Suyuthi, menegaskan bahavta tingkatan lafu tersebut ada di
tingkatan ke lima,

104. nJri elr

Jika seorang ahli hadith yang cerdas dan cemerlang ditanya

tentang seorang perawi, makapasti ia menjawab dengan lafazini.

IJcapannya dengan lafu ini merupakan sebuah tsyarat

kepada usaha menunjukkan cacat si perawi dan sebagai trndakan

yang tidak meluruskan statusnya. Kerana tiadanya iawapan yang

tepat darinya terhadap pertanyaan tersebut sembari

mengembalikan pengetahuan akan hal yang dimaksudkan kepada

Allah Subhanahu wa Taala, merupakan sebuah bukti bahavta

keadaannya tidak diketahui si ahli hadith, lika sahaia ta

mengetahuinya, sudah pasti ia menyatakannya sebagai orang

Thiqah.

Jadi lafu ini merupakan bahagian dari lafaz-lafaz Tajrib
(menunjukkan catat dan cela perawi), bukan dari lafu-lafaz Ta'dil
(menunjukkan kelurusan status perawi), sebagaimana yang

dinyatakanoleh para ulama fiqh di kitab kesaksianss.

105. ,frr.,-.Jr air

Syaikh Abdul Fattah Abu Ghaddah berkata di Hamisy al'Raf
Wat Takrnil, bahawa ungkapan ini jika disebutkan pada seorang

perawi yang telah ditunjukkan cacatnya, maka kemungkinan besar

termasuk dalam tingkatan kedua atau ketiga dari lafu-lafaz Tajrib.
Kemudian, ia menyebutkan sejumlah buktinya:

"Makna lafu ini boleh terlihat dari sikap para ulama hadith

dan sejarawan ketika mereka menyebutkan khabar yang dusta atau

perawi pembohong besar atau pengaku-pengaku sebagai sahabat

63

8' Lihar nota kaki ai-Raf V/at Takmil (hal. 173)
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Rasulullah, pasti mereka mengakhirinya dengan ungkapan oiir

ot :"--Jt atau dt :.-4Jr oiu, yang bererti pemberitahuan mengenai

pembohongannya, Atau juga menjelaskan riwayat yang mirip
dengan pembohongan, sebagaimana yang boleh dilihat di dalam
kitab al-Mizan karya al-Zahabi, Lisanul 'ArAb, Tabdzib al-Tabdzib
karya Ibnu Hajar, dan yang lunnya dari berbagai kitab tentang para
perawi.89"

105, c+.Jt qr, d:,:.Jl 4l

Iafaz ini termasuk tingkatan pertarna dan lafaz-lafaz Ta'dil
(menunjukkan kelurusan status perawi), menurut pendapat Ibnu
Haiar, al-Sakhawi, Suyuthi dan al-Sanadi,

107. +.iKJt ,,ri ,.s{ibJr drJl

Iafu ini termasuk dari lafu-lataz Tairih (menunjukkan cacat

dan aib si perawi) dan berada di tingkatan pertana, menurut
pendapat Ibnu Hajar, al-Sakhawi, Suyuthi dan al-Sanadi.

108. Jt 5lt

Lafaz ini merupakan bentuk iamak dari r)l-ol, yang

maksudnya adalah hadith-hadith yang disampaikan seorang guru
kepada para muridnya dengan perlahan-lahan agar mereka boleh
menuliskannya.

Imla' merupakan salah satu dari tugas para ulama di masa

lampau, terlebih lagi para Huffaz dan kilangan ahli hadith. Caranya

adalah, di awal pertemuan majlis, para murid menuliskan 'Majlis ini
diisi oleh guru kami si polan di mesjid ini, hari ini, tanggal ini
dengan metode Imla'.'Setelah itu, sang guru menyebutkan

8e Hamisy al-Rafl Wat Takmil @a1.173-176)
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berbagai hadith dan atsar dengan sanad-sanadnya,lalu menafsirkan

lafu-lafu yang asing, mengutarakan berbagu faedah yang berkaitan

dengannya dengan sanad atau tanpa sanad. Dr antara karya-karya

tentang lafu ini adalah al-Amaali karya Ibnu fuakir, dan Abu

Zakariy a Bin Mandah, serta Kh athib al-Baghdad i, dan yang lainnyf} .

109. ptr)t

Secara bahasa, makna lafu Imam adalah orang yang meniadi

panutan dan yang diikuti.

Secara istilah, lafu ini merupakan salah satu dari lafaz Ta'dil
(menunjukkan kelurusan si perawi), di mana al-Sakhawi dan al'

Sanadi menempatkannya di tingkatan Ta'dilyang keempat.

N-Zahabi berkata: Adapun ucapan mereka berupa Tsabat,

ImAm, Tbiqab, dan Mutqin, adalah lafaz-lafu Ta'dil yang tidak
diperselisihkan lagi.

N-Zahabi juga berkata di dalam kitab al-Muqidzah, setelah

menyebutkan tingkatan-tingkatan para Hafiz hadith: Seperti Yahya

al-Qatthan, dirinya disebutkan sebagai imam, hujah, Tsabat,

J ahbadz dan Thiqah Thiqahe I,

N-Zahabi menjadikan lafu imam pada tingkatan pertama

dari tingkatan-tingkatan Ta'dil, dan inilah yang paling layak.

\fallahu A'lamez.

Akan tetapi al-Zahabi menjelaskan status Abu Bakar Bin

Ahmad al-Jarjara'r al-Mufid, dengan lafu syaikh, imam, Muhaddith
(ahli hadith), dan al-Dha'if (lemah). Jadi beliau melemahkannya

meskipun ia menyebu tnya dengan lafaz Imame3,

e0 Lihat al-Risalah al-Mustathrifah (hal. 119)
el al-Muqizhah Fi 'UlumilHadith (hal. 76)
e2 Lihat Fathul Mughits On3,340), al-Raf \(at Takmil (hal. 155-158)
e3 

Siar A'lam al-Nubala' (15/269)

L



t

110. r){"!t

Makna lalu ini adalah menyampaikan perkataan (hadith)
kepada penulis dengan perlahan-lahan agar ia menuliskunya.

111..;-Jt dJt6rll

Maksud lalaz ini adalah enam kitab sunnah yang masyhur.

Maknanya sama dengan lafu;:-Jt Jr'..'lt. Disebut demikian kerana

kitab-kitab tersebut memiliki keutamaan dan kedudukan yang
sangat mulia dalam pandangan kaum muslimin, sehingga tidak lagi

perlu mencari keberadaan kitab hadith lunnya.

lLZ. 'lr-,t-Sl qte dri+jJt Jfi

Lalu ini merupakan salah satu gelaran yang diungkapkan
kepada orang yang menyibukkan dirinya dengan mempelajari

hadith, Dan ini tingkatan gelaran dari para ahli hadith, iaitu
tingkatan yang paling tinggi. Ertinya, gelran ini hanya disandang

oleh para imam hadith ternama. Di antara yang menyandang
gelaran ini adalah Syukbah Bin al-Hajjaj, Sufian al-Tsauri, Malik Bin
Anas, Ishak Bin Rahwaeh, Ahmad Bin Hanbah, Yahya Bin Ma'in,
Bukhari, Muslim, Daruquthni, Ibn Hajar danyanglainnyfa.

113. L:i!r

Lihat definisi;;3Jt

174. ui

en Lihat Hadiiyatul Mughits Fi Umara'il Mu'minin Fil Hadith (hal. 7), Ushulul Hadith (449), al-

H adith al -Nabawi (hal. 297)
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Lihat definisi ur,,;f

115. uiJi

Lafaz ini termasuk dari lafaz-lafu dalam menerima riwayat

melalui proses mendengar darr guil, akan tetapi sangat iarang
digunakan.

115, e-.,i uf3 ql, arlrP utJi

Lafu ini termasuk dari lafaz-lafu dalam menerima riwayat

melalui cara membacakan kepada guru.

117..ft*,ilt

Dalam bahasa, lafu ini meruPakan

!-*.rjt yang bererti pilihan atau penyeleksian.

Secara istilah, maknanya adalah

memiliki sebahagian hadith-hadith

mendengarkannya dan menca tatnya.

Al-Khatib berkata: Jika seorang ahli hadith begitu banyak

menyampaikan hadith dan merasa sulit dalam meriwayatkan, maka

sudah seharusnya bagi penuntut ilmu untuk memilih hadithnya

dan mencatat darinya apa yang tidak didapatkannya, pada

selainnya. Selain itu, hendaknya ia menghindari rrwayat yar,g

diulangi, dan seperti inilah keharusan bagi penuntut ilmu yang

perantauan dan tidak memungkinkan untuk menetap di tempat

tersebut.e5

bentuk Mashdar dari

seorang murid yang
gurunya agar ta

e5 al-Jami' Li Akhlaqir Pawi (2/155-156)
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118.6r.1Jt 6st

Ini adalah ungkapan yang dituliskan sebahagian ulama
hadith saat selesai mencatat yang hilang dan matan kitab sebagai

ganti dari lafu ge.

119..fU.;lt

Iafaz ini adalah bentuk jamak dari .*; yang bererti nasab

atau kekerabatan. Nasab berlaku dengan hubungan kel.eluargaan,
hingga ke berbagai daerah dan industri. Di antara karya-karya dalam
hal ini yang paling masyhur adalah al-Ansab karya al-Sam'ani, dan
al-Lubab karya Ibnu al-Atsir.

120. atL;t:t

Lihat definisi eF:"Jt

121. 1t*1t

Lihat definisi t';.lt

722. tr5 or't ot91 te J3i

Dengan lafu ini yang disematkan kepada sebuah hadith atau
juga perawi, tidak seharusnya statusnya menjadi lemah atau Dha'if.
Kerana mungkin sahaja para ulama mengucapkan lafu ini pada
hadith Hasan dan Sahih, kerana sekadar perawinya
meriwayat kannya secara sendirie5,

e6 Lihat Qawa'id Fi 'Ulumil Hadithhal.273
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suyuthi berkata: Di dalam ungkapan para ulama hadith,

berlaku lafu ri.(r.r)[-i orel u f3l (riwayat si polan yang paling

mungkar, begini), meskipun hadith yang disematkan padanya lafu

ini tidak Dha'if. Ibn Adi berkata: rtwayat Buraid Bin Abdullah Bin

Abu Burdah yang paling mungkar adalah'Jika Nlah Subhanahu wa

Taala menginginkan kebaikan bagi satu umat, maka ia mencabut

nyawanabiumat itu sebelum umat itu." Ibnu Adi berkatalagi:Jalan

periwayatan hadith ini tergolong Hasan, dan para perawinya adalah

brung-orrng Thiqah, Bahkan ada satu kaum (para ulama hadith)

yrng ,.nyebutkan hadith tersebut di dalam Sahih-Sahih mereka.

hadith tersebut juga ditemukan di dalant Sahih Muslim. al-Zahabi

berkara: hadith-hadith riwayat \flalid Bin Muslim ya{ry paling

mungkar adalah hadith tentang menghafal Al-Quran, sementara

hadith tersebut ditemukan dalam riwayat Tl,:mizi dan ra

mengatakannya sebagai hadith Hasan, serta dinyatakan Sahih oleh

Hakim dengan syaratBukhari dan MuslimeT.

Penulis berkata: Perumpamaan (pemberian contoh oleh)

Suyuthi dengan ungkapan al-Zahabi pada al'Valid Bin Muslim,

sama sekali tidak benar. Kerana maksud d-Zahabi di sini adalah

bahavta hadith ini merupakan riwayat al-\flalid Bin Muslim yang

paling Dha'if. Dalilnya adalah klaimnya terhadap hadith ini di dalam

kitub-rt-Uustadrak: "Hadith ini Mungkar dan Syadz, di mana aku

khawatir statusnya boleh sahaia m eni adi Maudhu' .e8"

la berkata di dalam kitab Qawa'id Fi 'Ulumil Haditb:

"ianganlah engkau terperdaya dengan perkataan al-Zahabi di kitab

al-inan dan Ibnu 'Adi di al-I(amil, bahawa hadith ini termasuk dari

riwayat-riwayat Mungkar si polan, atau nwayatyar'g paling Mungkar

dari si polan. Jangan juga engkau mendakwanya dengan status

Dha'if kerana hanya dengan bukti perkataan ini. kerana mereka

(para ulama) menggunakan lafu ini bertujuan menjelaskan

e' Tadribur Rawi (1/241)
e8 al-Mustadrak (1/316)
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keberadaan hadith yang diriwayatkan oleh seseorang secara sendiri
sahaia.ee"

tl). x.g\t

waz ini merupakan bentuk iarnak dari 6.qT yang bererti
perkara besar dan gawat statusnya yang membuat diri menjauh
darinya,

Semenrara makna lafu Abidab atau Autaabid adalah
m usibah, p erkataan atau p erbu atan y anganeh, dan yanglainnyat 00.

secara istilah, maksudnya adalah hadith-hadith Mungkar,
Matruk dan Maudhu', dan semua ini berlaku sesuai dengan
keadaan perawi yang dihurukan biografinya. Menurut penulis, lafaz
ini boleh terlihat ketika menelusuri sebahagian kitab tenrang
biografi yangadapada Ibnu Hibban.

124. a$t 6tei

r,afaz ini termasuk lafaz-lafu Ta'dil (menunjukkan kelurusan
status perawi) dan menempati tingkatan peftama, menurut
pendapat Ibnu Hajar, al-Sakhawi, Suyuthi dan al-Sanadi.

L25, n4u4 arelt ;stb3i

Maksud dari ungkapan di atas adalah daerah-daerah perawi
dan kota-kota mereka, sebagu tempat di mana mereka dilahirkan
atau tempat menetap.

Di antara faedah mengetahui semua ini adarah agar boleh
membezakan di antara dua nama yang memiliki persamaan dari sisi
lafaz, jika memang keduanya berasal dari dua daerah yang berbeza.

ee 
Qawa'id Fi 'Llumil Hadith (:rr1,274)

rm Lisanul '!,rab e/69)
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Pengetahuan ini jelas diperlukan oleh para Hafrz hadith di berbagai

tindakan darr karya mereka.

126. -r;t-lt .rr9i

Maknanya adalah sanad-sanad yang paling lemah atau paling

Dha'if, Tentang masalah lafu ini, telah diulas secara detil oleh al-

Hakim Abu efOrttatt al-Naisaburi di dalam kitabnya Ma'rifatu

'Ulumil Hadith, namun ia mengikatnya dengan beberapa orang

tertentu. Iaberkata:

sanad-sanad ahli bait yang paling lemah, adalah Amru Bin

Syamr, dari Jabir al-Ja'fr dari al'Harits al-A'war, dari Ali'

Sanad-sanad al-shiddiq yang paling lemah adalah shadaqah

Bin Musa al-Daqiqi, dart Farqad al-sabkhiy, dari Murah al-Thib, dari

Abu Bakar al-Shiddik.

Sanad-sanad kalangan yang bernama Umar ('Umariyyin) yang

paling lemah adalah Muhammad Bin al-Qasim Bin Abdullah Bin

i_l*ri Bin Hafsh Bin fuhim Bin Umar, dari ayahnya dari datuknya.

Sesungguhnya Muhammad dan al-Qasim serta Abdullah, tidak

meniadlkan mereka semua (yang ada di sanad tersebut) sebagai

hujah.

Sanad-sanad Abu Hurairah yang paling lemah adilah al-Sari

Bin Ismail , dal Daud Bin Yazid al-Awdiy, dari ayahnya, dari Abu

Hurairah Ra.

sanad-sanad Aisyah yang paling lemah: sebuah naskah yang

ada pada penduduk Basrah, dari Harits Bin Syabl dari Ummu al-

Kandiyah, dari Aisyah.

Sanad-sanad Abdullah Bin Mas'ud yang paling lemah adalah

Syuraik, dari Abu Fuuah dari Abu Zaid, darrAbdullah. Kecuali Abu

F,ujWah Rasyid Bin Ioisan, dialah seorang penduduk Kufah yang

Thiqah.
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sanad-sanad Anas yang paling lemah adalah Daud Bin al-
Mahbar Bin Qahdzam, dari ayahnya dari Aban Bin Abu 'Ayasy, dari
Anas.

sanad-sanad penduduk Mekah yang paling lemah adalah
Abdullah Bin Maimun al-Qaddah, dan syibah Bin Kharrasy, darr
Ibrahim Bin Yazid al-Khuri, dari Ikrimah dari Ibnu Abbas.

sanad-sanad penduduk yaman yang paling lemah adalah
Hafsh Bin umar al-'Adniy, dari Hakm Bin Aban, dari Ikrim ah dari
Ibnu Abbas.

sanad-sanad penduduk Mesir yang paling lemah adalah
Ahmad Bin Muhammad Bin al-Hajjaj Bin Rusydain Bin sa'd dari
ayahnya dari datuknya dari Qurrah Bin Abdurahman Bin Huyawail,
dari setiap yang meriwayatkan darinya.

Sanad-sanad penduduk Syam yang paling lemah adalah
Muhammad Bin Qais al-Mashlub dari Ubaidillah Bin zahr, dari Ni
Bin Yazid dari al-Qasim, dari Abu Umamah,

Sanad-sanad penduduk Khurasan yang paling lemah adalah
Abdullah Bin Abdurrahman Bin Malihah, dari Nahsyal Bin Said, dari
al-Dahhak, dari Ibnu Abbas'o'.

*{<*

tot Ma'rifat 'Ulumil Hadith (hal. 56-58)
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HURTIF

127. ;';,"l'Jr

l.afaz ini diungkapkan oleh para ulama hadith terhadap

khabar yang didustakan kepada Rasulullah Sallallahu 'aluhi

wasallam. lafu ini semakna dengan ungkapan ulama hadith Wv
(palsu).

Istilah ini muncul melalui lisan para ulama hadith terdahulu

dan terbelakang yang akhirnya banyak digunakan oleh mereka,

serta sebahagian merekat0' yang menyusun kitab tentang hadith-

hadith Maudhu', lalu mereka menentukan judulnya dengan lafu
tersebut. Iaitu seperti al-Abatil dan al-Manakir dan al-Sbibab, dan

al-Masyabir.

t28. g
Ini adalah simbol yang disebutkan oleh Bukhari di dalam

kitab al-Adab al-Mufrad, dan juga disebutkan oleh al-Mui di

Tabdzib al-Kamal. Selain itu, lagal ini iuga merupakan simbol atau

tanda bagi hadith yang disebutkannya di dalarn Sabib-nya,

sebagaima na y^ng disebutkan di dalam Miftab Kunuzis Sinab .

t)

'o'Yaitu al-Jauzaqani
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129. *
Lafaz ini juga merupakan simbol

dalam Sunan-nya, sebagaimana iuga
Miftab ktnuzis Sittab.

atau tanda bagi Abu Daud di
disebutkan di dalam kitab

130. e.e.tJt

Secara bahasa, lafaz Bid'ab merupakan mash dar dari ry
yang bererti menciptakan sesuatu atau mengadakan sesuatu atau
memulai sesuatu.

Secara istilah, maknanya adalah sesuatu yang baru dalam
agama setelah agama itu disem purnakan.

Bid'ah merupakan sebab kesembilan yang memicu
munculnya cela atau aib pada diri seorang perawi. Bid'ah ini boleh
berupa sesuatu yang mendatangkan kekufuran, seperti meyakini
apa yang harus mendatangkan kekufu ran, atau juga berupa sesuatu
yang menghadirkan kefasikan. Yang pertama, dapat membuat
riwayat si perawi ditolak, sedangkan yang kedua (kefasikan), boleh
diterima riwayatnyadengan dua syarat, iaitu:

1, Dirinya tidak mengajak orang lain untuk melaksanakan
bid'ahnya, menurut pendapatyang paling sahih,

2. Tidak meriwayatkan apa yang boleh menguarkan keberadaan
bid'ahnya103.

131. J{Jr

Iafaz ini adalah bahagian dari bahagian-bahagian ,Uluww

Nisbiy, dan definisinya adalah periwayatan sebuah hadith oleh
seorang perawi hingga kepada guru dari guru salah seorang

'03 LiharNuzhatun Nazhr (hal. 35)
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pengarang (pemilik) kitab hadith (seperti enam kitab hadith

temama).

Contohnya, hadith yang diriwayatkan oleh imam Bukhari,

dari Humaidi dari Ibnu 'Uyainah. lalu datang seorang perawi yang

meriwayatkannya dari jalan periwayatan 'Adnani dari Ibnu 'Uyainah.

Dalam hal ini, si perawi mengganti guru imam Bukhari, iaitu

Humaidi, dengan perawi lain. Oleh kerananya disebut dengan Badl,

dan ini juga terkadang disebut dengan Muruafaqab, namun dengan

keterikatan,

732. Eult
Maksud dari lafaz ini adalah sebuah kitab di mana si

penyusunnya menyebutkan oama-nama gurunya dan riwayat-

riwayatnya dari mereka. contohnya seperti Barnamii al'Wadi Asyi

Muhamad Bin Jabir yang wafat pada tahun 749 H, Barnamii
Muhammad Bin Khair al-Asybili yang wafat pada tahun 575 H. Jenis
karya dalam bidang hadith ini (Barnami) disebut iuga dengan

F abrasab, Mu'j am, Tsabat, dan al-Masyikbab.

Barnamij ini disusun oleh penyusunnya sesuai dengan

tanggal, daerah yang menjadi tempat tujuannya, guru-guru yang

menj adi sumber rivtayatnyalo4 .

L33.O\e..r qg aJJt :r.r)ti C,rr arg g)tJt

Makna ungkapan di atas adalah perawi yang tertuduh dalam

memaksukan hadith. Dengan demikian, ungkapan ini masuk dalam

tingkatan kedua dari ungkapan atau lafaz Tairib (menunjukkan

cacat dan cela perawi) menurut pandangan al-Sakhawi, al-Sanadi,

al-Zahabi dan' Iraqi 1 o 5.

1m Lihat Mu'jam Musthalahati Tautsiqil Hadith (hal. 18)
105 Notakaki kiab al-RaP Vrat Takmil (hal. 170)
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134.,>lGY,)t

Maksud lafu ini adalah perkataan seorang perawi: telah
sampai kepadaku dari Rasulullah sallatlahu 'alaihi wasallam seperti
ini. . . Di antara para ulama yang paling masyhur menggunakannya
adalah imam Malik di dalam kitabnya,al-Muwattha'.

Hukum atau status Balagbat ini adalah dha'if atau lemah
keruna sama dengan Mu'dbal. Hal itu disebabkan kerana seluruh
perawi sanad terhapus atau gugur, Kerana jumlah perawi sanad
yang paling sedikit antara Rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam dan
imam Malik ada tiga perawi.

Namun Balagbaal tersebut telah disampaikan (disambung
kembali) sanadnya oleh al-Hafiz Ibnu Abdul Barr di dalam kitabnya
al-Tambid yang dengannya ia menjelaskan kitab al-Muwattba,
Kecuali empat hadith di antaranya. Ia berkata: Tidak diketahui
sanadnya, namun selanjutnya disambung kembali oleh al-Hafiz
Ibnu Shalah.

135. t-)l,Jt

Maksud dari lafaz ini adalah hadith-hadirh Maudhu' dan
pembohongan. Ibnu 'Iraq berkatai perkataan para ulama 'si polan
memiliki Balayaa,' atau 'hadith ini merupakan Balayaa si polan,'
dijelaskan oleh al-Hafiz Burhanuddin al-Halabi daJam perkataannya:
"Makna lafu tersebut adalah kiasan dari status Maudhu'
(palsu/yutg didustakan), sebagaimana menurur pandanganku
kerana yang namanya Balayaa bererti sebuah musibah, '06"

Syaikh Abul Fattah Abu Ghaddah berkata: Di antara
ungkapan lun yang setingkat adalah perkataan para ulama 'telah
berlaku Balayaa di dalam sebuah naskah.' Maksudnya adalah telah
berlaku hadith-hadith palsu (kepalsuan) dan pembohongan. Dan
juga perkataan uluna'di antara Balayaa si polan seperti ini,' atau
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'dr antara Masbaa'ib si polan seperti ini,' yang bererti di antara

kepalsuan dan kedustaan si polan seperti ini. adapun yang berlaku

dalam perkataan al-Hafiz Burhanuddin al-Halabi berupa keragu-

ragaan dalam masalah ini, maka tidak ada sebab atau alasan apapun

yan g dibe n arkan, di antar a bu kti-b u kt iny a adalah :

. Di dalam kitab al-Mizan: AJtmad Bin Ishak Bin Ibrahim Bin

Nabith Bin Sluraith, dati ayahnya dari datuknya, dengan

sebuah naskah yang di dalamnya terdapat Balayaa. Di

antaranya ada yang berstatus Marfu': "N-Jrzah merupakan

salah satu dari taman syLlrga.'o'"

. Di dalam kitab al-Miz n: Isa Bin Mahran, seorang penganut

golongan Rafidhah dan pendusta besar. Saya peribadi telah

mendapatkan sebuah kitab dui karangannya yaog berisi

celaan dan umpatan tethadap para sahabat, dan bahkan

usaha pengkafiran mereka. melihat hal ini, ielas diri ini

begitu merinding, kerana sangat banyak ditemukan betbagai

hadith-hadith Maudhu' dan Balayaatos,

136. nJ ,;*;

Ungkapan ini sering digunakan oleh al-Hafiz al'Zahabi.

contohnya, ia berkata: Ia (hadith Muhmal) disebutkan oleh Ibnu

Abu Hatim dan diputihkannya (dikosongkan, dibiark annya) .

Maksudnya di sini adalah bahawa ia menyebutkan di dalam

kitabnya sebuah hadith Muhmal atau para guru dan para murid

(perawi), lalu membiarkannya dengan harapan ada sesuatu

keterangan tentangnya ymg akan didapatkannya dan kemudian ia

m e nye rt ak anny a, nam u n ter nyata ia tidak m endap a t k annya'

Dalam hal ini, Ibnu Abu Hatim berkata: kita telah

menyebutkan banyak nama Usamah dui para perawi yall,g

dibiarkan terlebih dahulu (tanpa ada Jarb dan Ta'dil), agr kitab

to' Mizanul I'tidal (1/82)
rffi Mizanull'tidd Qfr24)

77



t

yang lr;rta susun mencakup setiap perawi yang meriwayatkan
darinya. Tentunya dengan huapan ke depan boleh muncul
keterangan mengenai Jarb dan Ta'dil pada mereka, lalu kita
sertakan pada mereka, Insya Allah'oe.

Hukum Perawi Yang Diputihkan (Dibiarkan)

Jelas bahawa setiap perawi yang diputihkan oleh Ibnu Abu
Hatim pasti berstatus Majhul (tidak jelas identirinya). Di bawah ini
beberapa bukti penguarnya, dari kitab al-Mizan: al-Zahabiberkata:

1. Aban Bin Umar al-tiflalibi: Abu Hatim berkata: starusnya
adalah Majhul, yang dinukil oleh Ibnu Abu Hatim dan
diputihkannya"o.

2. Ishak Bin Rafi' al-Dzamariy, dari Ibnu Juraij, dan darrnya...,
seorang yang berstatus Majhul. Namun diputihkan oleh Ibnu
Abu Hatimlll.

3. Iyas Bin Nadzir al-Dhabi al-Kufi: Ibnu Abu Hatim
menyebutkannya dan memutihkannya, dan ia berstatus
Majhulil2.

Ibnu Haju berkata: Iyas Bin Nadzir disebutkan oleh Ibn
Hibban di dalam kelompok orang-orang terpercaya, dan
Ibnu Abu Hatim menyebutkannya lalu memutihkannya, dan
statusnya Majhull13.

Perkataan Ibnu Hajar tersebut merupakan dalil yang begitu
jelas dalam menegaskan bahawa orang yang diputihkan oleh
Ibnu Abu Hatim menjadi Majhul.

1@ allarh Yrat Ta'dn Qh24)
"o al-Mizan (1/10) dan lihatal-Jarh (2/300)
ttt 

al-Mizan (1/10), dan lihat al-JarhQ22})
tt2 

al-Mizan (l/283),dan lihat al-Jarh QD82)
"3 Tahdzib al-Tahdzib (r/391)
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4. Bahim Bin al-Hasyim: ia disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim

seperti ini dan diputihkannya, Ialu berstatus Majhullla'

5. Hayan Bin Ubaidillah al-Maruzi: Ia disebutkan oleh Ibnu Abu

Hatim, dan diputihkan, lalu berstatus Majhul115.

6. Khalid Bin Yasar: Dari Abu Hurairah Ra dan Jabir, ia berstatus

Majhul. Ibn Abu Hatim juga memutihkannyall6.

7. Khallas Bin Amru dan yang lainnya: Ia disebutkan oleh Ibnu

Abu Hatim, dan berstatus Majhul, serta diputihkan

olehnyatt'.

8. Khumair Bin Auf dan Khumair Bin Rahth al-'Awam:

Keduanya diputihkan oleh Ibnu Abu Hatim, dan keduanya

berstatus Majhul"8,

9. Khumair Bin Auf dan Khumair Bin Rahth al-'Awam:

Keduanya diputihkan oleh Ibnu Abu Hatim, dan keduanya

berstatus Majhullte,

10.A2 Zubair Bin Umah Bin Zubair Bin Awwam: Ia diputihkan

oleh Ibnu Abu Hatim, dan berstatus Majhul12o.

tta 
al-M\zan (1/356) danlihat al-Jarh (2/436)

115 al-Mizan (l/623) danlihat al-Jarh (3/2,46)
116 al-Mizan (l/54), dan lihat al-Jarh QB62)
tti al-Mizan (1/558) danlihat al-Jarh (3/403)

"' al-Mizan (l/ 669) dan lihat al-J arh (3 /391)

"e al-Mizan (1/669) danlihatal-Jarh Q/391)

"o al-Mizan (2/68), danlihatal-Jarh (3/582)

l-
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g

737. c,

Ini adalah simbol atau tanda bagi Tirmizi di dalam kitabnya

al-Jami'.

138. gt"Jt

Lihat definisi n^rtJl

139. ur+t lt

Maknanya adalah seorang yang bertemu dengan sahabat

Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam, dan beriman lalu meninggal

dunia dalam keadaan beriman, Ada juga yang mengatakan,

definisinya adalah orang yang bersahabat dengan sahabat

Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam. Namun ada iuga ymg
mengatakan, iaitu .orang yang bertemu dengan sahabat Rasulullah

Sallallahu 'alaihi wasallam meski tidak meniadi sahabat bagrnya,

sebagaimana pendapat ini didukung oleh Ibnu Shalah dan Nawawi,

140. qy;t Jt

L
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Definisinya adalah waktu atau sejarah atau masa yang
dengannya, segala keadaan dapat dipastikan dan ditelaah, seperti
waktu lahir, dan waktu wafat. Selain itu, dengan Tarikb, segala

kejadian dan peristiwa dapat diketahui sesuai dengan waktunya, di
samping berlakunya Jarb danTa'dil serta yang lainnya'z'.

747.,-AAt

Maknanya adalah yang binasa.

Suyuthi pada tingkatan keempat dari
menurut pandangannya, \flallahu A'lam,

lafu ini disebutkan oleh
tingkatan-tingkatan Tajrib,

1.42. tt*'lt ,,t'-9*s

Maksudnya menurut pandangan ulama terdahulu adalah
Tadlis Tawiyab (menyamarkan atau menutupi kesetaraan).

Contohnya, para ulama berkata cr)l'! o:.9* yang bererti bahawa sanad

itu disamarkan secara merata, dengan menyebutkan di dalamnya
yang baik-baik, dan juga menghapus selain mereka."'

Terkadang maknanya juga boleh si polan telah
mengutarakannya dengan benar atau menyatakannya sebagai sanad

yang Hasan atau baik. Hal ini didukung oleh perkataan al-Hafiz

Ya'kub Bin Abu Syaibah: "Ini adalah hadith yang baik sanadnya. Jika
syaikh ini meneliti hadith ini, pasti ia menyatakannya baik sanadnya

danHasan."rz3

Di dalam sebuah hadith, disebutkan bahawasanya Rasulullah

Sallallahu 'alaihi wasallam berwuduk dari sumur Badha'ah. lalu
beliau bersabda: "air adalah suci dan tidak menjadi najis oleh
sesuatu." Ibnu Hajar berkata: Hadith tersebut adalah hadith Hasan

di mana dinyatakan baik atau Hasan oleh Abu Usamah. Dan

121 Lihar Fathul Mughits (3280)
122 Lihat Fathul Mughits (1/182) Tadribu r Pawi (1/225)
123 Musnad Amirul Mukminin Umar Bin Khattab (hal. 100-101)
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dinyatakan Sahih oleh Ahmad Bin Hanbal, Yahya Bin Ma'in dan Abu

Muhammad BinHumlza.

Dan di dalam hadith Ibnu Abbas, disebutkan: "Air tidak
menjadi najis kerana sesuatu." Ibnu Haiar menukil dNr al-Hz;imr,

bahawa ia pernah berkata: "tidak diketahui sanad hadith yang baik
kecuali dari hadith Sammak Bin Harb, dari Ikrimah. Dan Sammak

adalah perawi yang diperselisihkan status dirinya, sedang imam

Muslim telah menj adikannya sebagai huj ah'25.

Maksudnya adalah bahawa tidak diketahui sanad yang baik

kecuali dari hadith Sammak Bin Harb.

Contoh lainnya adalah perkataan Ibnu Hajar tentang hadith
"air laut itu suci, dan halal bangkainya," yang diriwayatkan oleh
Baihaqi dui ialan periwayatan Yahya Bin Bakir, dari Laits dan Jakfar
Bin Rabi'ah, dari Muslim Bin Makhsya, ia diberitahu bahawa al-

Farasi berkata: Aku pernah berburu . . .. la berkata: Ini adalah sanad

hadith yang baik dan Hasan, sementara menurut pendapat Bukhari
adalah Mursal statusnya"6.

1$..a-4r

Lihat definisi jrz..Jt

144. O"ar,.tlr

Tabqiq dilakukan dalam penulisan, dan maksudnya adalah

menjelaskan tulisan, memperbaikinya dan memperindahnya,
seperti menjelaskan setiap huruf sesuai dengan karakternya

sehingga setiap huruf dapat difahami dan dibaca dengan benar.

"a Talkhish al-Habk (124)

"5 Talkhis al-Habk (126)

'26 Talkhis al-Habk (124)
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145. J.-,"1t

Maknanya adalah menerima pelajarm (hadith) dari para

8uru.

145. g-t^At

Secara bahasa, lafazini berasal dari osalr yang bererti rangkai

atau bingkuyangmeliputi sesuatu yang bulat di sekitarnyal2T.

Secara istilah ulama hadith, maknaaya adalah membuat
lingkaranJingkaran merah atau selainnya (warna) pada awal

perkataan tambahan dan akhirnya.

147. ;4-,sr

Maknanya adalah perpindahan darr satu sanad ke sanad

lainnya, dan ditandai dengan sebuah simbol berupa huruf 6,

Satu pendapat mengatakan, bahawa simbol huruf Ha
tersebut digunakan untuk kata Sswst (pembatas), atau d"l&.Jl

(hadith) atau go (sahih).

148, g
Ini adalah simbol atau tanda bagi imam Bukhari di dalam

kitabnya, yang menj elaskan tentang masa atau waktu atau zaman.

149. Efir

127 Lihatlisanul Arab (10,41)
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Secara bahasa, lafaz ini digunakan untuk mengungkapkan

beberapa makna. Di antaranya adalah menarik kesimpulan, melatih,

dan mengarahkan,

Secara istilah, maknanya adalah mengarahkan ke tempat

hadith di sumber-sumbernya yang asli yang menyebutkannya

dengan sanadnya, dan kemudian menjelaskan kedudukan hadith

itu jika memang diperlukan.

Selain itu, lafaz Takbrii memiliki makna lain dalam

pandangan paraulama hadith. Di antaranya adalah:

1. Iafaz Takbrij ini sinonim dari lafu lkbraj yang bererti

memperlihatkan hadith kepada orang banyak dengan

menyebutkan para perawi di sanadnya yang mana hadith

diriwayatkan dari ialan periwayatan mereka. contohnya,

mereka berkata: Ini adalah hadith yang di-takhrij atau di-

ikhraj oleh Bukhari. Maksudnya adalah yang ditiwayatkan

oleh Bukhari dan disebutkannya para perawinya secara

tersendiri,

2. Selain itu, lafu Takbrij diungkapkan untuk meriwayatkan

hadith-hadith dari kitab-kitab induknya. al-Sakhawi berkata:

Takhrij adalah periwayatan seorang ahli hadith, berbagai

hadith dari Aiza', Masykhah dan kitab-kitab induk

hadith

150. &stJt E/
Maksudnya adalah menulis apa yang hilang dari asal kitab,

baik di notakaki atau di antara baris-baris tulisan. Ini juga disebut

de ngan al-Iahq, yang akan di j elaska n selani u tnya,

'28 Lihat Ushulut Takhrij karya al-Thahhan (9-12)
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151. J.J*lt

Secara bahxa, maknanya adalah merosakkan, atau
melakukan perosakan.

Sedangkan secara istilah, maknanya adalah menghadirkan
sanad atau matan yang tidak seharusnya, seperti mendahulukan
atau mengakhirkan, menambahi atau mengurangi, atau munculnya
I db t birab pada sanad, dan yang lainnya.

Perbr zaan lntara Ikhtilath dan Takhlith

Ikbtilatb berlaku pada diri seseorang, iaitu rosaknya akal
fikirannya di mana mengharuskan rosak riwayatnya.

Sedangkan Takblitb muncul dari seseorang, dengan akal
fikiran yang masih sehat dan tidak rosak. Hal ini disebabkan kerana
ketidakteli tian dan tidak teram pil nya dirinya.

Jadi setiap yang mengalami lkbttlath sudah pasri mengalarni
Takblitb, namun yang mengalarni Takblitb belum tentu mengalami
Ikbtilatb.

152. h;sr.,t'.lar*l'

Menulis hadith dengan tulisan yang teliti, dan tulisan ini
tidak ditemukan padanya kekhilafan dan kesalahan.

753. u)*Jr

Secara bahasa, maknanya adalah menyembunyikan cacat
barang dagangan dari si pembeli. fual muasal Tadlis merupakan

serapan dari l.tJt yang bererti kegelapan. Jadi seakan-akan pelaku

Tadlis yang menutupi seseorang yang mengetahui sebuah hadith,
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telah membuat samar-samar sehingga hadith tersebut menjadi

samar-samar atau tidak jelas12e.

Secara istilah, maknanya

baik di sanad atau padaguru-guru

154.:t-yt ,!.u
Ibnu al-Qatthan berkata:

Tadlis Isnad adalah seorang perawi meriwayatkan hadith dari

seseorang yang ia temui, tetapi ia tidak mendengar hadith yang

diriwayatkannya itu danpada orang tersebut, sedang ia meragu-

ragukan seakan-akan ia pernah mendengarnya darrnya'3' .

155. r)/.Jt ,t.u
Tadlis ini sama sahaia dengan Tadlis Suyukub. Contohnya

adalah, seorang berkewarnegaraan Mesir berkata: "Kami

diberitakan oleh si polan di Andalusia," namun ia bermaksud

sebuah tempat yang ada di Qarafah, Atau iuga ia berkata: "kami

diberitakan oleh si polan di sebuah lorong di kota Halb," dan yang

dimaksudkannyaadalah sebuah tempat di Ituiro.

Hukumnya Makruh, kerana Tadlis ini masuk dalam kategori

kekeliruan yang boleh membuat perawi salah melakukan

perjalanan dalam mencari hadith. Kecuali iika memang ada

petunjuk atau indikasi yang menyatakan tidak adanya keinginan

lain dari ucapan yang dimaksudkan, makatidak makruh,l32

'2e Lihar al-Qamus Qnzq, Taysir Mushtalahil Hadith (hal.79), Fathul Baqi Bi Hamisy al-Tabshirah

(1/179)

'30 Lihar Risalah Fi Ushulil Hadith (90-91)

'3' Lihat al-Tabshirah Wat Tadzkirah (1/180)

'32 Lihar al-Nukat (2/651)

adalah alb yang disembunyikan,
(perawi)130,
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155.1'J.,ct r!.u
Maksudnya adalah di dalam sanad hadith terdapat seorang

perawi yang dha'if di antara dua perawi yang Thiqah, lalu si pelaku
Tadlis menghapusnya dan meriwayatkan hadith tersebut dari
kedua orang Thiqah tersebut dengan lafaz yang mengandungi
unsur kemungkinan sehingga sanad terlihat sama diisi oleh para
perawi yang Thiqah.

Ini adalah jenis Tadlis yang paling buruk. Akan tetapi Ibn
Haju tidak mengikatnya dengan status Dha'if, jika perawi yang
dihapus adalah orang Thiqah. Definisi Tadlis Taswiyab menurur
Ibn Hajar adalah seorang perawi meriwayatkan hadith yang telah
didengarnya dari seorang syaikh (guru) dan si guru telah
mendengarnya dari perawi lain, dari yang lain, lalu ia menghapus
atau menggugurkan perawi perarrtara dengan lafu yang
mengandungi unsur kemungkinan (keragu-raguan), sehingga
sanad berstatus menjadi 'Ali dan pada dasarnya starusnya adalah
Nazil131.

t57. g*zJt r!.ti
Iaitu seorang perawi yang meriwayatkan hadith dari seorang

syaikh, di mana ta mendengarnya darinya, lalu ia menyebut
namanya (si syaikh), atau menyebut Kunyah-nya, atau
menisbatkannya (menyebutkan nisbahnya) atau menjelaskan
sifatnya yang memang tidak dikenal, dengan tujuan agr ia (si

syaikh) tidak dikenali. 134

158..iLrlt ,!.u
Iaitu seorang yang meriwayatkan dan dua syaikh (guru)

guru-gurunya, apa yang telah didengar kedua syaikh tersebut

133 Lihar al-Nukat (2/261)

'3' Lihat'LllumulHadith (ral. 66)

darr
darr
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I

seorang syaikh yang menjadi rakan kongsi keduanya, di mana si

perawi telah mendengarkannya dari salah seorang dua syaikh. I-alu

ia menegaskan secara terang-terangan bahawa ia telah

mendengarkannya dan yang pertama dan mengikutkan yang kedua

kepada yang pertama. Dengan begini, boleh membuat kekeliruan

bahawa ia meriwayatkan hadith melalui proses mendengar dari

yang kedua juga, dan pada hakikatnya ia meriwayatkan hadith

melalui proses mendengar hanya dari yang pertama. Setelah itu, ia
berniat memutuskannya (menghentikannya).

Contohnya adalah, apa yang diriwayatkan Hakim di Umulul

Hadith, ra berkata: Suatu kali para sahabat Hasyim berkunrpul dan

berkata: "Kami tidak mencatat sedikitpun iuga darinya padaharr ini,
dari apa sahaia yang dilakukannya Tadlis." Mendengarnya, Hasyim

memahaminya dan ketika duduk, ia berkata: "Hushain dan

Mughirah memberitakan (hadith) kepada kami, dari Ibrahim."

Setelah itu, Hasyim menyampaikan beberapahadith lain, dan ketika

selesai, ia berkata: "Apakah aku ada melakukan Tadlis kepada

kalian?" "tidak," javtab mereka. lalu ia berkata lagi: "benar, (aku

telah melakukan Tadlis). Semua yang aku sampaikan kepada kalian

dari Hushain adalah melalui proses pendengaranku, dan aku tidak

mendengar semua itu sedikitpun dari Mughirah."l35

159. pt rt.u
Iaitu seorang ahli hadith berkata: kami diberrtakan.. . setelah

itu ia diam dan ingin menghentikan, Setelah itu, ia berkata: "oleh si

Polan," kepada seorang perawi yang tidak mendengar darrnya.

Contohnyat apa yang diriwayatkan oleh Ibnu 'Adi di al-lfumil:

Dari Amru Bin 'Ubaid al-Thanafasiy, bahawa ia pernah berkata: kami

diberitakan... kemudian ia diam dan ingin menghentikannya.

135 Ma'rifatu 'I,[umil Hadith (hal. 105) dan lihat al-Nukat (2/61]

89



Setelah itu, ia berkata: oleh Hisyam Bin Unwah, dari ayahnya, dari
Aisyah.'35

150.;

Ini adalah simbol atau tanda bagi imam Tirmizi di dalam

kitabnya al-Jami", sebagaimana iuga disebutkan di dalam kitab
Miftab Kunuzis Sunnab.

161. ox ^s;

Lafu ini (ia telah ditinggalkan si polan), terkadang pernah

anda dengar di pembahasan biografi sebahagian perawi, iaitu

seperti i'+8 a-{j (ia telah ditinggalkan si Syukbah), atau sp- 6;
otJaiJr (ia telah ditinggalkan si Yahya al-Qatthan). Ungkapan ini

boleh menjadi salah satu lafu Tajrib (menunjukkan cacat atau ub
si perawi), dan boleh juga selain itu.

Imam Ibnu Taimiyah berkata: Ucapan para ulamz, U aS;,

bererti Syukah tidak meriwayatkan darinya. Tidak meriwayatkan

terkadang terjadi kerana adanya syubhat yang tidak mengharuskan

timbulnyaJarbl31 ,

Ia berkata di dalam kitab al-Raf tVat Takmil: Telah

disebutkan di dalam kitab al-Mizan, Tabdzib al-Tabdzib, dan yang

lainnya dari kitab-kitab yang membahas nama-nama perawi, tentang

lafu ;,,:r.b;St o*- Sg (ia telah ditinggalkan si Yahya al-Qatthan).

Ketahuilah bahaura tindakan sekadar meninggalkannya tidak
mengharuskan si perawi dianggap tidak diperlukan lagi secara

mutlak, dalam meriwayatkan hadith darinya. Hal ini telah

ditegaskan oleh perkataan Tirmizi di dalam kitab pembahasan al-
'llal dari akhir kitabnya al-Janri': Ali Bin al-Madini berkata: Yahya

tidak meriwayatkan dari Syuraik, tidak juga dari Abu Bakar Bin

'36 Lihar al-Nukat (2/61|
'r' Maimu' al-Fatawa (24/349)
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'Ayyasy, tidak juga dari al-Rabi' Bin Shabih, dan tidak iuga dati
Mubarak Bin Fadhalah. Abu Isa -Tirmizi- berkata lagi: Jika memang

tidak meriwayatkan -meninggalkan periwayatan- dari mereka-

mereka tersebut, maka sesungguhnya bukan bererti ra

meninggalkan periwayatan dari mereka kerana menuduh mereka

telah berdusta. Akan tetapi ia meninggalkan periwayatan darr

mereka kerana keadaan hafalan mereka. disebutkan tentang Yahya

Bin Sa'id al-Qatthan, bahawa jika ia melihat seseorang

menyampaikan hadith melalui hafalannya dengan seper-ti ini dan

seperti itu, di mana ia tidak teguh dengan satu riwayat, maka ia

pasti meninggalkannya -tidak meriwayatkan darinya-138.

lataz'Meninggalkan periwayatan- terkadang diungkapkan

untuk menjelaskan makna meninggalkan penulisan riwayat darrnya,

bukan meninggalkan hadithnya. Di dalam biografi imam Atha Bin

Abu Rabah, pemuka generasi Tabiin di Mekah, disebutkan: ...
Muhammad Bin Abdurrahim meriwayatkan dari Ali Bin al-Madini, ia

berkata: Atha' berada di Akhirah, di mana ia ditinggalkan oleh Ibn

Juraij dan Qais Bin Sa'd. aku (al-Zahabi) berkata: Meninggalkan di
sini bukan meninggalkan secara istilah, akan tetapi keduanya

bermaksud tidak menuliskan riwayat darinya. Kerana 'Atha adalah

seorang imam yang tersohor dan hujah'3e.

t52. of;
Maksudnya adalah para imam hadith meninggalkan

periwayatan duinya (seseorang). Hal tersebut disebabkan

pembohongafinya atau dirinya yang tertuduh berbohong atau

berbuat fasik atau sering melakukan kesalahan dan yang lainnya.

nah orangnya (yang ditinggalkan), disebut dengan Matruk atau

Matrukul Hadith.

Al-sakhawi berkata: Ibnu Mahdi berkata: Syukbah pernah

ditanya, siapa orang yang ditinggalkan hadithnya? Ia menjawab:

'3t Hal. 260
t3e 

al-Mizan (3/70),Tahdzib al-Tahdzib Qn$), Hamisy al-Rafl wat Takmil (ral. 153, hal.l41)
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orang yang tertuduh berdusta, yang sering melakukan kesalahan
atau kelalaian, seseorang yang meriwayatkan dari para perawi
terkenal apa yangtidak diketahui merekala0.

N-Khatib meriwayatkan darr Ahmad Bin Soleh, bahawa ia
berkata: Tidak ditinggalkan hadith seseorang sebelum seluruh
ulama bersepakat untuk meninggalkan hadithnya, Terkadang
disebutkan bahawa si polan Dha'if, maka dalam hal ini boleh
ditinggalkan hadithnya. Namun jika disebutkan bahawa si polan
Matruk maka hadithnya tidak ditinggalkan sebelum seluruh ulama
bersepakat untuk meninggal kannya' at 

.

Makna perkataan 'sebelum seluruh ulama sepakat untuk
meninggalkan hadithnya,' adalah kebanyakan dari mereka yang
bersepakat untuk meninggalkannya. Sebagaimana iuga yang telah
ditafsirkan oleh 'Ali al-Qari di dalam Syarah Syarhin Nukhbahla2,
saat menjelaskan perkatazn al-Hafiz Ibn Hajar, iaitu: oleh
kerananya, muhab Nasa'i adalah tidak meninggalkan hadith
seseorang sebelum kebanyakan ulama sepakat untuk
meninggalkannya'43.

Lafaz-lafu ini, iaitu Tarakuubu, Matruk, dan Matrukul
Haditb, masuk dalam tingkatan keempat dari tingkatan lafu-lafu
Tajrib (menunjukkan cacat dan aib si peraw) menurur pendapat
Ibnu abu Hatim. Dan termasuk dalam tingkatan kelima, dalam
pandangan Ibnu Shalah, dalam tingkatan ketiga menurur pendapat
al-Zahabi, al-Sakhawi dan al-Sanadi, serta tingkatan kedua dalam
pandangan al-Ir aqi dan al- Suyu thi.

163. c.'t"rt*Jt

Iaitu hadith-hadith yang di dalam sanadnya terdapat
sembilan perawi, antara pengarang (perawi) dan Rasulullah

lao Fathul Mughits (1/344)
ta' 

al-Kfayah (hal. 1 10)

'a' Syarh Syarhin Nukhbah (ha|.238)
143 Dinukil dari Hamisy al-Raf \[at Takmil (hal. 141)
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Sallallahu 'alaihi wasallam. Ini adalah pendapat al-Qadhi lzzuddin

Bin Jamaah, Redha al-Din Ibrahim Bin Muhammad al-Thaban al'

Makkiylaa.

t54. gPAr

Lihat definisi 6a-Jt lur

t55. \r-r-s)l

Lihat definisi L;'.-:lt ,!.tr

t55. eAt
Iaitu penulisan kata g-r (sahih), terhadap perkataan yang

sahih secara riwayat dan makna, yang memang rawan keragu-

raguan dan perselisihan. Jadi kata tersebut ditulis bertujuan agar

diketahui bahavta perkataan tersebut tidak diabaikan kerana telah

sahih ataubenarra'.

157. .*,-arlt

Lihat definisi ..ir..e.Jt

168, r.='..a.lt

Maksudnya adalah pernyataan bermasalah. Iafu ini berasal

dari a..aJr yang bererti besi lebar yang digunakan untuk menutup

pintu.

laa al-Risalah al-Mustathrifah (hal. 75)
145 Lihat Tadrib al-Rawr Q/82)
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Ibnu Shalah berkata: Adapun alasan penanraannya dengan
lafaz ini, sebagaiman yang telah sampai kepada kami dari Abu al-

Qasim Ibrahim Bin Muhammad al-Lughawi yang dikenali dengan
Ibnu al-Iqlili, bahawa hal rersebur disebabkan oleh keberadaan
huruf yang tertutup dengannya sehingga tidak boleh dibacala'.

159..;*.z,St

Iafu ini merupakan bentuk Mashdar dari ,ii,e yang bererti

menjadikannya Dha'if atau lemah.

Secara istilah, maknanya adalah klaim terhadap para perawi
dengan status Dha'if atau lemah. Ertinya, menunjukkan cacat atau
aib perawi dengan salah satu dari sepuluh hal, iaitu pembohongan,
tertuduh berbohong, kekhilafan yang fatal, kelalaian, kefasikan,
kekeliruan, pelanggaran, kebodohan (ketidakjelasan status), bid'ah,
buruknya hafalm.

170. ;[r.t rlt

Makna lafaz ini adalah menunjukkan kelurusan peribadi
perawi dan membersihkan citra atau statusnya, serta pujian
terhadapnya.

171. f.:e ia,
Lafaz ini juga disebut dengan rS.,'J irn-, iaitu engkau sesekali

menyatakannya sebagai Ma'ruf dan sesekali sebagai Mungkar. Hal
itu disebabkan kerana terkadang ia meriwayatkan hadith-hadith
yang masyhur dan ma'ruf, di lain waktu juga meriwayatkan hadith-
hadith Mungkar.

'6 UlumulHadith (hal. 175)
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(

Lafu ini termasuk dari lafu-lafu Tairib, yangberada dalam

tingkatan kelima menurut pendapat al-Zahabi dan Iraqi, tingkatan

keenam menurut al-Sakhawi, al-Sanadi, dan Suyuthi.

172. $'!t
Lihat definisi.9il,"Jt

I 173. Ja;Jt d ./*lt
Maksudnya adalah mencampuradukkan huruf-huruf ymg

i sudah seharusnya dipisahkan, dan menghilangkan tanda giginya

yang sudah selayaknya diperlihatkanlaT.

174' ctnlt

Maksudnya adaJah bersikap keras dan tegas dalam

melakukan Tairib meski kerana satu sebab yang remeh.

Di antara pua imam yang terkenal dengan sikap sepemi ini
I adalah Abu Hatim al-Rui, al-Nasa'i, Yahya Bin Said al-Qatthan, Abu

al-Hasan Bin al-Qatthan, Ibnu Hibban dan yang lainnya'

I

Hukum /a rb Y ang Dilakukan Ulama Bersifat Ta' Annut

' r ou,^l,,H!ln:f-ffi,fffT:3LfiT:*;#,1:'*#;;'},X;
perkataannya diterima orang ramai dalam masalah Jarb Wat Ta'dil,

1 terdiri duitigagolongan. Iaitu:

1, Golongan yang berbicara tentang maioriti perawi, seperti

Ibnu Ma'in, dan Abu Hatim al-Pazi.

I

'n7 Lihar Fathul Mughits (2/151)
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Golongan yang berbic ra tentang sejumlah perawi, seperti
imam Malik dan Syukbah,

Golongan yang berbicara tentang seseorang setelah
seseorang, seperti Ibnu 'Uyainah dansyafi'e.

Setiap dari golongan di atas, terbahagi lagi kepada tiga
bahagian, iaitu:

1. Bahagian di antara mereka yang bersikap Ta'annut
@erlebihan dan keras) dalam melakukan Tajrib dan
bersikap teliti dalam melakukan Ta'dil. Bahagian ini jika
mempercayai seseorang, maka ta benar-benar total
mempercayai dan memegang ucapannya. Namun jika
bahagiut ini melemahkan seseorang, maka perhatikan
apakah ada selainnya yang melemahkan perawi tersebut? Jika
ada yang setuju melemahkannya di mana tidak ada para
ulama hadith ternama yang mempercayunya, maka si perawi
itu Dha'if. Sebaliknya, jika ada yang mempercayainya, maka
ini yang disebut dengan 'tidak diterima Jarb-nya kecuali
dijelaskan alasannya,' Iaitu tidak cukup bagi seorang Ibnu
Ma'in untuk menyatakan seorang perawi berstatus Dha'if,
namun ia tidak menjelaskan sebab kelemahannya, sementara
selainnya ada yang mempercayainya. Dalam keadaan seperti
ini, maka hadith si perawi itu tidak serta merta dinyatakan
Sahih, namun lebih dekat kepada darjat Hasan. Jadi Ibnu
Ma'in, Abu Hatim dan al-Jauzaqani adalah orang-orang yang
bersikap Ta'annut,

2. Bahagian yang sebaliknya (kebalikan dmi yang per-tama),

seperti Abu Isa Tirmizi, Abu Abdullah al-Hakim, Abu Baku al-
Baihaqi, di mana mereka dianggap pihak yang begitu
m emu dah kan dan mengangg ap nya biasa sahaia.

2.

3.
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3. Bahagian terakhir, adalah seperti Bukhari, Ahmad Bin

Hanbal, l.fiu Zar'ah, Ibnu 'Adiy, di mana mereka dianggap

pihak yang bersikap moderat dan adil dalam hal tersebutla8.

175.6?\ *
Maksudnya adalah perawi yang buruk hafalannya, dan ini

tergolong dalam tingkatan pertama, Hal tersebut disebabkan

buruknya hafalan boleh bersifat selamanya dalam diri seorang

perawi di setiap keadaannya, dan ini dianggap Syadz menurut

pendapat sebahagian ulama hadith. Selain itu, buruknya hafalan

boleh muncul secara mendadak pada diri si perawi, di mana

disebabkan kerana usianya yang sudah lanjut, atau pandangan

matanya yang sudah tidak efektif, buku-bukunya terbakar, atau

tidak memiliki buku sehingga total bergantung kepada hafalannya

hingga kualitinya memburuk. Jadi orang ini juga disebut dengan

Mukbtalitblae.

Dengan demikian, lafu ini termasuk dari tingkatan pertama

dalam tingkatan-tingkatan latu Taidb menurut pendapat Ibnu Abu

Hatim dan Ibnu Shalah, tingkatan kelima dalam pandangan al-

Zahabi, Iraqi dan Ibnu Hajar, tingkatan keenam menurut

pandangan al-Sakh awi, Suyuthi dan al-Sanadi. \7all ahu A' I am.

175.,1'-t-St e-hir

Maksudnya adalah menyebarkan matan hadith di beberapa

bab yang bertuiuan untuk menunjukkan sebagai dalil. Hal ini telah

dilakukan oleh imam Malik, Bukhari dan selain keduanya. Ibnu

Shalah berkata: Hal ini tidak terlepas dari hukum yang makruhl50.

148 allarh wat Ta'dlkuya N-Zahabi (hal. 158)
lae Lihat Nuzhatun Nzhr (hal. 55)

"o 'UlumulHadith (hal. 194)
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177. j:.*;,Jr

Secara bahasa, maknanya adalah menghimpun atau
mengumpulkan sesuatu dari sanadan sini151.

Maksudnya di sini adalah menulis ilmu dari setiap orang,
baik yang ahli ataupun tidak.

l7B, .;|jt J*l qi d*
Maksud lafu al-\Yaqf

ianganlah seseorang berkata:
mengatakan, bukan makhluk'52

adalah di Al-Quran, Maka
makhluk, dan tidak juga

di sini
Dia itu

779, Jailt;JLJ 4 dt,
Maksud dari lafaz d-I-afzb di sini adalah perkataan

'Sesungguhnya al-Quran adalah perkataan Allah Subhanahu wa
Taala yang bukan makhluk, dan lafu seorang hamba terhadap al-

Quran adalah makhluk (membaca al-Quran dan melafukan
kali mat-kalimatny a adalah makhlu k) 

I 53.

180. (4ie 03"1*,-; ,c5;l+roJt I <o"g d59 qi tJ"Kr

Maksudnya adalah mereka menyatakannya Dha'if atau
melemahkaonya. Iafu ini masuk dalam tingkatan kelima dari
tingkatan-tingkatan Tajrib menurut pendapat al-Zahabi dan lraqi,
tingkatan keenam dalam pandangan al-Sakhawi, Suyuthi dan al-
Sanadi.

151 Lihar Lisanul 'Arab (6/338)

'5' Malmu' Fatawa Ibnu Taimiyah (12/420)
tti Malmu' Fatawa Ibnu Taimiyah (12/421)
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f$1. qLt-Jt oei)J

Penjelasan ungkapan ini akan dibahas selanjutnya di huruf p .

182. g;Llt

S ecara bahasa, m aknanya adalah u saha m e m ah am kan.

Dalam istilah ulama hadith, maksudnya addah usaha

seorang ahli hadith dalam memahamkan sesuatu dari hadith, yang

tidak difahaminya sebelumnya, agar ia menyampaikannya kepada

orang lain.

Hukum orang melakukannya adalah hadithnya ditolak secara

mutlak.

183. d

lni adalah simbol atau tanda bagi Tirmizi di dalam kitab al-

Syama'il, yang disebutkan oleh al-Mazi di dalam kitab Tabdzib al-
Kam"al.

t84, ^'-rsjt G ua#t
Contoh lalu ini seperti perkataanmu: Diriwayatkan,

disebutkan dari si polan, disebutkan darinya, diriwayatkan darrnya,

dan laf u-lafu y ang se m isal lainny a.

185..,.".e.1t :rp.yAt

Maknanya secara bahasa adalah mel em ahkan.

Namun dalam istilah ulama hadith, maknanya adalah tulisan

yang digNiskan, di mana awalnya seperti huruf Shad seperti ini e,
pada perkataan yang kemunculannya dianggap sahih dari sisi



penukilan, namun rosak dari sisi lafu dan makna, atau dianggap
lemah dan berkurang. Contohnya seperri yang dianggap Syadz dan
Musah haf dalun bahasa !,rab, dan yang lainnya.

185. ddl
Dalam bahasa,lafaz ini merupakan bentuk Mashdar dari $e,

yang bererti menyatakan Thiqah atau menguatkan atau
mempercayai.

Maknanya dalam istilah adalah melakukan 1'a'dil atau
menunjukkan kelurusan dan kebenaran para perawi, iaitu dengan
menyatakan sebagai orang Thiqah (terpercaya), adil, dan juiur
(benar).

{<rf*
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187. g+trlt

Maknanya adalah yang sahih

makna lafu o43 o>t;-'l

atau benar. Rujuk kembali

188. cJ

Al-sakhawi berkata: Makna Tsabt adalah yang teguh (benar)

hati, lisan, kitab dan hujahnyalta.

La[u ini masuk dalam tingkatan pertNna dan tingkatan-

tingkatan lalaz Ta'dil (menuniukkan kelurusan peribadi si perawi)

menurut pendapat Ibnu Abu Hatim, Ibnu Shalah dan Nawawi,

tingkatan kedua menurut pendapat al-Zahabi dan al'kaqi, tingkatan

ketiga menurut pendapat Ibnu Hajar dan Suyuthi, serta tingkatan

keempat menurut al-Sakhawi dan al-Sanadi.

189. c.*lt

Iaitu sesuatu yang

dalamnya, iaitu apa yang

orang-oran g yang ikut serta

ditetapkan seorang ahli hadith di

didengarnya, dengan beberaPa nama

bersamanya. Hal itu disebabkan kerana
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ini termasuk hujah bagi seseorang kerana ia mendengarnya dan
selainnya j uga mend engarnya'55 .

190.;;jjr

Secara bahasa,lafaz ini bentuk Mashdar dari 92, yang bererti
mempercayai-kepercayam. \

Secara istilah, maknanya adalah orang yang memiliki
keadilan, ketelitian yang sempurna dan terampil. 

,

N-Zahabi berkata: keadilan menjadi syarat yang harus
dipenuhi pada diri seorang perawi seperri halnya seorang saksi.
orang yang terpercaya memiliki ciri khas iaitu dengan ketelitian I

dan keterampilan. Jika ditambah lagi memiliki pengerahu an yang
luas, maka dianggap Hafrzt56 .

Ia berkata lagi: orang yang awas, sedar, terpercaya, moderat
pengetahuan dan usaha menuntut ilmu yang dilakukannya, dialah
yang disebut dengan TbiqabtsT.

N-Hafiz al-Baqa'i berkata: Thiqah adalah orang yang memiliki
dua sifat secara sekaligus, iaitu keadilan dan ketelitianl58.

I

l9l. ta:

I

Ialu ini merupakan tingkatan pertama dari lafu-lafu Ta,dil
(menunjukkan kelurusan status perawi), menurut pendapat Ibn
Abu Hatim, Ibnu Shalah dan Nawawi, tingkatan kedua menurut I

pendapat al-Zahabi dan al:lraqi, tingkatan ketiga dalarn pmdmgan
Ibnu Hajar dan suyuthi, dan tingkatan keempat bagi al-sakhawi dan
al-Sanadi. t

r55 Farhul Mughits (183|
1'6 al-Muqizhah Q:rrl. 67)
t57 

al-Muqiszah (hal. 77)

'58 Lihar notakaki al-Muqizhah $a1.67-68)
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D2, q iet

N-Zahabi menjadikan lafaz Tarutsiq (menyatakan Thiqah

atau mempercayainya sebagai orang terpercaya) yang diulangi,

bahagian dari tingkatan pertelma. Hal ini iuga didukung oleh al-

Iraqi, sem entara menurut Ibnu Hajar dan Suluthi termasuk dalam

tingkatan kedua, dan dalam pandangan al-Sakhawi serta al-Sanadi

termasu k dalam tingkatan ketiga. \(allahu A' lam.

793, ifi lit

N-Zahabi meniadikan lafu Tawtsiq (menyatakan Thiqah

atau mempercayainya sebagai orang terpercaya) yang diulangi,

bahagian dari tingk^tan perlama. Hal ini juga didukung oleh al-

Iraqi, sem entara menurut Ibnu Haiar dan Suyuthi termasuk dalam

tingkatan kedua, dan dalam pandangan al-sakhawi serta al-Sanadi

termasuk dalam tingkatan ketiga. \Tallahu A'lam'

t94. Jasv ea

N-Zahabi menjadikan lafu Tawtsiq (menyatakan Thiqah

atau mempercayainya sebagai orang terpercaya) yang diulangi,

bahagian dari tingkatan pert^ma. Hal ini juga didukung oleh al-

Iraqi, sem entara menurut Ibnu Hajar dan Suyuthi termasuk dalam

tingkatan kedua, dan dalam pandangan al-Sakhawi serta al-Sanadi

termasuk dalam tingkatan ketiga. \flallahu A'lam.

195.i'42 ii3

N-Zahabi meniadikan lafu. Tawtsiq (menyatakan Thiqah

atau mempercayainya sebagai orang terpercaya) yang diulangi,

bahagian dari tingkatan pertama. Hal ini juga didukung oleh al-

Iraqi, sem entara menurut Ibnu Hajar dan Suyuthi termasuk dalam
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tingkatan kedua, dan dalarn pandangan al-sakhawi serta al-Sanadi
termasuk dalam tingkatan ketiga. \fallahu A'lam.

796. ws a 
=

NZahabi menjadikan lafaz Tawtsiq (menyatakan Thiqah
atau mempercayainya sebagai orang terpercaya) yang diulangi, 

i

bahagian dari tingkatan perrama. Hal ini juga didukung oleh ar-
Iraqi, sementaru menurut Ibnu Hajar dan Suyuthi termasuk dalam
tingkatan kedua, dan dalam pandangan al-sakhawi serta al-sanadi i

termasuk dalam tingkatan ketiga. Wallahu A'lam.

197. g ea 
i

Maksudnya adalah si perawi memiliki akidah ahlus sunnah
wal jantaah, tentang bab pembahasan nama-nama Allah subhanahu
wa Taala dan sifat-sifat-Nya. selain iru, ia memiliki peranan dalam
membantah pandangan ahli bid'ah dalammasalah ini.

198. o3rt' za 
r

N-Zahabi menjadikan lafu Tawtsiq (menyatakan Thiqah
atau mempercayainya sebagai orang terpercaya) yang diulangi,
bahagian dari tingkatan pertama. Hal ini juga didukung oleh al- l

Iraqi, sementara menurut Ibnu Hajar dan suyuthi termasuk dalam
tingkatan kedua, dan dalarn pandangan al-sakhawi serta al-sanadi
termasuk dalam tingkatan ketiga. Wallahu A'lam. I

199. c,r.i:tit '

Iaitu hadith-hadith yang di dalam sanadnya terdapat tiga
perawi, antara sanad si pengarang dan Rasulullah sallallahu 'aluhi i

wasallam.
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Tsulatsijryat yang paling masyhur adalah Tsulatigryal Imam

Ahmad, Bukhari dan al-Darimi.

200. clFt*Jt

Iaitu hadith-hadith yang di dalam sanadnya terdapat lapan
perawi, antara sanad si pengarang dan Rasulullah Sallallahu 'alaihi

wasallam.

Tsamaniyyal ini terdapat pada al-Diyah al-Maqdisiy, Abu al-

Husain YahyaBin Ali Bin Abdullah al-'Atthar15e.

201. t;

Ini adalah simbol atau tanda dari lafu urlo

202. evu$t

Iaitu hadith-hadith yang di dalamnya terdapat dua perawi,

antarasanad si pengarang dan Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam.

Tsunaiyyat ini terdapat pada Imam Malik di dalam al-
Muwattba', danini termasuk yang paling tinggi160.

203, es

Ini adalah simbol atau tanda dari lafu ir:rr'

lte al-Risalah al-Mustathrifah (hal. 75)
to al-Risalah al-Mustathrifah (hal. 72)

***
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HURTIF

204, g'utt

Maksudnya adalah sebuah kitab yang mencakupi seluruh

bab-bab pembahasan fiqh danyanglunnya, seperti masalah akidah,

Manaqib (keutamaan-keutamaan), fitnah-fitnah, tafsir, hari kiamat,

dan yang lainnya. contoh Jami' adalah al-Jami' al-Sbabib karya

Bukhari dan Muslim, Jami' Abduryazzak.

205. +.r(Jt ,J Jr. - .ri(Jt .rtt

Dua ungkapan di atas termasuk dari tingkatan tertinggi dari
tingkatan-tingkatan Jarb menurut pendapat Ibnu Hajar, al-Sakhawi,

Suyuthi, dan al-Sanadi. Iadi ungkapan ini bertujuan untuk
menunjukkan secara tegas dan terang-terangan tentang
pembohongan seorang perawi.

Di dalam kitab al-RaP Vat Takmil, disebutkan sebagai

komentar terhadap tingkatan ini: Sepertr perkataan mereka tentang

sebahagian para pendusta besar, iaitu 9.i3t .../ +* (sebuah

gunung dalant pembohongan), atau.!* etj5 (pembohong besar

seperti gunung). Di dalam al-Mizan karya al-Zahabil51, disebutkan:
Isa Bin Mahran adalah seorang penganut Rafidhah dan pendusta

t6t 
al-Mizan Q/324)
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besar (rl-* +tj6qridl)). Dengan demikian, lafu Jabal (gunung)

boleh digunakan untuk mengungkapkan makna Ta'dil
(menyatakan kelurusan seorang perawi) dalam tingkatan yang
paling tinggi, dan juga boleh untuk menjelaskan makna Jarb
(menyatakan cacat seorang perawi) dalam tingkatan yang paling
buruk (tinggi) juga. Keduanya dibedakan dengan sifat sahaja, iaitu
dengan lafu Ta'dil dan Tajrib, Di dalam kitab Mizant5' tentang
pembahasan biografi Muhammad Bin Hasan al-lthwz;i: Ahmad Bin
Ali al-Jasshash berkata: kami menamakannya (Muhammad Bin
Hasan al-Ahwazi) dengan e.i-(Jt ./tJ* (pembohong besar). Dan di

dalam kitab al-Mizant63 juga, tepatnya dalam pembahasan biografi
Muhammad Bin Abdullah al-Haritsiy, dari Abu Hatim al-Razi,
bahawa dia (Muhammad Bin Abdullah al-Haritisy) disebut juga

dengan ./i<Jt ./tJ? @embohong besar).

206, srdt

Maknanya adalah menyatakan cacat atau aib pada penbadi
perawiperawi.

207. 6)t'U,Jt
Maknanya adalah perawi yang ridak disebutkan pada dirinya

sebab pemicuJarb.

208. ,-;sr gar
Maknanya adalah perawi

pada dinnya sebab pemicu J arb .

yang disebutkan dan dijelaskan

162 
al-Mizan (3/575)

'63 il-mizan (3/604)
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209. $l"'Jt3 a4r
Maksudnya adalah kaedah-kaedah dan lafu-lafu

dengannya para ulatna hadith dapat peribadi para perawi,

antiaperibadi yang lurus dan yang penuh aib'64.

270. *;z.lr

Rujuk kembali makna rlult

2t7. ^'-rsjt,J fjrrJt

Ungkapan di atas merupakan bentuk ketegasan dan

penentuan dalam meriwayatkan. Contohnya adalah penggunaan

lafaz-lafaz ,sss (meriwayatkan), fi (menyebutkan), Jt! @erkata,

mengatakan). Ini adalah bahagian dari bentuk hadith Mu'allaq. Hal

ini banyak ditemukan di dalam Sahih Bukhari, sedangkan di dalam

Sahih Muslim sedikit sahaia j umlahnya.

Adapun hukum ungkapan ini, Ibnu Shalah berkata: Sudah

seharusnya kita mengatakan: Selama dengan ungkapan yang terdiri

dari lalu ketegasan dan penentuan seperti di atas, lalu didakwa

dengannya atas perawi yang membuatnya Mu'allaq, maka dianggap

sahih. Adapun jika yang membuat hadith tersebut Mu'allaq, adalah

selain para sahabat, maka hukum kesahihannya terhenti pada status

sanadnya yang Muttashil antaranya dan antara seorang sahabat.

Sedangkan yang tidak terdapat di dalamnya lafaz ketegasan dan

penentuan seperti yang disebut sebelumnya, contohnya seperti

'diriwayatkan dui Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam begini dan

begitu,' atau'dirivtayatkan dari si polan begini dan begitu,' atau 'di

dalam bab tersebut terdapat riwayatkan dari Rasulullah Sallallahu

'alaihi wasallam begini dan begitu,' dan contoh-contoh semisalnya,

maka tetap didakwa kesahihannya dari orang yag menyebutkannya

ymg
iaitu

te Lihat perinciannya di kitab Musthalah
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darinya. Kerana ungkapan-ungkapan seperti ini juga digunakan
pada hadith Dha'if. Dengan demikian, disebutkannya hadith
Mu'allaq tanpa lafu-lafu ketegasan atau penentuan di tengah-
tengah kumpulan hadith sahih, dapat dirasakan kesahihan asal
muasalnya dan boleh dijadikan pegangan'65.

Ibn Hajar dan yang lainnya menyebutkan bahawa hadith
Mu'allaq dengan ungkapan Tamridb, ada yang dikategorikan sahih,
Hasan dan juga Dha'if. Dan yang Dha'if, ada yang boleh ditopang
dengan.perkara lain, dan ada yang tidak boleh naik dari darlit
Dha'if156.

212. a+

lni adalah simbol atau tznda bagi Ibnu Majah di dalam al-
sunan, sebagaimana iuga ditemukan di dalam kitab al-Mu'jam al-
Mufabras Li Alfazbil Haditb al-Nabawi.

213. tJvtt

Lihat definisi Jjg*,

2L4. otl.r.",l 4>

Maksudnya adalah mengutarakan dengan metode yang baik
atau menyatakannya Hasan. Boleh dirujuk kembali kepada makna
lafu svlt .t'-9*;

275. *J
Rujuk kembali ke makna lafazls osr;-,1

'65 Ulumul Hadith @al. 20)
16 

al-Nukat'AIa Ibn Shalah (t/326)
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2t5. '>'-,t-St 
ts

Maknanya adalah hadith yang baik. Ungkapan ini termasuk

dari tingkatan keempat dari tingkatan-tingkatan lafaz Ta'dil
menurut pendapat al-Zahabi dan Iraqi, tingkatan kelimat menurut

Suyuthi, dan tingkatan keenam menurut al-Sakhawi dan al-Sanadi'

Ungkapan ini tidak disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dan

juga Ibnu Shalah, hanya sahaia ungkapan ini menduduki tingkat

lafaz 't'-,t-sl Ct-, maka dalam pandangan Ibnu Abu Hatim menjadi

di tingkatan keempat, dan menurut pendapat Ibnu Shalah berada

di tingkatan kelima. \flallahu A'lam.

***
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217. 7
Ini adalah simbol yang dijadikan para ulama hadith sebagai

tanda untuk berpindah dari satu sanad ke sanad lunnya. hal ini
berlaku jika memang sebuah hadith memiliki dua sanad atau lebih,
kemudian ingin menyatukan sanad-sanad itu dalam satu matan.

Satu pendapat mengatakan, huruf Ha ini merupakan simbol

ymg dijadikan sebagai tanda dari lafzz ,P.c,",Jr yang bererti

pengalihan dari satu sanad ke sanad lainnya. ada juga yang

mengatakan, sebagai simbol yang dijadikan sebagai tanda dari lafu

#t' iaitu perubahan di antara dua sanad. Kemudian, ada iuga yang

mengatakan sebagai simbol yang diiadikan sebagu tanda dari lafu
C"{J-JI iaitu haditht5T.

218. #l-latr
Ungkapan perumapaan ini digunakan oleh Said Bin Abdul

Aztz Bin Abu Yahya al-Dimasyqi, seorang Thiqah Tsabt, dalam
melakukan Tajrib atau Jarb pada Said Bin Basyir al-A'zdi, di manaia
berkata tentangnya: Dia adalah Hatbib Inil (orang yang berbicara

dan bertindak tidak karuan serta tidak boleh mengawalnya).

167 Uhat al-Tabshirah V/at Tadzknah Q/155), Tadribur Rawi (2/88)
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Makna ungkapan di atas, sebagaimana yang ditegaskan oleh
ulama bahasa, adalah orang yang berbicara dan bertindak tidak
karuan serta tidak boleh mengawalnya dui hal-hal yang buruk.
Perumpamaannya seperti kayu bakar yang membakar apa sahaja,
yang bagus atau yang buruk, pada malarn han.

Kita menemukan bahawa perumpamaan said Bin Abdul Aziz
tersebut sesuai dengan keadaan Said Bin Basyir. Keruta banyaknya
penwayatan yang dilakukan oleh Said Bin Basyir dari Qatadah, jelas

telah memunculkan sebahagian penambahan yang diingkari dan
ditolak oleh para pengkritik terhadap dirinya. Adapun sebab
banyaknya periwayatan yang dilakukannya dan Qatadah, meskipun
ia termasuk orang Damaskus dan Qatadah orang Basrah, adalah
keberadaannya yang berteman dengan ayahnya dan menetap
bersamanya di Basrah. Hal itu disebabkan kerana ayahnya
merupakan rakan kongsi bagi Said Bin Abu Arubah.

Said Bin Basyir bukanlah perawi yang rerampil dan teliti
terhadap rivrayatnya dari Qatadah. Kerana itulah para ulama
menyatakannya sebagai perawi yang Dha'if.

Muhammad Bin Abdullah Bin Numair berkata: Said Bin
Basyir adalah Mungkarul Hadith, dan tidak kuat hadithnya, di mana
ia meriwayatkan berbagai hadith mungkar dari Qatadah. al-Saji
b erkata: Ia mer iw ay at kan be rb ag u r iw ay at m u n gkar dari Qat adah.

Ibnu Hibban berkata: Said Bin Basyir adalah perawi yang
buruk hafalannya, fatal kekhilafannya, di mana ia meriwayatkan dari

Qatadah, riwayat yang tidak memiliki dukungan (penguat)'68.

219, Jasdr

Tentang maknanya, ter dapat du a p enda pat par a ulama, iaitu :

1. Iafaz tersebut sinonim dengan lafu .}.rrhJr, menurut

pendapat majoriti ulama hadith.

'@ Lihat Syarh Alfzhit Tairih al-Nadirah Oal.90-92)
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2. Satu pendapat mengatakan, lafu al-Hafiz lebih tinggi
dariatnya dari lafaz d,-Mubadditb, di mana apa yang
diketahui si perawi al-Hafiz di setiap sanad, lebih banyak dari
apa yangtidak diketahuinyat5e.

Sebahagian ahli hadith menjelaskan makna lafu ini, iaitu
perawi yang mana memiliki sifat-sifat ahli hadith, di samping
memiliki hafalan yang banyak dan kemampuan menghimpun jalan-

jalan periwayatan.

Bagi sebahagian kalangan ulama hadith terbelakang, mereka
berpendapatbahawa makna al-Hafiz adalah orang yang memahami
dan menghafal seratus ribu hadith secara matan dan sanad, meski
dengan sejumlah jalan periwayatan, lalu ia mengetahui yang sahih

dariberbagai hadith, dan memahami istilah ilmu hadith.

N-Mazi berkata: al-Hafiz adalah apa yang tidak diketahui si

perawi lebih sedikit dari apa yaog diketahuinya. Jika ia memahami
dan menghafal lebih dari seratus ribu hadith, lalu menguasai tiga

ratus ribu hadith yang bersanad, maka dirinya dianggap sebagai

Hafiz HujjabtTo.

220. fl-Jr
Maknanya adalah perawi

yang dinwayatkan secara matan

Jarb, Ta' dil dan TarikbtT t 
.

yang menguasai seluruh hadith
dan sanad, luga menguasai sisi

221, s
Ini merupakan simbol atau tanda bagi Ibnu Hibban di dalam

kitabnya, al-Sahih.

t6e Tapir Musthalahil Hadith (hal. 1)
170 Lihat Hasyiyat Luqathid Durar (hal. 5), Ushulul Hadith (hal. 448), Tadribur Pawi (l/43-51)
17r Lihat Hasyriat Luqatid Durar (hal, 5)
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222. z4nt

Secara bahua, makna lafu ini adalah bukti. Sedangkan
secara istilah, maknanya adalah perawi yang ilmunya menguasai tiga
ratus ribu hadith.

Ada pihak yang mengatakan bahawa srarus Hujjab lebih
tinggi dan kuat danpadaTbiqab, sebagaimanayang ditegaskan oleh
perkataan Abu Daud al-Sajastani. Suatu kali ia pernah ditanya oleh
al-Ajiri tentang status Sulaiman Bin Abnt Syarhabil, apakah
termasuk Hujjah? Lalu Abu Daud menjawab: "Yang disebut Hujjah
seperti Ahmad Bin Hanbal."

Begitu juga apa yang dikatakan oleh Uthman Bin Abu
Syaibah tentang Ahmad Bin Abdullah Bin Yunus, iairu: "Dia adalah
Thiqah, bukan Hujjah." Ibnu Ma'in berkata tentang status
Muhammad Bin Ishak: "Dia adalah Thiqah, bukan Hujjah," dan
tentang Abu Khalid al-Ahmar: "Dra adalah Shaduq, bukan Huj j ah. "

223. z4>Jl

Ini termasuk tingkatan pertama dari tingkatan lafu-lafu
Ta'dil menurut pendapat Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Shalah,
tingkatan kedua menurut pendapat al-Zahabi dan al-kaqi, tingkatan
ketiga menurut pendapat Ibnu Hajar dan Suyuthi, tingkatan
keem pat me nurut pandangan al-S akhawi dan al-Sanadi.

224,u54 t{n!r iri*:r gJt

Maksudnya adalah berbagai kepalsuan dan pembohongan.

Lihat kemb ali makna lafaz u-lt

Dengan demikian, ungkapan di atas termasuk dalam
tingkatan perltama dari tingka tan lafu-lafu J arb menurut pendapat
Ibnu Abu Hatim, Ibnu Shalah, al-Zahabi, al-Iraqi dan Suyuthi,
tingkatan kedua menurut al-Sakhawi dan al-Sanadi. \iflallahu A'lam.
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225. ulb

Iafaz ini termasuk dari lafaz-lafaz menenma riwayat secara

mendengar, dari lafu seorang guru (perawi), jika memang ta

bersama orang lain.

225. aivl uv
Iafaz ini termasuk dui lafu-lafaz Adaa' (periwayatan) bagi

yang mene rima Ij azab dan Munawalab.

227. 1g*,1uiJ tJe Bct i ui.r.-; :g*.,f uf9 +Jr grt ,ar U.r-

Ungkapan ini termasuk dari lafu-lafaz penenmaan riwayat

m elalui proses m embacak an kepada syaikh (gu ru/perawi) .

22B.aivy iJete tJ.t-

Ungkapan ini termasuk dari lafu-lafaz AdaA' (periwayatan)

bagi yutg m ene rimanya m elalu i proses Ij azab dan Munaw a lab,

229.;t-

Ungkapan ini termasuk dari lafaz-lafaz penerimaan riwayat

bagi yang mendengar dari seorang syaikh (guru/perawi) sahaia,

sebagaima na yang dikatakan oleh Hakim.

230.q-dl

Secara bahasa, makna lafaz Haditb adalah yang baru. Namun

secara istilah, maknanya adalah apa yang disandarkan kepada

Rasulullah Sallallahu 'aluhi wasallam berupa perkataan, atau
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perbuatan atau pernyataan, atau sifat yang bersangkutan dengan
etika dan fisik.

237. \Fdlt.:.{r^Jl

Lihat definisi rr-rilt c4r-Jl

232. \rdlt c44^Jt :aJ Jti,; :.,r-,'tilt ..:..r*Jl

Definisinya adalah hadith yang dinisbatkan secara terang-

terangan oleh Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam, kepada Allah
Subhanahu wa Taala, apakah termasuk hadith yang disanadkan
beliau kepada-Nya, atau yang diriwayatkan beliau dari-Nya.

disebutkan dengan hadith Qudsi kerana kesucian Allah Subhanahu

wa Taala dari segala hal yang bersifat buruk atau yang tidak wajar
dengan-Nya.

Perbezaan furtara Hadith Qudsi dan Hadith Nabawi

1. Hadith Qudsi adalah perkataan Allah Subhanahu wa Taala,

yang bernilai Mukjizat namun tidak bernilai ibadah dalam
membacanya. Hadith Qudsi diriwayatkan oleh Rasulullah

Sallallahu 'alaihi wasallam dari Allah Subhanahu wa Taala

dengan lafaz atau maknanya. Hal ini jelas berbeza dengan
hadith nabawi, yang merupakan perkataan Rasulullah

Sallallahu 'alaihi wasallam, atau perbuatannya ymg diakui
oleh Allah Subhanahu wa Taala atau diwahyukan-Nya

langsung kepada beliau.

2. Hadith Qudsi tidak boleh dijadikan sebagai arena ijtihad, dan

ini tidak berlaku pada hadith nabawi yang boleh menjadi
sasaran ijtihad.
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Kedudukan Hadith Qudsi

Sebahagian orang ada yang mengira bahawa sifat hadith
dengan Qudsi (suci) bererti selalu berstatus sahih. Sebenarnya

tidak demikian, kerana di antara hadith Qudsi, ada yang Sahih,

Hasan, Dha'if dan juga Maudhu'. Semua ini bergantung pada sanad

hadith yang diriwayatkan. \fiallahu A'lam.

233.'lu-l0)t!r d4.r-

Maksudnya adalah bahavra hadithnya (seorang perawi) lebih
sahih dari selainnya.

Ibnu Abdul Hadi berkata di dalam kitab al-Muharrar, di
hadith no. 240, iaitu hadith Ibnu Abbas, ia berkata: Suatu kali

Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam pernah berpapasan dengan

seorang lelaki yang mana pahanya ketika itu tersingkap. lalu beliau

berkata kepadanya: "Tutuplah pahamu, kerana paha seorang lelaki

termasuk dari auratnya." Setelah meriwayatkannya, Ibnu Abdul
Hadi berkata: Bukhari berkata: Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas,

Jarhad dan Muhammad Bin Jahsy, dari Rasulullah Sallallahu 'alaihi

wasallam: "Paha adalah anrat." Anas berkata: "Dan Rasulullah

Sallallahu 'alathi wasallam berpaling dari pahanya," dan hadith Anas

,Asnad (lebih sahih).

234, eci o)li d.1.r:

Makna lafaz ini sama dengan makna lafaz 'ir,/ "C €i
t.K,-;Ut, sebagaima na yangtelah dij elaskan sebelumnya.

235.bjir.Jq "J 
ac-r-

Maksudnya adalah hadith Syadz. Namun ini bukan bererti
orang yang disebutkan telah meriwayatkannya, dianggap Dha'if,

119



!

sebelum ia sering melakukan pelanggaran hingga akhirnya tidak
boleh dijadikan Hujjah lagi.

Hal itu disebabkan kerana Syadz adalah hadith yalg
diriwayatkan seorang yang Thiqah namun bertentangan dengan
orang yang lebih kuat tingkaran Thiqahnya. Atau, apa ymg
diriwayatkan oleh orang Maqbul (diterima riwayatnya), nalnun
bertentangan dengan orang yang lebih tinggi darjatnya darinya.
Hadith Syadz ini bertentangan dengan al-Mahfudz, iaitu apa yang
diriwayatkan oleh orang yang sangat Thiqah, dan bertenrangan
dengan apa yang diriwayatkan oleh orang Thiqah.

Jika sudah jelas, maka seorang perawi yang disebutkan
bahawa hadithnya bukan hadith Mahfudz, maka tidak dianggap
sebagai bentuk Jarb terhadapnya sebelum hadith-hadithnya sering
dinyatakan demikian, hingga akhirnya disebut sebagai pelanggaran,
Bila seperti ini, maka termasuk sebab ketujuh yang memicu aib
pada diri seorang perawil72,

235, f.- d.rrz

Lihat definisi r*.Jt

237. f* *v
Lihat definisi c.1.rr.Jt ",*e

238. t3,tAt Jni e+.r- r,.'{ ar-rz

Ungkapan ini sering digunakan oleh al-Hafiz Ibnu 'Adiy.
Maknanya adalah bahawa hadith si perawi dekat dengan hadith
seorang perawi yang berstatus Shaduq. Sebagaimanayang difahami,
ungkapan ini merupakan lafu Tajrib yang melemahkan srarus
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perawi, bukan lafu Ta'dil. Jadi, menurutku, ungkapan tersebut

berada di tingkatan terakhir dari tingkatan-tingkatan lafu Tajrib.
\flallahu A'lam.

239.;,*,st

Tentang definisinya, ada sejumlah definisi yang diutarakan
paru ulama, dr antar anya adalah:

Pertama: al-Khattabi berkata di kitab Ma'alim al-Sunan:
Hadith Hasan adalah yang diketahui para perawinya dan terkenal,
di mana telah menjadi acuan kebanyakan hadith, dan diterima oleh
majoriti ulama serta digunakan oleh kebanyakan ulama fiqh"'.

Kedua: Tirmizi berkata: Hadith Hasan adalah hadith yang di
dalam sanadnya tidak terdapat perawi yang tertuduh berdusta, dan

hadithnya tidak Syadz, serta diriwayatkan tanpa satu jalan, dan yang
lainnyarTa.

Ketiga: Ibnu al-Jauzi berkata: Hadith Hasan adalah hadith
yang di dalamnya terdapat kelemahan dekat yang bersifat
kemungkinan. Hadith ini boleh diamalkan175.

Keempat: al-Zahabi berkata: Hadith Hasan adalah yang naik

dari dariat Dha'if, dan tidak sampai ke darjat sahih. Atau juga,

hadith yang bersih dari kelemahan para perawi, dan ketika itu
masih masuk dalam bahagianhadith Sahih176.

Kelima: Ibnu Shalah berkata: Sesungguhnya hadith Hasan itu
adaduamacam, iaitu:

. Hadith yang tidak lepas dari para peravri sanadnya yang tidak
jelas statusnya dan tidak memiliki kelayakan dalam

meriwayatkan. Hanya sahaja perawinya tidak dianggap lalai
dan sering melakukan kesalahan dalam apa yang

r73 Ma'alim al-Sunan (1/11)

"' Sunan Tirmni (5/758)
r75 al-Maudhu'at (1/35)
t76 al-Muqizhah Q:ril. 62)
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diriwayatkznnya, tidak tertuduh berdusta dalam hadith, atau

tidak kelihatan ada kesengajaan dirinya dalam berdusta di
dalam hadith, dan sebab-sebab yang menimbulkan kefasikan

lainnya. meski demikian, matan hadithnya tetap dikenal,
seperti ada matan lain yang sama dengannya yzfjlg

diriwayatkan, dan satu ialar:r periwayatan lain atau lebih
hingga keberadaannya menguat kerana berbagu riwayat
pendukung tersebut. Dengan seperti ini, maka hadith itu
keluar dari status Syadzdan Mungkar.

. Hadith di mana para perawinya termasuk orang-orang yang
terkenal kejujuran dan amanahnya. Hanya sahaja, mereka

tidak sampai ke tingkatan para perawi hadith Sahih, kerana

memiliki kekurangan dalam hal hafalan dan keuletan. Meski

demikian, hadith itu harus bersih dari status Syadz dan
Mungkar, serta Mu'allalr77 ,

Keenam: Iaitu hadith yang diriwayatkan oleh perawi yang

adil dan tingkat ketelitiannya rendah, namun tetap Muttashilus

Sanad (yang sanadnya bersambungan dari awal hingga akhir),
bersih dari status Mu'allal dan Syadz. Ini adalah definisi Ibnu Hajar

di dalam kitab al-Nukhbah178.

Apa yang diutarakan di atas adalah definisi hadith Hasan

Lidzatihi, yang dalam hal penggunaannya sebagai hujah sama sahaia

dengan hadith Sahih. Hanya sahaja tingkatannya lebih rendah di
bawah hadith Sahih.

240. l;-"1t ;t,">

Makna lafu ini sama dengan makna lafu 6'."- o:lr,!, dan

telah dijelaskan sebelumnya.

'77 Ulumul Hadith $vJ.27-28)
'78 Nukhbatul Fikri (hal. 18,24)
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241. r>-t-St ,f
Ungkapan ini masuk dalam tingkatan keempat dari

tingkatan-tingkatan lafu Ta'dil menurut pendapat al-Zahabi dan al-

Iraqi, tingkatan kelima menurut pendapat Suyuthi, dan tingkatan
keenam dalam pandangan al-Sakhawi dan al-Sanadi.

242. gp o*-
Ungkapan ini sering sekali ditemukan di dalam kitab Jami'

Tirmizi. Dalam ungkapan ini terdapat kerancuan menurut para

ulama, dan kerananya mereka berbeza pendapat seputar
maksudnya,

Ibnu Shalah berkata: sesungguhnya maknanya kembali
kepada sanadnya. Jika satu hadith diriwayatkan dengan dua sanad,

di mana salah satu dari keduanya merupakan sanad Hasan dan yang
satu lagi sanad Sahih, maka boleh dikatakan sebagai hadith Hasan

Sahih. Ertinya, Hasan dari sisi satu sanad dan Sahih dari sisi satu

sanad yang lainnya. boleh diterima pernyataan sebahagian orang
yang mengatakan bahawa maksud kata Hasan di sini adalah Hasan

@aik atau indah) secara bahasa, iutu apa yang diinginkan jiwa dan

tidak dianggap buruk oleh hati. Jadi bukan makna istilahnya dalam
ilmu hadithlTe.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: Tidak disyaratkan dalam hadith
Hasan keterbasan statusnya dari status Sahih. Akan tetapi
keterbatasan status itu datang dengan sendirinya jika memang
disebutkan sahaja dengan 'Hasan." Ertinya, keterbatasan status

Hasan sahaja datang dari keterbatasan itu sendiri, bukan dari
hakikat danzatnya.

la berkata lagi: Para- perawi memiliki sifat-sifat yang
menuntut diterimanya riwayat, Dan sifat-sifat tersebut memiliki
dariat-dariat yang satu sama lain memiliki tingkatan yang berbeza.
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Jika engkau menemukan darjat yang paling ringgi yang tidak
berlawanan dengan keberadaan dariat yang paling rendah seperri
darjathafalan dengan kejujuran, maka boleh sahaja disebut dengan
status Hasan dengan melihat keberadaan sifat yang lebih rendah,
iaitu kejujuran, sebagai contohnya. Dan juga disebur dengan srarus
Sahih dengan melihat keberadaan sifat yang lebih tinggi iairu
hafalan dan keuletan, sebagai contohnya, Dengan seperti ini, maka
harus disebut bahawasetiap status Sahih adalah Hasan180.

243. *-v 0)ti rJ"-t

Maksudnya adalah si Polan (perawr) menjadikan haisnya
Hasan, Perawi yang menyatakan Hasan hadithnya adalah pihak yang

disebut dengan c"l.r.rJt F, sebagaimana yang telah dijelaskan

sebelumnya.

244. o# iJ,-r.Jt

Definisi imam Tirmizi sebelumnya tentang hadith Hasan
adalah definisi hadith Hasan Lighairihi. Kesimpulannya, hadith
Hasan Lighairihi adalah hadith Dha'if yang memiliki sejumlah jalan
periwayatan, dan para perawinya tidak ada yang tertuduh berdusta
dan melakukan kefasikan.

Hukumnya adalah bahawa hadith Hasan Lighairihi dapat
dijadikan Hujjah, hanya sahaia tingkatannyaberada di bawah Hasan
Lidzatihi.

245. 'tUr
Maksudnya adalah menghilangkan atau menghapus

penambahan yang bukan bahagian darr kitab. Namun Dbarb

1m al-lqtirah (hal. 17 5-17 6)
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(pembatalan) dalam hal ini lebih baik
menjadi tuduhan menurut ulama hadith.

daripada Hakk, kerana

245. J-
Ini adalah simbol atav tanda bagi Abu Naim al-fuhbahani di

dalam htab al-Hilyab.

247. g
lni adalah simbol dan tanda bagi Ahmad di dalam kitabnya

al-Musnad.

248. '-h-l e;ve

Ungkapan Tajrib ini digunakan oleh imam Yahya Bin Ma'in

terhadap Nadhr Bin Manshur al-Bahili (ada yang mengatakan, al-

Ghanawi, atau al:!.rrziy, atau al-Fazarr), atau dia adalah Abu
Abdurrahman al-Kufi. Uthman Bin Said al-Darimi berkata: aku

berkata -kepada Yahya Bin Ma'in-: "Apakah engkau mengetahui

siapa Nadhr Bin Mansur al-'Anziy? Telah meriwayatkan darinya Ibnu
Abu Ma'syar, dari Abu al-Janub dari Ali, siapa mereka?" lalu ra

menjawab: "Mereka semua adalah Hammalatul Hatbab (secara

bahasa, wanita pembawa kayu bakar)."

Ibnu Abu Hatim telah menjelaskan maksud Yahya Bin Ma'in
ini, seraya berkata: "maksudnya adalah bahawa mereka termasuk
orang-orang (perawi) yang dha'if."

Maksudnya ini juga dapat difahami dari Ibnu Ma'in sendiri, di
mana secara terang-terangarr ra telah menyatakan bahawa Nadhr

berstatus Dha'if. Iaitu ditandai dengan perkataan 1*,-*J di satu

saat, dan terkadang dengan *t terkadang dengan vtj5 ,zi3'. 01,
dan terkadang dengan c+.r-Jt F
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Untuk mengenali makna bahasa dari lafu ini, al-Tsa'labi
berkata: Makna ungkapan tersebut addah wanita pembawa kayu
baku, yang merujuk kepada Ummu Jamil Binti Harb, isrrinya Abu
lahab dan saudara perempuan Abu Sufian, yang disebutkan Allah
Subhanahu wa Taala di dalam surta Tabbat. Keberadaannya itu
dijadikan perumpamaan dan contoh dalam hal kerugian hidup.

Dengan demikian, jelas sudah maksud ungkapan Ibnu Ma'in
tersebut, iaitu untuk melemahkan status peribadi si perawi dan
menyatakannya Dha'if. 181

249.are,st

\trflarna merah dari warna tinta atau yang lainnya,
digunakan untuk menulis penambahan atau pengurangan,
berbagai riwayat kitab yang beragam.

Al-Iraqi berkata: Jika sebuah kita diriwayatkan dengan dua
riwayat atau lebih, lalu terjadi perbezaan (perselisihan) pada
sebahagiannya, maka sudah seharusnya bagi orang yang ingin
menghimpun (mempertemukan) di antara dua riwayat atau lebih
dalam satu naskah, pertama kali untuk membuat kitab dalam satu
riwayat. Setelah itu, apa yang ada dari riwayat lain, disertakannya di
dalam notakaki atau catatan pinggir atau yang lainnya, dengan
menuliskan nama perawinya di sisinya, atau dengan memberikan
isyarut kepadanya dengan simbol atau tanda jika memang berupa
penambahan. Apabila perbezaan (perselisihan) iru terjadi dengan
pengurangan, diberikan tanda di atas 'tambahan' yang
menegaskannya bukan nwayat si polan, dengan nunanya atau
dengan simbol (isyarat) kepadanya. Boleh iuga yang bersangkuran
menuliskan tambahan riwayat lain dengan Hamrab, sedangkan
yang berkurang dilakukan Tabwiq padanya dengan Hamrabl8z,

181 Lihat Slarh Alfzit Tajrih al-Nadirah (hal. 88-90)

"2 al-Tabshirah \lat Tadzknah Q/151)

yarg
dari
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250. oro,J" qg J-.t,

Maksudnya adalah orang yang tertuduh memalsukannya

(membuatnya Maudhu') adalah si polan. Dengan demikian,

ungkapan ini masuk dalNn tingkatan kedua dari tingkatan-

tingkatan latu Tajrib menurut pendapat il-Zahabi dan Suyuthi,

tingkatan ketiga dalam pandangan al-Sakhawi dan al-Sanadi.

Syaikh Abdul Fattah Abu Ghaddah telah menjadikan

ungkapan ini dalam tingkatan kedua, menurut pendapat al-Sakhawi

dan al-Sanadi, Namun aku tidak mengirahal tersebut tepat dengan

pembahagia r keduanya. Telah dinukil dari keduanya oleh al-

Laknawi di al-Rafl \Vat Takmil'83: Tingkatan kedua menurut
pendapat keduanya, adalah berupa sifat seperti Dajjal, Kadzzab,
dan Waddba', Sedangkan tingkatan ketiga, adalah orang yang

disebutkan sebagai pencuri hadith, atau tertuduh berdusta atau

tenuduh memalsukm.. , jadi kalimat ini dengan makna yang telah

say^ tetapkan dan iuga yang telah ditetapkan oleh Syaikh

sebelumku, iaitu berhak menempati tingkatan ketiga dalam
pembahagian menurut keduanya, bukan tingkatan kedua, \flallahu
A'lam18a,

{<{<*

'83 al-Rafl \fat Takmil (hal. 158) dan seterusnya

'84 Lihar al-Raf Vat Takmil (hal. 169)
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251.7

Ini adalah simbol ataiu tanda bagi Bukhari di dalam kitabnya,

al-Sahih.

252. r*st

Secara bahasa, makna lafu ini adalah berita atau kabar.

istilah, maknanya ada beberapa pendapat mengenainya,

Maknanya sinonim dengan makna hadith.

Satu pendapat mengatakan, makna hadith adalah apa yang

datang dari Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam, sementara

Khabar adalah apa yalg datang dari s e lai n be I iau .

Makna Khabar lebih umum dari hadith. Ertinya, setiap hadith

itu pasti khabar, namun tidak setiap khabar itu hadith185.

253,,>

Ini adalah sombol atau tanda yang disebutkan Bukhari di

dalam Sahih-nya terhadap hadith Mu'allaq.

?(t-

Secara

iaitu:

1.

2,

18' Lihar al-Nukhbah (ral. 7)
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254..t-

lni adalah simbol atau t^nda bagi Bukhan di dalam kitabnya,
al-Adab al-Mufrad, dan Suyuthi di dalam al-Jamr'al-Saghir,

Selain itu,lafaz ini juga menjadi simbol atau tanda bagi Abu
Daud di dalam kitabnya, al-Nasikb Wal Mansukb, dan al-Mazi di
dalam kitab Tabdzibul Kamal.

255.b

Iafaz ini adalah simbol atau tanda bagi Baghdadi di dalam
kitabTarikb Bagbdad.

256. J*",!t p
Lihat definisi *riiiJt &lr

257. o*t ;;t
Definisnya adalah hadith-hadith yang di dalam sanadnya

terdapat lima perawi, aotara si pengarang dan Rasulullah Sallallahu
'alaihi wasallam.

Khumasiyyat ini terdapat dalam riwayat Daruqutni di dalam
kitab ny a a I - Sun an, dan yang lainnya186 .

258. tll;Jr 2V 3l :;t;

Ialaz ini berasal dari Kbair (kebaikan), yatg bertolak
belakang dengan Syan (keburukan). Maknanya secara keseluruhan
adalah orang-orang terbaik. . .

186 
al-Risalah al-Mustathrifah (l:ril. 7 4)
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Ungkapan ini masuk dalam tingkatan ketiga dari tingkatan-

tingkatan lafu Ta'dil menurut pendapat al:Iraqi, tingkatan

keempat menurut pendapat Ibnu Haiar dan Suyuthi, tingkatan

kelima menurut pendapat al-Sakhawi dan al-Sanadi.
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)

259.'

Ini adalah simbol dan tanda bagi Abu Daud di dalam

kitabnya, al-Sunan.

250. 151t.rJt; tej Jo"l :6jl.tJt

Iaitu bulatan atau lingkaran yang diletakkan di antara dua

hadith untuk memisahkan di antara keduanya, di mana setiap

keduanya dapat dibedakan dengannya,

261. atr.t|t

Lihat definisi 6J'iuJt

262. ut:

Ini adalah sebuah simbol atau tanda dari lafa ur.p. Di aotara

para ulama yang menggunakannya adalah Hakim, Abu

Abdurrahman al-Salami dan Baihaqi.187

'87 UlumulHadith (hal. 180)
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253. 4s
Ini adalah simbol atau tanda darilafaz nst-

264.lvt

r-afaz ini bererti pembohong besar, dan masuk dalam
tingkatan perrama dari tingkatan-tingkatan lafaz Tajrib menurur
pendapat al-zahabi, al-rraqi dan suyuthi, tingkatan kedua menurur
pendapat Ibnu Hajar, al-Sakhawi dan al-Sanadi.

256. 
"tu.3 ,.<,e+ &-r.' Jij

Jika para Hafiz meriwayatkan sebuah hadith di Sahih-sahih
atau sunnah-sunnah atau Musnad-Musnad mereka, lalu mereka
menyepakati soal lafaz dan maknanya, dan ditemukan di setiap
riwayat mereka seorang perawi yang meriwayatkan secara sendiri.
Kemudian, si perawi ingin mengeluarkan perawi yang
meriwayatkan secara sendiri itu, dari mereka, dengan satu
rangkuan kalimat, iaitu dengan mengatakan ,,r)t!J o)tr9 O>la gr+i
,P ,,f 0{.a.{ d.tJ- J,ri (Si polan, dan si polan dan si polan
meriwayatkan, dan hadith sebahagian mereka ada pada sebahagian
lainnya). jadi ungkapan ini merupakan isyaratbahawa lafaz tersebut
milik kelompok mereka.'88

265.2,-\$t

rataz ini berasal dari .sg yang bererti mengetahuilse. secara

istilah, maknanya adalah sebuah istilah hadith atau mustalah

ls Lihat Qawa'id al-Tahdits (hal. 211)
r8e Lisanul Arab (14/254)
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hadith. Iaitu yang dikenali di kalangan ulama dengan sebutan Ilmu

Hadith Dirayatan. Untuk definisinya, akan disebutkan di huruf 'Ain.

257. q'

Ini adalah sebuah simbol atau tand^bagi al-D1imi di dalam

kitabnya, al-Sunan, dan kitab al-Mu'iam al-Mufabras Li Alfazbil

Haditb al-Nabawi.
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258. g>1dl {-.^l5; 9i :r-ol5

Makna Dzabib adalah yang hilang atau sirna. Sedangkan

makna Dzabibul Haditb adalah yang hilang hadithnya. Kedualafaz

ini masuk dalam tingkatan pertama dari tingkatan-tingkatan lafu

Tajrib menurur pendapat Ibnu Abu Hatim dan Ibnu shalah,

tingkatan kedua dalam pandangan aL-Zahabi, al-Sakhawi dan al'

Sanadi, tingkatan ketiga menurut pendapat al-Iraqi dan Suyuthi.

5

259. ft
l,afu ini termasuk dari

proses mendengar, dengan

bersih dariTadlis.

lafu-lafu penerimaan riwayat melalui

syarat mengetahui pertemuan, dan

270. d ftt$ f5
lafu ini termasuk duilafzu-lafza penertmaan tiwayat melalui

proses mendengar, seperti lafu us*. (ia telah menceritakan kepada

karnD. Hanya sahaia lafaz ini cocok dengan proses mendengar

Mudzakarab, dan lebih mirip dengan Lj.t- .
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277. ctg$t.J Ot - ;yt of3

Ungkapan ini tidak menunjukkan bahawa Ibnu Hibban
menyatakan Thiqah orang yang diseburkan padanya ungkapan ini,
kerana penyebutan seorang perawi dengan ungkapan ini bukan
bererti ia dinyatakan sebagai rhiqah. Dalilnya adalah bahawa ra
pernah berkata tentang peribadi Ayyub al-Anshari: *Dia

meriwayatkan dari Said Bin Jubair, dan meriwayatkan darinya Mahdi
Bin Maimun. Dan aku tidak mengetahui siapa dia dan anak siapa
dia."19o

Ibnu Hajar berkata: Perkataan yang berasal dari Ibnu Hibban
ini mendukung pendapat kitam iaitu bahawa ia menyebutkan di
dalam kitab al-Tsiqat, setiap peribadi yang Majhul yang menjadi
sumber periwayatan bagi orang Thiqah, dm ia tidak merakukan
Tajrib padurya dan hadith yang diriwayatkannya tidak menjadi
Mungkar, Inilah akidahnya, di mana hal ini juga telah dihimbau
oleh al-Hafiz Shalahuddin al-'Ala'iy, al-Hafiz syamsuddin Ibnu Abdul
Hadi dan yang lainnyatel .

Dengan demikian, satu kesalahan fatal jika dikatakan tentang
seorang perawi yang telah disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam
kitabnya al-Tsiqat, bahawa ia menyatakannya sebagai Thiqah,
selam a tidak ada nas yang terang-terangan m enya takannyaThiqah.

Yang terpenting, di sini saya akan menegaskan di sini
bahawa proses pernyataan Thiqah oleh Ibnu Hibban yang secara
terang-teraflgffi, sama sahaja seperti prosesnya yang dilakukan oleh
para ulama. Hal ini telah dijelaskan oleh al-Ma'lami di dalam kitab
al-Tankil. raberkata: proses pemyataanbahawa seorang itu Thiqah,
oleh Ibnu Hibban, dilakukan dalambeberapa tingkatan, iaitu:

Pertama: Ibnu Hibban menyatakunya secara terang-
terangan, seperti mengatakannya dengan: Dia adalah orang yang
ulet (Mutqin), dia addah orang yang hadithnya sahih, dan yang
lainnya.

'{ Tsiqat Ibnu Hibban (6/50)
le1 

al-Lisan (1/492)
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Kedua: Orang tersebut termasuk dari guru-gurunya yang

menjadi sumber periwayatan hadith.

Ketiga: Hendaknya orang tersebut termasuk dari orang-

orang yang terkenal memiliki hadith yarrg banyak, di mana ia

mengetahui bahawa Ibnu Hibban mempelajari (meriwayatkan)

banyak hadith darinya.

Keempat: jelas dari perkataannya bahawa Ibnu Hibban

benar-benar men genali orang terseb ut secara baiklez .

272. a'.r:S ; O)te oF

Ungkapan ini diucapkan dalam menisbatkan kepada sebuah

kitab di mana pengarangnya tidak meriwayatkan di dalamnya

dengan sanadnya hingga kepada Rasulullah Sallallahu 'alaihi

wasallam. Jadi tidak disebutkan atau dirubah dengan rr)Li ctel.

Contohnya adalah seseorang yang menisbatkan kepada kitab

Riy adb us Sb alib in atau al-J ami' a I - Sagb ir dan yang lainnya.

* ,i( ,6
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273. c.,,u.jr

Maksudnya adalah hadith-hadith yang di dalam sanadnya

terdapat empat perawi, di antara pengarang dan Rasulullah

Sallallahu 'alaihi wasallam, Ruba'iyyar ini ditemukan di dalam Sahih

Bu khari, Muslim, al-Nasa' i, al-Syafi' e dan yang lunnya.

274..h;1wt

Ungkapan ini menunjukkan terjadinya kesalahan dari si

perawi, akan tetapi iarang. Penyebutan lafu ini tidak menunjukkan

bahavta si perawi berstatus Dha'if atau tidak melemahkannya. al'
Tahanawi berkata: Jika para ulama berkata tentang seseorang

dengan ucapan ptref aJ (ia memiliki kekeliruan) atau * gp-- (ia

melakukan kesalahan di dalam hadith), maka hal ini tidak
menurunkan statusnya dan Thiqah, kerana kekeliruan yang sedikit
tidak membahakannyadan tidak mungkin lepas dari setiap orang.

N-Zahabi berkata di dalam kitab al-Mizan'e3 sebagai

bantahan atas al-'Aqili yang menempatkan Ali Bin al-Madini dalam

golongan perawi-perawi yang Dha'if: Apakah engkau tidak memiliki
akal fikiran wahai 'Aqili?! Apakah engkau mengetahui siapa orang

yang engkau bicarakan? Di sini aku ingin agar engkau mengenalkan
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kepadaku siapa orang Thiqah Tsabt yalg tidak lepas dari kesalahan
dan kekeliruan serta dosa yang boleh menyudutkannya hingga
melemahkan hadithnya. Jelas tidak rermasuk syarat Thiqah bagi
seorang perawi, agar terlindung dari segala dosa dan kesalahan.
Akan tetapi yang harus kita sedari,bahawa yang harus diperhatikan
adalah bahawa orang-orang Thiqah yang memiliki perbuatan bid'ah
paling rendah atau kesalahan kecil dalam luasnya ilmu mereka, agu
mengetahui bahawa selain mereka ada yang lebih rajih dan
terpercaya dari mereka iika harus bertentangan dengan mereka.
kerananya, timbanglah segala hal dengan keadilan, warak dan
kebijaksan aan'e4.

Ibnu Ma'in berkata: "sesiapa yang tidak melakukan
kesalahan di dalam hadith, adalahpembohong besar."le5

275. cll ws

Lafaz ini sering sekali digunakan oleh al-Hafiz Ibnu Hibban di
dalam kitabnya, al-Tsiqaat. Dan maksudnya adalah bahawa si perawi
terkadang, tidak selamanya, meriwayatkan hadith-hadith Gharib
atau hadith-hadith Mungkar.

Engkau jangan mengira bahawa perawi yang disebutkan
padanya lafaz ini, berstatus Dha'if. Ibnu Hibban sendiri telah
mengucapkan lafu pada orang-orang Thiqah, kalangan Hafiz
hadith, dan orang-orang yang jujur serta yang lainnya.

Di dalam biografi Ahmad Bin Ali al-Namiri, ra berkata: Dia
meriwayatkan hadith gharible6. Tentangnya, ibnu Hajar berkata: Dia
adalah Shaduq (ujur), di mana al-Azdi menyatakannya Dha'if tanpa
alasan'e'.

1ea 
Qawa'id Fi 'Ulumil Hadith (ral. 275)

'et Lisanul Muan (1/17)

'x Kitab al-Tsiqat (8fl
te1 

al-Taqrib thal.83)
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Ia berkata di dalam biografi Ismail Bin Bahram al-Kufi: Dia

meriwayatkan hadith gharibles. Tentang dirinya, Ibn Haiar berkata:

Diaadalah Shaduqlee.

Ia berkata di dalam biografi Ahmad Bin Ayyub al-Dhibbi: Dia

meriwayatkan hadith gharib2oo. Tentang dirinya, Ibn Haiar berkata:

Diaadalah Maqbul2ol.

Dt antara bukti yang menunjukkan bahawa seorang Thiqah

boleh sahaja meriwayatkan hadith Gharib dan hal yang demikian
tidak berpengaruh pada statusnya, adalah perkataan Ibnu Hajar

dalam biografi Ismail Bin Ubaid Bin Abu Iturimah al-Umawi: Dia

adalah Th i qah dan m eriw ayatkan h adi t h Ghar ib202 . \[all ah u A' lam.

276. rila'-- ..rJt+ w,

Maksudnya adalah, barangkali si perawi bertentangan

dengan orang-orang Thiqah, di mana ia merrwayatkan selain apa

yang m ereka riwayatkan.

Perawi yang seperti ini, di samping boleh dikatakan padanya

dengan lafu ini, juga boleh dikatakan padanya lafu !o;l to.1 2t2u

lafu qfl to; ztzu Ce b..r.

277. 6w.1

Untuk mengenali makna Yabimu

merujuk kepada makna -rrlt di huruf tiflaw.

Maksud lafu ini sama sahaja dengan

tingkatan dan maknanya. lafu ini diucapkan

1e8 Kirab al-Tsiqat (8/100)
1e al-Taqrib (hal. 106)
2m Kirab al-Tsiqat (8/19)
2o1al-Taqrib (hal.77)
2M 

al-Taqrib (hal. 109)

secara bahasa, boleh

lafaz !r;1tor.1 dari sisi

kepada orang Thiqah,
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sebagaimana juga kepada orang yang tingkatan Thiqah-nya ada di

bawahnya. Contohnya seperti pa- ur (orang Thiqah melakukan

kekeliruan) atau pt-oei aJ (dia memiliki kekeliruan) atau tr-d1tv
(orang jujur keliru), dan yanglainnya.

Jadi jika lafu tersebut diucapkan pada orang Thiqah, maka
turun dari dalat Tbiqab yang tidak keliru. Begitu juga halnya jika

diucapkan pada perawi yang Shaduq. Oleh kerananya, kita melihat
Ibnu Hajari di dalam kitab al-Taqrib, menjadikan daqat Sbaduq
yang keliru atau melakukan kekeliruan atau melakukan kesalahan,

turun daridariatSbaduq yang tidak keliru.

278.,r-rl.Jt Jb..r

Maksudnya addah paraperawi hadith dan sanadnya.

279. ow dVt

Maksudnya adalah para peraui hadith adalah orang-orang
Thiqah. Hanya sahaja hukumnya tidak menunjukkan status sanad

yang sahih atau Hasan. Jadi, tujuan penting dari pengungkapan
lafaz ini adalah mendakwa peribadi para perawi dengan keadilan
sahaia, bukan perihal bersambungnya sanad (dari awal hingga
akhir) dan peniadaan status Syadz serta Mu'allal. Sebagaimana yang
diketahui, keadilan perawi adalah salah satu syarat diterimanya
hadith riwayatnya, jadi bukan mewakili semua syarat.

Hal lain yang harus diketahui, peralihan dari status sanad

yang sahih atau Hasan menuju status di bawahnya tentu tidak
terjadi kecuali jika adanya 'Illat atau aib, namun tidak sampai
membuat hadith itu menjadi lemah atau Maudhu'.

280. g*dt Jt-.1 *ltz..;

1M



Maksud lafaz ini adalah bahawa para perawi hadith itu
termasuk dari perawi-perawi yang disebutkan oleh Bukhari dan
Muslim atau salah satu dari keduanya.

Hukum lafu ini tidak menunjukkan status sanad yang Sahih
atau Hasan. Hal itu disebabkan kerana terkadang lafaz ini
diungkapkan pada para perawi yang di antarunya berstatus
Mudallas yang tidak terang-terangan mengungkapkan proses
pendengaran, atau yag mengalami lkhtilatb lalu meriwayatkan
setelah teiadinya lkbtilath itu sendiri, atau salah satu perawi tidak
bertemu dengan orang yang meriwayatkan darinya, dan 'Ilat atau

aiblatnnya.

Tujuan penting dari pengungkapan lafu ini terhadap para
perawi adalah penegasannya keadilan mereka sahaia, bukan
seluruh syarat penerimaan lunnya. jadi maksud lafu ini sama

dengan maksud lafu c,tji *Jtr.1, hanya sahaja mereka (yang

menyandang lafu ini) memiliki keistimewaan iaitu yang
disebutkan oleh Bukharr dan Muslim atau salah satu dari keduanya,
\(rallahu A'lam.

Ibnu Hajar berkata: Tidak menjadi keharusan dari
disebutkannya para perawi sanad dengan lafu ini (dinyatakan
sebagai par^ perawi Sahih), hadith mereka berstatus hadith Sahih.

Kerana kemungkinan di dalam hadith tersebut terdapat Syudzuz
atau'lllatzo3,

281.6..*! : ott-.,

Makna ungkapan ini sama seperti ungkapan para ulama orL:-,!

q,.,,L. ), sebagaim ana telah dijelaskan sebelumnya.
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282. e'-.lc'.lt i--Lb d il-Jt

Maksudnya adalah keluar berpergian menuju berbagai kota
dan daerah demi menemui para guru (perawi hadith) dan
menerima (meriwayatkan) hadith dari mereka dengan salah satu
jalan penerimaan riwayat yang dikenal.

Para ulama dan penuntut ilmu telah memperhatikan usaha

ini kerana memiliki keutamaan yang besar. Di dalam sebuah hadith
sahih dari Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam, disebutkan bahawa
beliau pernah bersabda: "Sesiapa yang berpergian untuk menuntut
ilmu, maka Allah Subhanahu wa Taala memudahkan ialannya
menuju syurga.'04"

Di lain hadith, Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam juga

bersabda: "Sesiapa yang keluar berpergian menuntut ilmu, maka
dia b er ada di jalan Al I ah S u b h an ah u w a T aala.205 "

Berpergian menuntut ilmu ke berbagai daerah atau kota atau
negara, jelas memiliki faedah yang sangat banyak. Dr antaranya
adalah:

1. Sebagai ialanyangmudah menuju syurga.

2. Dianggap sebagai berjalan diialan Allah Subhanahu waTaala
(ihad di jalan-Nya).

3. Menghimpun berbagai ilmu yang beragam, di mana yang
bersangkutan menemukan dari guru tertentu apa yang tidak
ditemukan nya pada guru yang lain.

4. Menghasilk an sanad-sanad yang berstatus'Ali,

5. Mengenali para guru dari dekat, seperti mengenali berbagai

keadaan mereka, kehidupan dan akhlak mereka.

'M Hadith riwayat Muslim di dalam pembahasan Dzikr Vrad Du'a' no.5793

'u5 Hadith riwayat Tirmizi di pembahasan al-'Ilm no.5247, dan ia berkata: Hadith Hasan Gharib.
Hadith ini juga diriwayatkan oleh sebagian mereka namun tidak dijadikan hadith Marfu'. Aku

berkata: Di dalamnya terdapat Abu Jakfar al-Razi, yaitu orang yang buruk hafalannya.
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6. Mengenali dengan baik para perawi hadith dan ahli hadith di
satu daerah atau kota, sehingga boleh menetapkan dengan
benar status peribadi mereka ketika ditanya tentang mereka.
jelas orang yang melihat tidak sama dengan orang yang
mendengar.

7. Mengenali dengan baik, peribadi teman-teman yang
bersam a-sa ma dalam p erialanan.

8. Mengenali dengan benar kota-kota dan daerah-daerah yang
memiliki peninggalan sejarah, bagi yang ingin untuk
menyusun buku tentan gnya.

Setelah mengetahuinya, tentang boleh menjelaskan
pembohongan orang-oang yang pernah mengaku pergi ke
tempat tersebut dan menemui para guru. Selain itu,
menjelaskan kekeliruan orang yang melakukan kesalahan di
sana.

9. Dalam perjalanan, yang narn nya kesabaran benar-benar
menjadi senjata utama dalam menghadapi penderiraan,
kesulitan, rasa takut, kelaparan dan bahkan kebinasaan.
Semua ini dilakukan hanya demi menuntut ilmu, denga
mengharapkan janji Allah Subhanahu wa Taala, seperri yang
tertuang di dalam Al-Quran:

Sesungubnya banya orang-orang yang bersabarlab Yang
dicukupkan pabala mereka tanpa batas. (Surah al-Zumar:
10)

10. Menyebarkan ilmu di berbagai daerah atau kota. Berapa
banyak sunnah yang tidak ditemukan kecuali pada saru
orangT! Kerananya, jika mereka menyebar ke berbagai
daerah, mereka boleh menyebarkan ilmu kepada orang
banyak.

283. as'-s.> :t
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Atau disebut iuga dengan e-J-tr:.r (mereka, pua ulama,

menolak hadithnya) atau ea.r-,.Jt r-err-. (orang yang ditolak

hadithnya). Semua lafu ini memiliki makna yang sama, di mana

menunjukkan bahavra hadith si perawi ditinggalkan dan ditolak
serta tidak dijadikan sebagai hujah.

lafu ini masuk ddam tingkatan ketiga dari tingkatan-
tingkatan lafu Tajrib menurut pendapat al-Iraqi dan Suyuthi,
tingkatan keempat dalam pandangan al-Sakhawi dan al-Sanadi.

284. *-t- t9s;

Lihat definisi ar-.u r.1

285. |bt

Maknanya adalah yang diredhai. Syaikh Abu Ghaddah
menyebutkan dalam komentarnya terhadap kitab al-Raf Wat
Takmil, dua belas bukti bahawa para ulama mengucapkan lafu
tersebut dengan lafu yang tertulis di atas bukan dengan !-pt. Selain

itu, ia juga menyebutkan bahawa menurut para ulama hadith,
maknanya sama dengan Tbiqab dan Adil, serta satu tingkatan
jug'ou.

Hanya sahaja saya (penulis) tidak membenarkan pendapat

syaikh yang menyalahkan penggunaan lafu r*s, kerana boleh

sahaja diungkapkan dengan makna orang yang diredhai, Allah
Subhanahu wa T aala berfirman melalui lisan nabi Zakariya, iaitu:

Maka anugerabilab aku dari sisi Engkau seorang putera, yang
akan mewarisi aku dan mewarisi sebabagian keluarga Ya'qub;
dan jadikanlab ia, ya Tubanku, seorang yang diredbae. " (Surah
Maryam:5-6)

26 Notakaki al-Raf ltfat Takmil (ral. 135-138)
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285, 4Sr

Lihat definisi grslt

ZB7. q:6t f:
lafu ini masuk dalam tingkatan pertana darr tingkatan-

tingkatan Tajrib menurut pendapat al-Sakhawi dan al-Sanadi,

2gg. rr_.1)! (/.r

Maksudnya adalah seseorang tertuduh memiliki keyakinan
golongan Murjiah, iaitu menunda amal dari keimanan, dan maksiat

tidak bermasalah dilakukan bersamaan dengan keimanan. lafu
I(a' iuga terkadang diungkapkan dengan makna yang lain, di
antaranya adalah sikap berlebihan dan melampaui batas.

Contohnya seperti, orang yang mengucapkan dua kalimat syahadat

secara terang-terangan pasti masuk syurga, meskipun dirinya tidak
meyakininya dengan segenap hatrnya'07 .

289. Jur:tr qt't

Maksudnya adalah seseorang tenuduh menisbatkan diri
kepada muhab Mu'tazilah, iaitu para pendukung \flashil Bin Atha'

al-Ghazal Mazhab mereka ddam masalah sifat-sifat llahi adalah

meniadakannya seperti halnya pandangan golongan Jahmiyah.
Selain itu, keyakinan mereka adalah bahawa orang yang berbuat

dosa besar tidak dianggap mukmin dan juga kafir, Namun ia akan

dijadikan penghuni kekal di dalam neraka, dan berbagai keyakinan

batil lainnya.

'07 Syarh Muslim karya al-Nawawi (l/166)
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290.6r*Jt d JlrJ' Jl ..; ei :6,:alq sf.)

Maksudnya adalah seseorang yang dituduh mencintai ahli
bait secara berlebihan, menguramakan kedudukan Ali Bin Abu
Thalib dripada Abu Bakar dan Umar secara khusus, di samping
mencela siapa sahaja dan para sahabat yang menentang mereka.

Jika seseorang kafir atau merendahkan darlat Abu Bakar dan Umar,
makadirinya dianggap Rafidhiy, 

^nggotagolongan 
Rafidhah.

N-Zahabi berkata: orang syiah yang berlebihan di zaman
ulama salaf adalah yang menghina Uthman, Zubair, Thalhah,
Muawiyah, dan sekelompok sahabat yang pemah berperang
melawan Ali. Sementara orang Syrah di zaman kita sekarang, adalah
yang mengkafirkan semua sahabat tersebut, dan orang seperti ini
telah sesat2o8.

297. ialu ,5:;

Maksudnya adalah seseorang tertuduh berpegang dengan
muhab Rafidhah, di mana keyakinan mereka adalah mencela para
sahabat dan merendahkan darjat Abu Bakar beserta Umar secara
khusus.

292. tluiu gs

Imam Nawawi menyebutkan bahawa maksud orang Zindiq
adalah yang m e nging kari syariat s ecara ke sel u ru han 

20e.

Dengan menelusuri berbagai keadaan orang-orang Zindiq,
jelas difahami bahawa mereka adalah orang-orang yang disebut
sebagai orang-orang Munafik di awal kehadiran Islam. Kerana
mereka adalah orang-orang yang memperlihatkan kesolehan dan
istiqamah di hadapan orang ramat, namun di belakang mereka,

2m Mizanul I'tidal (1/6)

'D Syarh Muslim (1/157)
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orang-orang Zindiq justeru membenci Islam dan

menghancurkannya.

Di antara mereka adalah Muhammad Bin

Imam Ahmad berkata: Muhammad Bin Said telah

Manshur dengan disalib2lo.

berusaha untuk

L Said al-Syamiy.

dibunuh oleh al-

293. :d qi dtr l[ ,triJtr ,.*.1

Maksudnya adalah seorang perawi yang meyakini keyakinan

golongan Qadanyah, iaitu bahawa seluruh perbuatan para hamba,

meskipun Allah Subhanahu wa Taala mengetahuinya, terladi tanpa
kehendak, kuasan dan penciptaan-Nya. sungguh Allah Subhanahu

waTaalaMaha Suci dari perkataan mereka ini.

,94. *i*u. \r?s

Atau juga disebut dengan ./us (pembohong besar). lafaz ini

masuk dalam tingkatan pertama dari tingkatan-tingkatan lafu
Tajrib menurut pendapat Ibnu Abu Hatim, Ibnu Shalah, al-Zahabi,

al-Ir:aqi dan Suyuti, tingkatan kedua menurut pandangan al-Sakhawi

dan al-Sanadi.

295. v-du.,5t:

Maksud lafu ini adalah seseorang tertuduh memusuhi Ali

Bin Abu Thalib dan membencinya.

295. g;rtSt ,1i-t €:
Maksudnya adalah tertuduh berkeyakinan dengan akidah

golongan Khawarij. Golongan Khawarij adalah golongan yang

1sl

2ro Taqrib al-Tahdzib (ha|.41,5)



membangkang kepada Ali Bin Abu Thalib, dan memeranginya
kerana disebabkan masalah Tabkim. Muhab mereka adalah
berlepas diri dari terbunuhnya Uthman dan sikap Ali, menentang
imam (penguasa kaum muslimin) jika dianggap menentang
sunnah, mengkafirkan pelaku dosa besar dengan menganggapnya
kekal selamanya di dalam neraka.

297.6 sl-t €s

Maksudnya adalah seseorang yang tertuduh berkeyakinan
dengan akidah golongan Jahmiyah. Golongan ini dipimpin oleh
Jahm Bin Shafoan, dan akidah mereka adalah menafikan sifat-sifat
dari Allah Subhanahu wa Taala, dan menafsirkannya sesuai dengan
anggapan bahawa penetapannya pada-Nya merupakan usaha
menyamakan-Nya dengan makhluk. Dan masih banyak lagi bentuk
keyakinan mereka tentang masalah Qadr dan keimanan.

298.ate1t

Iafu ini merupakan bentuk jamak dari et1 (perawi hadith).

Definisinya adalah penukil hadith dengan sanadny*".

299. ;nt J"i or:.r

Maksudnya, hadith yang diriwayatkan oleh Ahlus Sunan
(pemilik buku-buku al-Sunan). Mereka terdiri dari empar orang,
iaitu Abu Daud, Tirmizi, al-Nasa'i dan Ibnu Majah.

300. ir,.1!t 09,

2r' 
Qawa'id Fit Ulumil Hadith (ral. 30)
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Maksudnya adalah hadith yang diriwayatkan oleh empat

ulama. Mereka itu adalah Abu Daud, Tirmizi, al-Nasa'i dan Ibnu

Majah.

301. eDLJt otr.r

Yang dimaksudkan dengan tiga orang di sini adalah pemilik

kitab al-Sunan, selain Ibnu Majah,

302. irt*+Jt otl

Yang dimaksudkan dengan iarnaah di sini adalah pemilik

enam kitab hadith ternama, bersama dengan imam Ahmad.

lQl. i.-e,.Jt ot2-1

Yang dimaksudkan dengan lima ulama di sini adalah ianao,h
selain Bukhari dan Muslim.

JQ{. i*)t ot9;

Yang dimaksudkan dengan enam ulama di sini adalah

Bukahri dan Muslim, lalu empat ulama pemilik kitab al-Sunan.

305. irt*,.:Jt ott

Yang dimaksudkan dengan dua Syaikb adalah Bukhari dan

Muslim.

305. "a-Fl 
er...{ ol,

Lihat definisi L-tlt e .e*-,lt
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307. pVSr iioa ot3;

Uhat definisi qr:Jr d rr,Jr

308, ..,.1U, &ila ot9-1

Maksud lalazini sama denganperkataan ulama y4 ot91

309. ilbiJ., ott)

Istilah ini digunakan oleh para ularna hadith yang melakukan
Takhrij, ketika memaparkan sanad-sanad dzri sebuah hadith. Jika
memang lafu-lafunya adalah lafu-lafu hadith yang asli, meskipun
terdapat di dalamnya proses Taqdim (mendahulukan kata yang
seharusnya diakhirkan) dan Ta'kbir (mengakhirkan kata yang
seharusnya didahulukan), maka mereka mengucapkan lafaz ini,
iaitu diriwayatkan dengan lafunya. Jadi makna lalaz ini bagi
mereka, tidak mengharuskan persamaan di setiap sesuatu. Dan
m ak su dnya hany a lafazny a sahai a.

JlQ. n14 ote_1

Yang benar dalam penggunaan lafu ini adalah tidak
dibenarkan bagi seorang perawi (Mukharrij) untuk mengatakan
tentang hadith apapun dengan lafaz ini atau diriwayatkan bahawa si
pola telah meriwayatkannya dengan yang semisal dirinya,
sementara terdapat perbezaNt di antara keduanya meski sedikit.
Hal itu disebabkan, tidak boleh dikatakan adanya sisi persamaan
sementara di sisi lain terdapat perbezaan Dan mereka yang
membolehkan hal tersebut dengan dasar bolehnya meriwayatkan
dengan makna, sebenarnya tidak memiliki hujah atau dalil. Kerana
orang yang meriwayatkan dengan makna tidak mengaku
berlakunya persamaan, di mana ini berbeza dengan orang yang
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meriwayatkan dengan yang semisal dirinya, kerana ra telah

menegaskan dan menentukan dengan lafu tersebut sehingga

keduanya memang harus sama.

Al-Hakim berkata: Tidak dibolehkan bagi seorang perawi

untuk mengucapkan lafu ini kecuali setelah mengetahui bahawa

keduanya benar-benar dengan satu lafu. Dan dibenarkan baginya

untuk mengucapkan lafu o;t;a otz (diriwayatkannya dengan lafu

yang dekat), jika memang sama seperti makna-maknanya"'.

311. otr"1 ol1.1

Ungkapan ini diucapkan pada dua hadith yang mana lafu
keduanya berbeza, namun maknanya sama.

372. o9^;a otSs

Ungkapan ini diucapkan jika lafu-lafu dua hadith saling

berdekatan atau kebanyakan lafunya memang berdekatan.

l.afu ini telah dijelaskan oleh al-Hakim di pembahasan

sebelumnya, iaitu: Dibenarkan bagi seorang perawi untuk
mengucapkan lafu ini jika memang makna sebuah hadith sama

dengan makna-makna hadith yang lain. Ertinya, jika kebanyakan

lafu-lafu hadith yang ditakhrih ditemukan di dalarn Asbl, maka

di ben arkan baginya u n tu k m engu c ap kan lafu ini.

373. lu-tsjl

Yang dimaksudkan dengan lafaz ini (riwayat) adalah menukil
hadith dan memb errtakannya.

L-_

"' Ulumul Hadith (hal. 207)
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Sebahagian ulama hadith berkata: Riwayab ini bertolak
belakang dengan kesaksian, dan memiliki beberapa hukum yang
disebutkan di dalam kitab-kitab Ushulul Hadith213.

314. ,U\t cp etrlr i,-9,

Iaitu periwayatan pihak ayah dui anak. hal ini diberikan
perhatian oleh para ulama kerana keadaannya yang iNang dan
dianggap asing. Contohnya seperri riwayat Abbas Bin Abdul
Muthalib dari anaknya, al-Fadh Bin Abba. Dan juga riflail Bin Daud
darianaknya,Bakr Bin \flail, serta yang lainnya.

315. ,tr1t ip rt{11 tl,
Periwayatan oleh pihak anak dari pihak ayah ini, iuga jarang

dan asing. Para ulama juga memberikan perhatian terhadap
periwayatanjenis ini dengan menyusun berbagu kitab tentangnya.

P eriwayatan ini ada dua jenis, iaitu :

1, Si anak meriwayatkan dari ayahnya sahaja, seperti
periwayatan Abu al-fuyra' al-Darmi dari ayahnya, dari
Rasulullah Sallallahu' alaihi wasallam,

2. Dalam meriwayatkan, si anak menambahkan penyebutan
datuknya dan datuk ayahnya. Contohnya seperti penwayatan
Bahz Bin Hakim dari ayahnya, dari datuknya, dan
periwayatan Amru Bin Syu'aib dariayahnyadari datuknya.

316. o91t 49,

Maksud adalah di mana seorang perawi dan yang
meriwayatkan dannya memiliki persamaan dalarn hal usia dan
pertemu an dalam m enerima riwayat dan par a syaikh.

2'3 Lihat Mu'jam Musbthalati Tautsiqil Hadith Qtd. 37)
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317. y;w\t i,e J.t61t 1,-9.)

Maksudnya adalah seorang perawi meriwayatkan dari orang

yang usianya lebih muda darinya atau yang pertemuannya (dengan

syaikh dalam meriwayatkan) lebih rendah duinya, atau iuga
kedudukannya lebih rendah da,rinya.

Periwayatannya ini ada tiga jenis, iaitu :

1. Si perawi harus lebih tinggi tingkatannya dan tua usianya

daripada orang yang diriwayatkan dannya, seperti

periwayatan al-Zuhri dari Malik Bin Anas.

2. Si perawi haris lebih terhormat kedudukannya daripadaymg
diriwayatkan darrnya, dalam hal ilmu dan hafalannya, seperti

periwayatan Malik dari Abdullah Bin Dinar.

3, Si perawi haris lebih besar dan dua sisi tersebut secara

bersamaa, seperti periwayatan Abdul Ghani Bin Said dari

Muhammad Bin Ali al-Shuri, dan periwayatan para sahabat

dari kalangan tabiinzt 
a 

.

3 18. 6r"tq &-.t'.Jt iJ-bJ

Maksudnya adalah mengganti lafu-lafaz hadith ata.u

sebahagiannya dengan lafu-lafu yang lain yang tidak merosak

maknahakiki dari hadith tersebut.

Hal ini dibolehkan ole majoriti ulama Salaf dan Khalaf, Di

antaranya adalah empat imam Muhab, namun dengan beberapa

syarat. Iaitu, si perawi harus memahami lafaz-lafu, maksud dan

ertinya, mengenali apa sahaja yang boleh mengalihkan makna-

maknurya, mengerti takaran-takaran tingkatan di antaranya, dan

hendaknya lafu tersebut tidak termasuk dari perkara-perkara yang

menjadi sarana ibadah dengannya,

"a Lihatal-Tabshirah (3 /64-$)
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Satu kaum, di antara mereka Ibnu Sirin, Tsa'lab, Abu Bakar
al-P,azi dari ulNna Hanafiyah -dan diriwayatkan dari Ibnu Umar-,
berpendapat bahawa hal ini tidak dibolehkan. Kerana lafu-lafu
hadith telah ditentukan. Namun pendapat yang benar adalah
pendapat majoriti ulama di atas yang membolehkannya"s. \frallahu
A'lam.

379. oe rss.t

Uhat definisi a;e ;;uJt as:

320. a$,- r34rl,,-f c; q,.

Maksudnya adalah meriwayatkan hadith-hadith Mungkar.
Iafu ini masuk dalam tingkatan keempat dari tingkatan-tingkatan
lafu Tajrib menurut al-kaqi dan Suyuthi, tingkatan kelima
menurut al-Sakhawi dan al-Sanadi. Untuk keterangannya lebih
lanjut, akan dipapNkan di huruf Mim pada lafu,t-.*dt f,-u

321. fl'.)t 1e,et

Lihat definisi arG r!:trf .st

322, r.to ,lLlt a1s

Maksudnya adalah orang-orang telah meriwayatkan duinya,
atau sedang meriwayatkan darinya, atau hadithnya sedang
diriwayatkan. Iafaz-lafu ini masuk dalam tingkatan keempat dari
tingkatan lafaz-lafu Ta'dil menurur al-lraqi, tingkaran kelima
menurut pendapat Suyuthi, dan tingkatan keenam menurut
pendapat al-Sakhawi dan al-Sanadi.

21t Lihat Tadribur Rawi (2/98-99)

158



323. u:* aJ rs q.)

Maksudnya adalah bahavta Bukhari atau Muslim telah

meriwayatkan di dalam Sabibnya sebagai dukungan terhadapnya

(perawi). Akan tetapi, tidak dalam bentuk sendiri, namun diiringi
dengan seseorang yang lebih Thiqah dannya.

Gambarannya adalah, seseorang berkata: aku diberitakan

oleh polan dan polan, keduanya berkata: kami diberitakan oleh si

polan,

Jika memang demikian adanya, maka perawi yang

disebutkan riwayatoya secara beriringan oleh Bukhari atau Muslim,

tidak harus berstatus'Menurut syarut al-Sahih.' \flallahu A'lam.
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HURIIF

324.1

Ini adalah simbol atau tanda yang disebutkan Bukhari di

dalam kitab Juz'ul Qira'ab Khalfal ImAm, sebagaimana

diungkapkan oleh il-Mz;ih di dalam kitab Tabdzib al-Kam"al.lafu
ini juga merupakan simbol untuk Musnad ZaidBin Ali, sebagaimana

ditemukan di dalam kitab Miftab Kunuzis Sunnab.

)ZJ. t:tejr

Lafaz ini ada dua j enis, iaitu :

Pertama: d..JnJl Jjt,

Iaitu hadith-hadith yang mata sebahagian kitab

menambahkan dengannya terhadap sebahagtan kitab lainnya yang

tertentu. Contohnya seperti Majmn' Zawa'id karya al-Haitsami,

Misbbabuz Zujajab Fi Zawa'id lbn Majab karya al-Baushairi,

Itbafus Sadab al-Mabirab al-Khalryirab Bi Zawa'id al'Masanid al-
'Aryrab dan al-Matbalib al-'Aliyab Fi Zawa'id al-Masanid al-
Tsamaniyab karya Ibnu Hajar al-Asqalani, dan masih banyak yang

lainnya,

Kedua: Jt-.jt s9.1

J
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F

laitu para perawi yang mana dengannya ditambahkan pada
perawi-perawi enam kitab hadirh rernama. Di antara kitab-kitab
tentang masalah ini adalah:

1,. Al lkrnal 'An Man Fi Musnadil Imam,Ahmad Minar Rijali
Mimm^an Inisa Fi Tabdzibil Kamal, karya al-Hafiz Abu
Abdullah Muhammad Bin Ali Bin Hamzah al-Husaini al-
Dimasyqi.

2. Juz'un Latbifun kary^ al-Hafiz Nurudiin al-Haitsami, di mana
di dalamnya ia menyebutkan apa lupa disebutkan oleh
Husaini dari par aperawi Ahmad.

3. Ta'jilul Manfa'ab Bi Zawa'idi Rijalil A'imrnatil Arba'ah
karya al-Hafiz Ibnu Hajar al-fuqalani, yzng dihimpunnya dari
kitab al-Tadzkirab Birijalil 'Agtrab karya al-Husaini, dan
darinya ia mengutip beberapa perawi yang tidak disebutkan
biografinya di dalam kitab Tabdzibul Kamal, Ia juga
menghimpunnya dari kitab Dzailul Kasytf karya lbu ZN'ah
anak al-Hafiz al-Ir aql

326. orjuJt a*;

Penambahan sendirian yang tidak bertentangan terhadap
matan hadith, oleh si perawi yang Thiqah. Seperti, terkadang ia
meriwayatkan hadith dengan pengurangan, dan terkadang dengan
penambahan, atau ia meriwayatkannya dari selainnya dari para
perawi yang Thiqah.

Adapun hukumnya:

1. Majoriti ulama dari ahli fiqh, dan ahli hadith, berpendapat
bahawa penambahan oleh perawi yang Thiqah, diterima jika
ia melakukannya sendirian, baik dari si perawi itu sendiri
atau dengan meriwayatkannya sesekali dengan pengurangan,
dan sesekali dengan penambahan, atau tambahan itu datang
dari selainnya dari paraperawyang Thiqah.
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2. Sebahagian ulama hadith menegaskan penolakan tambahan,

secara mutlak.

3. Sebahagian ualam hadith menolaknya dari si perawi dan

menerima nya dari selain si perawi tersebut.

Ibnu Shalah berkata: Saya melihat pembahagian riwayat

seorang Thiqah secara sendirian, ada tiga bahagian. Iaitu :

Pertama: riwayatnya bertentangan dengan apa ymg
diriwayatkan oleh seluruh Thiqah, dan ini hukumnya ditolak,

sebagaima na yang telah dij elaskan pada j enis Syadz.

Kedua: Tidak terdapat pertentangan sama sekali, terhadap

riwayat selainnya. Seperti hadith yang diriwayatkan keseluruhannya

secara sendirian oleh seorang Thiqah, dan tidak ditemukan sama

sekali di dalamnya pertentangan terhadap apa yang diriwayatkan

oleh selainnya, maka ini diterima hukumnya. tentang hukumnya

yang diterima ini, al-Khatib mengaku ada kesepakatan para ulama

dalam menerimanya,

Ketiga: apa yang terjadi di antara dua tingkatan ini, seperti

tambahan lalu di dalam sebuah hadith yang tidak disebutkan oleh

seorang yang meriwayatkan hadith tersebut. Contohnya seperti

sikap Malik yang secara sendirian menambahkan lafu Minal
Muslimin (dari kaum muslimin) di dalam hadith zakatfitrah.

Bahagian ini sebenarnya menyerupai bahagian pertama dari

sisi apa yang diriwayatkan iamaah bersifat umum dan apa yang

diriwayatkan perawi seorang diri dengan tambahan bersifat khusus.

Jelas hal ini memunculkan perubahan terhadap sifat dan jenis dari

pertentangan (pelanggaran). Juga menyerupai bahagian kedua dari

sisi ketiadaan pertent angan di antarakeduanya"6 .

Imam Malik dan Syafi'e telah menerima jenis ini, sementara

ulama Hanafiyah menolaknya. \fiallahu A'lam.

***

"6 Ulumul Hadith $a1.77-79)
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HURTIF

327, ,,"

Ini adalah simbol dan tanda bagi al-Nasa'i di dalantkitab al-

SunAn, yang iuga disebutkan oleh al-Mazi di dalam Tabdzibul

Kamal.

328. sust

Definisinya adalah perawi yang terlebih dahulu meninggal

dunia daripada perawi yang satu lagi, dengan iarak waktu yang

panjang. Selain itu, keduanya pernah sama-sama meriwayatkan

hadith dari seseorang.

Contohnya: Malik Bin Anas, Imam Darul Hiirah, Madinah, di

m ana gurunya, Muhammad Bin Muslim Bin Syibah al-Zuhri,

meriwayatkan darrnya, dan begitu juga Ahmad Bin Ismail al-Sahmiy,

iuga telah meriwayatkan darinya. Jadi aJ,'Zuhri adalah Sabiq,

sementara al-Sahmi adalah l^abiq. Kerana al-Zuhri meninggal

dunia pada tahun seratus dua puluh empat, sedang al-Sahmi waiat

pada tahun dua ratus lima puluh sembilan. Ertinya, jarak waktu

yang memisahkan keduanya adalahseratus tiga puluh lima tahun.

Dr antua faedah Sabiq adalah munculnya keindahan sanad

berstatus 'Ali di dalam hati, dan agar tidak ada yang menduga

tentang gugurnya (hilang) perawi dari sanad,
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Dalam masalah ini, al-Khathib telah menyusun sebuah kitab
dengan iudul al-sabiq wal l-abiq, dan dialah orang yalg pertama
kali menggunakan istilah ini. lfallahu A,lam.

329, J"suJt

secara bahasa, makna lafu ini adalah apa yang terjatuh atau
gugur dari segala sesuatu, danyangdijatuhkan darinya.

Secara istilah, maknanya sama dengan at-Inbq, yang
definisinya akan dijelaskan selanjurnya di huruf Lam.

330. er-.t-st Ja!t- :&3r-,

Ungkapan ini masuk dalun tingkatan pertama dari tingkatan-
tingkatan lafaz Tajrib menurut pendapat Ibnu Abu Hatim dan Ibnu
shalah, tingkatan ketiga menurur al-zahabi, al-Sakhawi dan al-
sanadi, tingkatan kedua menurut pendapat ar-rraqidan suyuthi.

331. ,.rt 
'.etr'.lt

Maksudnya adalah hadith-hadith yang di dalam sanadnya
terdapat tuiuh perawi, antara si pengarang dan Rasulullah sallallahu
'alaihi wasallam. suba'iyyat ini terdapat dalant riwayat Abu Musa al-
Madini, Ibnu fuaki r dan yang lainnya2tT .

332. ")t
secara bahasa, maknanya adalah penyelidikan, penelusuran,

percubaan, explorasi, dan mengeluarkan hakikat sebuah perkua,
serta mengukur kedal afiran"8 .

217 
al-Risalah al-Mustathrifah (hal. 7 4)

2r8 Lisanul Arab (4/340)
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Secara istilah, maknanya adalah menelusuri ialan-ialan
periwayatan hadith dan mengulinya serta menelitinya untuk

mengetahui apakah jika si perawi telah meriwayatkannya secafa

sendirian atauada perawi lain yang ikut serta bersamanya.

333. o* J*-f.j..-
Maksudnya adalah keadaannya sama seperti keadaan si

polan. Ungkapan ini telah diucapkan oleh Ibnu Adi yang

menjelaskan keadaan Said Bin lyas al-Janri, Setelah menyebutkan

biografinya, ta berkata di penghujungnya: "Said al-Jariri ini adalah

orang sahih hadithnya, dan hadithnya sebagai hujah. Sesiapa yang

mendengarkan riwayat darrnya sebelum terjadi lkbtilatb maka ia

termasuk salah satu dan penduduk Basrah yang hadithnya

disepakati kesahihannya. Keadaannya sama seperti keadaan Said

Bin Abu tuubah. Kerana Said Bin Abu Arubah juga telah mengalami

Ikbtilatb, namun orang yang mendengarkan riwayat darinya

s eb el u m I k b t i I at b maka hadithnya M us t a q irn Huji a b (s ah i h) 
2 1 e'

334.;ry ge )lJ-r

Secara bahasa, maknanya adalah keperluan yang terpenuhi'

Ungkapan ini telah disebutkan melalui lisan al-Hafiz Abu Bakar al-

A'yan kepada Suwaid Bin Said Bin Sahl al-Harav,t al-Hadtsaniy: " Dia

adalah S a d a d M in' Ai qt i n, dia adalah syaikh . 

2 2 0 "

Maknanya secara istilah adalah iika tidak ditemukan hadith

kecuali dan jalan periwayatafinya, maka ditutup darr selainnya.

Sebagaimana maknanya ini didukung oleh jawapan Muslim kepada

Ibrahim Bin Abu Thalib ketika ia bertanya kepadanya: "Bagaimana

engkau membolehkan nwayat dari Suwaid di dalam al-Sahih?" lalu

"e Ibnu'Adi di dalam al-IQmil (2/1229)

"o Llhatsiarh Alfzhit Tairih al-Nadirah (hal. 8)
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Muslim menjawab: "Dari mana aku boleh menghadirkan naskah
Hafsh Bin Masirah?!221"

335. ctpu*Jt

Maksudnya adalah hadith-hadith yang di dalam sanadnya
terdapat enam perawi, antara si pengarang dan Rasulullah sallallahu
'alaihi wasallam. sudasiyyat terdapat di dalam Musnad al-Diyar al-
Mushriyyah Muhammad Bin Ahmad Bin Ibrahim al-Rz;i, yang
dikenali dengan sebutan Ibnu al-Kh atab, dan pada yang lunnya.2zz

335, '\bdt t3*-- c4rr.Jl a!/

Gambaran ungkapan ini (pencurian hadith), ada beberapa
macam, iaitu:

1. seorang perawi meriwayatkan secara sendiri sebuah hadith
dan seorang syaikh, lalu datang seorang pencuri dan
mengaku bahawa dia telah mendengar hadith iru iuga dari
syaikh tersebut.

2. Sebuah hadith dikenali dengan seorang perawinya, lalu si
pencuri menyandarkannya kepada seorang perawi selainnya
yang ikut serta bersamanyadi dalam sanadnya.

3. Menyusun matan padasanad yang bukan miliknya.

4. Mencuri hadith dan mengaku apa yang ddak didengar dari
kitab-kitab dan\jza'.

N-Zahabi berkata: Sesiapa yang sengaja melakukannya dan
menyusun matan pada sanad yang bukan miliknya, maka dia
dianggap pencuri hadith, Dan pada dirinyalah ungkapan ini
diucapkan. Selain itu, bentuk lainnya adalah mencuri sebuah hadith
yang didengamya, lalu ia mengaku mendengamya dari seseorang.

221 LihatMizanul I'tidal e/250)
222 

al-Risalah al-Mustathrifah (hal. 74)
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Dan jika ia telah mencuri, maka ia membawa sanad yang lemah bagi

sebuah matan yang tidak sahih sanadnya. Ini masih lebih ringan

dosanya berbanding orang yang mencuri hadith dan tidak sah

matalnya, kemudian ia menyusun sebuah sanad sahih untuk matan

hadith tersebut. Kerana ini termasuk dari ienis pemalsuan dan

pendustaan. Apalagi jika hal ini dilakukan pada matan tentang

hukum halal dan haram, maka akan menimbulkan dosa yang sangat

berat lagi dan telah memesan satu tempat tinggal di dalam neraka

sebagai ganiarannya.

Adapun mencuri pendengaran dan mengaku apa yangtidak

didengar dari kitab-kitab dan 4zA', maka ini termasuk

pembohongan yang tidak termasuk pembohongan pada Rasulullah

Sallallahu 'alaihi wasallam, namun tenuju kepada para syaikh. Jelas

bagiyang melakukannya tidak akan meraih keberuntungan. Ertinya,

akan sedikit dari mereka yang mendapatkan penutupan ub dari
Allah Subhanahu wa Taala, sehingga ada di antara mereka yang

aibnya terbuka saat masih hidup dan ada setelah wafatnya. Kjta
memohon kepada Allah Subhanahu wa Taala agar kiranya Ia selalu

menutupi aibkitadan memaafkan dosa kita223.

Kedudukan orang yang mencuri hadith secara umum,

berada di bawah tingkatan pembohong besar dan pemalsu hadith.

Kecuali yang mencuri hmatan yang lemah lalu menyusun sanad

yang sahih untuknya, maka tingkatannya sama dengan pembohong

besar dan pemalsu hadith.

337. Jo;)t

Lihat definisi laltJt

223 al-Muqizhah (hal. 60)
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338.,e gS-,

Al-Iraqi berkara: -b * o>^s (peribadi si polan diteliti) dan

a;e gS.- o)t!e (para ulama mendiamkan/meninggalkan si polan),

adalah dua ungkapan yang diucapkan oleh Bukh ari pada mereka
yang hadithnya ditinggalkan para ulam*'a .

Al-Sakhawi berkata: Sering sekali Bukhari mengucapkan dua
ungkapan tersebur pada orang yang ditinggalkan hadithnya oleh
para ulama. Bahkan Ibnu Katsir mengatakan bahawa kedua
ungkapan tersebut rermasuk tingkatan yang paling hinalburuk
menurutnya. Aku -Al-sakhawi- berkata: kerana dirinya yang begitu
warak, jadi jarang mengucapkan dengan lafu Kadzzab
(pembohong besar) atau Waddba' (pemalsu besar). Benar,
barangkali ta mengatakan 'si polan telah mendustakannya,' 'si polan
menuduhnya telah berdusta,' dengan demikian memasukkan
kedua ungkapan itu di dalmn tingkatan ini -kedua menurur al-rraqi-
berlaku bagi Bukhari secara khusus. Kerana jika tidak, maka
kedudukan keduanya ada di tingkatan pertama,,s .

Syaikh Abu Ghaddah menyebutkan di dalam komenrarnya
terhadap kitab al-Raff wat Tahmil, sebagai komenrar syaikh
Habiburrahman al-A'zhami untuk perkataan al-Iraqi dan al-zahabi:
kehairananku tidak habis ketika membaca perkataan Iraqi dan al-
zahabi, iaitu yang mengatakan bahawa Bukhari tidak mengatakan
lafaz p qg kecuali pada orang yang secara umum dituduhnya.

Kemudian aku melihat para imam hadith rentang masalah ini, tidak
menghiraukan hal tersebut di mana mereka justeru menyatakan
Thiqah orang yang dikatakan Bukhui padanya lafu tersebut, atau
mereka memasukkannyake dalam Sahih.

Setelah itu, syaikh Abdul Fattah Abu Ghaddah menyebutkan
sebelas bukti akan hal tersebut, dan kemu dian ia berkata: yang
benar menurut pandanganku adalah bahawa apa yang dikatakan

'24 Syarhul Nfiyati karya al-traqi e/tl)
225 FarhulMughits (1/344)
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Iraqi bukan hal yang baku dan tidak sahih secara mutlak. Tetapi apa

yang sering diucapkan Bukhari namun tidak disepakati oleh para

ulama ternama, dan apa yang sering diucapkannya dengan

bermaksud kepada sanad tertentu, sebagaimana yang dikatakannya

(lafu tersebut) di al-Tarikb al-Kabir tentang biografi Abdullah Bin

Muhammad Bin Abdullah Bin Zaid yang bermimpi tentang azan,

Hal yang demikian kerana yang bersangkutan tidak menyebutkan

pendengaran sebahagian mereka dari sebahagian lainnya.226 Jadi
dalam hal ini sudah seharusnya bersikap teliti dan hati-hati.2z1

Tentang penjelasan di atas, saya -penulis- memiliki beberapa

catatan terhadap komentar di atas, iaitu:

Pertama: al-Zahabi dan yang lunnya menyatakan bahawa

ungkapan Bukhari -b * pada peribadi seorang perawi, bererti

sebagai tertuduh dalam pandangannya, bukan pada pandangan

selainnya.

Kedua: Mereka mengikat hal tersebut dengan ucapan 'secara

umum', di mana bererti bahawa terkadang Bukhari mengucapkan

pada diri seorang rawi dengan P q atau ue gK-', namun ia tidak

bermaksud bahaw a yang bersangku tan be rstatus tertu du h.

Ketiga: Jarb dan Ta'dil adalah perkara ijtihad, Jika Bukhari

mengatakan tentang seseorang dengan ungkapan p atau a* ry5',",

maka tidak masalah ada orang lain yang menerapkan Ta'dil
perawi tersebut, Dengan demikian, jelas bahawa tidak

komentar atas keduanya, \fiallahu A'lam.

Kedua ungkapan tersebut masuk dalam tingkatan ketiga dari

tingkatan-tingkatan tarh menurut al-Zahabi, tingkatan kedua

menurut pendapat al-lraqi dan Suyuthi, tingkatan keenam menurut
al-Sakhawi dan al-Sanadi yang tidak bertumpu pada istilah Bukhari.

226 
alT arikh al-I(abi r (3 / 1 / 138)

227 
al-Ra? Wat Takmil $a1.388-397)

pada

ada
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339. +n.nt;J-L,

Maksudnya adalah sanad yang diriwayatkan dari jalan
periwayatan imam Malika, dari Nd', dan Ibnu Umar. Mereka
mengumpamakan silsilah sanad tersebut dengan silsilah emas
adalah kerana kemumiannya dm keselamatannya dan berbagai
kotoran status Dha'if, layaknya seperti emas murni yang bersih dari
kotoran apapun.

Bukhari berpendapat bahawa sanad tersebut, iaitu Malik,
dari Nafi' dari Ibnu Umar, adalah sanad yang paling sahih secara
mutlak.

340.7r.Jr

Proses mendengar merupakan salah satu dari jalan
periwayatan hadith yang lapan, dan yang paling ringgi
kedudukannya menurut pendapat majoriti ulama. Maksudnya
adalah mendengar lafu syaikh dengan proses menyalin atau yang
lainnyasepertidarihaf alannyaataudarikitab.

Adapun tentang lafaz Adaa' (penerimaan riwayat) yang
digunakan orang yang mendengar, imam Nawawi berkata: eadhi
'Iyyadh berkata: Tidak ada perbezaan pendapat lagi bahavra
dibenarkan dalam hal ini bagi yang mendengar untuk mengatakan

di riwayatnya g 
-f5s ,L! JG9,U)t! l!u-. ,u!f ,uro+i ,uiJ-'. al-Khatib

berkata: yang paling tinggi tingkatannya adalah lafu ,:,r.-, (aku

telah mendengar), setelah itu rrt,r: (ia telah menceritakan kepada

kami), kemudian vr;l (ia telah memberitakan kepada kami), Jadi
ini paling sering digunakan dan ini berlaku sebelum berlakunya
pengkhususan lafaz u;i (ia telah memberitakan kepada kami)

dengan maksud membaca kepada syaikh. la berkata lagi: untuk
lafazui;l dan uL, iuangdigunakan.
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Syaikh Ibnu Shalah berkata: adapun lafaz u;-n (ia telah

menceritakan kepada kami), dan u:.;1 (ia telah memberitakan

kepada kami), termasuk lafu yang paling tinggi tingkatannya

daripadalafu ,>r.-' (aku telah mendengar), dari sisi lain. Kerana di

dalam lafaz c'n-, (aku telah mendengar) tidak terdapat dalil yang

menegaskan bahawa seorang syaikh meriwayatkannya kepadanya,

dan ini berbezadengan dualafaz tersebut.

Adapun lafu t$'b tJ Jti (si polan telah berkatakepada kami),

atau o)Ll LJ F (si polan telah menyebutkan kepada kami), sama

seperti lafaz Li.t- (ia telah menceritakan kepada kami), hanya

sahaja lebih cocok dengan proses mendengar Mudzakarab.

Ungkapan yang paling jelas dan terang adalah Jt! @erkata) dan fs
(menyebutkan) tanpa penyebutan f (kepadaku) dan u,J (kepada

kami), kerana maknanya lebih condoh kepada pendengaran iika
diketahui adanya pertemuan, sebagaimana yang dijelaskan dalam

jenis Mu'dhaJ.228

347. v'lts c.r.-'

Ungkapan ini termasuk dari lafu'lafaz penerimaan riwayat

melalui proses mendengar dri syaikh,

342. i';*Jl

Secara bahxa, maknanya adalah ialan atau cara, apakah baik

atau buruk. Sedangkan menurut istilah, maknanya adalah apa yar,g

diriwayatkan dari Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam berupa

perkataan, perbuatan, atau pernyataan atau sirah (riwayat hidup)
atau slfatakhlak dan fisik. Ini adalah definisi paraulamahadith.

L-

228 al-Taqrib karya imam Nawawi (2/8)
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Sedangkan definisi para ulama Ushul adalah apa yang
diriwayatkan dari Rasulullah sallallahu 'aluhi wasallam beiupa
p erkataan, perbu atan atau per nyataan.

Adapun definisi paru ahli fiqh, adalah sunnah yang
berkebalik an dari waj ib.

343.l;-sr

secara bahasa, maknanya adalah sandaran atau tempat
bersandar atau tum^puan. selain itu, juga bermakna sesuatu yang
meninggi dari tanah.z2e

Dalant istilah, maknanya adalah pemberitaan tentang jalan
matan hadith, atau rangkuan para perawi hadith, atau iuga ialan
yang menyampaikan ke matan hadith.

344, ;t;-lt

Maksudnya adalah kitab-kitab yang disusun oleh para
pengarangnya dalan bentuk bab-bab fiqh sahaja. contohnya seperti
Sunan Abu Daud, Sotnan Daruqutbni danyang lainnya.

34J. Ja;',st ,-
Ini @uruknya hafalan) merupakan sebab kesepuluh dari

sebab-sebab pemicu hadirnya aib. Maksudnya adalah sisi kebenaran
s es e oran g d dak u ngg ul dar ipada s isi kes al ah annyar3o .

"'Lisanul Arab \3/220)
'i0 Lihat Nuzhatun Nzhr (hal. 54-55)
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346. €.
Ini adalah sebuah simbol atau tatda bagi Nasa'i di dalam

kitab 'Amalul Yaum Wal la,ilab, dan disebutkan juga oleh al-Mzi
di dalam Tabdzibul Kam"al.

J{1, Ji.l,Jl *o.'

Lihat definisi Jia'.Jt ca-

l,afu ini masuk dalam tingkatan terakhir, dari tingkatan-

tingkatan lafazTajrib menurut semua ulama.

348. ol*Jl

Lafaz ini merupakan bentuk Mashdar dari ti9;" o3*2 ou
tito+r yang bererti menggiring atau menuntung.

Secara istilah, maknanya adalah keadaan yang dengannya

muncul sanad atau matan hadith.

349.65)l

Secara bahasa, maknanya adalah ialan atau cara. Selarn itu,
juga bererti sunnah atau bentuk atau penampilan, sebagaimana

yang disebutkan di dalam Lisanul Arab'3'.

Secara istilah, maknanya adaJah ialan atau cara atau sunnah

yang dipegang oleh Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam semasa

hidupnya, sejak lahir hingga wafatnya, serta berbagai peristiwa yang

muncul ketika itu.

*x*
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350, ;
Ini adalah simbol atau petandabagi Ibnu Abu Syaibah.

351. it:.lt

Secara bahasa, makna lafu ini adalah ganjil atau keadaan

sendirian.

Dan secara istilah, adabeberapa definisi tentangnya, iaitu:

1. Definisi yang paling benar adalah milik Syafi'e, iaitu: "Bukan

termasuk hadith Syadz, di mana seorang Thiqah
meriwayatkan apa yang tidak diriwayatkan selainnya. Akan

tetapi hadith Syadz adalah seorang Thiqah yang
meriwayatkan hadith yang ibertentangan dengan apa yang
diriwayatkan orang ram ftalangan Thiqah)." Definisi ini
semakna dengan definisi Ibnu Hajar, yang mengatakan:

Hadith Syadz adalah yang diriwayatkan oleh perawi Maqbul
yang bertenangan dengan perawi yurg lebih tinggi
k edu du kan nya dar rny a."

2. Dr antara bahagian-bahagian hadith Syadz, adalah riwayat

seorang perawi yang secara sendirian meriwayatkannya
namun keadaznnya tidak boleh menjamin diterimanya
riwayatnya seperti perawi berstatus Shaduq jika

a-LI
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meriwayatkan sesuatu dengan sendirinya tanpa ada
pendukung dan penguatnya, di samping ia tidak memiliki
ketelitian (Dhabt) yang disyaratkan untuk hadith sahih dan
hasan.

Al-Khalili berkata: Hadith Syadz menurur para Hafiz hadith
adalah hadith yang merniliki satu sanad sahaia, yang mana
diriwayatkan secara sendirian oleh seorang syaikh Thiqah
atau iuga tidak Thiqah. Jika diriwayatkan oleh yang tidak
Thiqah, maka hadithnya ditinggalkan atau tidak diterima.
Sedangkan dari yang Thiqah, maka tidak boleh dijadikan
Hu j j ah atau abstain dal am menentu kan statusnya.

Al Hakim berkata: Hadith Syadz adalah hadith yang
diriwayatkan secara sendirian oleh salah seorang Thiqah, di
mana tidak memilikiAsbl penguat orang Thiqah tersebut.

352. n+v
Lafaz ini digunakan oleh sekumpulan ulama terbelakang,

dalamhal ljazab melalui lafu (ucapar)."'

352. lol:tt

1. Iaitu hadith yang diriwayatkan dengan makna hadith lain
atau lafunya dari jalan peflwayatan seorang sahabat lain.

Penggunaan lafaz ini dalam hadith seperti ini banyak
ditemukan.

2. Iaitu hadith yang diriwayatkan dengan makna hadith lain
tanpa ada penguatan terhadap hadith tersebut. Dan ini
mencakup seorang sahabat yang meriwayatkan hadith dari

ialan p eriw ayatanny a se rta m encaku p sel ainnya.

3.

4.

232 Lihatal4a&ib Q/53)
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3. Mutaba'ab juga terkadang disebut dengan Syabid dan
sebaliknya. Masalah ini sebenarnya sederhana sahaja,

sebagaima na yang dikatakan oleh Ibnu Hajaf33 .

354.:'ei:,lt

Lihat definisi it:Jt

355.*t't)l

Maknanya adalah menuliskan tulisan yang jelas di atas

perkataan yang dibatalkan, dan tidak dihapus, sehingga benar-

benar masih boleh terbaca.

Suyuthi menyebutkan bahaura penamaan lafu ini berlaku
bagi penduduk Arab kawasan Barat, sementara untuk kawasan

Timur menyebutnya dengan lafaz qrAt .2t4

355. )At
Lafu ini merupakan bentuk Mashdar dari .$r

memberi baris atau harakat.

Abu Hatim berkata: maknanya adalah
(m e m bu bu h inya) de n gan baris -baris atau har akat23 

5 
.

yang bererti

mengikatnya

357. lrAt
Secara bahasa, maknanya adalah karakter dan akhlak. Dan

secara istilah, maknanya adalah akhlak-akhlak Rasulullah Sallallahu
' alaihi wasallam dan keadaan kehidupannya.

233 Nuzhatun Nazhri (hal. 32)
234 Lihatal-taqib dan syarahnyaalTadnb Q/84)
'3' Lihat lisanul Arab 01n58)
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358..ut3;.lt

Lihat definisi .r.auJt

359. (r-'3 t!.5 ,,.:.{dt F ef> ,ef
N-Zahabi berkata: saya tidak terdorong untuk menyebutkan

perawi yang dikatakan tentang peribadinya, lafaz cl.r.aJr a)-., dan

juga perawi yang dikatakan tentang peribadinya lalaz c ,j\ I, dan

juga perawi yang dikatakan renrang perrbadinya lafaz Cv y
d+.r-rrJlatau lafaz oto .-<r- Ji atau lafU tij fr, kerana Semua lafaz ini
dan yang semisalnya menunjukkan tidak adanya starus dha'if yang
mutlak236.

Tentang peribadi Abbas Bin Fadh, al-Zahabi berkata: Abu
Hatim berkata: dia adalah d.Jadi ungkapannya ini kepada Abbas

Bin Fadhl bukanlah ungkapan lafazJarb. Oleh kerananya, sayatidak
menyebutkan di dalam kitab kami seorang pun dari mereka yang
disebutkan dengan lafaz ini. namun juga,lafaz ini bukan termasuk
dari ungka pan yang menegaskan status Thiqah atau meng uatkanz37,

Di dalam notakaki kitab al-Raf Wat TakmeT disebutkan: al-
Hafiz al-Zula'iberkata di kitab Nasbb al-Rayabz3'yungdinukil dari
Ibnu al-Qatthan di dalam kitabnya al-Wabmu Wal lbam: suaru kali
ia pernah ditanya tentang Thalib Bin Hujair, lalu ia menjawab: "Dia
adalah Syaikb." Maksudnya adalah bahawa yang bersangkutan
bukan tergolong ahli ilmu, akan tetapi hanya sebatas pemilik
riwayatz)e.

Di dalam kitab Tartibul Madarik karya al-Qadhi 'Iyyadh,
tentang biografi Zakariya Bin Manzhur d-Qarzhi al-Anshari,

236 Mizanul l' tidal (U3-4)
237 

Miza,nul t' tidal (2/19)
238 Nashbur Payah (4/233)
23e Hal.149
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disebutkan: Ahmad Bin Hanbal berkata: "Zakarrya Bin Manzhur
adalah Syaikb." Setelah itu, ia menyatakannya Laytin2a\ .

Dalam biografi Uthman Bin Hakm al-Jadzami al-Mishri,

disebutkan: Ibnu Abu Hatim berkata: Aku pernah berturyakepada
ayahku tentangnya, dan beliau menjawab: "Dia adalah Syaikb yang
tidak Mut qin (terampil) .'n' "

Dalarn biografi al-Bahlul Bin Rasyid al-Qairuwani, disebutkan:
al-'Aqili berkata: "Dia adalah Syaikb dari penduduk Magbrib dan
berstatus I-a Ba'sa Bibi." Halyang sama juga dikatakan oleh Ali Bin
al-Mad iniay, tentangny a' 

n' 
.

Lafu ini masuk dalam tingkatan ketiga dan tingkatan-
tingkatan lafuTa'dil menurut pendapat Ibnu Abu Hatim, tingkatan
keempat menurut pendapat Ibnu Shalah, al-Zahabi dan al:lraqi,
tingkatan kelima menurut pendapat Suyuthi, tingkatan keenam

menurut pandangan al-Sakhawi dan al-Sanadi.

350. d.{-t,.Jt ,r U
Lihat definisi g:,r

351. Jr-,9 6t
Lihat definisi g*

352. u*At

Maksudnya adalah Bukhari dan Muslim,

2ao Tartib al-Madarik Q /ll
241 Tartib al-Madarik Q/52)
'42 Tartib al-Madarik (3/88)
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353. oe

Ini adalah simbol atau tanda bagi Said Bin Manshur di dalam

Sunannya, Suyuthi di dalam kitab al-Jami' al-Sbagbir, al-Nasa'i di
dalam kitab Khasbaisb Amirul Mukminin Ali Bin Abu Tbalib, al-

Mui di dalamkitab Tabdzib al-lbrnal.

364. {r*,st

Lihat definisi gfta oru-,1

355.'r-bJt Ct-

Jika dikatakan pada diri si peawi lataz a)v atau Cte ba
sahaia, tanpa ada kata Hadrtb setelahnya, maka maksudnya adalah

orang yang baik dalarn hal pelaksanaan agamanya. Namun jika kata-

kata tersebut disandarkan kepada kata Haditb maka maknanya
menurut istilah ulama hadith adalah kelayakan seorang perawi
dalam menerima periwayatan hadith dan meriwayatkannya, serta
menelaahnya'43,

243 Lihatmaknanya di kitab Fathul Mughits dalam pembahasan al-Mungkar (1/191-192)
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Iafu ini masuk dalam tingkatan keempat dari tingkatan-
tingkatan lafuTa'dil menurut pendapat Ibnu Abu Harim, alZahabi
dan al-Iraqi, tingkatan kelima dalan pandangan Ibnu Shalah,
tingkatan keenam dalam pandangan Ibnu Hajar, Suyuthi, al-
Sakhawi dan al-Sanadi.

356. eo

Ini adalah simbol atau tanda yang menjelaskan perpindahan

dari satu sanad ke sanad lainnya. lafazini sebagai ganti dari lafaz A

Ibnu Shalah berkata: Penetapan lafu ini ditujukan agar tidak
tefadi kekeliruan yang mengira bahawa hadirh sanad ini telah
gugur, dan agar tidak dibuat sanad kedua dengan menimpali sanad
pertamasehingga keduanya dijadikan satu sanad2aa .

Iafu ini telah ditulis oleh para hafiz hadith, seperri Abu
Uthman, Abu Muslim al-Iaitsi al-Bukhari, Abu Sa'd al-Khalili.

367. ec
Ini adalah lafaz yang ditulis setelah selesai menuliskan l^abq

sebagai butki kesahihannya.

368. grt gf
Ungkapan ini dituliskan setelah menuliskan l-abq, seperri

halnya dengan lafaz di atas,

359, ol-al
Ada beberapa definisi tentang lafaz ini dan masih

diperdebatkan. Iaitu:

'aa Ulumul Hadith (hal. 181)
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Pertama: orang yang bertemu dengan Rasulullah Sallallahu
'alaihi wasallam dalam keadazn beriman dan meninggal dunia

dalam keadaan beriman juga. Inilah definisi yang benar.

Kedua: Orang yang larna bersama dengan Rasulullah

Sallallahu 'alaihi wasallam dengan mengikuti sunnahnya.

Ketiga: Diriwayatkan dari Said Bin Musayyab bahawa ia
pernah berkata: Tidak dianggap seorang sahabat kecuali orang yang

hidup menetap bersama Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam

selama setahun atau dua tahun, atau berperang bersamanya dalam

sekali perang atau dua kali peperangan. Jika benar definisi ini
berasal dari Saiad Bin Musayyab, maka tetap dianggap dha'if.
Kerana jika seperti itu, maka yang namanya Jarir al-Baiali dan
orang-orang sepertinya tidak dianggap sahabat. sementara tidak
ada perselisihan pendapat lagi bahawa mereka itu tergolong
sebagai sah abat Rasulu llah Sallall ahu' alaihi wasallam .

Keempat: Orang yang pertemannya dengan Rasulullah

Sallallahu 'alaihi wasallam berlangsung lama dan meriwayatkan dari
beliau.

Kelima: Orang yang melihat Rasulullah Sallallahu 'aluhi
wasallam dalarn keadaan akhir baligh, sebagaimana yang
diceritakan oleh al-uflaqidi.

Keenam: Orang yang semasa dengan Rasulullah Sallallahu
'alaihi wasallam meski tidak melihatnya, sebagaimarn ymg
dikatakan oleh Yahya Bin Uthman Bin Soleh al-Mishri. Di antaranya

yang tergolong sahabat sesuai definisi ini adalah Abdullah Bin Malik
al-laisyani Abu Tamim, di mana ia tidak pergi ke Madinah kecuali
pada masa kekhalifahan Umar Bin Khattab, sebagaimana yang
disepakati paraulama.

Semua pendapat ini -kecuali yang pertarna- adalah pendapat

yang ganjil dan asing, sebagaimana yang ditegaskan oleh Ibnu
Haiala5.

245 Lihat al -Ishabah (1 / 10 -13), Tadribur Raw i Q DW -212)
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370. gz..dt

Secara bahasa, maknanya adalah yang sehat yang berlawanan

dari,'ri-Jt (yang sakt).

Secara istilah, maknurya adalah hadith yang diriwayatkan
oleh perawi yang adil, Dhabit (teliti), dari perawi yang semisalnya
hingga akhirnya, tanpa ada Syudzuz dan' Illat.

Jika syrat Dbabt (ketelitian) tersebut bersifat sempurna,
maka dianggap sebagai S ahih Lidzatihi.

371, rt-,1t W
Lihat definisi ga.r orL-l

372. orl5 g:..rlt

Maknanya adalah hadith Hasan l-tdzatihi jika jalan-jalan
periwayatannya banyak Disebut dengan Sahih Lighairihi kerana
status Sahih-nya tidak datang dari zat (inti) sanad tersebut, namun
datang dari s an ad lunny a yang be rgab u ng de ngannya.

Tingkatannya adalah yang paling tinggi daripada Hasan

Lidzatrhi, bukan Sahih ltdzatihi.

373. ou,+Al

Maksudnya adalah dua kitab Sahih iutu Sabib Bukbari dan
Sabib Muslim.

5/4.v
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Ini adalah tanda atau simbol bagi Abu Daud di dalam kitab
Fadbailul Ansbar, yang disebutkan oleh al-Mazi di dalam kitab
Tabdzibul Kamal.

375. oste

Maknanya adalah orang yang sangat jujur, dan dalam bahasa

lafazini berbentuk Mubalagbab (yang berlebihan). Bagi Ibnu Abu
Hatim dan Ibnu Shalah, lafu ini masuk dalant tingkatan kedua dari
tingkatan-tingkatan lafu Ta'dil, tingkatan ketiga menurut pendapat

al-Zahabi dan al-lraqi, tingkatan keempat dalam pandangan Suyuthi,
dan tingkatan kelima dalam pandangan Sakhawi dan al-Sanadi.

375. itt clJ r.r! ,itlv

Ungkapan ini masuk dalam tingkatan keempat dari
tingkatan-tingkatan lafu Ta'dil menurut pendapat al-Zahabi dan
Iraqi, tingkatan keenam dalam pandangan Ibnu Hajar dan Suyuthi,
al-Sakhawi dan al-Sanadi.

377,t1r, JaL+t t'i :a?\ -* 6sv

Iatu ini masuk dalam tingkatan kelima dari tingkatan-
tingkatan lafuTa'dil menurut pendapat Ibnu Hajar dan Suyuthi.

378. Ja;rJt esu 62.l-^a

Iafu ini masuk dalant tingkatan kelima dari tingkatan-
tingkatan lafuTa'dil menurut pendapat Ibnu Hajar dan Suyuthi.

379. JA;JI ef ila*lt -F sl :pLrelr -F ,irsv
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lafaz ini masuk dalun tingkatan kelima dui tingkaran-
tingkatan lafazTa'dil menurut pendapat Ibnu Hajar dan Suyuthi.

380, g'tt+ aA ostc

lafu ini masuk dalarn tingkatan kelima dNi tingkatan-
tingkatan lafu Tajrib menurut pendapat al-Dzahabi dan Ibnu
Haju.

381, "Uorf 
gi :pLre( d tisv

lafu ini masuk dalant tingkatan kelima dari tingkatan-
tingkatan lafazTa'dil menurut pendapatlbnu Hajar dan Suluthi.

382, 'drr'" ,itste

Iafaz ini masuk dalatn tingkatan kelima dari tingkatan-
tingkatan lafuTa'dil menurut pendapat Ibnu Hajar dan Suyuthi.

383. Llr^,- Si 'gg 6sv
Waz ini masuk dalarn tingkatan kelima dari tingkatan-

tingkatan lafuTa'dil menurut pendapatlbnu Hajar dan Suyuthi.

384. oyrs i,-,1*

Ungkapan ini sering digunakan oleh al-Hafiz al-Zahabi, dan
maksudnya adalah bahawa ia si polan berkata tentang dirinya

dengan lafu '>-t-,St Cv (lihat definisinya yang telah dijelaskan

sebelumnya).

385. {-r
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Iafaz ini adalah Tasgbir (bentuk pengecilan) dari lafaz {v.
l.afu masuk dalam tingkatan keempat dan tingkatan-tingkatan
Ta'dil menurut pendapat al-Zahabi dan al-kaqi, tingkatan keenam

menurut Ibnu Hajar, Suyuthi, al-Sakhawi dan al-Sanadi.
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386.,p

Ini adalah simbol atau tanda bagi al-Dhiya al-Maqdisi di kitab

al-Mukbtarab sebagaimana ditemukan di dalam kitab Jam'ul
Jawarni'.

387,.tdt

Iaitu orang yarlg riwayatnya menyamai riwayat orang-oran8

Thiqah yang Dbabit (teliti) pada lafu dan makna meski secara

umum.

Dengan kata lain, Dbabitb adalah seorang Hafiz yang

menguasai dan tidak lalai.

3BB. .!qt";,

Ini termasuk dari lafu-lafaz Ta' dil.

l$!. L, .^l1

Secara bahxa maknanya adalah hal menahan atau

keharusan menyenai sesuatu. al-I.aits berkata: maknanya adalah

keharusan meniaga sesuatu dan tidak m eninggalkannya.

OP
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Secara istilah, Dbabtb itu adadua macam, iaitu:

1. ;t-c Jep yang bererti menguatkan ingatan dari apa yang

didengarnya di mana ia mampu untuk mengungkapkannya
(menjelaskannya) kapanpun ia mau.

2. .rt'*t h,-z yang bererti usahanya dalam menjaganya sejak ia

mendengarnya dan mengoreksinya hingga ia benar-benar
boleh menjelaskannya.

390, q:dl

Secara bahxa, maknanya adalah pembatalan atau peniadaan.

Secara istilah, maknanya adalah membatalkat atau meniadakan ap

yaog berlaku (tertulis) di dalarn kitab yang memang bukan
bahagiandannya. Dbarb sendiri memiliki beragam bentuk.

Imam Nawawi berkata: majoriti ulama menyebutkan bentuk
Dbarb yang sering digunakan, iaitu menuliskan tulisan yang jelas di
atas perkataan yang dibatalkan, dan tidak dihapus, sehingga benar-

benar masih boleh dibaca.

391. r;t^q lelae

Ungkapan ini tidak menunjukkan bahaura pernyata n Dha'if
ini sangat keras atau disepakati. Oleh kerananya, engkau

menemukannya di tingkatan terakhir dari tingkatan-tingkatan lafu
Tajrib menurut pendapat semua ulama,

392. ca;',;c

Uhat definisi .io..a
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Maknanya secara bahasa adalah yang lemah, dan ini antonim

dari yang kuat.

Secara istilah, maknanya adalah hadith yang kehilangan salah

satu syarat diterimanya hadith. Jadi hadith Dha'if ini banyak

jenisnya yang berbeza antara satu sama lain dari sisi tingkatan

kelemahannya. Yang paling buruk dari macam-macam hadith Dha'if

adalah hadith Maudhu' (palsu).

394.,1-t-St J4*

Lihat definisi .,i.r.e

395, t* 'i*e
Lafu ini masuk dalam tingkatan ketiga dan tingkatan-

tingkatan lafu Jarh menurut pendapat al-Iraqi dan Suyuthi,

tingkatan keempat menurut pendapat al-Zahabi, al-Sakhawi dan al'

Sanadi.

396. cp ,&-.tr.lt '.b4* :e)*o

Lafaz-lafu ini masuk dalam tingkatan ketiga dari tingkatan-

tingkatanJarb menurut pendapat Ibnu Abu Hatim dan [bnu Shalah,

tingkatan keempat menurut pendapat d-Zahabi, al-Iraqi dm al-

Suyuthi, tingkatan kelima menurut pandangan al-Sakhawi dan al-

Sanadi,

*r<*
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397, J,

Ini adalah simbol atau tand^ bagi imam Mlaik di dalam kitab

al-Muwattha, sebagaimana juga di dalant kitab al-Mu'iam al-
Mufabras Li Alfazbil Haditbin Nabawi, Selain itu, juga simbol bagi

Abu Daud al-Thayalisi, sebagaimana juga di dalam Jam'ul Jawami'
dan Miftab Kunuzis Sunnab.

398. c"{r-Jl +tl, :,-Jtlalt

Maknanya adilah orang

(meriwayatkan) hadith (ilmunya).

yang mulai menuntut

399. ctvrhJt

Dalam bahasa,lafaz ini merupakan bentuk iamak dari a,$

yang bererti perkara besar dan musibah dahsyat.zas

Secara bahasa, Ibnu Iraq telah berkata di dalam kitab

Tanzibus Syari'ab: ucapan para ulama ini Ta ,*t219,c-rt-oUa d

t,.jt,r,Jr,t (ia mengalami perkara besar, musibah dahsyat, dan

menghadirkan'\la'ibkeajaiban [hadith palsu]), sebenarnya saya

26 Lihatlisanul Arab (12/370)
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tidak mengetahui apakah orang yang dikatakan padanya ungkapan
ini tertuduh berdusta, atau ungkapan ini sama sekali hanya
menjelaskan hadithnya yang Mungkar? Saya sendiri telah bertanya
kepada sebahagian guruku tentang hal tersebut, namun tidak ada
jawapan yang memuaskan. Benar, bahawa aku mendapati Ibnu
HajN telah berkata, tentang orang yang disebutkan padanya

ungkapan ini, di muruia tidak menuduhnyaberdustiaT.

Syaikh Abdul Fattah Abu Ghaddah, berkata sebagai

komentar terhadap perkataan Ibnu Iraq sebelumnya: dibenarkan

menjadikan ungkapan .r+lrioJ dan.""trrltl gL-9 dengan s atus baku,

Sedangkan untuk ungkapan .rtetb *J tidak boleh dijadikan baku,

akan tetapi harus sesuai dengan keadaan yang dihuraikan
biografinya. Contohnya al-luwaibariy, di mana disebutkan bahawa
al-Juwaibarai Ahmad Bin Abdullah al-harawi yang dikenali sebagai

pihak memalsukan hadith, di mana hal tersebut menuntutnya
tertuduh berdusta.

Di dalam kitab al-Mizan2(', tentang biografi al-Juwaiban, al-

Zahabi berkata: aku berkata: al-Juwaibari termasuk orafig yang
dij adikan contoh tentang pembohon gannya.

Di dalam Tanzihus Syari'ah, disebutkan: Ahmad Bin Ali al-

Afthah, dari Yahya Bin Zahdam, dengan menghadirkan Tbammat.
Ibnu Adi berkata: Aku tidak mengetahui Balaa berasal darinya atau

darigurunya2ae.

Di dalam Tanzihus Syari'ah, disebutkan juga: Muhammad
Bin Abdullah Bin Ziyad Abu Salamah al-Anshari. Ibnu Thahir
berkata: dia berstatus pendusta besar yang memilikiTharnmaf5l.

Di dalam Tanzihus Syari'ah, disebutkan iuga: Yz;id Abu al-

Hasan al-Muaddib, darr Hazim Bin Jabalah dan Awza'ry, dengan
hadith yang paniang milik Huzufah dan berstatus Maudhu' dan di

247 Tanzihus Syari'ah (1/19)
248 al-Mizan (7/107)
2ae Tanzihus Syari'ah (160)
250 Tanzihus Syari'ah (1/107)
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dalamnya terdapat Tbammaat, berupa rekayasa ialan'ialan
peftwayatafiz5l.

Aku berkata: hal lain yang mendukung bahawa yang

dimaksudkan dengan Tbammat adalah hadith-hadith Maudhu'

adalah apa yang disebutkan di dalam kitab Tanzibus syari'ab, rutu:

Muhammad Bin Abdullah Bin ziyad Abu Salamah al-Anshari. Ibnu

Thahir berkata:Dia pendusta besar yang mem rlikiTbammaafsz.

Ibnu Hibban berkata di kitab al-Mairumin, pada biografi al-

Nu,man Bin Syabl: ia membawa Tbammaat dari orang-orang

Thiqah, dan Maqlubat (hadith-hadith Maqlub) dari orang-orang

Tsabf53.

Ia juga berkata di biografi Ibnu Sufian al-Anmariy: seorang

syaikh meriwayatkan Tbammaat darr berbagai nwayaq di mana

tidak dibenarkan untuk meniadikannya hujah iika memang ta

meriwayatk annyasecara sendirian25a'

N-Zahabi berkata di kitab d.-Mizan, tentangnya (Ibnu sufian):

Dia berstatus Majhul'55. Ini bererti bahavta ia tidak boleh dijadikan

hujah secara mutlak, baik ia meriwayatkannya secara sendirian atau

tidak.

400....b

Ini adalah simbol atau tanda bagi Tabrani di dalam kitab al-

Mu'jam al-l(abir.

401. c-,u*hJt

25' Tanzihus Syari'ah (1/128)
2t2 Tanzihus Syari'ah (1/107)
253 al-MajnminQ/73)
2'a al-MairuminQ/148)

'?55 al-Mizan (4/537)
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secara bahasa, ini adalah bentuk iamak dari zj.b yang berati
kaum yang saling menyerup ai atau m emiliki persamaan.

secara istilah, maksudnya adalah keikutsertaan mereka yang
semasa dan seusia, dan menerimariwayat dariMasyayikb.

Definisi lun adalah: kaum yang saling berdekatan usianya
dan sanadnya, atau pada sanad sahaia, di mana para syaikh perawi
ini sama dengan perawi yang lain atau mend ekati para syaikhnya256 .

Ibnu Shalah berkara: peneliti dalam bidang ilmu ini
memerlukan untuk memahami masa lahir dan masa wafat, mereka
yang meriwayatkan darinya dan dia yang meriwayatkan dafi
mereka, serta yang lainnya257.

Ibnu Haiar berkata: Tbabaqab adalah sekelompok orang
yang memiliki usia yalg sama dan pertemuan dengan para
Maqtaikb258.

402. ii L.Jt

Lihat definisi.ru.hJt

403.c,-.l.,'.J,t Cb ,C-b :*,-,t- t9>!

Maksudnya adalah mereka menolak atau melemparkan
hadithnya. rafaz-lafaz ini masuk dalarn tingkatan ketiga dari
tingkatan-tingkatan Tajrib menurut pendapat al-rraqi, suyuthi,
tingkatan kelim a pada al-Sakhawi dan al-Sanadi.

'56 Lihat Fathul Mughits O /351), Tadribur pawi e/3g1)
"'Ulumul Hadith (hal. 358)
2'8 Nuzhatun Nzhr (hal. 86)
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404. c-'",t-st 6Y

Maksudnya adalah sanad-sanad yang mana sebuah hadith

diriw ay atkan de ngan nya,

405.e""dr ).e,; o!
Maksudnya adalah sisi-sisi ialan periwayatan yang dengannya

seseorang menerima hadith dart para Masyaltikh. Dan ini terdiri

dari lapan macam, iaitu mendengarkan dari lafaz syaikh,

membacakan kepada syaikh, Iiazab, Munawalab, Ktabab

(penulisan), I'larn, Wasbiyyab, Wiiadab. Untuk definisi masing-

masing, boleh dilihat di setiap hurufnya.

406. 
'iljdr

Secara bahasa, makna lafu ini adalah ialan, Secara istilah,

maknanya adalah sanad. Disebut dengan ialan kerana dapat

m enyampaikan kepad a matan hadith.

407. *
Ini adalah simbol atau tanda bagi Thabrani di dalam kitab al-

Mu'jam al-Awsath.

408. db
Ini adalah simbol atau tanda

Mu'jam al-Shaghir.

409.4 Ot'&,r :4 t3;*b

bagi Thabrani di dalam kitab al-
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secara bahasa, makna Tba'n adalah mencakar atau menusuk.
sedangkan maksudnya di sini adalah berbicara tenrang peribadi
seorang perawi dan mencela statusnya.

rafaz ini masuk dalun tingkatan kelima dari tingkatan-
tingkatan lafuTajrib menurur pendapat al-rraqi, tingkatan keenam
menurut pendapat Suyuthi, Sakhawi dan al-Sanadi.

410. rrJ, f-h *
ungkapan diriwayatkan berasal dari Hakiam al-Naisaburi, di

mana dengannya ia menyatakan salah seorang perawi dengan
status Dha'if. al-zahabi berkata, di biografi Ahmad Bin Ali al-
Anshari, dari Ahmad Bin Hanbal: dia berstatusvabin (lemah), dan
ia wafat pada tahun 3lB. Hakim berkata: dia adalah Tbairun
Tbara'a 'Naina. l*u -N-zahabi- berkata: al-Hakim menyatakannya
lemah dengan ungkapan ini25e.

*{.*

'z5e al-Mizan (l/120)
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417.7

Ini adalah simbol atau tanda untuk apayang disepakati oleh

Jama'ab di dalam enam kitab hadith ternama, di mana iuga
disebutkan oleh al-Mazi di dalam Tabdzibul Karnal. Selain itu, juga

simbol bagi Abu Ya'la di dalan Musnad'nya, sebagaimana juga di

dalam al-J ami' al- Sbagbir karya Suyuthi.

412. *
Ini adalah simbol 

^tau 
tanda bagi Abdunuzak al-Shan'ani di

dalam kitabnya al-Jarni' .

413. el.rt+Jt

Mereka adalah empat orang sahabat yang bernama Abdullah,

menurut pendapat para ularna hadith. Iaitu :

1. Abdullah Bin Umar Bin Khattab.

2, Abdullah Bin Abbas.

3. Abdullah Bin Amru Bin al-Ash.

4. Abdullah Bin Zubair.
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414. *staSr

Secara bahasa, menurut satu pendapat, lafu ini merupakan
bentuk jamak dari '-as seperti halnya lafu Sal yang berbentuk

jamak dalam.};tii.

Ibnu Manzhur berkata: maknanya adalah perkara yang
dikagumi dan menghadirkan kehuranan260,

Secara istilah, maknanya menurut saya -penulis- adalah
hadith-hadith Maudhu' (palsu).

Adapun Ibnu lraq, masih ragu-ragu seputar makna lafu
tersebut, la berkata: ucapan para ulama ini ,;L.9,.tar9i2,.rr-orJa aJ

tiJr+*lt{ (ia mengalamr perkara besar, musibah dahsyat, dan

menghadirkan'Aja'ib/keajaiban [hadith palsu]), sebenarnya saya
tidak mengetahui apakah orang yang dikatakan padanya ungkapan
ini tertuduh berdusta, atau ungkapan ini sama sekali hanya
menjelaskan hadithnya yang Mungkar? Saya sendiri telah bertanya
kepada sebahagian guruku tentang hal tersebut, namun tidak ada
jawapan yang memuaskan. Benar bahawa aku mendapati Ibnu
Haiar telah berkata, tenrang orang yang disebutkan padanya
ungkapan ini, di manaia tidak menuduhnya berdusta26'.

Aku -penulis- berkata: adapun beberapa bukti yang
mendukung pendapatku yang menegaskan bahawa makna lafu
tersebut adalah hadith-hadith Maudhu', adalah beberapa pendapat
ulama di mana mereka mengucapkan lafu ini terhadap hadith-
hadith perawi pendusta besar dan pemalsu.

Bukti-bukti tersebut berasal dari kitab Tanzih al-Syari'ah,
seperti yang diutarakan di bawah ini:

1. Husain Bin Daud Bin Mu'adz Abu Ali al-Balkhiy, dari
Abdurruzak dan Fudhail Bin 'Iyadh, al-Khatib berkara:

'm Lihat Lisanul Arab (1/580-582)
251 Tanzihus Syari'ah (1/19)
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"hadithnya Maudhu'." Hakim berkata: "Dia memiliki'\la'ib
yang boleh dijadikan bukti tentang keadaannya.2s"'

Hafsh Bin fulam al-Ashqar, dari Tsabit. Ibnu 'Adi berkata: "Ia

memiliki '.$ja'ib." Ibnu Hibbanberkata: "ia meriwayatkan apa

yang tidak memiliki , sEl, sehingga terbesit bahawa dirinya

adalah pembuat hadith palsu.'63 "

Abdullah Bin al-Sari al-Mada'iniy, Ibnu Hibban berkata: "ia

meriwayatkan dan Abu Imran al-Juniy, berbagai '.$a'ib yang

tidak diragukan lagi adatah hadith-hadith Maudh ut .254"

Ubaidillah Bin Tamam. al-Bukhari berkata: "ia memiliki
' A1' A' ib ." al -Saj i berkata : " Dia adilah p endusta besar,'65 "

Qasim Bin Bahram Bin Atha, Abu Hamdan al-Umawi, Qadhi
(hakim) di Hait. Ibnu al-Najjx berkata: Ibnu Ma'in berkata:
"Dra adalah pendusta besar." Ia berkata di al-Mrzan: "la

memiliki '\ia'ib, yang dinyatakan lemah oleh Ibnu Hibban

dan yang lainnya." Ibnu 'Adi berkata: "Dia adalah pendusta

besar,'56"

Musa Bin Mathir berkata, dari ayahnya. Dan dainya oleh Abu

Daud al-Thayalisi. Ia dinyatakan pendusta oleh Yahya Bin

Ma'in. Ibnu Hibban berkata: "dia memiliki '.$a'ib yang tidak

diragukan lagi bagi yang mendengarnya, sebagai hadith-

hadith Maudhu'.267"

Dan dari kitab al-Majrumin karya Ibnu Hibban, terdapat ivga
bukti-buktinya, iaitu:

7. Zhabyan Bin Muhammad Bin Zhabiyan al-l(a,lbiy, seorang

syaikh dui penduduk Hamsh, yang meriwayatkan dari

ayahnya, berbagai '\ia'ib, di mana tidak boleh dijadikan

262 Tanzihus Syari' ah (l / 52)
263 Tanzihus Syari'ah (l/553),lihat al-Kamil Q/801), al-N{airumin (1256)
2e Tanzihus Syari'ah (l/73) danlihat al-Majrumin (2/23)
265 Tanzihus Syariah (1/83)
26 Tanzihus Syari'ah (1t91
267 Tanzihus Syari'ah (1/121)

2.

3.

4,

5.



sebagai hujah. la meriwayatkan dari ayahnya, dari datukku,
dari Amru Bin Murrah al-lahniy, ia berkata: Aku telah
mendengar Rasulullah Sallallahu'aluhi wasallam bersabda:
"sesiapa yang tidak memiliki kebaikan (wanita yang akan
dinikahi) yang diharapkannya, maka hendaknya ia menikahi
perempuan dari suku Juhainah,268" al-Zahabi berkata di al-
Mizan: "dia ini adalah pendusta besar.26e"

8. Abdullah Bin Harits Bin Hafsh Bin Harirs Bin Uqbah al-

Qarsyi, Abu Muhammad al-Shan'ani, syaikh yang iuga
pendusta besar, di mana ia meriwayatkan dari lbdurrazzak
Bin Hammam dan penduduk Irak, berbagai '\ja'ib, dan
memalsukan hadith untuk mereka270.

9. Al 'Ala Bin Amru, seorang syaikh yang meriwayatkan dari Abu
Ishak al-Fezari, berbagai '\ja'ib, di mana tidak boleh
dijadikan sebagai hujah. Ia juga meriwayatkan dariAbu Ishak
al-Fazari, dari Sufian al-Tsauri dari Adam Bin Ali, dari Ibnu
Umar, iaberkata: Ketika Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam
duduk-duduk bersama dengan Abu Bakar, dengan memakai
sorban yang dibuatnya menjulur di atas dadanya..." al-
Zahabi berkata di al-Mizanz7l: "hadith itu adalah
pembohongan." Ia juga berkata tentang sebuah hadith:
"Cintailah orang Arab kerana trga hal," yang diriwayatkan
dari jalan periwayatannya: "Ini adalah hadith Maudhu'," Abu
Hatim berkata: "Ini adalah pembohongan."'"

10.A1 Abbas Bin al-\fialid Bin Bakkar, seorang syaikh dari
penduduk Basrah, yang meriwayatkan dari Abu BakN al-
Hadzali dan Khalid al-Iiflasithi serra penduduk Basrah,

berbagai '\fa'ib. dan meriwayatkffi darinya, Muhammad Bin
Zakariya al-GHalabi dan penduduk Irak, apa yang tidak boleh

20 al-Mairumin (1681)

'z6e d-Mizan (2/348)
210 

al-Majrumin (2/47)
211 

al-Mizan 0/l-103)
272 al-Mairumin (2 / 185)
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dijadikan sebagai hujah dan tidak dibenarkan untuk menulis

hadithnya kecuali sebagai bentuk pengambilan I'tibar

(pelajuan) sahaiabagi kalangan khusus.

N-Zahabi menukil di kitabnya al-Mizanz'3, dmi Daruquthni,

bahawa ia pernah berkata tentangnya: "dia adalah pendusta

besar." al-Zahabi sendiri mendakwa bahawa seluruh

h adi th nya adalah h adi th -h ad ith Batrl?T 
a 

.

11. Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ghuwan Qirad, dari

penduduk Baghdad, yang meriwayatkan dari ayahnya dan

selainnya dan para syaikh, berbagai '\ia'ib, yang tidak

diragukan lagi sebagai hadith-hadith yang dibuat-buat

(rekayasa) atau hadith Maqlub. Kemudian, Ibnu Hlbban

meriwayatkan dari Ibnu Khuzaiman, ia berkata: "kami

diceritakan oleh Muhammad Bin Abdurrahman Bin

Ghazvtan, sementara aku khawatir bahawa dia adalah

pendusta besar,"275

Aku berkata: "Benar bahawa dia adalah pendusta besar."

Daruquthni berkata, sebagaimana yang disebutkan di al-

Mrzan: "Dia adalah orang yang membuat hadith palsu." Ibnu

Adi berkata: "Dia memiliki seiumlah hadith batil dari orang-

orang Thiqah."276

12.Abu Jarir budak Zuhn, meriwayatkan dari Zuhrr, berbagai

'Aja'ib berupa hadith-hadith Maqlub dan hadith-hadith

Iemah (palsu), yang tidak boleh diriwayatkan darinya dan

tidak ditulis hadithnya kecuali sebagai bentuk I'tibar sai*".

13. Sahl budak si Mughirah, y^ng mana kunyah-nya adalah Abu

Huraiz, yang meriwayatkan dari al'Zuhri, berbagai '\fa'ib.
dan juga ia meriwayatkan darr selainnya iaitu dari orang-

orang Tbiqab, apa yang tidam memiliki ,4sbl dari hadith-

'z73 al-Mizan(2/382)

'z1 

a 
al-Mairumin (2/ 190)

'?75 al-Mairumin(2805)

'z76 al-Mizan (3/625)

'zn al-Mairumin(3/149)
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hadith orang Tsabt, di mana tidak boreh dijadikan sebagai
hujah278.

seluruh bukti ini menunjukkan apa yang telah kunya takan
tentang makna lafu 'Aja'ib, hanya sahaia ada beberapa bukti lain
dari Ibnu Hibban yang fidak menunjukkan makna tersebut. Dan
semoga maksud dari Ibnu Hibban adalah makna secara bahasa
sahaja, tidak yang lunnya, di antaranyaadalah:

1. sahl Bin Abdullah, seorang syaikh yang meriwayatkan dari
Abdul Malik Bin Mahran, di manayang menwayatlan darinya
adalah marwam Bin Muawiyah, yang mungkar iradithnya dan
m eriwayat k an'.$f a, i b yang dii ng kar i hatiz7 e,

2, Abdullah Bin Isa al-Fauri, Abu Alqamah al-Ashamm,
penduduk Madinah, yang meri*ayatian dari Ibnu Na,fi,
Mathraf Bin Abdullah Bin al-Asham, berbagai ,Aja,ibzlo,

Abdussalam Bin soleh Bin sulaim an Musarah, Abu al-shalt
al-Harawiy, meriwayatkan dari Hammad Bin zaid dan
penduduk Irak, berbagu 'Aja'ib tentang keutamaan Ari dan
ahli baitnya, di mana semua itu tidak noterr dijadikan hujah

Muhammad Bin Isa Bin Ikisan ar-Hadzari, di mana Kunyah-
nya adalah Abu yahya, yang rermasuk penduduk Basrah.
Bahkan dirinya disebut dengan panggilan' al-'Abdiy,seorang
syaikh yang meriwayatkan dari Muhammad Bin al-Mukandai,
berbagai '\fa'ib, dan dari orang-orang Thiqah berbagaii

lwa7bid, yang semuanya tidak boleh diiadikan sebagai
hujah iika ia meriwayatkannya secara sendirian. Selain itu,
yang meriwayatkan darinya adalah penduduk Burah2sz.
\flallahu A'lam.

dari
dan

3.

4.

27 I 
al -Mair umi n (1 / 3 44)

'z1e al-Mayumin (l/345)
2m 

al-Mairumin (2/45)

'z}t al-MairuminlQ/t5il

'z*') al-ttlairumin e D56}
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415.€

Ini adalah simbol atau tand^ bagi Bukahri

Khalqu Afalil 'lbadi, yang disebutkan oleh al-Mazi

Tabdzibul Kamnl.

dalam kitab
dalam kitab

476. te

Ini adalah simbol atau tanda bagi Ibnu 'Adi di dalam al'
Kamil Fi Dbu'afaa'ir Rijal, dan juga bagi Ibnu Sa'd di dalam

kitabnya al-Tbabaqat, sebagaimana disebutkan di dalam kitab

Miftab Kunuzis Sunnab.

417,ilt.lg,lt

Secara bahasa, lafu ini merupakan Mashdar flafi ),s yang

bererti berbuat adil. Makna lafu ini adalah keadilan atau seseuatu

yang membuat seseorang bersikap Istiqamah. Keadilan adalah

kebalikan dari kezaliman. Adapun makna 'Adlun Minan Nasi

adalah orang yang diredhai perkataan dan keputusannya. Selain itu,

makna 'adlun adalah orang yang tidak tampak pada dirinya keragu-

raguan"3.

Secara istilah, makna ',\dlun adalah orang yang memiliki
kemampuan yang boleh mendorongnya untuk selalu berpegang

kepada ketakawaan dan muruah.

Yang dimaksudkan dengan ketakwaan adalah menjauhi

segala analan yang buruk seperti kemusyrikan, kefasikan, bid'ah,

sebagaima na yangdisebutkan di clalam kitab al-Nu zhah"a .

Yang dimaksudkan dengan muruah adalah melakukan apa

yang memperindah diri dan menghiasinya menurut sebuah tradisi,

seperti berbuat derma, berbudi pekerti mulia, dan menjauhi apa

"r Lihat Lisanul Arab (11/430431)

'e Nuzhatun Nazhri (ral. 18-19)

di
di

207



yurg mengotori peribadinya menurut kebiasaannya seperti
menjauhi segala perkma yang hina, sebagaimana yang disebutkan
di dalam kitab al-Raudb al-Murabba''81.

Kesimpulannya, menjaga pelaksanaan manhaj syaflat, adab-
adabnya, mencontohi kehidupan ulama salaf adalah perkara yang
wajib diiaga dan dilindungi, sebagaimana yang dikatakan al-
Sakhawi286,

Ibnu Shalah telah menyebutkan perincian tenrang makna
'adlun, iaitu: seorang yang muslim, baligh, berakal, bersih dari
berbagai sebab kefasikan, dan ap sahaia yang meruntuhkan
muruah28',

418. J&Jt

Lihat definisi iJt.rrjt

479. Jhsv Jre

Ungkapan ini masuk dalam tingkatan pertarna dari tingkatan-
tingkatan lafu Ta'dil menurur pendapat Ibnu Shalah, tingkatan
kedua menurut pandangan al-Iraqi dan Ibnu Hajar, tingkatan ketiga
menurut pandangan al-Sakhawi dan al-Sanadi.

Cubalah renungi sebuah perkataan yang berhuga dalam
komentar terhadap ungkapan ini, di notakaki al-Raf Wat
Takmilz8q,

"5 Hal.375

'& Lihat Fathul Mughits (1270)

'87 UlumulHadith (ral. 94)
2s 

al-Raf Wat Takmil @al. 158-159)
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420. b.w Js
Ungkapan ini masuk dalam tingkatan pertaff:.a dari tingkatan-

tingkatan lafu Ta'dil menurut pendapat Ibnu Shalah, tingkatan

kedua menurut pandangan al-Iraqi dan Ibnu Haiar, tingkatan ketiga

menurut pandangan al-Sakhawi dan al-Sanadi.

Cubalah renungi sebuah perkataan yang berharga dalam

komentar terhadap ungkapan ini, di notakaki al-Raf Wat
Takmi?se.

427.\il1 gt:,-p-ll

Ungkapan ini disebut juga dengan i-rrh4Jl, ymg bererti

menghadapkan atau menyesuaikan. Contohnya dalam kalimat

adalah.rt"(Jt +t (Jtr alv yang bererti aku menjadikan apa yang

adadi dalan kitab ini dengan apay^ngadadidalam kitab itu.

Secara istilah, maknanya adalah seseorang penuntut hadith
yang menyesuaikan atau menyamakan atau menghadapkan Asbl
miliknya dengan Asbl milik gurunya yang m na ia menerima
periwayatan darinya, dengan menggunakan seluruh bentuk
penerimaan riwayat yang benaleo .

422. i,5nr

Secara bahasa, lafu ini berasal dari v- _p yang bererti kuat

dan keras. Disebut demikian, sebagaimana yang dikatakan oleh
Ibnu Hajar, boleh sahaia kerana keberadaannya yang jarang, atau
j uga menj adi kuat kerana kedatangan nya dui ialan yang lain.

Secara istilah, maknanya adalah hadith yang tidak
diriwayatkan kurang dari dua perawi dari dua perawi,

2D 
al-Raf V/at Takmil (ral. 158-159)

2s Lihat Fathul Mughits (2/157)
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Contohnya adalah hadith yang diriwayatkan oleh Bukhari
dan Muslim dari Anas, dan Bukhari dari Abu Hurairah,bahawasanya
Rasulullah Sallallahu 'aluhi wasallam bersabda: "Tidak beriman
salah seorang dari kalian sebelum aku lebih dicintai olehnya
daripada orang tuanya dan anaknya."

Jadi yang meriwayatkannyz dari Anas adalah Qatadah, Abdul
Asiz Binm Shuhaib. Dan yang meriwayatkannya dari Qatadah
Syu'bah dan Said. Yang meriwayatkannya dan Abdul Aaiz adalah
Ismail Bin Niyyah dan Abdul Warits, Yang meriwayatkannya dari
semuanya adalah iamaah imam hadith2el.

423. e
Ini adalah simbol atau tanda bagi al-Nasa'i di dalam Musnad

Ali, yang disebutkan oleh al-Mazi di dalarnTabdazibul Kamal.

424. ;tust:,.lt

Maksudnya adalah sanad-sanad yang di dalamnya terdapat
sepuluh perawi antara si pengaran dan Rasulullah Sallallahu 'alaihi
wasallam. Ini ditemukan di dalam kedua kitab milik Tirmrzi dan al-
Nasa'iy. Dan di antara parahafiz hadith yang memilikinya adalah al-
lraqi dan Ibnu Hajar, al-Sakhawi dan Suyuthi, di mana semuanya
merupakan ulama-ulam a abad kesembilan2e2.

425.;rsst

Maknanya adalah hadith-hadith Maudhu' (palsu). aJ,-Zahabi

berkata: Ishak Bin Basyr Abu Hudzaifah al-Bukhari, pemilik kitab al-
Mubtada', ditinggalkan oleh para ulama, dan didustakan oleh Ali
Bin al-Madini,

2e' Lihat Nuzhatun Nazhr (ral. 11)

'e2 Lihat al -Risal ah al-M us tathrifah ('nl. 7 5)
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Ibnu Hibban berkata: Tidak benar hadithnya kecuali sebatas

ungkapan takjub sahaia. Daruquthni berkata: Dia adalah pendusta

besar dan berstatus Matruk.

Aku -penulis- berkata: Ia meriwayatkan berbagai 'Azbaim

dari Ibnu Ishak dan IbnuJuraij serta al-Tsaurize3.

425, c
Ini adalah simbol atau tanda bagi al-Aqili di dalam kitab al-

Dbu'afa' al-Kabir.

427. tll|r

Secara bahasa, makna lafu ini adalah sakit, dan peristiwa
yang menyibukkan yang bersangkutan hingga memalingkannya darr
keperluannya.

Di dalam Lisanul Arab, disebutkan: makna lafu ini adalah
sakit. Jadi 'Illat adalah sebuah peristiwa yang mengalihkan orang
yang bersangkutan dari keperluannya seakan-akan 'lllat tersebut
merupakan kesibukan kedua yang mencegahnya untuk
memperhatikan kesibukan pertam anya'ea .

Secara istilah, maknanya adalah sebab yang tidak jelas atau

samar-samar yang merosakkan hadith, meskipun secara zahir

terbebas darinya.

'lllat ini dapat diketahui dengan keadaan perawi yang

meriwayatkan hadith secara sendirian, perawi lain yang
menentangnya, di samping berbagai petunjuk atau indikasi yang

menyadarkan orang yang mengetahui perkara ini terhadap
kekeliruan yang teriadi dalam bentuk status Mursal pada Maushul,

atau Mauquf pada Marfu' atau yang lunnya, di mana ia lebih yakin

2e3 al-Mizan (l/184)
zea Lisanul Arab (11/471)

211



sehingga memutuskan bahawa hadith tersebut tidak sahih, atau ia
ragu-ragu dan tidak mengambil keputusan. Cara untuk
mengetahuinya adalah menghimpun dan mempertemukan jalan-
jalan periwayatan hadith, menelaah perbezaan para perawinya,
kekuatan hafalan dan ketelit ian mer eka2e5 .

428. r>-.t*st Sv

Lihat definisi;I.Jt

429. a'-t;o d4.r'Jr ol,

Ilmu hadith Dirayatan ini disebut juga dengan Ushulul
Hadith, Musthalah Hadith, dan Ulumul Hadith. Sebelumnya telah
dijelaskan definisinya di huruf Hamzah yang boleh dikatakan
ringkas.

Namun pada kesempatan kali ini, saya akan mengutarakan
definisinya agak lebih sedikit rinci, iaitu definisi milik Ibnu al-Akfani
di dalamkitabnya Irsyadul Qashid, yang dinukil oleh suyuthi darinya
di dalam kitab al-Tadrib, ia berkata: Ilmu hadith Dirayatan adalah
ilmu yang dengannya dapat mengenali hakikat periwayatan, syarat-
syaratnya, jenis-jenisnya, hukum-hukumnya, keadaan para perawi,
syarat-syarat para perawi, jenis-jenis riwayat, dan apa sahaja yang
bersangkutan dengannya.

Hakikat periwayatan adalah menukil sunnah dan yang
semisalnya, dan menyandarkannya kepada orang yang dinisbatkan
kepadanya proses penyampaian riwayat atau hadith. Syuat-
syaratnya adalah saat meriwayatkannya, perawi melakukan
penerimaan riwayat baik dengan metode mendengar, atau 'Ardb
atau ljazab atau yang lainnya. Jenis-jenisnya adalah lttisbal,
Inqitba' dan yang lainnya. sedangkan hukum-hukumnya adalah ada
yang diterima dan ada yang ditolak. Keadaan para peraw adalah
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keadilan (kelurusan peribadi) dan Jarb (keadaan beraib). Dan

syarat-syarat mereka adalah yangberlaku dalam penerimaan riwayat

dan periwayatan. Macam-macam riwayat adalah, Musnad, Mu'jam

danJuz'dan yang lainnya. adapun yang berkaitan dengannyaadalah
mengenali istilah pemiliknya2e6.

N-Hafiz Ibnu Hajar telah meringkas definisi ini, iaitu:

Mengenali kaedah-kaedah yang dengannya dapat memahami

keadaan perawi dan yang diriwayatkanzeT .

430. a'-ts', c.l.dl ,'t
Maksud ilmu hadith Riwayatan adalah ilmu yang mencakup

berbagai perkataan dan perbuatan Rasulullah Sallallahu 'alaihi

wasallam, lalu meriwayatkannya, menelitinya dan menulis lafu-
lafaznya.

431,. r9l&.Jt 3Ut

Maksudnya adalah hadith yang sedikit p ra peruntarany^

(perawi-perawinya) kepada Rasulullah Sallallahu'alaihi wasallam,

dibanding dengan sanad lain dari hadith itu juga yang memiliki
perawi lebih banyak.

432. or*Jt eur

Maksudnya adalah hadith yang sedikit jumlah perawinya

yang sampai kepada satu imam hadith yang memiliki sifat tinggi
seperti Hifz, Fiqb, Dbabt, Tbasnif, meskipun jumlah darinya hingga

akhir terbilang banyak.

'% Tadribur Pawi (1/252-253)

'e7 Tadribur Rawi (1/40)
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433.,.1'-l-st ,jv
Lihat definisi c.r-rJt l3,.ai

434. p
Ini adalah simbol atau tanda bagi Ahmad Bin Hanbal di

kitabnya al-Zawa'id terhadap Musnad ayahnya.

435. L,JJI

Lihat definisi gr:..Jt

435, Qtest

Maksudnya adalah sanad-sanad yang ringgi milik sebahagian
ahli hadith. Di antara mereka yang mengarang masalah ini adalah
Abu al'Haijaj Yusuf Bin Khalil al-Dimasyqi yang memiliki kitab
'Awali al-A'masy, Drya al-Maqdisi yang memiliki kitab 'Awali
Abdurrazzafr, Muhammad Bin Ishak Bin Mandah yang memiliki
kitab' Aw ali Sufi an B in' Uy ainah dan yang lunnyazes .

437.ur6 4r
lafaz ini diucapkan oleh Hammad Bin Zud al-ladi pada

Mahdi Bin Hilal al-Bashriy, ketika ia telah menerap bersama orang
banyak. Ini diriwayatkan oleh Muslim di Mukaddimah, iaberkata:
Aku telah mendengar Ubaidillah Bin Umar al-eawariri berkata: Aku
telah mendengar Hammad Bin zud berkata kepada seorang lelaki
setelah Mahdi Bin Hilal menerap beberapa hari: "Apa sebenarnya al-

2e8 
al-Risalah al-Mustathrifah (hal. 123)
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'Ain al-Malibab ini yang memancar sebelum kalian?" ia berkata:

"benar wahai Abu lsmail.2ee"

Imam Nawawi berkata: ungkapannya tentang lafaz ini

merupakan kata kiasan dari kelemahannya dan statusnya yang

mendapatkanJarb3oo.

Aku berkata: Mahdi Bin Hilal ini telah disepakati

kelemahannya. al-Nasa'i berkata: Dia berstatus Matrukul Hadith.

Daruquthni berkata: Dia memalsukan hadith. Ibnu Ma'in berkata:

Dia adalah pendusta besaCo' .

***

'e Sahih Muslim dengan syarah Nawawi (1,44)
i* Syarh Muslim (l/74)
30' Lihat al-Dhu'afaaWal Matrukin no. 592,501, al-Tarikh (4/124)
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HURIIF

43a.4t;l

Iafu ini merupakan bentuk iamak dari q-f dan maknanya

sama dengan lafu Nrad, sebagaimana yang telah dijelaskan di

huruf Harnzah.

439. v--dl

Secara bahasa maknanya adalah asing atau sendirian atau

seorang diri.

Secara istilah, maknanya adalah hadith yang diriwayatkan

oleh seorang perawi secara sendirian. Atau hadith yang

diriwayatkan hanya dengan satu sanad. Gharib terbahagi kepada

dua bahagian, iaitu Gharib Mutlak dan Gharib Nisbi.

Penjelasannya telah dihuraikan secara rinci sebelumnya di

huruf Hartzah.

440. r>-,t-:t v-f

L
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Maksudnya adalah sebuah hadith yang di dalam matannya
terdapat lafu yang samar-samar dan tidak jelas, yang susah
difahami kerana jarangdigunakan.3O2

44L ilidl

Secara bahasa, maknanya disebut di dalam Lisanul Arab,
adalah meninggalkan atau melupakan. Sedangkan Mugbaffal
bererti orang yang tidak memiliki kecerdasan.3O3

Secara istilah, maknanya adalah tidak memiliki kecerdasan
yang boleh membezakan manayang benar dan manayang salah.

442. oyl, I: i.rrr,-.),a;:'..rJ,airJrr,-A,oyl, ): iit ; 9l :l;ri f
Semua lafaz ini masuk dalam ringkatan ketiga dari tingkatan-

tingkatan lafu Tajrih menurut pendapat al-Zahabi, al-sakhawi dan
al-Sanadi, tingkatan kedua menurur pandangan al-Iraqi dan
Suyuthi.

443..t-r* *
lafaz ini -menurut pendapat saya- sama seperti makna

ungkapan para ulama 6.r-err.r,, di mafia lafu ini telah diucapkan

oleh al-Zahabi pada Ibrahim Bin Muhammad al-Hasyimi,
sebagumana iuga disebutkan di dalam al-Mizan3Da. Dengan
demikian, lafu ini masuk dalarn tingkatan rerakhir dari tingkatan-
tingkatan lafularb menurut seluruh ulama. \flallahu A'lam,

302 Lihat al-Taqrib dengan syarahnya (2/184)
303 Lihar (11/495-497)
3M al-Mnan (l/63)
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444. ,uu cpl o1j ,a;t J;.lol or"b ,t-->1 os* ,*,911 yp:u c)I ofi
* r,fSl orp ,t*,r-i o*

Di dalam notakaki kitab al-Raf Wat Takmfl, disebutkan:

Semua lafu ini merupakan kata kiasan dari pernyataan Jarb
terhadap seorang perawi. Kerana semua lafu tersebut

menghadirkan perbezaan alrfiara dirinya dan perawi yang samar-

samar dengan menyatakan bahawa si perawi yang samar-samar itu

iusteru lebih utama daripada dirinya. Dengan begitu, maka makna

lafaz ini adalah Jarh. Selain itu, maksud dari lafu-lafaz ini adalah

mengabarkan tentang orang yang menurut pendapat dirinya berada

dalam tingkatan yang paling rendah dari sifat tersebut305.

Semua lafu ini dikategorikan al-Hafrz al-Sakhawi dan al-

Sanadi ke dalam tingkatan keenam dari tingkatan-tingkatan lafu
Jarb. \flallahu A'lam.

***

3ot Hal 81
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HURUF

445.,-e

Ini adalah simbol untuk hadith yang disebutkan oleh Abu
Daud di dalam kitab al-Tafamtd, iaitu sunnah-sunnah yang
diriwayatkan oleh penduduk berbagai kota secara sendirian. Simbol
ini juga disebutkan olehal-Mui di dalam kitabTabdzibul Kamal.

445.:t*'!t .t-v

Lihat definisi .r-l'i o:u-,1

447. j
Ini adalah simbol atau tanda bagi al-Dailami di dalam

Musnad al-Firdaus.

448.4l

Lihat definisi rt;lt

j
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449. $r.St t;Sr

Uhat definisi rtrrlt

450,'rJt :Pt

Uhat definisi rt.rlt

451,.,,9

lni adalah simbol atau tanda bagi Ibnu Majah di dalam kitab
al-Tafsir, yang disebutkan juga oleh al-Mz;iuy di dalam Tabdzibul
Kamal.

452, ur4t

Lihat definisi 6.urJt

453,u--vJr $rCr

Maksudnya adalah $za'
jenis hadith. Di antaranya yang
karyaTamam dan Samueh.

hadith yang mencakup beragam
paling masyhur adalah al-Fawaid

454. ,;'* a1r- ,,r

Lafaz ini masuk dalam tingkatan kelima dari tingkatan-
tingkatan lafu Jarb menurut pendapat al-Zahabi dan al-lraqi,
tingkatan keenam menurut pandangan al-Suyuthi, al-Sakhawi dan
al-Sanadi.
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455.U-'lc'Jl J..rr.," JaJ OYe Jls d
Ungkapan ini kemungkinan boleh mengarah kepada Tarutsiq

dan juga Tajrib. Kemungkinan ungkapan ini boleh meniadi kata

kiasan dari menerima periwayatan hadith tanpa memahaminya,

atau kata kiasan dari meriwayatkannya tanpa menerima

p eriw ay atanny a dari p ara syaik h.

Akan tetapi zahir ungkapan ini lebih dekat kepada makna

Tajrib, dan inilah yang dimaksudkan oleh imam Ali Bin al-Madini

ketika mengucapkannya pada dua orang perawi, iaitu: 'Le ltr p
d4J-Jl Je"'" J#t bV ,J q\3s oL* U tF U. g.-jt306

Perawi pertama, Abdurrahman Bin Amru Bin Jabalah, adalah

Dha'if menurut kesepakatan para ulama, Sementara yang kedua,

iaitu Syabab, majoriti ulama menyatakan Tautsiq (mempercayainya)

kepadanya, dan di antara mereka ada iuga yang melemahkannya

(menyatakannya Dha'if . Sedangkan Ibnu al-Madini mengutarakan
pendapat tentang keduanya yang menegaskan bahawa maksud

ungkapan tersebut adalah menyatakan status La.yyin pada

keduanya,

456. lw 
"rri 

qi

Maksudnya adalah pada dirinya terdapat sisi kelemahan yang

sedikit.

457, J:<o, ti ,ilW q
Lafu ini masuk dalam tingkatan kelima dari tingkatan-

tingkatan lafu Jarb menurut al-Zahabi dan al-Iraqi, tingkatan

keenam menurut Suyuthi, al-Sakhawi dan al-Sanadi.

3ffi Lihat Syarhu Alfzhit Tajrihin Nadirah (hal. 30)
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458.,;t; +p

Iafu ini termasuk dui lafaz-lafaz Tajrib. Untuk maknanya,
para imam hadith masih berbeza pendapat. Di antara mereka ada
yang menguatkannya (meluruskannya) dan ada juga yang
m elemah k annya. al-Hafn al-Zahabi dan al-kaqi menggolo ngkan nya

dalam tingkatan kelima, al-sakhawi dan Suyuthi menggolongkannya
ke dalam tingkatan keenam. Adapun Ibnu Abu Hatim dan Ibnu
Shalah tidak menyebutkannya. Namun kerana keberadaan lafu ini
setingkat dengan lafaz ,>-tdt gJ menurut para imam hadith, maka

bagi keduanya lafu ini masuk dalam tingkatan pertama. \Tallahu

A'lam. Dan lihat juga maknalafuqc {-ilrit

459, *r5,." +e

Maksudnya adalah pada dirinya terdapat sedikit sisi
kelemahan. Iafu ini masuk dalam tingkatan kelima dari tingkatan-
tingkatan lafaz Tajrib menurut pendapat al-Zahabi dan al-Iraqi,
tingkatan keenam menurut pandangan Suyuthi, al-Sakhawi dan al-

Sanadi.

450.,-;'+ +s

Maksudnya adalah pada dirinya terdapat sedikit sisi

kelemahan.

451. d 3l :6) *"o

Maksudnya adalah pada dirinya terdapat kelemahan .lafaz ini
masuk dalam tingkatan kelima dari tingkatan-tingkatan lafaz Tajrib
menurut pendapat al-Zahabi dan al-Iraqi, tingkatan keenam
menurut pandangan Suluthi, Sakhawi dan al-Sanadi.

I

i

i

I

I

\
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462. Jb 4
Maksu dnya adalah pada diriny a ter dapat s isi kele m ahan.

463. F 4
Lihat definisi lr tyC-
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HURTIF

454.0

Ini adalah simbol atau tanda dari lafu JG (ia telah berkata)

menurut sebahagian ahli hadith, bagi Bukhari dan Muslim iika
keduanya menyepakati kesahihan hadith, bagi Baihaqi di dalam

kitab Jam'ul Jawami', bagi Ibnu Majah di kitab Tubfatul Asl,raf dan

T a b d z i b ul Kama I kary a al-Mazi.

455, v3 ,ui Li

Dua ungkapan tersebut adalah dua simbol atau tanda darr

lafaz vt- Jt! (ia telah berkata: telah menceritakan kepada kami).

Ini juga merupakan istilah yang ditinggalkan sebagaimana yang

dikatakan oleh al-Suyuthi.

465. Jtt

Ialu ini termasuk darl. lafu-lafu penertman riwayat dengan

metode mendengar dari syaikh, dengan syarat adanya pertemuan

dan bebas duiTadlis.

o

467. d Jti
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l,afu ini seperti lafu v.t-, ynng termasuk dari lafn-lafu
penerimaan riwayat dengan metode mendengar dan syaikh. Hanya
sahaja lafaz ini tepat untuk proses pendengaran Mudzakarah, dan
ini mirip dengan lafaz us,r- 307

45s. s
Ini adalah simbol atau tanda bagi Abu Daud di dalam kitab al-

Radd 'Ala Ahlil Qadr, yang disebutkan oleh al-Mazi di dalam
Tabdzibul Kamal. Juga sebagai simbol atau tandabagi ai-Waqidi di
a I - M agb az i, sebagaimana juga di dalam Mi ft a b Kunuz is Sunna b .

469. oef s
Ungkapan ini termasuk dari lafu-lafu Tajrib menurur Ibnu

al-Mubarak. al-Hasan Bin Isa, budaknya @udak yang telah
dibebaskan) Ibnul Mubarak, berkata: Aku pernah bertanya kepada
Abdullah Bin Mubarak tentang peribadi Abdus Salam Bin Harb? Lalu

tamenjawab: 4<r^i .til *.ir.c .r! 308

470. j; i.:.o a.a Lj ,6

Ungkapan ini telah digunakan unruk Tajrib oleh al-Hafiz
Ibrahim Bin Ya'kub al-Jauzani. Maksud dari lafaz ini adalah bahawa

sai perawi berstatus d.{rr.Jt !tf, dan di antara perawi yang

diucapkannya kepadanya lafaz ini adalah Hafhs Bin Sulaiman al-
fuadi al-Bazzaz al-Kufi, Hafsh ini adalah perawi yang berstatus
Matrukul Haditb menuru t pandan gan ulama hadith3oe.

307 Lihatd,-Taqrib Ma'a Syarhihi (2/11)
308 Lihat Syarhu Alfazhit Tajrihin Nadirah (hal. 53)
3w LihatSyarhu Alfzhit Tajrihin Nadirah $a1.92)
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477. o'. rrir g.-i u'g o>ts & aS

Ungkapan ini termasuk dari lafu'lafaz penerimaan riwayat

dengan metode membacak an kepada syaikh.

472. ors ,* cris

Ungkapan ini termasuk dari lafaz-lafaz penerimaan riwayat

dengan metode membacak an kepada syaikh.

473. g$r lsle 6rtll

Makna ungkapan ini sama sahaia dengan makna latu ;elt
menurut pendapat majoriti ulama, dan telah dihuraikan definisinya

sebelumnya di huruf 'Ain. Akan tetapi Ibnu Haiar berkata,

sebagaimana yang disebut di dalam kitab Tadribur Rawi: Antara

Qira'ab dan 'Ardb terdapat sisi keumuman dan kekhususan.

Kerana jika seorang penutut hadith membacakan (melakukan

Qira'ab), maka hal yang demikian lebih bersifat umum daripada

'Ardb dan yang lainnya. kerana 'Ardb tidak dilakukan kecuali

dengan Qira'ab3'j,

474.,v;tt

Lihat definisi .rt !!t

475. Ja.:"At

Lihat definisi !:(tt

3'o Tadribur Rawi (2/12)
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+ /o. be

Ini adalah simbol atau tanda bagi Daruquthni di dalam
kitabnyaal-Sunan.

477. d"at

Uhat definisi eFJt u!.r.r

478.,-ult

Lihat definisi .-,. /.iJr

479. Lttilr

Lihat definisi r.s_ 9! oru-1

480, oYi vi ai
Ungkapan ini tidak bererti memberikan penguaran

(menyatakan Thiqah) secara sempurna kepada orang yang
dikatakan kepadanya ungkapan ini. Bahkan iuga tidak bererti
pernyataan Ta'dil yang dengannya, hadirh si perawi boleh diterima.
Akan tetapi maksud dari ungkapan ini adatah menguatkan
keterbebasan perkara si perawi ini dari kelemahan yang mutlak
yang dengannya, hadithnya boleh dibawa kepada kelemahan yang
hina.

Buktinya adalah perkataan Tirmizi pada Abdurrahman Bin
Ziyad Bin An'am al-lfriqiy: Vl qAcs;LrtJr c-{fJ (Aku pernah melihat
Bukhari menguatkan perkaranya.) lalu ia berkata: Dia bersrarus
Muqarabul Hadrtb.

t
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Al-sakhawi berkata mengulas hal tersebut: perhatikanlah

perkataan Tirmizi 'Muqarabul Hadith' iaitu sebagai penguatan

perkaranya.

Makna Muqarabul Hadrtb adalah hadithnya dekat dengan

hadith orang-orang Thiqah. Iaitu, perawinya berstatus Wastb, di

manaini merupakan bentuk pujian3'l.
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HURTIF

491,. !
Ini adalah simbol atau tanda bagi Hakim di dalam kitabnya

al-Mustadrak.

482..b,-a, oV

Al-Sakhawi dan al-Sanadi memasukkan lafu ini dalam

tingkatan keempat dari tingkatan-tingkatan lafu Ta'dil. Ungkapan

ini diucapkan pada orang yang dikenali hafalannya, kejujurannya

dan ketelitiannya.

483. y-i 0t'

Ungkapan ini diriwayatkan datang dari Imam Syukbah Bin

Haijaj yang diungkapkan kepada dua orag perawi. Maksud dari

ungkapan ini adalah menyatakanTajrib pada keduanya.

Maknanya dari sisi bahasa, iaitu yangburuk dari setiap

sesuatu, mendukung maksudnya secara istilah. Di samping kedua
perawi itu mengalami Jarb menurut pua imam hadith. Keduanya
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adalah Maimun Abu Abdullah al-Bashari, dan Saif Bin \flahb al-
Timi312.

484. u:61i>tiri ,aJlr d ,:"2;i i,., oK

Ungkapan ini (ia termasuk dari orang yang dikeluarkan bumi
isi perutnya kepadanya) diucapkan oleh al-Haf:z Ibnu Hibban al-
Basti pada sebahagian perawi yang berstatus Matruk. Di antara
mereka adalah Muhammad Bin Abdurrahman al-Bulantani al-Kufi,

seraya berkata: urt=ff i).iiua1!t d rt--.71d,,., ot5 (Dia termasuk

orang yang dikeluarkan bumi isi perutnya kepadanya). dia
meriwayatkan hadith dari ayahnya dengan satu naskah yang mirip
dengan dua ratus hadith yang semuanya berstatus Maudhu' di
mana tidak sah dijadikan sebagai hujah serra ridak disebutkan di
dalamberbagu kitab kecuali sebatas takjub sahaja.

Dr, Sa'di al-Hasyimi berkata, maknanya adalah bahawa
Bailamani tidak meriwayatkan hadith-hadithnya dengan
periwayatan dari para syaikh, iairu hadith-hadith yang ma'ruf. Akan
tetapi ia mertwayatkan hadith-hadith Maudhu' yang ridak diketahui
,4sb l -nya, seakan-akan bumi mem u ntahnya isi perutnya3'3.

485. q\1t qv-el d/ .,tS

Maksudnya adalah dia termasuk dri orang-orang yang
mengutamakan pendapat (fikiran) daripada nas yang terang dan
sahih. Mereka yang mengedepankan akal fikiran ini merupakan
pengikut Madrasah Abu Hanifah. Dari Ahmad Bin Hanbal,
disebutkan bahawa ia berkata: "Tidak diriwayatkan hadith dari
mereka yang mengedapankan akal fikiran." Ia juga telah berkata:
"Mereka yang mengedepankan akd, fikiran, tidak diriwayatkan
hadith dari mereka." hanya sahaja menurut pendapat yang sahih,

312 Lihat Syarhu Alfazhit Tafrihin Nadirah Oal. 10)
3'3 Lihatsyarhu Alfazhit Talrihin Nadirah Oal. 50, 51)
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ungkapan ini bukanlah bentuk Jarb. Dan apa yang dilakukan oleh
imam Ahmad merupakan bahagian dari usaha meninggalkan ahli

bid'ah, kerana beliau pemah secara terang-terangan menyatakan
Abu Yusuf dan yang lainnya sebagai Tbiqab, sedang Abu Yusuf

adalahorang yang mengedepankan akal fikiran. \(allahu A'lam31a.

486. r>-t^St g'e rfl5

Secara bahasa makna g*- adalah mencampurkan. Ungkapan

ini telah diucapkan leh Mu'ammar Bin Rasyid d-Azdi pada Ismail

Bin Syarus al-Shan'ani, dan dengannya ia menyatakan bahawa yang
bersangkutan adalah pemalsu hadith. Bukhari berkata tentangnya:
"Dia mencampuradukkan hadith." Ibn 'Adi juga berkata tentangnya:
"Dia memalsukan hadith." Pendapat Ibnu 'Adi ini menafsirkan
pendapat Bukhari. Wallahu A'1am315.

487. ,,>'-t^:l qri Jf*J- OK

Ungkapan ini diucapkan melalui lisan imam Syaf i pada

Majalid Bin Said al-Hamdani al-Kufi, dan dengannya ta menegaskan

bahawa yang bersangkutan berdusta. Iafazini dijelaskan oleh ulama

bahasa, seraya berkata: "Di dalam hadith Syafi'e, terdapat Majalid
yang berdusta." Ertinya, dirinya dituduh berdusta316,

488. d,{51,,-!t .s-r'*r- iltf

Maksudnya adalah ia melakukan Tadlis Taswiyab. Di dalam

kitab Maratib al-Mudallisin karya Ibnu Haiar, pada biografi
Muhammad Bin Mushaffa, disebutkan: Abu Hatim Bin Hibban

berkata: Aku telah mendengar Abu al-Hasan Ibn Jusha berkata: Aku

3'4 Lihat al-Raf V/at Takmil AvJ.83/85)
315 Lihat Syarhu Alfzhit Tajrihin Nadirah (hal. 80)
3'6 Lihat Syarhu Alfzhit Tajrihin Nadirah (ral. 81-82)



telah mendengar AbuZar'ah al-Dimasyqi berkata: Sofivan Bin Soleh
dan Muhammad Bin Mushaffa melakukan Taswiyab pada hadith,
seperti yang dilakukan Baqiyyah Bin lifafid317.

Di dalam biografi Shafrr,,an Bin Soleh di kitab Tahdzib,
disebutkan: Abu Zar'ah al-Dimasyqi berkata: Muhammad Bin
Mushaffa termasuk orang-orang yang melakukan Tadlis
Taxaiyab3rs.

Dengan begini, maka sudah jelas maksud dari perkataannya
'keduanya melakukan Taswiyab' adalah melakukan Tadlis
Taswiyab.

Di dalam kitab Maratib al-Mudallisin pada biografi yunus

Bin Abdul A'la al-Shadafi al-Mishri: Ia meriwayatkan dari Syafi'e, dari
Muhammad Bin Khalid al-Jundiy, hadith Anas yang disebutkan oleh
Ibnu Majah, di mana al-Zahabi mengisyaratkanbahawa ia funus)
telah melakukan Tadlis Taswiyab padahadith rersebur3le,

Di dalam kitab Maratib al-Mudallisin padabiografi Shaftvan
Bin Soleh, disebutkan: Abu Daud dan yang lainnya menyatakannya
sebagai Tbiqab (menguatkannya). Namun dirinya telah dinisbatkan
melakukan Tadlis Tarutiyab32o .

Di dalam al-Taqrib, pada biografi Mubarak Bin Fadhalah,
disebutkan: "Dia berstatus Shaduq namun melakukan Tadlis
Taswiyab32r.

Di dalam al-Taqnb, pada biografi al-Vdid Bin Muslim al-
Dimasyqi, disebutkan: "Dia berstatus Thiqah namun sering
melakukan Tadlis Taswiyab322 .

317 Maratib al-Mudallisin (hal. 109)
3'8 Tahdzibut Tahdzb (4/42D
31e Maratib al-Mudallisin (hal. 78)
120 Maratib al-Mudallisin (hal.87)
321 

T aqnb al-Tahdzb (hal, 5 19)
i22 Taqrib al-Tahdzib (ha|.584)
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Di dalam al-Kamil krya Ibnu 'Adi, pada biografi Sufian Bin

Muhammad aL-Fuari al-Mashishi, disebutkan: Dra mencuri hadith

dan m el ak ukao T a d I i s T a sw iy a b p ada sanad-sanad3'3 .

489. gi;*J I ''il,- oK

Ungkapan ini atau Talqin Masyayikb termasuk tuduhan-

tuduhan rawan pada seorang perawi. Kerananya, Abu Daud telah

mengiringinya dengan pembohongan, Di dalam biografi al-Hasan

Bin Madrak al-Sadusiy, Ibnu Haiar berkata: Ia berstatus I-a Ba'sa

Bibi. Sedangkan Abu Daud menisbatkannya kepada Talqin

Maqtayileb3za.

Masih tentang Hasan Bin Madrak, disebutkan di dalam

Tahdib: Dia adalah pendusta besar, di maan ia meriwayatkan

hadith-hadith Fahd Bin Aul lalu menyampaikannya kepada Yahya

Bin Hammad325.

490. \16rl

Maksudnya adalah seorang syaikh menuliskan apa yang

didengarnya atau sesuatu yang didengarnya kepada orang yang

hadir atau trdak hadir, baik ia menulisnya dengan tulisannya atau

dituliskan oleh orang lain dengan perintahnya.

Ktabab ini ada dua jenis, iaitu:

1. Ktabab yang diiringi dengan ljazab. Statusnya sahih dan

kuat sepeftihalnyaMunawalab yang diiringi dengan liazab.

2. Ktabab yang terlepas dari liazab. Ada sekumpulan ulama

yang melarang periwayatafi dengan cara seperti ini' di antara

mereka adalah al-Qadhi Abu al-Hasan al-Mawardi al-Syafiy, al-

A,amadiy, dan Ibnu al-Qatthan. Kemudian, majoriti ulama

3'3 al-Kamil karya hnu 'Adi 0/1255)
324 al-Taqrib (hal. 103)
3" Tahdzibut Tahdzib (2/321-322)

237



justeru membolehkannya, baik ulama terdahulu
terbelakang, seperti Ayyub al-Sakhtayani, Manshur, lairs
yanglunnya. dan inilah pendapat yangbenar.

Yang benar dalam meriwayatkan dengan lafu ini adalah
dengan mengucapkan o)tj $J! \.5 (si polan telah menuliskan

kepadaku).

491, e"--rl ir,f
Maksudnya adalah menulis pendengaran yang disebut

dengan Thabaqah dan apa sahaja yang berkaitan dengannya.
Gambarannya adalah, sebagaimana yang dikatakan al-Khathib:
Setelah basmalah, seorang penuntut hadith menuliskan nama
syaikh yang mana ia mendengar kitab darinya, dan iuga menuliskan
Ku nyahnya, dan nasabnya.

Jika si penuntut hadith telah menulisnya, maka sudah
seharusnya ia menuliskan di atas tulisan basmalah, nama-nama
siapa yang ikut serta mendengar bersamanya, tanggd waktu
mendengar. Jika ia mahu, ia boleh menuliskan har tersebut di
notakaki lembaran pertama dari kitab. Kedua cara ini telah
dilakukan oleh para syaikh kami. Jika ia mendengar di beberapa
majlis, maka di akhir pendengaran di setiap majlis, ia menuliskan
tanda'telah disampaikan.' Di sampingnya, ia menuliskan proses
pendengaran dan tanggal, sebagaimana ia menuliskannya di awal
kitab325.

492. dt 6
Ungkapan ini termasuk dari lafu-lafu Adaa' (periwayatan)

dalam proses ljazab Bil Mukatabab.

dan

dan

t

i26 al-1ami'Li Akhlaqir Rawr Q/268)
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493. e*.^)r .5Jt

Maksud lima kitab adalah enam kitab ternama selain Ibnu

Majah, menurut pendapat al-Hz;imiy Dalam hal ini, ia telah

menuliskan sebuah risalah yang iudulnya Syurutbul A'imm"ab al'
Khamsab, di mana ia tidak menyebutkan Ibnu Maiah di antara

mereka.

494. e*,Jt t-JJt

Enam kitab yang dimaksudkan adalah Sahih Bukhari, Sahih

Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan Tirmizi, Sunan al-Nasa'i dan

Sunan Ibnu Majah.

495.4st4r ,"s
Maksudnya adalah kitab-kitab yang fokus mengupas biografi-

biografi p^ra perawi seperti kitab Tarikb Bagbdad, Tarikb
Dimasyq dan yang lainnya.

496.lt-lt g

Yang dimaksudkan dengan sunnah di sini adalah kebalikan

dari bid'ah. Jadi makna dari ungkapan ini adalah kitab-kitab khusus

dalam mengikuti sunnah dan mengamalkannya, seperti

meninggalkan berbagai bid'ah yang teqadi. Contohnya adalah kitab

Sunnah milik imam Ahmad, dan juga Abu Daud, Abdullah Bin

Ahmad, Ibnu Abu Ashim dan yang lainnyalz7.

497.Cl-'r.Jt t-5

327 al-Risalah al-Mustathrifah (hal. 29)
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Maksudnya adalah Sahih Bukhari, Sahih Muslim, dan empat
Sunan, iaitu Sunan Abu Daud, Sunan Tirmizi, Sunnah al-Nasa,i dan
Sunan Ibnu Majah.

Penggunaan kata Sahih pada empat Sunan tersebut dianggap
sikap berlebihan yang sangat jelas. Di antaru yang menggunakannya
adalah Abu Thahir al-salafiy, di mana iaberkata rentang enam kitab
ternama: "Disepakat kesahihannya oleh ulama Masyriq dan
Maghrib."

Begitu juga dengan Abu Abdullah al-hakim al-Naisaburi, di
mana ia juga menggunakannya pada kitab Tirmizi, iaitu al-Jami' al-
Sahih.

Selain itu, juga al-Khatib al-Baghdadi, yang menggunakannya
pada Sunan Tirmizi dan Sunan al-Nasa'iy.

Sayyrd Shadiq Hasan al-Qanuji al-Bukhari memiliki sebuah
kitab dengan judul al-Hattbab Fi Dzikris sbibab al-sinab, di mana
ia m enyebu tkan di antaranya em pat kitab S unan328.

498. rS

Ini adalah simbol atau tanda bagi Abu Daud di dalam Musnad
hadith Malik Bin Anas, yang disebutkan oleh AlMazi di dalam kitab
Tahdzibul \{amal.

499, qtls

rafaz ini masuk dalarn tingkatan pertarna dari tingkatan-
tingkatan lafaz Jarb menurut pendapat Ibnu Abu Harim, Ibnu
shalah, al-rraqi dan Suyuthi, tingkatan kedua menurut pendapat al-
Sakhawi dan al-Sanadi.

38 Lihat al-Tabshirah Ma'a Fathil Baqi (ylK)
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500. f
lni adalah simbol atau tanda bagi Ibnu fuakir, sebagaimana

ditemukan di dalamJam'ul Jawami'.

501. 1Jo-ilt; Jti,; :Jo:(Jt

Secara bazsa, maknanya adalah mencabut, menyingkap dari
sesuatu. Sedangkan maknanya menurut istilah ulama hadith adalah

merobek kertas dengan pisa atau yanglainnya.

Lafu ini disebut juga dengan 4>, di mana telah dijelaskan

maksudnya di huruf Ha.

502.6s

Ini adalah simbol atau tanda bagi al-Nasa'i di dalam Musnad

hadith Malik, yang disebutkan oleh al-Mazi di dalam Tabdzibul
Kamal.

503. 
"''(tt

Wu ini merupakan bentuk iarnak dari 6 iaitu

panggilan yang diawali dengan Abu (ayah) atau Ummu (ibu).
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504. J

Ini adalah simbol atau tanda bagi Abu Daud di dalam kitab

al-Masa'il Allati Sa'ala 'Anba al-Im"amu ,atbmad Bin Hanbal, yang
disebutkan oleh al-Mazi di dalam Tabdzibul Kam"al.

505. u c-lf .r-f I
Ungkapan in disebutkan al-Suyuthi di dalam tingkatan

pe rtam a dari tingkatan-tingkat an lafaz T a' di l .

505.9 tr 4;;rf t
Iafu ini masuk dalam tingkatan terakhir dari tingkatan-

tingkatan lafuJarb menurut semua ahli hadith.

507. L) &i )
Maksud dari ungkapan ini adaduahal, iaitu:
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1, Tidak memiliki sanad, sebagaima{n yang dikatakan oleh
Ibnu Taimiyah dan dinukil dannya oleh Suyuthi di al-
Tadrib32e.

Inilah yang dimaksudkan oleh pemilik kitab-kitab hadith
Masyhur dan Maudhu', seperti al-Maqasbid al-Hasanab,
Kasyful Kh afa', Tanzibus Sy ariab, al- F aw a' id al-Maj mu' ab
danyanglainnya.

Jika mereka berbicara tentang sebuah hadith dengan
ungkapan 'Innahu Ia Ashla Iahu' atau'Latsa lahu Ashl' maka
maksud mereka adalah bahawa hadith tersebut tidak
memiliki sanad.

2. Tidak memiliki penguat dan pendukung. Makna inilah yang
paling sering dimaksud dan digunakan, sebagaimana yang
ditegaskan oleh al-aqili dan Ibnu Adi di dalam kitab
kedu anya. Dalil-daliln ya adalah:

1. N-Haliz al-Aqili meriwayatkan di kitabnya al-Dbu'afa,
dengan sanadnya hingga ke Rasulullah Sallallahu 'alaihi

wasallam, dan setelah menyebutkannya dengan
sanadnya, raberkata tentangnya: Inisa l-abu,Asbl. Dan
maksudnya d sini adalah jelas bahawa tidak ada riwayat
pendukung atau penguatnya. Kerana tidak masuk akal
jika difahami bahawa maknanya adalah tidak memiliki
sanad, sementara ta telah menyebutkannya dengan
sanadnya.

Di dalam biografi Said Bin Abu Bakar Bin Abu Musa, ia
menyebutkan hadith "sambunglah tali silaturahmi
dengan kerabat kalian dan jangan kalian kesampingkan
mereka..." dengan sanadnya hingga kepada Rasulullah

Sallallahu 'aluhi wasallam. Setelah itu, ia menyebutkan:
"Hadith Mungkar yang tidak Mahfuz kecuali dari syaikh
ini dan tidak adaAshl-nya.33o"

3'e Tadribur Rawi (1/297)
330 Dha'afa' al-Aqili (2/102)
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N-Hafiz Ibnu Hibban al-Basti menyebut di dalam

biografi Basyr Bin Abdullah al-Qashir, dua hadith.
Pertama, ia menyebutkan sanadnya dan berkata
setelahnya: "Ini sama sekali tidak memiliki fuhl dari
hadith Raslullah Sallallahu 'alaihi wasallam, dan

dianggap batil dari hadith Abu Sufian." Hadith kedua, ia

menjelaskan sebahagian dan sanadnya yang

menunjukkan sisanya, lalu ia berkata: "ini adalah khabar

batilyang tidak memiliki fuhI,331"

Al-Hakim berkata di kitab Ma'rifatu 'Ulumil Haditb
tentang definisi Syadz: Adapun Syadz, adalah hadith
yang mana seorang Thiqah meriwayatkannya sendirian

dari orang-orang Thiqah lainnya. dan hadith itu tidak
memiliki fuhl y^ng mendukung orang Thiqah

tersebut332. Maksud dari fuhl di sini adalah penguatan

sebagaimana yang dapat difahami jelas dari
ungkapannya. \fiallahu A'lam.

508, uJr d IJJU aJ j;i 1

Imam Syafi'e telah mengucapkan ungkapan ini pada imam

al-Hafiz al-Ikbir Abdurrahman Bin Mahdi333.

Al-sakhawi memasukkan lafaz ini pada tingkatan perrama

dari tingkatan-tingkatan lafaz Ta'dil, Jadi ungkapan ini
menunjukkan makna Ta'dil secara berlebihan atau dalam porsi

yangbesaf3a.

iilal-Mairuhin (1/8D
13' Ma'rifatu 'Ulumil Hadith (hal. 119)
333 Tahdzibut Tahdzib (6D81)
334 Fathul Mughits (1636)

3.
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509, rcrly

Suyuthi berkata: jika seorang hafn pengkritik mengucapkan
ungkapan ini pada sebuah hadith, maka ia menegaskan
peniadaannya atau penafiannya sebagaimana yang disebutkan oleh
syaikhul Islam335.

Aku berkata: Siapa yang berkata tentang seorang perawi
dengan ungkapan ini, maka sesungguhnya ia mendakwa dirinya
sendiri dengan tidak mengetahui. Namunm hal ini tidak menafikan
peng(tahuan orang lain terhadap perawi tersebut. Contohnya
seper.i Abu Hatim al-Razi dan Ibnu Hazm yang ridak mengetahui
status sekelompok perawi yang terkenal, di mana di antara mereka
ada yang termasuk dari para perawi Sahih Bukhari dan Sahih
Muslim. \flallahu A'lam.

510. e ./i{ )
lafaz ini masuk dalam tingkatan kedua dari tingkatan-

tingkatan lafu Ta'dil menurut pendapat Ibnu Abu Hatim dan Ibnu
Shalah, tingkatan ketiga menurut pendapat al-Zahabi dan al-lraqi,
tingkatan keempat menurut pandangan Suyuthi dan tingkatan
kelima bagi al-Sakhawi dan al-Sanadi.

Menurut pendapat Ibnu Ma'in, makna lafu ini adalah
meny atakan yang be rsangku tan b ers tat u s Th iqah,

Al-Badr Bin Jama'ah berkata di dalam Mukhtasharnya yang
berjudul al-Manbal al-Rawiyy: Ibnu Ma'in berkata: Jika engkau
mengatakan lafu In Ba'sa Bibi maka yang bersangkutan adalah
orang Thiqah336.

Ibnu Shalah menukil dari Ibnu Abi Khaitsamah, ia berkata:
Aku pernah berkata kepada Yahya Bin Ma'in: apa maksud
perkataanmu Fulan Inisa Bibi Ba's dan Fulan Dba'if; laberkata:

3r5 Tadribur Pawi (1295-297)
336 al-Manhalal-Rawily @al. 65)
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Jika aku berkata kepadamu l-aisa Bibi Ba's maka maknanya adilah
dia berstatus Thiqah, Dan jika aku mengatakan kepadamu Fulan
Dba'if maka maknanya adaJah dia tidak berstatus Thiqah dan
jangan tulis hadith nya33' .

Di Mukaddimah Fathul Bari, Ibnu Haiar menyebutkan:

Yunus al-Bashari, Ibnu al-Junaid berkata dari Ibnu Ma'in (tentang

Yunus): Inisa Bibi Ba's. ini adalahpenguatan dari Ibnu Ma'in338.

Al-Sakhawi berkata: hal yang sama adalah perkataan Abu

Zar'ah al-Dimasyqi: aku berkata kepada Abdurrahman Bin Ibrahim
Dahim: Apa pandanganmu terhadap Ali Bin Hausyab al-Fazariy? Ia

menjawab: I-a Ba'sa Bibi.Ia berkata: aku berkatai mengapa engkau

tidak mengatakannya sebagai orang Thiqah dan engkau tidak

mengetahui kecuali kebaikan? la menjawab: aku telah katakan
kepadamu bahawa dia adalah Thiqah33e.

57t. ^te 
A-t Jt .l.a.l I

Lafaz ini disebutkan oleh al-Sakhawi dan al-Sanadi serta

Zakariya al-Anshari. Iafu ini menurut mereka, masuk dalam

tingkatan keempat dari tingkatan-tingkat an lafu Tajrib .

572. ^t'--w 
e{t5.-F f

Iafu ini disebutkan oleh al-Sakhawi dan al-Sanadi serta

Zakariya al-Anshari. Iafu ini menurut mereka, masuk dalam

tin gkatan keem pat dari tingkatan-tingkat an lafaz T aj ri b .

513. e$f )

Lihat definisi rg,,4 .rJ

33' Ulumul Hadith (hal. 111)
338 Hady al-Sari $al. 454455)
33e Fathul Mughits On4D,lihat al-Raf Wat Takmil (hal.22l-223)

247



574. ,e'-,t-,J, gl* )
Al-Tahanawi berkata di kitab Qawa'id Fi 'Ulumil Haditb:

buang kali al-Aqili menyatakan seseorang bermasalah (memiliki
cacat) dengan perkataannya /!r-J, 

"-tr 
gb- I o)r.t (hadith si polan

tidak disetujui atau tidak didukung), maka hal ini bukan termasuk
bentuk Jarb.Kerana paraulama telah membantahnya di beberapa
kesempatan kerana sikapnya yang menjatuhkan larb dengan lafaz
ini kepada orang-orang Thiqah.

N-Zahabi berkata di al-Mizan3aj: Di sini aku ingin agar
engkau mengenalkan kepadaku siapa orang Thiqah Tsabt yang
tidak lepas dari kesalahan dan kekeliruan serra dosa, dan yang tidak
meriwayatkan secra sendirian meriwayatkan hadith yang tidak
mendapatkan penguatut atau dukungan?! Bahkan seorang Thiqah
yang haliz jika meriwayatkan secara sendirian beberapa hadith, di
mana hal itu menunjukkan perhatrafinya yang besar terhadap ilmu
Atsar, tetap tidak lepas dari kesalahan dan kekeliruan dalam
sesuatu hal, kemudian ia menyadarinya.

Cuba perhatikanlah para sahabat Rasulullah Sallallahu 'alaihi
wasallam, senior dan junior, sudah pasti ada di antara dari mereka
yang meriwayatkan sunnah secara sendirian. Iantas apakah
dikatakan kepadanya ungkapan Hadzal Haditbu I-a yutaba'u
'Alaibi (hadith ini tidak disetujui atau tidak mendapatkan
dukungan)?! Jadi sudah seharusnya dalam ilmu hadith, bahawa
periwayatan seorang Thiqah yang Mutqin secara sendirian, tetap
dianggap Sahih Gharib,

Di Mukaddimah FathulBan3a', al,-Hafiz Ibnu Hajar berkata di
pembahasan biografi Tsabit Bin 'Ajlan al-Anshari: al-Aqili berkata: La
Yutaba'u 'Na Haditbibi (hadithnya tidak disetujui atau tidak
mendapatkan dukungan). Setelah itu, Abu al-Hasan Bin al-eatthan
mengomentannya bahawa yang demikian itu tidak menimbulkan
bahaya dan masalah kecuali irka yang bersangkutan banyak

3ao al-Mizan Q/740)
3" Hadyu al-Sari (hal. 391)
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meriwayatkan hadith-hadith Mungkar dan menyelisihi orang-orang
Thiqah.

A- Hafiz Ibnu Hajar berkata lagi di mukadimah Fatbul Bari3az

dan di Tahdzib3a3 di dalam pembahasan biografi Asma Bin Hakm al-

Fazarr: al-Bukhari berkata: tidak diriwayatkan darinya kecuali hadith
ini dan hadith lainnya tidak mendapatkan dukungan. al-Mezi

berkata: Hal ini tidak tidak menyudutkan status kesahihan hadith,
kerana keberadaan dukungan atau penguatan bukanlah sebuah

syarutuntuk kesahihan setiap hadith yang sahih3aa.

515. ^'. g:l.l- )

Di notakaki kitab al-Raf Wat Takmel, disebutkan: mereka
berkata tentang status seorang perawi dengan lafu Ia Yubtajju
Bibi (tidak dijadikan sebagai hujah), jika di dalarn hadith-hadithnya
terdapat banyak kesalahan, kerana halalan dan ketelitiannya yang
lemah. Jadi al-Hafiz al-Zahabi seakan-akan mengisyaratkan kepada

hal ini dengan menjadikan posisi lafu *. e=-: setelah posisi lafaz

Ja.,ir.Jl r*r-,

Di dalam kitab al-Jarb Wat Ta'dil3a, dan Tabdzibut
Tabdzib3a6, dalam biografi Ibrahim Bin Mahajir al-Bajali, disebutkan:
Abu Hatim berkata: dia berstatus Inisa Bil Qawiy (idak kuat),
dan begitu juga dengan Hashin Bin Abdurrahman, Atha' Bin al-

Sa'ib, di mana status mereka saling berdekatan, hadith rnereka

boleh ditulis namun tidak boleh dijadikan sebagai hujah.

Abdurrahman Bin Abu Hatim berkata: Aku berkata kepada
ayahku: Apa makna lafu I-a Yubtajju Bibaditbibim? lalu ia

menjawab: Mereka adalah sekelompok orang yang tidak menghafal,

3n' Hadyus Sari (hal. 356)
3n3 

T ahdzib al-T ahdzib (t/267)
3aa 

Qawa'id Fi 'Ulumil Hadith (hal. 277)
3at allarh Vrat Ta'dil (l/1/133)
rou Tahdzibut Tahdzib (l/168)
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lalu meriwayatkan apa yang tidak mereka hafal sehingga melakukan
kesalahan. Dengan begitu, engkau boleh melihat kekacauan dalam
hadith-hadith mereka.

N-Hafiz Ibnu Taimiyah sendiri telah mengkritik perlataan
Abu Hatim terhadap sebahagian perawi 'Yuktabu Hadithuhu \flala
Yuhtajju Bihi (ditulis hadithnya namun tidak dijadikan sebagai

hujah),' di dalam kitab Majmu' al-Fatawa3aT: Ab Hatim
mengucapkan lafu seperti ini terhadap banyak perawi Sahih
Bukhari dan Sahih Muslim. Hal itu disebabkan kerana syaratnya
dalam penetapan Ta'dil rumit. Hujjab dalam istilahnya berbeza dan
tidak sama dengan Hujjab dalam istilah majoriti ualam. Abu Hatim
adalah orang yang paling rumit dalam melakukan Ta'dil3ag.

5L6. ^'s JL* :
Iafaz ini masuk dalam tingkatan pertama darr tingkatan-

tingkatan lafaz Ta'dil menurut pendapat Suyuthi, tingkatan kedua
menurut pandangan al-Sakhawi dan al-Sanadi.

517. * cs-:t*,- !
Lihat definisi ,sr^r .r.J

518. t*li !sJL*,- )

Iafu ini masuk dalam tingkatan keempat dari tingkatan-
tingkatan lafaz Tajrib menurut pendapat al-Sakhawi dan al-Sanadi

ser ta Zakaria al-Ans h ari.

3a' Malmu' al-Fatawa (24849, 350)
348 Notakaki kitab al-Rafl V/at Takmil $a1.144)
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579. q,Jr*- :
Maksudnya adalah tidak ditulis hadithnya dan tidak halal

meriwayatkan darinya, kerana dia berstatus Mardudul Haditb.
Dengan demikian, lafu ini masuk dalam tingkatan ketiga dari

tingkatan-tingkatan lafu Tajrib menurut pendapat al-lraqi dan

Suyuthi, tingkatan keempat menurut al-Sakhawi, al-Sanadi dan al-

Zahabi.

520. u'-.v e.a,- !
Lihat definisi er-.tr g..- d

52L 1*'l^r.6.- ); t .;:n- )

Rujuk kembali lafu tL*e)l dan lafu ini masuk dalam

tingkatan kedua dari tingkatan-tingkata lafaz Tajrib menurut
pendapat al-lraqi dan Suyuthi, tingkatan ketiga dalam pandangan

al-Sakhawi dan al-Sanadi.

522. J*|
Maknanya sama seperti makna lafu Jx-*., dan begitu iuga

hukum keduanya.

523, Jv d j;a )
Ini adalah istilah khusus milik Abu al-Hasan Bin al-Qatthan al-

Fasiy, yang mana tidak bertujuan untuk menyatakan bahawa si

perawi berstatus Majbul, dan bukan menyatakan si perawi tidak
Thiqah.
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N-Zahabi berkata di pembahasan biograf Hafsh Bin Baghil:
Ibnu al-Qatthan berkata: In Yu'rafu Labu Halun (tidak diketahui
keadaarnya, iaitu Hafsh Bin Baghil). Aku berkata: aku tidak
menyebutkan jenis ini di dalam kitabku ini, kerana ibnu al-Qatthan
berbicara pada setiap perawi yang ridak dibicarakan tentangnya
oleh seorang imam yang semasa dengan si perawi itu. Di dalam
Sahihain, ditemukan jenis ini dan tidak seorang pun yang
menyatakan mereka Dha'if dan juga Majhul3ae.

Di dalam biografi Malik al-Mishri, al-Zahabi berkata: Ibnu al-

Qatthan berkata: dirinya termasuk orang yang tidak kuat
keadilannya. Dengan perkataannya ini, ia bermaksud bahawa tidak
ada seorang pun yang menegaskan bahawa dia adalah Thiqah, Para

perawi Sahih Bukhari dan Sahih Muslim terdapat jumlah yang
banyak sekali dari mereka, di mana kita tidak mengetahui tentang
ada seorang pun yang menyatakan mereka Thiqah. Majoriti ulama
berpendapat bahawa siapa yang termasuk Masyayikh dan telah
diriwayatkan darinya oleh sekelompok perawi, dan ia tidak
m eriwayat k an apa yang diingkari, nnka hadi th nya te tap sahi h3 

50,

524. ir'- rt(- I
Maks u d nya adalah bahaw a diri nya b ers tat u s Ma j h u I .

525. *'-.t-.-6- f
Iafaz ini telah disebutkan oleh al-Sakhawi dan al-Sanadi. Bagi

keduanya, lafu ini masuk dalam tingkatan keempat dari tingkatan-
tingkatan lafazJarb.

,ae al-Mizan (7/l(fi)
350 al-Mizan Q/3)
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526.t;-iarr.;i- 9l tbi !! ne ..r(,,- I

Suatu kali, imam Abu Hatim al-Rzi pernah ditanya tentang

sebahagian perawi, apakah dicatat hadith dari mereka? lalu ta

menjawab: " dicatat dengan merangkak. "

Dengan meneliti keadaan para perawi yarrg diucapkan

ungkapan ini pada mereka, jelas bahawa mereka adalah orang-

orang yang Dha'if. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahawa

ungkapan ini termasuk dari lafu-lafaz Tajrib, namun tidak
ter golong J arb y ang ku at status ny a" t 

.

527. q dy- )
Menurut pmdanganku,lafu ini sama seperti ungkapan para

ulama Or.L"r.r-l atau e/\,r-J, yang telah dijelaskan

sebelumnya. \flallahu A'lam,

528. s)nr
Maksudnya adalah perawi yang terakhir meninggal dunia

dibanding dengan perawi lain yang terlebih dahulu meninggal

dunia, di mana keduanya dipisahkan waktu yang paniang, dan

keduanya telah sama-sama meriwayatkan hadith dari seseorang.

Lihat contohnya padalafaz g.w)r di huruf Sin.

529. ol*ttr

Iafaz ini berbentuk Mubalaghah (berlebihan) yang bererti
yang satgat banyak melakukan kesalahan ddam i' rab.

Dalam istilah ahli hadith, maknanya adalah orang yarrg

sangat banyak m elakukan kesalahan dalam hadith-hadith.

3" Lihat Syarhu al-Fazhit Tajrihin Nadirah $al, 42)
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530. 1J.iJ9 ,!!tJt; d Jtn; :.p,.lJr

Secara bahasa, maknanya sesuatu yang menyusul yang
pertarna, atau yang datang setelah yang pertama. Selain itu,
maknanya adalah sesuaru yang benambah, dan bentuk jamaknya

adalah 6uJlts'

Secara istilah, maknanya adalah apa ymg diberlakukan pada
sebuah kitab setelah sebelumnya dibiarkan atau dikosongkan. Iaitu
dengan menyertakan padakitab apa yang kosong (hilang) darinya,
sebagaima na yang dikatakan oleh al-Zuhri.

Al-Iraqi berkata: Maknanya adalah apa yang hilang dari ,4sbl
kitab, lalu disertakan atau dimasukkan ke dalam catatan pinggir
atau di antar a baris-baris tulisan353.

351.9 t, gilualJ

Makna ungkapan ini tidak jauh dari makna lafu cidt,
kerananya lafaz ini masuk dalam tingkaran terakhir dari tingkatan-
tingkatan lafazJarb menurut semua ulama.

352. \.u' ls v-r 4"! J?i d

Jika ungkapan ini diucapkan oleh seorang hafiz hadith dan
imam hadith, maka ia menetapkan pada si perawi bahawa ia tidak
mengetahui keadaannya. Adapun jika ia mengucapkannya tanpa
ada keterkaitan dengan orang lain, maka ia menetapkannya pada
dirinya sendiri. \fiallahu A'lam.

35' al-Shihah (4/1549), Lisanul'Arab (10 827, 3ZB)
rt3 Lihar al:labshkah (2/13\
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J)). a$* c.# d

Lihat definisi Jt- d jn- !

534.0:ll;*yd
Maksudnya adalah bahawa yang bersangkutan berstatus

d,irlt J1rg+,

Lafaz ini sama sekali tidak termasuk dari lafu-lafu Jarb,
kerana kemungkinan ia trdak bertemu dengan yang bersangkutan

atau kemungkinan ia bertemu dengannya namun tidak mendengar

darinya. hal ini berbeza dari ungkapan mereka cr)r.i 6; di mana

kem u ngkinan m engan dungi makna J arb dan yang selainnya.

Ibnu Hajar berkata di dalam pembahasan biografi Zubair Bin
Khurait al-Bashriy: al-Baii mengisahkan tentang para perawi

Bukhari, dari Ali Bin al-Madini, ta berkata: Syukbah

meninggalkannya (Zubair). Aku berkata: menurutku dari Ali,

bahawa ra berkata: Slukbah tidak meriwayatkan darrnya. jadi antara

dua lafu ini terdapa t p erbezaan35 
n 

.

536. C:*- d

Lihat definisi ar-.P e" d

537. ea'-f ri ,olr-.r- e.eJ" I 9i :*t-s> Cf- d

i5n Hadyus Sari (hal. 400)
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Ungkapan ini diucapkan oleh Bukhari pada sebahagian
perawi dari kalangan sahabat, tabiin dan generasi setelah mereka.
Adapun maksud Bukhari dari ungkapan ini bukan untuk
melemahkan atau menyatakan Dha'if si perawi, akan tetapi
menyatakan dha'if hadithnya.

Ibnu 'Adi berkata di dalam pembahasan biografi Zaid Bin
Abu Awfa: Setiap sahabat dariyang kita sebutkan di dalam kitab ini,
sebenarnya yang dibicarakan Bukhari adalah sanad yang sampai
kepada sahabat, Iaitu, Bukhari menegaskan bahawa sanad tersebut

berstatus Jb*.4. "J dan _P 41 jadi bukan ia berbicara tentang

status peribadi sahabat. Kerana yang namarrya para sahabat

Rasulullah Sallallahu 'alaihr wasallam memiliki keutamaan dan
penghormatan dibanding dengan selain mereka. Ertinya, tidak
layak dibicarakanstatus peribadi mereka dalam hal ini355.

Di dalam kitab Tajilul Manfa'ab karya Ibnu Hajar, di
biografi Rabi'ah Bin al-Nabighah, disebutkan: Bukhari berkata: d
e.eJ- (tidak sahih), Ini juga disebutkan oleh al-Aqili di al-Dhu'afa'

dengan lafaz ini. adapun maksud Bukhari adalah bahawa yang
meriwayatkannya (Rabi'ah) dari ayahnya dari Ali, tentang larangan
beniarah ke kuburan, larangan memakan daging haiwan kurban
setelah tiga hari, dan tentang bejana-bejana, tidak diterapkan
hu kum nya kerana dianggap Mansukh356.

J)), *.9i a)

Lihat definisi {rJ!r

540, t->q ot

355 al-Kamil karya Ibnu 'Adi 0/1064)

'56 Ta'iilul Manfa'ah (ha|.129)
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Lihat definisi t->tJt

547. u3t os

Ungkapan ini diucapkan pada sahabat Yang mana ketika

Rasulullah Sallallahu 'alaihr wasallam meninggal dunia, usia mereka

masih di bawah kategori usia mumayiz. \flallahu A'lam.

542. c:vrb 
^S

Lihat definisi .:rt tlJt

543.41P'J

Lafu ini sama maknanya dengan ungkapan para ulama a)

$u

544. $.-v 
^S

Lafaz ini masuk dalam tingkatan kelima dari tingkatan-

tingkatan lafaz Jarb menurut pendapat al-Sakhawi, al-Sanadi, dan

Zakariya al-Anshari.

545.-r-Sv ,J

l.afu ini masuk dalam tingkatan kelima dari tingkatan-

tingkatan lafaz Jarb menurut pendapat al-Sakhawi, al-Sanadi, dan

Zakariya al-Anshari,

545.l';lu. ";
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Iafaz ini masuk dalam tingkatan ketiga dari ttngkatan-
tingkatan lafaz Jarb menurut pendapat al-Zahabi, al-sakhawi dan
al-Sanadi, tingkatan kedua menurut pandangan a!-kaqi dan
Suyuthi.

547. bswsu us

Lafaz ini masuk dalam tingkatan terakhir dari tingkatan-
tingkatanJarb menurut pendapat semua ulama.

548. cgAu 
"*l

N-Zahabi berkata: Jlka diucapkan pada beberapa jamaah
Laisa Bil Qawfi4ti (tidak kuat) dan dijadikan hujah, Imam An-Nasa'i
juga telah mengucapkan lafaz ini beberapa kali di kitabnya, lalu ia
berkata: ungkapan Inisan Bil Qautilry bukanlah bentuk Jarb yang
merosakkan35T.

Ibnu Taimiyah berkata di Iqamatud Dalil yang menjadi
bahagian dari al-Fatawa al-Kubra, ketika menyebutkan biografi
Utbah Bin Humaid al-Dhabi al-Bashari: Dia berstatus Dha'if Laisa
Bil Qawiyy. Namun dengan ungkapan ini, maksud Ahmad adalah
yang bersangkutan tidak termasuk orang yang hadithnya
dinyatakan sahih, namun termasuk orang yang dinyatakan Hasan
hadithnya. Mereka sebelumnya menamakan hadith seperti ini
sebagai hadith Dha'if dan menjadikannya hujah kerana bersrarus
Hasan. Kerana ketika itu hadith ketika itu terbahagi kepada Sahih
dan Dha'if sahaja35r.

549. .-bJu ,).v-

15' al-Muqizhah (hal. 82)
358 Dinukil dari notakaki al-Rafl Wat Takmil (hal. 154)
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lalaz ini masuk dalam tingkatan terakhir
tingkatan lafazTajrib menurut semua ulama.

550. ue/\ as

lafu ini masuk dalam tingkatan terakhir
tingkatan lafuTajrib menurut semua ulama.

551.ei4,,,)

lafu ini masuk dalam tingkatan ketiga

tingkatan lafu TajNh menurut pendapat al-Zahabi,

al-Sanadi, tingkatan kedua bagial-Iraqi dan Suyuthi.

552. oj,l, )r a&.rJ

l.afaz ini masuk dalam tingkatan ketiga

tingkatan lafu Tajrib menurut pendapat al-Zahabi,

al-Sanadi, tingkatan kedua bagial-kaqi dan Suyuthi.

dari tingkatan-

dari tingkatan-

dan tingkatan-
al-Sakhawi dan

dari tingkatan-
al-Sakhawi dan

553.24a4g1

Lafaz ini masuk dalam tingkatan terakhir dari tingkatan-

tingkatan lafuTajdb menurut semua ulama.

554. !t*. ol
Ialu ini masuk dalam tingkatan terakhir dari tingkatan-

tingkatan lafuTajrib menurut semua ulama.

555.ept gr4 .rJ
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Lihat definisi glq rJ

556, ,o* us
Iafaz ini masuk dalam tingkatan ketiga dan tingkatan-

tingkatan lafu Tajrib menurut al-Iraqi dan Suyuthi, tingkatan
keempat menurut pandangan al-Zahabi, al-Sakhawi dan al-Sanadi.

Dalam komentarnya terhadap kitab al-Raf Vat Takmil,
Syaikh Abdul Fattah Abu ghaddah menyebur riga puluh bukti atau
dalil yang menyatakan bahawa maksud Ibnu Ma'ind yafig
mengucapkn lafu ini pada perawi adalah menyatakannya Dha'if
atau lemah, bukan menjelaskan hadith-hadithnya yang sedikit. Jadi
inilah secara umum maksudnya, namun terkadang ia bermaksud
untuk menjelaskan hadith-hadithnya yang sedikit, di sebahagian
riwayat. Vallahu A' lam35e.

557 . au" u;
Lafaz ini masuk dalam tingkatan terakhir dari tingkaran-

tingkatan lafazTajrib menurut pandangan semua ulama.

558.,ilA qJ

Lihat definisi glq .rl

559.0-rA ,-i
Lafaz ini masuk dalam tingkatan terakhir dari tingkatan-

ti n gkat an lafaz T aj ri b m e n u ru t p andangan s em u a ulama.

3'e Lihat notakaki al.Rafl Vat Takmil (hal. 213-220)
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560, e.{J-Jt rri:-.{ a.J

Ungkapan ini menyatakan bahawa seluruh hadith-hadith

seorang perawi berstatus Mungkar dan tidak Mahfudz. Jadi

smtusnya adalah e4rr.J t ,(;,

Ibnu 'Adi berkata di dalam pembahasan biografi Sulaiman

Bin Fadhl al-Zaidi: la tidak berstatus &-r;,tJl f'rr.-, Dan di akhir

biografinya, ia berkata lagi: Sulaiman Bin Fadhl ini, aku telah

,.lihrtny, memiliki selain hadith MungkaC60'

Di dalam biografi Salam Bin Abu Muthi" Ibnu 'Adi berkatar

Dia tidak berstatus Mustaqimul Haditb, khususnya (dalam

meriwayatkan) dari Qatadah36', Namun ia tidak bermaksud

menyatakan bahawa yang bersangkutan berstatus Mungkafl
Haditb, akan tetapi menegaskan bahawa ia meriwayatkan secara

sendirian hadith-hadith yang tidak berstatus Maftudz, dan trdak

memiliki dukungan. Hal itu disebutkan kerana si Salam adalah

orang Thiqah. Ertinya, iika orang Thiqah menetang (dalam

meriwayatkan hadith) selainnya dan orang-orang Thiqah, maka

hadithnya disebut Syadz,bukan Mungkar. \flallahu A'lam'

551. ot*.tlt grir..-{ .#
Lafu ini merupakan kata kiasan dari pembohongan. Imam

Muslim telah meriwayatkao di mukadimah Sahih-nya, dan Ayyub al-

Sakhtayani al-bashari, muridnya lbnu Sirin, bahawasanya suatu hari

telah menyebutkan seorang lelaki dan berkata: Dra tidak berstatus

orJJr F#:,-*, 0r( d (lisannya tidak lurus/benar dalam berbicara

amu meriwayatkao). Kemudian ia menyebutkan lelaki lainnya dna

berkata: Dia menambahkan pada no'36' .

360 al-Kamilkarya Ibnu 'Adi 0/1139)
361 al-Kamilkarya Ibnu 'Adi (3/1153)
36'Mukaddimah Sahih al-lmam Muslim (1/104)
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562. r,ri' q,A

Uhat definisi t urL t

553. rU U Ui c*rr vUlb,J,.J
Ungkapan ini sama maknanya dengan ungkapan para ulama

tj5.-rt-Jt t*o./ *ot gol,yang mana telah dijelaskan maknanya di
huruf Harnah.

554. Sei 4J u.iJ

Lihat definisi eJ J,.ri 1

565.;tls ,y, d
Al-Iaknawi berkata: sering sekali pua imam Jarb vat Ta'dil

berkata pada seorang rawi dengan ungkapan o)$ & ,l ut (dia
tidak seperti si polan), seperti y^ng diucapkan Ahmad pada
Abdullah Bin Umar al-umri iaitu n rf &.rJ dl (dia tidak seperti
saudaranya, iaitu ubaidillah Bin umar ar-Umriy), dan ungkapan-
ungkapan semisal lainnya, namun semua ini bukanlah bentuk iafaz
Jarb.

N-Hafiz Ibnu Hajar berkata di Tabdzib al-Tabdzib36j, dalam
biografi lshar Bin Sa'd al-saman: ar-Aqili mengisahkan di al-
Dhu'afa, bahawa imam Ahmad pernah berkata: ilbnu Abu ,Adi

adalah ir, d! ,.---i (lebih aku cintailsukai) daripada Azhar.,, Aku
berkata: ungkapan ini bukanlah bentuk lafu larb yang
mengharuskannyamasuk ke dalam kategori orang-oran g dha, ipaq' .

r6i Tahdzib alTahdzib (1/zo3)
'' al.Raf Vrat Takmil $a1.2611
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Di notakaki al-Raf Wat Takmel, disebutkan: Ungkapa ini
tidak diucapkan oleh para ulama untuk menjatuhkan Jarb pada

perawi, akan tetapi untuk memperlihatkan keutamaannya dari

orang yang semisalnya dengan tujuan menielaskan tingkat hafalan

dan ketelitiannya serta yang lainnya.

Di antara contoh-contohnya adalah yang disebutkan di

dalam Ta jilul Manfa'ah karya al'Hafiz Ibnu Haiat'55, dalam biografi

Juhair Bin Yuid al-'Abdi al-Bashari: Dia fluhair) dinyatakan

berstatus Layyin oleh Yahya al-Qatthan dengan perkataannya: si

Hausyab Bin Aqil c;i (lebih tinggi tingkatan status Tsabtnya)

daripadadia (fuhair).

Aku berkata -yang berkata ini adalah Ibnu Haiar dalam

mengomentari al-Husainiy, penyusun kbl kitab Taiilul Manfa'ab-:

lafaz ungkapan ini bukan terang-terangan dalam menetapkan status

In1,yin366.

565.1a;',St J.icr.."J

Iafu ini masuk dalam tingkatan terakhir dari tingkatan-

tingkatan lafuJarb menurut pandangan semua ulama'

557 . qpt J.i cr ..rJ

Maksudnya adalah tidak termasuk unta yang membawa

sekedup di atasnya. Maksud dari perumpamaan ungkapan ini

adalah menyatakan lemah si perawi atau menyatakannya berstatus

Dha'if, atau tidak berstatus Qawii (kuat) dalam hadith.

365 Ta';ilul Manfa'ah (hal. 7 5)
36 Hal. 180
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568..pt*.lr er-;b+ u ,-A
Makna Jamaz adalah unta. Maksudnya di sini adalah bukan

termasuk dari unta-unta pemikul muatan di atas tubuhnya.

Maksud dari perumap?an ungkapan ini adalah menyatakan
lemah si perawi atau menyatakmnya berstatus Dha'if, jika
ungkapan ini disebutkan padanya. Jika seperti ini, maka ia tidak
berstatus Qawii (kuat) dalarrt hadith.

Al-sakhawi berkata, sebagaima na yang dinukil dari syaikhnya,
Ibnu Hajar: "ungkapan ini dan yang semisalnya, menjelaskan
bahawa hadithnya diriwayatkan namun tidak dijadikan hujah apa
yang diriw ay atkannya secar a sendirian. "367

Kerananya, kita melihat al-sakhawi memasukkan ungkapan-
ungkapan ini ke dalam tingkaran keenam dari tingkatan-tingkatan
lafaz Jarh, \flallahu A'lam.

559. pr--Sl JL". u d
Makna Mahmil secara bahasa adalah dua belahan dr atas

unta sebagai tempat pengangkutan,

Adapun maksud dui perumpamaan ungkapan ini adalah
menyatakan lemah si perawi atau menyatakannya berstatus Dha'if,
jika ungkapan ini disebutkan padanya. Jika seperti ini, maka ia
tidak berstatus Qawii (kuat) dalamhadith.

Al-sakhawi berkata, sebagaima na yang dinukil dari syaikhnya,
Ibnu Hajar,: "Ungkapan ini dan yffig semisalnya, menjelaskan
bahavra hadithnya diriwayatkan namun tidak dijadikan hujah apa
y ang dir iw ay atkanny a se cara sen d irian. "3 

68

36' Fathul Mughits (1645)
36 Fathul Mughits (t/346)
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Kerananya, kita melihat al-Sakhawi memasukkan ungkapan-

ungkapan ini ke dalam tingkatan keenam dari tingkatan-tingkatan

lafaz Jarb . \(allahu A'lam.

570. u3l r,t- u*l

l,afu ini masuk dalam tingkatan terakhir dari tingkatan-

tingkatan lafuJarb menurut pandangan semua ulama'

571. os

Daruquthni berkata: jika engkau mengatakan pada si polan

dengan lafu l-a11tin, maka bukan bererti ta berstatus Saqitb

Matrukul Hadrth. Akan tetapi ia sekadar dinyatakan terkena Jarb
yang tidak menjatuhkan dirinya dari nilai keadilan36e.

l,afu ini masuk dalam tingkatan terakhir dari tingkatan-

tingkatan lafazJarb menurut pandangan semua ulama.

572. r1'-t^St o;

Lihat definisi sJ

36e Fathul Mughits (1646)
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HURTIF

t
573,1

Ini adalah simbol atau tanda bagi Muslim di dalam kitabnya,

al-Sabib.

574. ,-il"ill3 ../riJl

Makna lafu Mu'tald secua bahasa adalah sarna, sedangkan

M uk b t a I d adalah berb eza.

Dan maksud ungkapan di sini adalah isim-isim atau nama-

nama yang sama tulisannya namun berbeza ucapannya. Contohnya

adalahp>t-, dan p>t-

575. oyt

l,afu ini masuk dalam tingkatan ketiga dari tingkatan-

tingkatan lafu Ta'dil menurut al-Iraqi, tingkatan keempat menurut
pendapat Suyuthi, tingkatan kelima menurut pendapat al-Sakhawi

dan al-Sanadi.

575.;t;3st
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Secara bahasa, lafaz ini merupakan Isim Maful dari ai, yang

bererti berhuruf .ri @ahawasanya) atau ol (sesungguhnya). dan

secara istilah maknanya adalah perkataan seorang perawi di dalam

sanad: r.i.fe rj5Jt! u>L! oi @ahavta si polan telah berkata begini dan

begitu).

Hukum Hadith Mu'an'an

1. Majoriti ulama berpendapat antara of dan oe sama sahaja

dari segi hukum, kerana tidak ada acuan dari sisi huruf dan
lafu. Akan tetapi yang menjadi acuan adalah dengan
pertemuan, proses pendengaran, penglihatan dan terbebas
dari Tadlis. Jika memang proses pendengaran oleh
sebahagian mereka dari sebahagian lainnya adalah sahih,
maka hadith sebahagian mereka dari sebahagian lainnya
dengan lafaz apapun, dinyatakan berstarus Muttashil hingga
jelas ada unsur yang menj adikannya Munqathi'.

2. Imam Ahmad dan yang lainnya berpendapat bahawa hadith
Muanan adalah hadith Munqathi' hingga jelas ada unsur yang
menjadikannya Muttashil. Yang benar adalah pendapat
pertama. Wallahu A'lam37o.

577. u

Ini adalah simbol atau tanda bagi imam Malik di dalam kitab
al-Muwattba', sebagaimana di dilam kitab Miftabu Kunuzis
Sunnab.

578. t>-t- ;,,,t osgzl V

370 al-Ba'its al-Hatsits Q'n\,44),Taysiru Mushtalahil Hadith (ral. 88)
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Ungkapan ini diucapkan oleh imam Ahmad terhadap hadith

Ubaidillah Bin Adi Bin al-Khiyar, bahawasanya dua orang

menceritakan kepadanya, bahawa keduanya pernah menemui

Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam dan meminta sedekah kepada

beliau, I"alu beliau melihat-melihat keduanya dan menyimpulkan

bahawa keduanya masih kuat, Setelah itu beliau betkata: "Jika

kalian mau, maka aku memberikannya kepada kalian dan tidak

berlaku sedekah untuk orang yangkaya dan boleh bekerja mencari

rezeki." Hadith iwayat Ahmad, Abu Daud dan al-Nasa'i' Hadith ini

disebutkan oleh Ibnu Abdul Hadi di dalam kitabnya al-Mubarrar
no. 585, lalu disebutkan ungkapan Imam Ahmad tersebut

(ungkapan ini).

Maknanya menurut Imam Ahmad adalah sama dengan tr

b-b ,y a-.."i (sungguh begitu sahihnya hadith tersebut).

579. u\ ar dei ',
Al-'lraqi berkata: b.d\ ) ,ui 3'-..1i (aku betharap hadith

tersebut berstatus In Ba'sa Bibi/tidak masalah)' Ungkapan al-Iraqi

tersebut sama sahaia dengan ungkapan ini. atau ungkapan yang

pertama lebih tinggi tingkatannya, kerana tidak mengetahui tidak

mengharuskan hadir nyaharapan akan hal tersebut371.

Lafu ini, menurut pendapat Ibnu Shalah, masuk dalam

tingkatan ketiga dari tingkatan-tingkatan lafu Ta'dil, tingkatan

keempat menurut al-Iraqi, tingkatan keenam menurut pendapat

Suyuthi, Sakhawi dan Sanadi, \flallahu A'lam.

580. ar-.r- qtl v

Ungkapan ini disebutkan oleh al-sakhawi dalam tingkatan

keenam dari tingkatan-tingkatan lafu Ta'dil. Makna ungkapan ini

i7' Lihat al-Tabshirah (2/6)
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adalah hadithnya sungguh begitu dekat dengan hadith orang-orang
Thiqah, atau tidak jauh dari mereka. jadi ungkapan ini sama seperti
ungkapan para ulama c4r-J r qtb3" . Iiflallahu A'lam.

587. vy a"! c-& tr

Al-sakhawi dan zakariya al-Anshari menyebut bahawa al-
zahabi memasukkan ungkapan ini dalam satu tingkatan dengan
ungkapan para ulanta lainnya, iaitua-re ,3,Llt cb dan grr dan g!--*
dan C-r-.r-Jt q1li. dan *t-to ut{uS373.

Aku berkata: yang kuremukan di dalam kitab al-Mizan,
bahawa ungkapan-ungkapan ini c+.r.,.Jr .re.9 4r.r.alr a!.,. dan Cv.l
d.{dl dan tL *t t*r." dan C.aJrJl O,,,, t-.*) dan nlrr etJ rr! ti9.r-a dan

vJs.c, berada dalam satu tingkatan. Jadi aku ddak mengerahui

darimarn keduanya (al-sakhawi dan zakanya) mengetahui hal
tersebut.'$flallahu A'lam37 

a 
.

582. ux-,Jt

Maksudnya adalah yang menghasilkan sesuaru dari disiprin
ilmu hadith atau ilmu-ilmu lainnya3Tt.

583. @t
Secara bahasa, lafu ini merupakan Isim Mapul dari a+i yang

bererti samar-samar atau tidak jelas, sedangkan bentuk iarnaknya
adalah €rLrtr^

i" Farhul Mughirs (1640)
i-i Fathul Mughits (t/1/340), Fathul Baqi (2/5)
t/' al-Mizan (l/47
375 Fathul Baqi (1/8)
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Secara istilah, maknanya adalah orang yang namanya tidak
jelas (samar-samar) di dalam matanatau di dalarn sanad.

Hakikat Mubham dan Periwayatannya

Sebahagian ulama menganggap bahawa hadith Mubham

termasuk dari jenis-jenis hadith Majhul, kerana keberadaannya

yang mirip dengannya dari sisi si perawi tidak diketahui identiti
dirinya dan keadilannya. Pada kenyataannya, bahkan status

Mubham lebih parah daripada Majhul itu sendin. Kerana yang

namanya Majhul, paling tidak diketahui nama orang tersebut, di
mana hal ini tidak berlaku pada Mubham.

Adapun hukum hadith Mubham dalam sanad, tidak diterima
sama sekali selama nama tidak disebutkan dan keadilannya tidak

diketahui. Kerana syarat diterimanya khabar adalah keadilan si

perawinya. Jadi siapa yang namanya tidak jelas, maka tidak
diketahui hakikat dirinya, dan lebih dari itu tidak diketahui
keadilannya. Begitu juga, tidak diterima khabarnya meskipun
seorang perawi berkata tentang dirinya dengan ucapan 'aku

diberitakan oleh orang Thiqah,' kerana boleh sahaia dia berstatus
Thiqah bagi perawi tersebut namun terkena Jarb oleh perawi-

perawi lunnyl75.

Adapun hadith Mubham dalam hal matan, maka sama sekali

tidak mempengaruhi diterimanya sebuah hadith. \flallahu A'lam.

584. c.,t <..Jt

Lihat definisi @t

585. i+t 
"Jl
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Secara bahasa, makna lafaz ini adalah persetujuan atau
dukungan. Namun secara istilah, maknanya adalah keikutsertaan
seorang perawi dengan perawi lain dalam sebuah hadith, di mana ra

mengira bahawa temannya itu meriwayatkannya secara sendirian
dari syaikh-nya, atau dari orang yang tingkatannya berada di
atasnya, hingga sampai kepada sahabat itu sendiri.

586. !yy\
Maknanya adalah hadith yang di dalam sanadnya terdapat

perawi yang tertuduh berdusta. Hal ini diketahui dengan
keberadaan hadith yang tidak diriwayatkan kecuali dari jalannya,
dan ini menentang kaedah-kaedah yang diketahui. Atau juga
kedustaan itu diketahui dalam perkataannya meskipun hal tersebut
tidak terlihat berlaku di dalam hadith nabawi.

587.'\-dt lsf ,!tf
Ungkapan ini masuk dalam tingkatan pertama dari tingkatan-

tingkatan lafaz Tajrib menurut Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Shalah,
tingkatan kedua menurut pendapat al-kaqi, tingkatan ketiga
menurut pandangan al-Zahabi, al-Sakhawi dan al-Sanadi,

5BB. 
"[rrJg A:rJt ; irlLat' rJt

Maksud dari ungkapan ini adalah orang-orang yang bersikap
mengabaikan (memaafkan) dalam melakukan Tajrtb pada
sebahagian perawi-perawi yang Dha'if bukan pendusta dan
berstatus Matruk, yang memang layak untuk di Tajrib, namun
mereka iusteru menganggap perawi-perawi tersebut sebagai Thiqah
dan menjadikan hadith mereka sebagai hujah. Di antra mereka
justeru ada yang menyatakan orang-orang Majhul dan Mastur,
sebagai orang Thiqah.
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589. queJt

Maksudnya adalah satu hadith yang di dalam sanadnya ada

perawi yang namanya dari sisi huruf dan ucapannya, memiliki
persamaan dengan perawi lainnya. namun nama-nama ayah

keduanya memiliki persamaan dalarn tulisan, tapi berbeza dalam

ucapannya. Atau sebaliknya, iaitu nama ayah si perawi sama dengan

nama ayah perawi lainnya, dalam tulisan atau huruf dan ucapan,

sedangkan narr:.a si perawi sama dengan nama perawi tersebut

dalam tulian tapi berlainan dalarn ucapan.

590. 
"['t*19 CJ$ e Jyr.t i:"eJt

Maksudnya adalah mereka yang bersikap keras dan tegas

dalam menjatuhkan Tajrib dan Ta'dil.lafu ini telah diterangkan di

dalam r;;r:ltdi huruf Ta.

591. lyll .s^*,-l :;f.ar"Jt

Secara bahasa, lafu ini merupakan bentuk Isim Fa'il dari

J*art yangbererti tidak berhenti atau tidak putus.

Secara istilah, maknanya adalah hadith yang sanadnya

bersambung, baik berstatus Marfu' atau juga Mawquf. Seluruh
perkataan para tabiin jika sanadnya bersambung kepada mereka

tidak masuk dalam kategori Muttashil, kecuali jika diiringi dengan

ikatan atau ketentuan, seperti ini Muttashil (sanadnya sampai)

kepada Said Bin Musayyab, atau kepada Nafi' atau kepada Zuhn dan
seterusnya3".

3' al-Tabshirah V at T adzknah Q/ 58)
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592.6; 
"b 

,P
Ialu ini masuk dalam tingkatan kedua dari tingkatan-

tingkatan lafaz Tajrib menurut pendapat al-Zahabi, dan tingkatan
ketiga bagi al-Sakhawi.

593.4e ,P
Maksudnya adalah hadith yang disepakati oleh Bukhari dan

Muslim untuk disebutkan di Sahihain.

Al-Majd Bin Tamiyah, penulis kitab al-Muntaqa Min
Akbbaril Musbtafa, menambahkan imam Ahmad bersama Bukhari
dan Muslim. al-Khalili menegaskan di al-Irsyad, bahawa maksudnya
adalah kesepakatan dalam hal keadilan si perawi.

594. o;;^Jte g;*"sr

Maksudnya adalah orang yang namanya dan \ama ayahnya
dan seterusnya (hingga nama datuk), memiliki persamaan, meski
dalam hal Kunyah (nama panggilan yang diawali dengan Abu arau
Ummu) dengan orang lain atau lebih banyak lagi, sedang orangnya
berbeza dari merek a (yang lainnya) .

Contohnya, al-Khalil Bin Ahmad , nama ini dimiliki lebih dari
enam orang di satu masa, Ahmad Bin Jakfar Bin Hamdan dimiliki
oleh empat orang yang semasa, danyanglainnya,

Atau juga disebut apayang sama tulisan (-ruruf) danlafaznya,
nam u n berbeza orangnya.

595.,* liuu ,,;*
Al-Sakhawi berkata mengomentari sifat atau keterangan

seorang perawi dengan sisi Hifzb atau Dbabf: sebutan Hafiz atau

L
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Dbabrt untuk seorang yang adil, di mana sekadar mengucapkan
sifat dapat menegaskan yang bersangku tan adalah Thiqah.

Hal ini dipertegas dengan Ibnu Abu Hatim yang pernah
bertanya kepada Abu Zar'ah tentang status seseorang, lalu ia

menjawab: Dia berstatus Hafizb. Ialu Ibnu Abu Hatim bertanyalagi
kepadanya: 'Apakah dia berstatus Sbaduq?" ltbu Ayyub Sulaiman
Bin Daud al-Syadzkauni termasuk dari para Hafiz ternana dan
senior. Hanya sahaja ia tertuduh meninum khamar Nabidz dan
memalsukan hadi. al-Bukhari berkata: Dia bagiku lebih Dhai'f darr
setiap yang berstatus Dha'if,

Pada zahirnya, sekadar menjelaskan sifat dengan ltqan atau
Mutqin, sama seperti Dbabt kerana diqiyaskan kepadurya.
keduanya memiliki makna yang dekat. Hal ini dipertegas dengan
tindakan Ibnu Abu Hatim sendiri, ia berkata: jika dikatakan kepada

seseorang ungkapan, "Dia berstatus Tbiqab," atau "dia berstatus
Mutqin Tsabt," makahadithnya termasuk yang dijadikan hujah,

Jadi penyebutan sifat Dbabt, Hifz dan juga ltqan sudah
seharusnya diarahkan kepada orang yang adil.

lafu ini, Mutqin Tsabt, masuk dalam tingkatan pertana darr
tingkatan-tingkatan lafu Ta'dil menurut pendapat Ibnu Abu Hatim,
tingkatan keem pat me nuru t pandangan al-S akhawi dan al-Sanadi.

Sedangkan lafu Mutqin sahaja, Ibnu Shalah menjadikannya
masuk dalam tingkatan peftama, sedangkan Iraqi memasukkannya
dalam tingkatan kedua, dan Suyuthi menemp tkannya di tingkatan
ketiga.

595. '*t -
Iafu ini disebutkan di kitab Qawa'id Fi 'Ulumul hadith di

tingkatan keempat dan tingkatan-tingkatan lafu Ta'dil, Dan
dianggap setingkat dengan lafu Sbaduq atau Maballubu al-Sbidq
atau In Ba'sA Bibi atau l-aisa Bibi Ba's atau Tbiqab Insya'allabi
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atau Ma'mun atau Khiyar atau Khiyarul Khalqi37g. Lihat iuga
definisi lafaz,!-t u orL-r! ,

597. ;,at

Secara bahasa, maknanya adalah apa yang mengeras dan
meninggi dari bumi. Dan secara istilah, maknanya adalah lafu-lafu
hadith yang dengannya muncul makna-makna hadith. Atau juga,

perkataaoyangberawaldariberakhirnyasanad,.

598. +.i(lrr a<p

Lafaz ini masuk dalam tingkatan kedua dari tingkatan-
tingkatan lafu Tajrib menurut al-Zahabi dan al-Iraqi sefta Suyuthi,
tingkatan ketiga bagi al-Sakhawi dan al-Sanadi.

599. e",i\ rp
Iafu ini masuk dalam tingkatan kedua dari tingkatan-

tingkatan lafaz Tajrib menurut al-Zahabi dan al-Iraqi serta Suyuthi,
tingkatan ketiga bagi al-Sakhawi dan al-Sanadi.

500,;t1r"Jt

Secara bahasa, maknanya adalah yang saling bertalian atau
mendukun g atau menyetuj ui.

Secara istilah, maknanya addah hadith yang diriwayatkan
oleh banyak perawi yang menurut kebiasaannya tidak boleh
membuat mereka bersatu padu untuk berdusta mengada-ngadakan

378 Lihat gawa'id Fi 'Ulumul Hadtth (249)
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hadith tersebut, di mana mereka meriwayatkannya dan orang-

orang seperti mereka dzriawalhingga akhifTe.

Hukumnya

Hadith Mutawatir ini merupakan hadith di mana manusia

tidak boleh menolaknya dan wajib menerimanya.

Bahagian-Bahagiannya

Hadith Mutawatir terbahagi kepada dua bahagian, iaitu
Mutawatir lafzhi dan Mutawatir Ma'nawiy.

Mutawatir lzrfzhi

Definisinya adalah hadith yang lafu dan maknanya
mutawatir. Contohnya adalah hadith: "Sesiapa yang mendustakan
diriku dengan sengaja, maka dia akan menempati bahagian dari
neraka." Hadith Muttafaq Alaih, yang diriwayatkan lebih dari tujuh
puluh perawi dari kalangan para sahabat.

Mutawatir Ma'nawi

Iaitu hadith maknanya sahaja, tidak lafunya, bersifat
Mutawatir. Contohnya adalah hadith-hadith mengangkat kedua
tangan, tentang Haudh, tentang syafaat, dan mengusap dua khuf
serta yang lainnya3so.

60t. t -,rr"tt

Iaitu orang yang mulai menggeluti satu bidang ilmu dan
berdiri sendiri dalam menggambarkan berbagai permasalah annya.

i1e LihatNuzhatun Nazhri (hal. 8)
380 Tadribur Rawi (2/177-180)
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Hanya sahaia, ia tidak menguasai sebahagian besar hukum-
hukumnya, dan tidak memungkinkan baginya untuk
menjadikannya sebagai dalil atau bukti381.

502. s,
Ini adalah simbol at^u tanda bagi Ibnu Majah di dalam

kitabnya al-Sunan, sebagaimana di dalan kitab Mifiabu Kunuzis
Sunnab.

603. 6_i.J, e*
Iafu ini masuk dalam tingkatan kedua dan tingkatan-

tingkatan lafu Tajrib menurut pendapat al-Zahabi, dan tingkatan
ketiga menurut pandangan al-Sakhawi.

604. dxqsr

Secara bahxa,lafu ini merupakan Isim Maf ul dari }e yang

bererti tidak mengetahui.

Sedangkan menurut istilah, maknanya adalah orang yang
tidak diketahui dirinya atau keadaannya.

Pembahagian Majhul

1. Majhul 'Ain: Orang yang diketahui namanya, di mana tidak
ada yang meriwayatkan dannya kecuali seorang perawi
sahaja.

2. Majhul Hal: Disebut juga dengan Mastur, iaitu orang yang
dikenali dirinya dengan adanya dua orang atau lebih yang
meriwayatkan darinya, namun ia tidak dinyatakan Thiqah,

3" Fathul Baqi (1/8)
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Ertinya, secara zahir nampak adil, namun secara batin
tersembunyi atau tidak jelas.

Hukum riwayatnya, adalah ditolak menurut pendapat
m aj oriti lama. Nam un ada iuga yang men erim a riwayatnya.

3. Majhul 'Adalah Zhahirah Wa Bathinan: iaitu orang yang

diketahui dirinya dengan adanya dua orang adil atau lebih
yang meriwayatkan durnya, namun keadilannya sendiri
secara zaht dan batin tidak diketahui.

Hukum nwayatnya adalah ditolak sebagaimana menurut
pendapat majoriti ulama, namun ada juga yang
menerimanya.

4. Mubham: satu pendapat, Mubham ini termasuk salah satu
dari jenis Majhul, yang telah dijelaskan definisinya3s2.

505. lt<n,

Lihat definisi iJta.t +

505. Jt;.Jr Js<'p

Lihat definisi Jr*er.Jt

607. >t*St

Secara bahasa, lafaz ini merupakan bentuk
J:-Jt yang bererti bagus ataulawan darikataburuk.

Secara istilah, maknanya adalah sahih atau

diterima secara umum3o3.

Isim Malul dari

benar atau yang

r" Lihat Tadribur Rawi (1/316), Taisiru Mushtalahil Hadith (hal. 121)
r'r Lihat Tadrib (1/178)
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508. ar g,-,

Ungkapan ini tidak menuniukkan bahawa si perawi dijadikan

hujah, akan tetapi menunjukkan bahawa sebahagian pihak telah

menjadikannya hujah dan sebahagiannya tidak menjadikannya

hujah. Jadi ungkapan ini seperti ungkapan paraulama qe siLrl

609..rJr..Jl

Maksudnya adalah orang yang menyibukkan diri dalam

mempelajari hadith Dirayatan dan Riwayatan. Selain itu, menelaah

tentang keadaan para perawi dan nwayat, jalan-jalan penetapan

hadith, keadilan para peravi hadith dan aibnya, hingga ra benar-

benar dikenali menguasai nya3'n .

610.,Jf.J

Secara bahasa, lafu ini merupakan Isim Maf'ul dari ,l,--o"JI

yang bererti perubah an atau pergantian.

Secara istilah, maknanya adalah hadith hadith yang baris atau

har akah kalimatnya di ru bah, n am u n h u ru f-h u ru p ny a tetap ada.

Muharraf juga termasuk bahagian dan Tasbif, seperti u*,

ymgdibaca dengan te3

Aku berkata, definisinya adalah merubah baris atau harakah

kalimat, dengan proses pendahuluan atau pengakhiran sebahagian

huruf pada sebah agtan lainnya.

I'a Lihar Tadrib (l/48)
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617. $9;c""st

Secara bahasa,lafu ini merupakan Isim Maful dari Ja;> yang

bererti menjaga atau menghafal.

Secara istilah, maknanya adalah hadith yang diriwayatkan
oleh orang yang tingkat Thiqahnya sangat tinggi (sangat Thiqah),

yang menetangriwayat orang yang Thiqah.

612. n(-*lt

Secara bahasa, maknanya addah yang diteguhkan atau yang

dikukuhkan. Dan secara istilah, maknanya adalah hadith yang

diterima yang terbebas dari bantahan atau pertentang n hadith
yang semisalnyf's.

613. otAt al-.

Iafaz ini menunjukkan bahavra yang dikatakan padanya,

memiliki tingkat kejujuran yang mutlak, sebagaimana yang

dikatakan oleh Suyuthi385.

Lafaz ini menurut pandangan Ibnu Abu Hatim dan Ibnu
Shalah masuk dalam tingkatan kedua dari tingkatan-tingkatan lafu
Ta'dil, tingkatan keempat bagi al-Zahabi dan il-Iraqi, tingkatan
keenam dalam pandangan Suyuthi, tingkatan kelima menurut al-

Sakhawi dan al-Sanadi.

514. er-Jt

Secara bahasa, lafu ini merupakan Mashdar dari 9,t..*1v..e

w ee fangbererti menghapus atau menghilangkan bekasnya.

3'5 Lihat Taisir Mushtalahil Hadith (56) danNuzhatun Nazhri (33)
3t6 Tadribur Rawi (l/345)



Secara istilah, maknanya adalah menghilangkan tambahan
yang muncul di dalam kitab yang memang bukan bahagian darinya
tanpa menyobeknya dengan pisau atau iui atau tanpa
m elubangi nya atau dengan caru y ang lunnya.

61.5, e"-dt CJb

Uhat definisi 6r*.Jt

616.,ar;*st

Lihat definisi c-,-.r-Jt lt a:+l

577. t>-.t-st ge!*r

Maksudnya adalah hadith yang diterima (sah) yang ditentang
oleh hadith yang diterima juga, namun keduanya boleh
dipertemukan.

Contohnya adalah hadith, "Tidak berlaku penularan penyakit
danTbirab," yang diriwayatkan Muslin, dan hadith, "Menghindarlah
dari orang yang terkena penyakit kusta, seperti engkau berlari
menghindar dui singa," yang diriwayatkan Bukhari,

Kedua hadith ini bertentangan secara zahir, dan keduanya
adalah hadith Sahih. Yang pertama meniadakan adanya penularan
penyakit, sementara yang kedua menegaskan keberadaannya.
Namun kedua hadith tersebut dapat dipertemukan maknanya.

Inilah yang dikatakan oleh Ibnu Shalah dan sesuai dengan
kenyataannya, iaitu: secara alamrah, penyakit-penyakit tersebut
tidak menular, namun Nlah Subhanahu wa Taala menjadikan
proses berbaurnya orang yang sakit dengan yang sehat sebagai

sebab penyebaran penyakit dari yang sakit kepada yang sehat.

Kemudian hal ini berbezadari sebabnya.

r-

l
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Di hadith pertur,a, dinafikan apa yang diyakini masyarakat

Jahiliyah iaitu bahawa secara alamiah penyakit memang menular
dengan sendirinya. Sedangkan di hadith kedua, diberitahu bahawa
Allah Subhanahu waTaala yang menjadikan pembauran orang sakit
dengan orang sehat sebagai sebab terjadinya penularan dan
mengingatkan akanbahaya yang kemungkinan besar muncul ketika
terladinya pembauran antara orang sakit dan orang sehat, dengan
tindakan Ilahi387.

518. + d!*,
Ungkapan ini termasuk dari la[u-lafaz Tajrib, dan maknanya

adalah para imam hadith memperselisihkan statusnya. Di antara
mereka ada yang menyatakannya orang yang adil, dan ada juga
yang menyatakannya orang yang Dha'if.

AI-Hafiz al-Zahabi dan al-kaqi menempatkan ungkapan ini
pada tingkatan kelima, sedangkan al-Sakhawi dan al-Suyuthi
menempatkannya di tingkatan keenam. Adapun Ibnu Abu Hatim
dan Ibnu Shalah tidak menyebutkan ungkapan tersebut. Namun

kerana keberadaan ungkapan ini dan ungkapan c4rrJt g) berada

di tingkatan pertama menurut semua imam hadith, maka ungkapan
ini berada di tingkatan pertama menurut pandangan Ibnu Abu
Hatim dan Ibnu Shalah.

619. Ar,.lt
Maknanya secara bahma adalah tempar keluar. Sedangkan

menurut istilah ulama hadith, maknanya adalah perawi hadith yang
meriwayatkannya. Kerana hadith tersebut keluar dari mereka,
sehingga disebut dengan tempat keluar atau Makhrrj"'.

r87 Lihar'Illumul Hadith (hal. 257-258)
3* Lihat Ushulut Tairih (hal. 10)
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520. aily d;il
Maksudnya adalah penyebut riwayat di dalam kitabnya. Atau

orang yang menyebutkan riwayat dan meriwayatkannya di dalam
kitabnya dengan sanadnya, seperti para imam hadith pemilik enam
kitab hadith ternama, atau yang lainnya.

621. p;;,st

Definisinya adalah orang yang sempat hidup di masa

Jahiliyah dan di masa Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam, namun
tidak pernah melihat beliau atau meniadi sahabatnya.

Al-Iraqi berkata: Dalam hal ini, para ulama tidak
mensyaratkan peniadaan status sahabat (pertamanan dengan nabi).
Pemilik buku al-Muhkam berkata: Yang disebtt Mukbadram jika
setengah usianya berada di masa jahiliyah, dan setengahlagiberada
di masa Islam. Jika seperti ini, maka Hakim Bin Huarn dan yutg
semisalnya, termasuk golongan Mukbadram, namun tidak dari
pandangan Istilah. Kerana dia masih ragu-ragu antara dua
tingkatan, dan ia tidak tahu dari tingkatan mana dirinya.

622. t'
Ini adalah simbol atau tanda bagi Abu Daud di dalam kitab

al- Marasi l, yang disebutkan al-Mzi di dalam Tabdzibul Kama l.

623. g,t*lt

Maksudnya adalah sebuah hadith yang diriwayatkan oleh
seorang perawi dari perawi lain yang setara dengannya, sedangkan
perawi yang kedua ini pernah iuga meriwayatkan dan si perawi
yang pertama itu.
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Ibnu Hajar berkata: al-Mudabbaj lebih khusus duipada
Riruayat al-Aqran. Ertinya, setiap Mudabbaj itu adalah Riwayat al-
Aqran dan tidak setiap Riwayat Aqran disebut Mudabbaj3se.

524. gt st

Secara bahasa,lafu ini merupakan Isim Malul dari O, yang

bererti memasukkannya dan menem p tkannya.

Secara istilah, maknanya adalah hadith yang rangkaran

sanadnya dirubah, atau muncul di dalam matannya perkataan yang
bu kan bahagian darrnya.

Dari definisi ini, jelas bahawa Muduraj/Mudraj terbahagi
kepada dua bahagian, iaitu Mudarraj Isnad dan Mudarraj Matan.
Dan se t i ap ke d u anya m e m i I iki bahagian-bahagianny a.

Untuk Mudarraj Isnad, terbahagi kepada empat bahagian,
iaitu:

1. Sekelompok perawi meriwayatkan hadith dengan sanad-

sanadnya yang beragam dan berbeza, lalu ada seorang
perawi yang meriwayatkannya dari mereka dengan

mengumpulkan semua sanadnya menjadi satu dan ia tidak
m en j e las ka n perbezaan j enis sanad-sanad te rsebu t.

2. Seorang perawi memiliki sebuah matan hadith kecuali
bahagian ujung dari matan tersebut, namun ia memilikinya
(matan) dengan sanad lun, kemudian ada perawi yang
meriwayatk annya secara sempurna dengan sanad pertama.

3. Seorang perawi meriwayatkan dua matan yang berbeza

dengan dua sanad yang berbeza pula. Ialu keduanya

diriwayatkan oleh seorang perawi darrnya, dengan

menggunakan salah satu sanad tersebut. Atau, ia

meriwayatkan salah satu dari dua hadith dengan sanadnya

38e Nuzhatun Nazhri (hal. 72)
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yang khusus, akan tetapi ia menambahkan pada matan
terakhir yang tidak ada di matan pertama.

4. Seorang sedang perawi menyebutkan satu sanad, lalu tiba-
tiba ada yang menghalanginya sehingga ia mengucapkan
perkataan dari dirinya sendiri. Dengan begini, sebahagian
orang yang mendengarnya mengiranya (perkataan dari
dirinya itu) merupakan bahagian matan dari sanad tersebur,
sehingga ia pun meriwayatkannya demikian (meriwayatkan
perkataan perawi itu dengan memakai sanad itu juga).

Adap u n Mu draj /NIu dan aj Matan, ada tiga m acam . Iai t u :

1. Mudraj di awal hadith.

2. Mudraj di pertengahan hadith.

3. Mudraj di akhir hadith, dan ini yang sering berlaku.

Idraj dapat diketahui dengan adanya riwayat lain yang
menunjukkan ldraj pada hadith tersebut. Selain itu, dengan
keterangan langsung dari si perawi itu sendiri, ata dari sebahagian
imam hadith yang menelaahnya, atau dengan keadaan mustahilnya
rrwayat tersebut diucapkan oleh Rasulullah Sallallahu 'alaihi
wasallam,

Hukum ldraj adalah haram,
proses penafsiran Gbarib (asing).

dilakukan oleh al-Zuhri3eo.

625. us*.lr

Lihat definisi u.J.ult

kecuali yang berlaku dengan
Kerananya, hal ini pernah

626. afi;t

3s Nuzhatun Nazhr (hal. 45), Taysiru Mushtalahil Hadith (hal. 103)
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Maksudnya adalah dua ahli hadith atau lebih berkumpul
untuk menelaah dan mempelajari hadith di antara mereka tanpa
ada niat untuk meriwayatkannya, dan tanpa ada keinginan untuk
menghafal atau menelitinya dengan cermat.

527. S2t'rsrt Udt 'artr,

Maksudnya adalah lafaz-lafaz Jarb dan Ta'dil, kedudukan

setiap lafutersebut dan jumlahnya, dalmn pandangan paraularna.

628. te:rlr

Maksudnya adalah hadith yang kebenarannya tidak muncul,

dan ini bahagian dari hadith-hadith Dha'if.

529. c,'l-St t2sy

Lihat definisi ar-.rr .:.1

630. J*,rJ'

Secara bahasa,lafaz ini merupakan Isim Malul dari .f-li yang

bererti melepaska n atau membebaskan,

Secara istilah, maknanya adalah hadith yang diriwayatkan
oleh seorang tabiin langsung dari Rasulullah Sallallahu 'aluhi
wasallam3el.

Contohnya adalah seorang tabiin, baik yang senior atau iuga
junior, berkata: Rasulullah Sallallahu 'daihr wasallam telah bersabda

atau telah berbuat seperti ini (atau lafaz yang semisalnya). Hal ini
boleh ditemukan dalam perkataan Said Bin Musayyab, iaitu:

3eral-Manhal al-Rawily (hal. 42), al-Iqtirah ('n1.792), Taysiru Mushtalahil Hadith (hal. 71)
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sesungguhnya Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam telah melarang
Muzabanab. Hadith riwayat Muslim.

531, 1r;;A Jt*,.r)t) qreLh Jr.,rJr

. Iaitu hadith yang diriwayatkan oleh seorang perawi dari
seorang (syaikh) yang semasa dengannya, dan ta tidak
bertemu dengannya, dengan lafu yang kemungkinan
mengandungi unsur proses pendengaran seperti lafu Qala
(telah berkata) atau yanglainnya.

r Iaitu hadith yang diriwayatkan oleh seorang perawi dari
orang yang mana ia pernah mendengar darinya apa yang
tidak ia dengar darinya, atau dari orang yang mana pernah
bertemu dengannya dan tidak pernah mendengar duinya,
atau dari orang yang semasa dengannya namun tidak
bertemu dengannya. Ibnu Hajar telah mendukung definisi
yang pertama, seraya berkata: begitu juga dengan Mursal
Khafiy, iika datang dari orang yang semasa namun tidak
bertemu dengan orang yang meriwayatkan darinya, lalu di
antar any a dan o rang i tu t erdapa t W a s b rt a b (p er antar a) .

Iadi perbezaan antara Mudallas dan Mursal Khafii sangar
halus sekali, iaitu bahawa Tadlis khusus dengan orang yang
meriwayatkan dari orang yang diketahui pertemuannya dengannya.
Adapun jika ia semasa dengannya dan ia tidak mengetahui bahawa
ia telah bertemu dengannya, maka disebut dengan Mursal Khafiy,

Jadi siapa yang memasukkan di dalam definisi Tadlis, keadaan
hidup semasa tanpa ada proses pertemuan, maka Mursal Khafi
harus masuk ke dalam definisinya tersebut. Dengan demikian, yang
benar adalah pembedaa n di antara kedu anya.

532. Ct^At ,,Ft
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Iaitu hadith yang diriwayatkan sahabat dari Rasulullah

Sallallahu'alaihi wasallam beru pa perkataannya, atau perbuatannya,

dan ia tidak mendengarkannya dari beliau atau melihatnya

langsung dari beliau, kerana usianya yang masih kecil atau

terlambat memeluk Islam atau ketika itu tidak bersama dengan

beliau.

Hukum Mursalah sahabat adalah Sahih dan dijadikan hujah

oleh majoriti ulama. Jadi siapa yang menolaknya, maka
p erkataanny a dianggap te rt o I ak juga atau Mardu d. \iflal lah u A' lam3ez .

634. olo o*a

Maksud ungkapan ini adalah si polan menyatakannya Dha'if.

Di dalam kitab al-Mizan, disebutkan: Abu Zar'ah pernah

menyatakan Dha'if pada Hammad Bin Qarath al-Naisaburi. Ibnu
Hibban berkata (tentang Hammad): Tidak dibolehkan
m eriwayat kan darinyfe3 .

Ibnu Hajafea berkata di biografi Tsabit Bin 'Ajlan: Abdullah

Bin Ahmad berkata: Aku pernah bertanya kepada ayahku tentang

dirinya (Tsabit): Apakah dia Thiqah? Lalu ia terdiam seakan-akan ia

meny atakannya D h a' iP 
e 5 

.

534, geinst

Secara bahasa,lafu ini merupakan Isim Maflul dari grr yang

bererti mengangkat atau menyampaikan atau menjadikannya tinggi,

3e2 Fathul Mughits (1/146)
3e3 al-Mizan (1/599)
3en Tahdzibut Tahdzib (2/10)
3e5 Dinukil dari notakaki al-Raf Wat Takmil (hal r39)



Secar istilah, maknanya adalah apa (perkataan, perbuatan,
pernyataan atau sifat) yang disandarkan kepada Rasulullah
Sall allah u' alaihr wasallam. 3e6

Penjelasan Definisi

Maksud Hadith Marfu' adalah hadith yang dinisbatkan
kepada Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam, baik yang dinisbatkan
itu adalah perkataan, atau perbuatan, atau pernyataan atau iuga
sifat, dan baik juga disandarkan kepada beliau oleh seorang sahabat
atau juga tabiin atau juga generasi setelah mereka, dan baik juga
sanadnya bersambung (Muttashil) atau iuga tidak. Dengan
demikian, masuk dalam kategori ini adalah Muttashil, Mursal,
Munqathi', Mu'dhal dan Mu'allaq.

635. s6-Jt ilr
Iaitu seorang sahabat yang tidak diketahui darinya proses

penerimaan dari ahli kitab, mengucapkan perkataan yang tidak
boleh dilakukan ijtihad padanya dan tidak ada keterkaitan dengan
penjelasan bahasa atau penjelasan lafaz yang asing. Contohnya
seperti khabar-khabar tentang awal mula diciptakannya makhluk
dan para nabi, bencana-bencana besar, fitnah-fitnah, keadaan hari
kiamat, dan iuga seperti khabar-khabar yang mengandungi
pemberitaan tentang pahala ymg datang kerana melaksanakan
sebuah perkara atau siksa kerana melakukan sebuah perkara. Atau

iuga ia berkata uSurei (beliau memerintahkan kami seperti inD,

atau tS C u"g (beliau melarang kami dari seperti ini), atau i;*Jr g*

tj5 (termasuk sunnah seperti ini), atau ia menyandarkan sebuah

perbuatan ke masa nabi, atau seorang tabiin berkata tentangnya
(sahabat): "Ia meriwayatkan hadith dari Rasulullah Sallallahu 'alaihi
wasallam atau meriwayatkannya atau ia berkata bahawa Rasulullah

3% al-Taql,tdWalldhah (hal. 50)
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Sallallahu 'alaihi wasallam bersabda," atau si sahabat menukil

sebuah perbuatan yang tidak boleh dilakukan iitihad padanya, atau

menafsirka nnya yangberkaitan dengan sebab turunnya ayat3e7 .

Hukum Marfrt' Hukmi

Hukumnya sama seperti hukum Marfu' Sharih. \(rallahu

A'lam.

536. ary4r

Iaitu akhlak-akhlak yang mendorong pemiliknya untuk
melakukan perbuatan yang sempurna dan menjauhi sisi

kekurangan. Lihat juga definisi iJt.trJt

637. +t-!t J*e;-,/ J,-ll

Iaitu hadith yang ditambahkan di dalam sanadnya seorang

perawi, oleh sebahagian perawi, dan ia tidak ditambahkan oleh

orang yang lebih Mutqin daripadanya.

Contohnya: npo, yang diriwayatkan dari Abdullah Bin

Mubarak, ra berkata: Sufian telah menceritakan kepada kami, dari

Abdurrahman Bin ZudBinJabir, iaberkata: Busr Bin Abdullah telah

menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku telah mendengar Abu Idris

berkata: Aku telah mendengar \flatsilah Bin al-Aqa' berkata: Aku

telah mendengar Abu Martsad al-Ghanawi berkata: Aku telah

mendengar Rasulullah Sallallahu 'alalhi wasallam bersabda:

"janganlah kalian duduk di atas kuburan dan ianganlah
melaksanakan solat dengan menghadap ke arahnya."u"

Penyebutan Sufian di dalam sanad ini merupakan bentuk
penambahan dan kekeliruan, dan begitu juga dengan penyebutan

ie' Lihat Qafwul Atsari $a1.92), Taysiru Mushtalahil Hadith (hal. 131)
3e' Hadith riwayat Muslim di kitab al-Janaiz no.2247



Abu Idris. Adapun kekeliruan dalam penyebutan Sufian, dilakukan
oleh selain Ibnul Mubarak, bukan darinya. Kerana sekelompok
perawi Thiqah meriwayatkannya dari Ibnul Mubarak dari Ibnu Jabir
sendiri, Dan di antara mereka ada yang menyatakan seraca terang-

terangan tentangnya dengan lafaz tl-;'$ (pemberitaan) di antara

keduanya.

Adapun penyebutan Abu Idris di dalam sanad itu, maka
kekeliruan diarahkan kepada Ibnul Mubarak dalam hal ini. hal itu
disebabkan kerana sekelompok perawi Thiqah meriwayatkannya
dari Ibnu Jabir dan tidak menyebutkan Abu Idris di antart Busr dan
\flatsilah. Dan di antara mereka adayangmenyatakan secara terang-
terangan tentangnya dengan proses pendengaran Busr dari
\flatsilah.

638. o*
Ini adalah simbol atau tanda bagi imam Muslim di dalam

kitabnya al-Sahih, sebagaimana di dalam kitab Miftab Kunuzis
Sunnab.

539. ut-^.it

Iafaz ini merupakan bentuk iamak dari ,s-u, iaitu kitab lang
menghimpun riwayat-nwayat setiap sahabat, baik yang sahih atau
Hasan atau Dha'if , dan disusun sesuai dengan urutan huruf Hiiaiyah
pada nama-nama Sahabat, sebagaimanayang dilakukan oleh banyak
ulama. Contohnya sepefti Musnad Ahmad, Musnad Thayalisi, dan
yanglunnyfee.

le Lihatal-Risalah al-Mustathrifah hal. 46
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540. o*uJt r,trJt p*i g, :6btJl

Maksudnya adalah jumlah bilangan perawi-perawi sanad

hingga akhirnya, sama dengan jumlah bilangan perawi-perawi sanad

salah seorang pengarang kitab hadith,

Contohnya, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Haiar:

Nasa'i meriwayatkan sebuah hadith di mana antara dirinya dan

Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam terdapat sebelas perawi. I.alu

ada orang lain yang meriwayatkan hadith tersebut dengan sanad

lain di mana antar dirinya dan Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam

terdapat sebelas perawi, Jadi kita menyamakan rTwayat orang ini

dengan riwayat al-Nasa'i dari sisi jumlah bilangan perawi, terlepas

dari telaah terhadap sanad itu sendiri secarakhususaOo.

541. y-,^lr

Iaitu hadith yang tidak dihadapkan dengan penolakan atau

penerimaan, seperti sebahagian hadith yang diriwayatkan tentang

keu tamaan -keutamaan arnalanao' .

642. evs.-,it

lafaz ini merupakan bentuk iamak dari ep, dan

maksudnya di sini adalah sebuah kitab di mana pengarangnya

menyebutkan di dalamnya berbagu hadith kitab lain dari

pengarang lain dengan sanad-sanadnya sendiri, tanpa

menggunakan ialan periwayatan pemilik kitab, sehingga keduanya

bersatu bersama pada gurunya atau orang yang berada di atasnya,

meski pada sahabat, dengan tetap memperhatikan susunannya,

matan- matalny a, dan i alan-hdan sanadny a.

am Nuzhatun Nazhr (hal. 71)
aot Lihat al-Mukhtashar Fi 'llmilAtsar (hal. 125)

293

I

I

I



Mustakbraj terkadang, menurut ulama hadith, disebutkan
pada kitab yang mana pengarungnya menghimpun isinya dari
berbagai kitab khusus, seperri Mustakbraj rbnu Mandah al-'Abdi,
yang diberinya judul dengan al-Mustakbraj Min Kutubin Nasi
Linadzkirab Wal Mustatbrif Min Ahwalin Nasi Lil Ma,Nfatf\, .

543. c:rSs.rt,*Jr

Waz ini merupakan bentuk jarnak dan $J:--o, dan

maksudnya adalah kitab yang mana pengarangnya menghimpun
berbagai hadith yang ditemuinya di kitab lain, dan hadith-hadith itu
menurut syuatnya. contohnya seperti al-Mustadrak 'Alas sbabib
kuya Abu Abdullah al-Hakim al-Naisaburi, kitab al-Ilzamat karya
Daruquthni di mana ia menghimpun di dalamnya apa yang
ditemukannya menurut syarat Bukhari dan Muslim dari berbagai
hadith, namun tidak disebutkan di dalam kitab kedu anyaoo3.

644.;pl,-,-lt

Secara bahasa, lafu ini berasal dui .pv yang bererti
menyebar atau melimpah.

Secara istilah, tentang maknanya ada tiga pendapat para
ulama:

1. Maknanyasinonim dengan Masyhur.

2. Makna Masyhur lebih umum daripada Musrafidh, dengan
alasan bahawa di awal hadith Mustafidh dan di akhirnya,
memiliki jumlah perawi sanad yangsama.

402 Lihar al-Risalah al-Mustathrifah (hal. 24-25)
403 Lihat al-Risalah al-Mustathrifah (hal. 16-19j, Tapiru Mushtalahil Hadith (ral. 70)



3. Kebalikannya, iaitu Mustafidh lebih umum daripada

Masyhur, kerana di awal hadith Masyhur dan di akhirnya,

memiliki jumlah perawi sanad yangsamaaoa.

645. t ai-.;t

Maksudnya adalah hadith yang diriwayatkan semuanya tanpa

meringkas nyanos .

646. e;'*;t
Hadith Mustaqim inimencakup yang sahih danyangHasan.

547. j.'.,,.1r

Secara bahasa, lafu ini merupakan bentuk Isim Malul dari

.rL:-,r, yang bererti meminta agar didiktekan kepadanya.

Secara istilah, maknanya adalah yang menerima perkataan

dari yang menyalinnya agar disampaikannya kepada orang yang

jauh dari Halaqah.

548. y;.,*;t

Lihat definisi l3a!t

549. ;ry,...st

Iaitu hadith yang diriwayatkan semuanya dengan sanad dan

riwayat-rrwayat(os .

aM Lihat Tadribur Pawi (2/173) dan Taysiru Mushtalahil Hadith (hal. 23)
a6 

Jawahirul Ushul (ral. 11)



650. J-t -"lr

Secara bahasa,lafaz ini berbentuk Isim Maful dari .F- yang

b ererti bersambu n g antar a satu bah agian de ngan bahagian lainnya,

Secara istilah, maknanya adalah satu hadith yang perawi-
perawinya, berturut-turut sesuaisatu keadaao atau satu sifat, dalam
laf az-laf u,\daa'ataukeadaan-keadaanlainnya.

Bahagian-Bahagiannya

Pertama: Musalsal Dengan Keadaan para perawi. Ini
terbahagi kepada tiga jenis, iaitu:

1. Musalsal dengan keadaan-keadaan mereka yang bersifat
perkataan.

2. Musalsal dengan keadaan-keadaan mereka yang bersifat
perbuatan.

3. Musalsal dengan keadaan-keadaan mereka yang bersifat
perbuatan dan perkat azn secarubersamaan.

Kedua: Musalsal Dengan berbagai sifat perawi, dan ini terdiri
dari dua jenis, iaitu:

1. Musalsal dengan sifat-sifat perkataan perawi, seperti hadith
Musalsal dengan bacaan surat al-Shaf.

2. Musalsal dengan sifat-sifat perbuatan perawi, seperti hadith
Musalsal dengan ahli fiqih atau prahafiz.

Ketiga: Musalsal Dengan berbagai sifat Sanad dan
dan ini terdiri dari beberapa jenis. Iaitu:

riwayat,

1. Musalsal dengan lafu-lafaz ,4daa', seperti ungkapan €.er-.,

(aku telah mendengar), r:iJ-- (ia telah menceritakan kepada

kami), danyanglunnya.

a6 Lihat;awahirul Ushul (hal. l1)
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Musalsal dengan waktu periwayatan, seperti hadith Musalsal

dengan perkataan para p er avinya "di har r r aya [ed."

Musalsal dengan tempat periwayatan, seperti hadith Musalsal

dalam pengabulan doa di Multazam , danyanglainnya.

Hukum Hadith Musalsal

Jarang sekali hadith Musalsal bersih dari status Dha'if pada

sifat Musalsal itu sendiri, bukan pada asli matan. Musalsal yang

paling sahih adalah Musalsal tentang bacaan surat al-Sh#o7.

651. .t -*lt
Musnad ini memiliki tiga definisi, iaitu:

1. Kitab yang menghimpun riwayat-riwayat sahabat secara

sendirian.

2, Hadith yang bersambung sanadnya hingga kepada Rasulullah

Sall allahu' alaihi wasal lam.

3, Maksudnya adalah sanad, dan dengan begini maka menjadi

sumber, seperti Mumad Syibab dan Musnad Firdaus, yang

bererti hadith-hadith keduanyaa08,

552. tt,"^tt

Definisi Musnid adalah orang yang meriwayatkan hadith

dengan sanadnya, baik ia mengetahuinya atau tidak mengetahuinya

se h ingga hany a s e kadar m eriwayat k an sahaiaaoe .

407 
al-Tabshirah V/a FathulBaqi Bihamisyiha (2/285-289), Taysiru Mushtalahil Hadith (hal. 185)

{* Lihat al-Ta&ib (1/42)
4@ Lihat al-Tadrib (1/43)

2.

3.
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553. o\s ct-t'

Di dalam notakaki kitab al-Raf 'Wat Takmllo disebutkan
sebagai komentar atas perkataan mereka 'orang-orang
meriwayatkan darinya': aku berkata: al-Hafiz al-Zahabi di dalam
kitabnya al-Mizan, menggunakan ungkapan yang maknanya dekat
dengan ungkapan ini. ia berkata pada perawi yang Dha'if dan
dinyatakan Dha'if atau yang dinyatakan Thiqah Wa Massyabu
Fulan, yang bererti ia diterima si plan, atau diredhai. Ia juga
berkata di biografi Ibrahim Bin Hakm Tarakuubu (mereka
meninggalkannya) dan sedikit yang menyebutkan pada Masyaabu
(ia diterima)411.

Ia juga berkata di biografi Ishak Bin Abdullah al-Madani:
dirinya disepakati untuk ditinggalkan. Aku berkata: aku tidak
melihat seorang pun yang menyebutkan lafu Maryaabu
(menerimanya) padanyaa". Ia berkata lagi di biografi Basyr Bin
Imarah: ia dinyatakan Dha'if oleh al-Nasa'i, dan selainnya iusteru
menyebutk an M asyaab u (menerimanya) padanya. la berkata lagi di
biografi Abdurrahman Bin Khudhair: al-Fallas menyatakannya
Dha'if, sedangkan selainnya menyebutkan lafu Masyaabu
(menerimanya)padanya,danYahyamenyatakannyaThiqahal3.

654. a;,.J1

Secara bahasa, lafaz ini berbentuk Isim Maful dari nr.f yang

bererti m engum p amakan.

Sedangkan secara istilah, lafaz ini diucapkan pada hadith
Hasan dan yang mendekatinya. Jadi posisi lafaz ini terhadap hadith

a'o 
al-Rafl Vat Takmil (ha|.162)

att 
al-Mizan (1/21

at2 
al-Mizan (7/793)

at3 
al-Mizan Q/55D
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Hasan, seperti posisi lafu Jayid @agus atau baik) kepada hadith

Sahih414.

555. .'.rSJt n:.uJt

Maksudnya adalah nama salah satu dari dua perawi seperti

nama ayah perawi yang satunya lagi, secara tulisan dan lafu
(ucapan), sedangkan narfla perawi yang satu lagi sama dengan

nama ayah si perawi pertama, Jadi nama tersebut terbalik-balik bagi

sebahagian ahli hadith, sebagaimanahal ini terjadi pada Bukhari di

biografi Muslim Bin al-\flalid al-Madaniy, di mana ia menjadikannya

sebagai al-\falid Bin Muslim al-Dimasyqi.

Contoh lainnya adalah, al-fuwad Bin Yazid dan Yazid Bin al-

Aswad. Yang pertama adalah yang dikenali dengan sebutan al-

Nakha'i dari kalangan tabiin senior, dan ymg kedua dikenali
denganal-Yvhuza'iyangdianggapsebagaisahabat.

655.,9,z.lr

Maksudnya adalah cepatnya proses penulisan dan

pemanj angan huruf-hurufnya.

657.1ult J<*
Maksudnya sama dengan d4.t--Jl J#v, di mana telah

dijelaskan sebelumnya.

658. d4J-Jt.$-:.

Maksudnya sama dengan c.l&Jl siJru.r, di mata telah

dijelaskan sebelumnya.

a'a Lihar al-Tdrib (l/178)
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659. :s<:-sr

Secara bahasa, lafaz ini berbentuk Isim Malul dari )$ yang
bererti mem perlih atkan atau menj elaskan.

Secara istilah, maknanya adalah hadith yang diriwayatkan
oleh tiga perawi atau lebih, narnun ddak sampai ke tingkatan
Mutawatir.

Masyhur Bukan Istilah

Definisi yang diutarakan di atas adalah definisi Masyhur
secara istilah ulama hadith. Namun ada Masyhur lain dalam
pandangan mereka dan selain mereka, sesuai dengan perbezaan
istilah mereka, di antaranya adalah:

1. Masyhur menurut ahli hadith secara khusus, dan contohnya
adalah hadith Anas: "Rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam
melakukan Qunut (Nazilah) selama sebulan setelah rukuk di
mana beliau mendoakan keburukan atas suku Ra,i dan
Dzakwan." Hadith riwayat Bukhari dan Muslim.

2. Masyhur bagi ahli hadith, para ulama dan orang awam,
Contohnya adalah hadith: "yang dikatakan sebenar-benar
orang Islam adalah orang-orang Islam dibuat selamat dari
ganggu an lisannya dan tangannya. " Hadith Mu t tafaqu n Alai h.

3. Masyhur menurut ahli fiqih, dan contohnya adalah: "perkara
halal yang paling dibenci Allah Subhanahu wa Taala adalah
talak." Hadith nwayat Hakim, yang berstatus Dha'if.

4. Masyhur menurut ulama Ushul, dan contohnya adalah:
"kesalahan dan lupa serta pemaksaan dimaafl<an dari
umatku." Hadith nwayat Hakim, Ibnu Hibban dan yang
lainnya.

5. Masyhur Menurut ulama Nahu, dan contohnya adalah:
"Sebaik-baik hamba adalah Shuhaib...." Ini adalah hadith
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yang tidak memiliki ,\sbl dan tidak ditemukan sedikitpun

tentangnya di dalam kitab-kitab sunnah.

5. Masyhur menurut orang awam, dan contohnya adalah:

"sesiapa yang menunjukkan kebaikan, maka ia mendapatkan
pahala seperti pahala yang melakukannya." Hadith riwayat

Muslim.

Masyhur non Istilah ini, ada yang memiliki satu sanad atau

lebih, dan iuga ada yang tidak memiliki sanad sama sekali. Jadi
Masyhur bukan Istilah dengan Masyhur Istilah, ada yang berstatus

Sahih, Hasan Dha'if dan seterusnya (<e tingkatan paling bawah)415.

650. c,t-3lt

Iafaz ini bentuk iamak dari -u 
-+--,.t atau iuga disebut dengan

b) yang bererti syaikh. Syaikh dalan bahasa, maknanya adalah

orang yang telah lanjut usianya dan beruban rambut kepalanya.

Kemudian lrtu ini digunakan sebagai maiaz untuk orang yang

berilmu sebagai bentuk pemuliaan.

Secara istilah, maknanya adalah kitab-kitab yang mencakup

penyebutan para syaikh yang dijumpai oleh si pengarang dan

ditimbanya ilmu dNinya, atau para syaikh memberikan ljazab
kepadanya meksi ia tidak bertemu dengan mereka. Maqtikbab ini
banyak ditemukan, dan di antaranya adalah Masyikhah al-Hafiz Abu

Ya'la al-Khalili, Masyikhah Abu Yusuf Ya'qub Bin Sufian al-Fasawiy,

dan yang lainnyaals,

561..;t.n tt

Lafu ini bentuk iamak dari t"oat yang bererti musibah.

Secara istilah, maknanya adalah hadith-hadith Maudhu', Para ulama

n'5 Lihat Nuzhatun Nazhri (ral. 10) dan Tadribur Pawi (2/173)

"6 Lihat al-Risalah al-Mustathrifah (hal. 105)
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mengumpakannya dengan musibah kerana bahaya hadith Maudhu,
yang begitu dahsyat dan pengaruh buruknya terhadap agama Islam,
seperti dahsyatnya musibah yang berlaku pada setiap manusia.

Di antara dalil-dalilnya adalah:

1. fu Sari Bin fuhim Bin Sahl, Abu fuhim al-Hamdani, Muaddib
al-Mu'tu Billahi, Ibn Adi berkata tentangnya: "Dia mencuri
hadith dan didustakan oleh Ibnu Kharrasy." d,-Zahabi
berkata: "Di antara musibahnya (hadith Maudhu'nya) adalah
bahawa ia membuat hadith yang rnztznnfz: Aku telah
melihat di sekitar Arys, ada bunga wamar yang ditulis di
atasnya lafaz 'Muhammad Rasulullah dan Abu Baku
shiddik'.417"

2. Abdullah Bin Isa al-I{hazrry, Daruquthni berkata rentangnya:
Dia memalsukan hadith. alZahabi berkata: di antara
Musibahnya adalah: Dari Affan dari Syukbah dari tuhim dari
Abu Razin dari Ibnu Abbas: 'wanira yang murrad tidak
dibunuh', hadith ini diriwayatkan oleh Abdus Shamad Bin Ni
al-Thasti darinya (Abdullah Bin Isa al-y..hzrlriy) l}.

552. or*rlt leJt puif gr :i*itrJt

Maksudnya adalah jumlah para perawi sanad hingga akhirnya
dari seseorang, sama banyaknya dengan jumlah perawi sanad dari
murid pengarang kitab hadith.

Disebut dengan Musbafabab @erjabat tangan), kerana
secara kebiasaannya dua orang yang saling bertemu selalu
m elakukan jabat tangan.

553.,-;,,*,,1r

at1 
al-Mizan Q/ll7)

at8 al-MnanQ/470)
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Secara bahasa, lafu ini merupakan bentuk Isim Maful dari

.i1,4 yang berati merubah atav melakukan kesalahan dalam

membacaa'e.

Secara istilah, maknanya adalah hadith yang kata sanad atau

matannya dirubah dari bentuk biasanya ke bentuk selainnya

@erubah kerana titik).

Sedangkan Ibnu Haiar mendefinisikannya dengan: hadith

yang terladi perubahan di dalamnya dalam hal titik, bukan huruf.

Contohnya seperti r* lalu dibaca -Fn'\.

Bahagian-Bahagian Mushahhaf

1. Musahhaf padasanad.

2. Musahhaf padamatan.

Ada lagi pembahagian-pembahagian parsial yang terikat

dengan dua bahagian di atas, iaitu:

1. Musahhaf dalam hal pendengarun

2. Musahhaf dalam hal penglihatan

3. Musahhaf dalam hallafu (ucapan)

4. Musahhaf dalam hal makna. Para ulama telah memberikan

contoh pada masing-masing bahagian rnia2' .

564. e'-,t-sl Clla-e,.

Lihat definisi .:+-r-Jl Jyl dan i{t15 \:-lJr.Jt d,e

a'e Lihat al-Qamus (3/1661, dan Lisanul Arab (9/187)
a'o Nuzhatun Nzhri (ral. 49)
n" 'UlumulHadith (hal. 255)

I
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555. ctt;;.a,Jt

lafu ini adalah bentuk iarnak dari O;-.at, yang maksudnya

adalah kitab yang mana pengarangnya menyusun hadith-hadithnya
sesuai dengan bab-bab pembahasan fiqh dan yang lainnya. lalu di
dalamnya, ia menyebutkan berbagai pendapat para sahabat, tabiin
dan fatwa-fatwa mereka, dan terkadang ta juga tidak menyebutkan
sedikitpun dari hal rersebur.

566.,.+*;a.Jt

Secara bahasa,lafaz ini merupakan Isim Fa'il dari qrlr-et yang

bererti menjadi kacau atau tidakterkendali atau tidak stabil,

Secara istilah, maknanya adalah hadith yang diriwayatkan
dengan jalan-jalan (sanad dan matan) yang berbeza-beda namun
setara dari sisi kekuatan, sehingga tidak boleh diputuskan makna
yangkuat diantaranya.

Status Mudhtarib ini boleh berlaku pada matan dan juga
sanad, dan ini sering terladi. Hukumnya adalahberstatus Dha,i(zz.

567. er-.lo''lt ,-t!-,zt :q!.a,

Ungkapan ini masuk dalam tingkatan keempat dari
tingkatan-tingkatan Jarh menurut pendapat al-rraqi, dan tingkatan
kelim a men uru t pandangan al-Sakhawi dan al-Sanadi.

558. t;'.a.lt

Secara bahasa, lafaz ini merupakan Isim Maful dari
yang bererti menjadik annya Dha'if.

,.Ai*

4'2 
Lihat 'lJlumul Hadith (tral. 84), Taysiru Mushtalahil Hadith @al. 112)
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Secara istilah, maknanya adalah hadith yang belum
disepakati tentang statusnya yang Dha'if. Kerana di antara ulama
ada yang menyatakannya kuat dan ada iuga yang menyatakannya

Dha'if, baik di dalam sanad atau jugadi matannya.

Hukumnya

Statusnya lebih tinggi dari hadith Dha'if yang telah disepakati
kelemahannya.

559, iu
Lihat definisi *-lo rtzY

670. a2pt
Secara bahasa,lafu ini berbentuk Isim Maful dari gb yang

bererti melemparkana'3 .

Secara istilah, maknanya adalah hadith yang tingkatannya
adadibawah hadith Dha'if dan di atas hadith Maudhu'.

N-Zahabi berkata: di sebahagian Musnad yang panjang-

panjang dan di Ajza' , dan bahkan di dalam Sunan Ibnu Majah sema

Jami' Abu Isa al-Tirmizi, disebutkan penwayatan oleh (seperti)

Amru Bin Syamr, dari Jabir al-Ja'fiy, dari Harits, dari Ali, dan seperti
Shadaqah al-Daqiqi dari Farqad al-Sabkhiy, dari Murrah al-Thayyib,

dari Abu Baku, dan Juwaibu dari Dahhak dan dari Ibnu Abbas, dan

seperti Hafsh Bin Umar al-Adniy, dari Hakm Bin Aban, dari Ikrimah,
dan semisal mereka danyang berstatus Matruk danHalkaa, di mana

sebahagian mereka lebih afdhal dari sebahagiannyaa'a.

a'3 LihatLisanul Arab (2D28)
a2a al-Muqizhah $aL 35)
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Al-Sakhawi berkata: syaikh
dengan status Matruka25.

271,4 otd.A

Lihat definisi +i tj*,l,

kami berkata: Matruh sama sahaja

572. y\t ;sa,

Maksudnya adalah bahawa keadaan si perawi tidak jelas bagi
yang menelitinya.

673. 6usr

Iafaz ini merupakan bentuk jamak dari p-r,. yang maksudnya

adalah kitab yang disebutkan di dalamnya berbagai hadith sesuai

dengan urutan para sahabat atau syaikh atau daerah atau acuan

lainnya. secara umum, semua yang disebutkan di dalannya
diurutkan sesuai dengan urutan huruf Hiiaiyah seperti halnya tiga
Mu'jam Tabrani. Iaitu Mu'jam al-IQbir, di mana ia menyusunnya
sesuai dengan huruf Mu'jam selain Musnad Abu Hurairah yang

disusunnya khusus di dalam Mushannaf. Dan Mu'jam al-Awsath dan
al-Saghir yang diurutkan dengan nama-nama syaikh-nya, Di Mu'jam
al-Shaghir, ia hanya menyebutkan seribu syaikh saiaa'6 .

574. t o;r'ir

Uhat definisi.py't

425 Farhul Mughits (1252)
a'6 Lihat al-Risalah al-Mustathrifah (hal. l0 1)
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675.arev.lt

Maksudnya adalah keberadaan perawi dan

sebagai sumber riwayat baginya, hidup di satu masa,

pernah bertemu atau tidak. Imam Muslim
Mu'asbarab ini dalart menerima sanad Mu'an'an
para perawinya adalah orang-orang adil yang tidak
Tadlis.

orang yang
baik keduanya

mencukupkan
jika memang
dicap dengan

575. &r'At C_fit ; orr:r.Jr

Maksudnya adalah mereka yang tidak bersikap keras

@erlebihan) dan juga tidak bersikap meremehkan, dalam
menjatuhkan Jarh dan Ta'dil. Ertinya, posisi mereka berada di
tengah di antara kedua kelompok tersebut. Jika seseorang tampak
kelihatan pembohongannya, atau tertuduh berdusta, atau sangat

fatal kekhrlafannya, atau sangat fatd, kelalaiannya, atau sang t fatal
kekeliruannya, atau sangat fatd, pelanggarannya, atau sangat fatal
kebodohannya, atau sangat parah bid'ahnya, atau sangat fatal
buruknya hafalannya, maka mereka pasti menjatuhkan Jarb
padanya. Namun jika tidak demikian, pasti mereka termasuk orang-
orang yang menjauhkan diri dari penerapan Jarb. Begitu juga,

mereka tidak menyatakan Thiqah orang-orang yang berstatus

Mastur kerana tidak mengetahui keadaan mereka. \Tallahu A'lam.

677. .:iSJt tt,t ,
Iafu ini masuk dalam tingkatan pertatna dari tingkatan-

tingkatan lafuJarb menurut pendapat al-Sakhawi dan al-Sanadi.

678. $.'.lt .Pti,,9 : r-r2dt

Maksudnya adalah hadith yanag diriwayatkan oleh orang
Thiqah yang bertentangan dengan nwayat orang Dha'if.



579. )-z'.!t

Secara bahasa, lalaz ini merupakan Isim Maful dari J"*i
yang bererti menyulitkan, menyusahkan, menghalangi.

Secara istilah, maknanya adalah hadith yang di dalam
sanadnyagugur dua perawi atau lebih secara berturut-turut.

Hadith Mu'dhal memiliki gambaran lainnya yang diseburkan
oleh Ibnu Shalah, seraya berkata: Jika seorang tabi' tabi'i
meriwayatkan dNi tabi'i, sebuah hadith Mauquf padanya, di mana
hadith ini bersambung sanadnya hingga kepada Rasulullah
Sallallahu 'alaihi wasallam, maka Hakim Abu Abdullah telah
menjadikannya sebagai jenis Mu'dhal, Contohnya adalah hadith
yang diriwayatkan dari al-A'masy dari al-Sya'bi , ia berkata: Di hari
kiamat, dikatakan kepada seseorang 'Engkau telah melakukan ini
dan itu,' lalu orang itu menjawab 'aku tidak melakukannya.' lantas,
mulutnya pun dikunci.,., al-A'masy telah menyatakan hadith ini
sebagai hadith Mu'dhal, dan hadith ini bagi al-Sya'biy, berasal dari
Anas, dari Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam yang mana sanadnya
Muttashila2T.

580. e'>Lar"Jt

Secara bahasa, lafu ini merupakan jamak flayi il,ia* yang

bererti kesulitan dan permasalahan.

Secara istilah, maknanya adalah hadith-hadith yang lemah,
mungkar dan maudhu'. Dan ini berlaku sesuai dengan keadaan
orang yang dijelaskan biografinya. Kesimpulan ini kutarik setelah
menelusuri sebahagian biografi yang disebutkan di dalam kitab al-

Majruhin karya al-hafiz Ibnu Hibban al-Basty, dan kitab al-Madkhal
Ilas S hah ih kNya al-Hafiz al-Hakim Abu Abdu llah al-Naisaburi.

427 Ma'rifatu'lJlumilHadith (hal. 38), 'UlumulHadith (ral. 55)
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Agar anda boleh memahami keadaan-keadaan biografi
tersebut, seperti halnya yang saya fahami, maka boleh merujuk ke
sejumlah nombor-nombor Alza dan halaman dari dua kitab
tersebuta".

68t. 6,t -tt

Secara bahasa,lafu ini merupakan Isim Maf'ul dari * yang

bererti menggantungkan,

Secara istilah, maknanya adalah hadith yang dari awal
sanadnya dihapus seorang perawi atau lebih secara berturut-turut,
de ngan m enggu nakan lafaz J azm atau T amri d b .

Bentuk Mu'allaq lainnya

1. Menghapus seluruh sanad. Contohnya seperti menyebutkan
' Rasulullah Sallallahu' ilaihi wasallam bersabda seperti ini.'

2. Menghapus perawi yang ada di dalam sanad kecuali sahabat

sahaja, atau kecuali sahabat dan tabiin secara bersamaan.

Perbezaan antara Mu'allaq dan Mu'dhal adalah dipisahkan
sisi keumuman dan kekhususan diantarakeduanya, iaitu:

1. Keduanya bertemu dalam satu perkara, iaitu dihapusnya dua
perawi atau lebih secaraberturut-turut.

2. Dan perbezaan Mu'allaq dari Mu'dhal, ada di dua perkara,
iaitu:

. Menghapus satu perawi.

. Penghapusan perawi khusus di awal sanad.

428 al-Majruhin (7/704, 149,230, 2/55,90, 101, 140, 758, 175, 195, 201,203,207,279). al-Madkhal
Ila al-Sahih (hal. 165, 772, 77 5, 180, 182, 783, 793, 797, 199, 205)



Hukum Mu'allaq

Hadith Mu'allaq merupakan salah saru dari bahagian-
bahagian hadith Dha'if. Ini terjadi kerana tidak diketahui keadaan
perawi yang gugura'e.

582. g,,Jt

Disebut juga dengan JjJ'.Jt, sebagaimana menurut Bukhari,

Tirmi: :i, Hakim, Daruquthn i dan yang lunnya,

Secara bahasa, maknanya adalah yang sakit atau yang ditimpa
sakit. Sedangkan menurut istilah, maknanya adalah hadith yangdari
zahtnya terlihat sahih, namun ketika diteliti lebih lanjut diketahui
ada ilat atau cacatny a y ang m erosak k es ah ihannya.

583. ;,r-.Jt

Secara bahasa, lafaz ini merupakan Isim Maf ul dari yr;-e yang,

bererti yang berhuruf 'An (dari, daripada).

Secara istilah, maknanya adalah ungkapan si perawi di dalam
sanad'dari si polan, dari si polan.'

Hukum Hadith Mu'an'an

Ibnu Shalah berkata: menurut pendapat yang benar adalah
bahawa hadith Mu'an'an termasuk dari sanad yang Muttashil. Hal
ini ditegaskan oleh majoriti imam hadith dan yang lainnya. Abu
Umar Bin Abdurahman hampir mengaku kesepakatan para imam
hadith akan hal ini. bahkan Abu Amru al-Dani al-Muqri' al-Hafiz,
telah meng akui adanya kesepakatan ahli nukil akan hal ini43o.

n'e Nuzhatun Nzhri (hal. 36), Tadribur Pawi (7/219), dan Qawa'id al-Tahdits ('nl.l24)
a3o 'UlumulHadith (ral. 55)
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684. crrttut

Lihat definisi /,lt rYi

685. J.i.Jt

Secara bahasa, lafu ini merupakan Isim Fa'il yang bererti
m emb eri ke te rangan atau harta kepada orang lai n.

Secara istilah, al-Ghamari menjelaskan definisinya, iaitu:

orang yang menghimpun (<epemilikan) syarat-syarat ahli hadith
dan layak untuk memberikan pelajaran (penjelasan) kepada para

murid yang menghadiri majlis hafiz hadith. Di majlis tersebut, ia

menyampaikan apa yang tidak didengar mereka, memahamkan

mereka apa yang tidak difahami mereka, hal ini dilakukannya

dengan mengenalkan definisi al-'Ali, al-Nazil, Badal, Mushafahah,

Muwafaqah dan yang lainnya.

N-Zahabiberkata: Status al-Hafiz lebih tinggi daripada Mufid,
sebagaimana posisi Hu j j ah berada di atas Th iqaha3 

I 
.

595. ,y

Ini addah simbol atau tanda bagi imam Muslim di
mukadimah Sahih-nya, yang disebutkan al-Mui di dalam Tahdzibul
Itumal.

587, e]{u.Jr

Lihat definisi urlt

a3' Lihat Tadzkirah al-Huffu 0/979), al-Raf Vat Takmit (hal. 60)
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588. C.l-.t-ll r-r.1lie

Muqaribul Hadith adalah hadith seseorang dekat dengan
hadith orang lain dari kdangan Thiqah. Namun iika Muqarabul
Haditb, maknanya adalah hadithnya didekati oleh hadith selainnya.

Jadi posisinya perten gahan.

Ibnu Rusyd berkata: Maknanya adalah hadithnya dekat
dengan para perawi, dan mereka dekat dengan hadithnya. Ertinya,
hadithnya tidak Syadz dan juga tidak Mungkara3'.

Iafaz ini masuk dalam tingkatan keempat dari tingkatan-
tingkatan lafu Ta'dil menurut al-kaqi, tingkatan kelima dalam
pandangm Suyuthi, dan tingkatan keenam bagi al-Sakhawi dan al-

Sanadi,

689. Jta.ll

Maksudnya adalah hadith yutg wajib diamalkan menurur
majoriti ulama, yang ditandai dengan munculnya sisi kebenarannya.
Hadith Maqbul ini terbahagi kepada hadith Sahih dan hadith Hasan,

sebagaima\a yang telah dijelaskan definisi setiap dari keduanya dan
b ahagi an -b ahagianny a.

590. tr;"
Iafaz ini masuk dalam tingkatan keenam dui tingkatan-

tingkatan lafazTa'dil menurut Ibnu Hajar dan Suyuthi.

691. Al,;.lt

Secara bahasa ini adalah Isim Malul dari ets yrng bererti

memutuskan, menghentikan.
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Secara istilah, maknanya adalah apa sahaja darr perkataan,

atau perbuatan yang disandarkan kepada seorang tabiin atau orang
yang berada di bawahnya, dengan sanad Muttashil atau iuga
Munqathi'433.

Imam Syafi'e dan Tabrani mengucapkan lafaz L,Jr;.Jt pada

lafu *;'.5t, dan ini merupakan istilah yang tidak masyhur.

592.,+tl;.st

Secara bahasa,lafu ini merupakan Isim Maful dari cJ, yang

bererti membalikk an atau merubah,

Secara istilah, maknanya adalah perubahan lafu dengan yang
Iainnya di dalam sanad atau matan hadith, baik dengan bentuk
Taqdim (pendahuluan sesuatu yang semestinya di akhirkan) atau

Takbir (pengakhiran sesuatu yang semestinya didahulukan) dan

yanglunnya.

Bahagian-Bahagian Maqlub

1. Maqlub Sanad: Hadith y^ng terjadi perubahan pada

sanadnya, Maqlub sanad memiliki dua bentuk, iaitu:

Taqdim (pendahuluan sesuatu yang semestinya di
akhirkan) atau Takhir (pengakhiran sesuatu yang
semestinya didahulukan) pada nama si perawi dan nama

ayahnya. Contohnya seperti hadith yang diriwayatkan dari
I&'b Bin Murrah, di mana terjadi perubahan iaitu Murrah
Bin Ka'b.

Penggantian seorang perawi dengan selainnya dengan

tujuan menghadirkan hal asing atau aneh. Contohnya
seperti hadith masyhur dari Salim lalu diganti dengan

ni3 Ushulul Hadith (hal. 381) dan Taysiru Mushthalahil Hadith (hal. 133)
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Nafi'. Bagi perawinya, disebut dengan orang yang
mencuri hadith.

2. Maqlub Matan. Iaitu hadith yang terjadi perubahan pada
matannya.Ini juga memiliki dua bentuk, iaitu:

. Si perawi melakukan Taqdim (pendahuluan sesuatu yang

semestinya di akhirkan) atau Takbir (pengakhiran
sesuatu yang semestinya didahulukan) di sebahagian
matan hadith.

. Si perawi menjadikan matan hadith ini di posisi sanad
lain, dan menjadikan sanadnya di posisi matan lain. Hal
ini dilakukan untuk pengujian atau keperluan lainnya,

sebagaimana yang dilakukan dengan imam Bukhari dan
HafizAqili.

Hukum Membuatnya dan Tentang Hadith Maqlub

Jika pembuatannya bertujuan untuk menghasikan hal yang
asing atau aneh pada para perawi, maka tidak dibenarkan. namun
jika untuk pengujian, maka tidak masalah dengan syarat harus

dijelaskan sebelum berakhimya majlis.

Hadith Maqlub ditolak atau tidak diterima, kerana termasuk
dari jenis-jenis hadith Dha'if. \Mallahu A'lama3a.

693. ottj,.Jr

Ialu ini berbentuk jarnak dari t31' dan berstatus Isim Maf ul

dari oji yang bererti merekatkanatau melengketkan.

Secara istilah, maknanya adalah hadith-hadith yang
diriwayatkan perawi Dha'if dari orang yang tidak meriwayatkannya

n3a LihatTaysiru Mushthalahil Hadith (ral. 101-109)
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sama sekali, baik nwayat tersebut sahih atau Dha'if atau Maudhu'
(palsu).

Berikut ini beberapa dalil-dalilnya dari kitab al-Majrubin
karya Ibnu Hibban, iaitu :

1. Aflah Bin Said, seorang syaikh dari penduduk Quba dan
menetap di Madinah, di mzna ta pemah meriwayatkan
hadith-hadith Maudhu' dari kalangan Thiqah, dan Mulzaqat
dari kalangan Tsabt. Semuanya tidak dibenarkan untuk
dijadikan hujah dan diriwaya tl<ana3s .

2. Abdullah Bin Umar Bin Hafsh Bin Ashim Bin Umar Bin
Khattab al-Umriy, saudara Ubaidillah Bin Umar. . .. Ia telah
meriwayatkan dari Nafi' dari Ibnu Umar, bahawa jika

Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam berwuduk maka beliau
menyeka jenggotnya. la juga meriwayatkan dan Nafi' dari
Ibnu Umar, bahawa Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam
pernah bersabda: "Sesiapa yang mendatangi dukun dan
bertanya kepadanya, maka solatnya tidak diterima selama

empat puluh malam (hari)." Ia merrwayatkan dari Nafi' dari
Ibnu Umar bahawa Rasulullah Sallallahu 'aluhi wasallam
memberikan jatah kepada penungga kuda sebanyak dua
bahagian, dan yang berjalan kaki sebanyak satu bahagian...
semua ini mirip dengan hadith Maqlub dan Muzaqat yang

diingkari oleh mereka yang mencerma tinyaa36 .

Aku berkata: Matan-matan hadith ini adalah sahih dan
masyhur, yang mana menunjukkan bahawa maksud dari
Mulzaqat di sini bukan hadith-hadith Maudhu',

3. Abdullah Bin Matwan Abu Syaikh al-Khurasaniy,
meriwayatkan dan Ibnu Abu Dzi'b, dan meriwayatkan
darinya Sulaiman Bin Abdurrahman yang membuat Mulzaqat

435 
al-Majruhin (l / 17 6)

436 al-Majruhin (2/ 6-7)
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4.

pada matan-matan yang sahih di mana tidak dibenarkan
untuk menj adikannya sebag ai huiaha3T .

Abdullah Bin Abu Amru al-Ghifari, seorang syaikh yarrg

meriwayatkan darr Abdullah Bin Zltd Bin fulam dan
penduduk Madinah, lalu yang meriwayatkan duinya adalah

Salamah Bin Syabib dan Abdul Ayziz Bin Hayan al-Mushali

serta beberapa orang. Ia termasuk orang yang meriwayatkan
hadith-hadith Maqlub dari kdangan Thiqah dan Mulzaqat
dari kalangan Dha'rf. Ia meriwayatkan dari Abdurrahman Bin
Zaid Bin Aslam dar:i ayahnya dari Ibnu Umar dari Rasulullah

Sallallahu 'aluhi wasallam, beliau bersabda: "Tidaklah aku
melintas saat malam Israk dari satu langit ke langit lainnya,
melainkan aku melihat n manya tertulis seperti 'Muhammad

Rasulullah, Abu Bakar Shiddik'." Ini adalah hadith Batil, dan
aku tidak mengetahui apakah sisi Baliyyab di dalam hadith
ini berasal darinya (Abdullah Bin Abu Amru al-Ghifari) atau

dari Abdurrahman Bin Zaid Bin Aslam. Menurutku, ini
merupakan perbuatan Abdullah Bin Abu Amrua38.

Aku berkata: Mulzaqat di sini maksudnya adalah hadith-
hadith Maudhu'. Buktinya adalah perkataan Ibnu Hibban
tentang hadith tersebut sebagai hadith Batil atau hadith
Maudhu'.

Abdullah Bin \fahb al-Nasawiy, seorang syaikh pendusta
besar, di mana ia memalsukan hadith dengan
menisbatkannya kepada kalangan Thiqah dan membuat
hadith maudhu' dengan menisbatkannya kepada kalangan
Dha'i(3e.

Abdullah Bin Muhammad Bin al-Qasim, Maula-nya Jakfar Bin
Sulaiman al-Hasyimiy, di mana ta meriwayatkan berbagai
hadith Maqlub dari Yazid Bin Harun, dan Mulzaqat dari

5.

5.

a3' 
al-Majruhin (2/36)

438 al-Majruhin (2-36-37)
a3e al-Mayuhin (2/43)
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kalangan Thiqah, yang tidak boleh dijadikan hujah iika
diriwayatkannya secara sendirianaa0.

7. Farj Bin Fadhalah al-Syami Abu Fadhalah, termasuk orang
yang membuat Maqlub pada sanad dan Mulzaqat pada

matan-matan yang dha'if dengan sanad-sanad yang sahih,

sehingga tidak dibenarkan untuk menjadikannya sebagai

hujahaal.

Dari penjelasan di atas jelas bahawa Mulzaqat sama

maksudnya dengan Matruk . Y allahu A' lam.

694.gPu

Secara bahasa lafu ini merupakan Isim Fail dari opl yurg

bererti memperlama bacaan kepadanya ztau mendiktekan atau

mengungkapkan perkataan kepada penulis dengan lambat, agar ia

boleh menuliskannya.

Secara istilah, maknanya adalah orang yang menyampaikan
perkataankepada para muridnya dengan lambat dan perlahan, agar

mereka boleh menuliskannya, baik dari kitabnya atau dari
hafalannya.

695. t5oYe ore;v f;l 6t

Lihat definisi tj5o:ti ot21 tr J3i

696. trs o>\e t-1t1 cr

Uhat definisi t_>l.Jt

aao 
al-Mairuhin (?/44)

aat al-Mairuhin(2/206)
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691 . ol*.r-f ) :rr.r1 9rr)t! P ,y
Ungkapan ini diucapkan oleh Suyuthi di tingkatan pertama,

dari t i ngkat an-tingkatan lafaz T a' d i la 
a2 

.

698. l.i50Ye .ait-e, 0,

Uhat definisi ,-;ta.Jt

699. ilstnt

Secara bahasa, lafu ini merupakan Mashdar dari Jru yang

bererti memberi atau menyerahkan.

Secara istilah, maknanya adalah syaikh memberikan kepada

muridnya sesuatu dari riwayat-riwayatnya bersamaan dengan ljazab
atau tidak,

Bahagian-Bahagiannya

Munawalah ada dua jenis, iaitu Munawalah yang beriringan

dengan Ij azab dan yang tidak beriringan dengannya.

Munawalah Dengan ljazah

Munawalah ini memiliki beberapa bentuk, iaitu:

1. Seorang syaikh menyerahkan atau memberi kepada murid
,Asbl pendengarannya atau berhadapan dengannya seraya

berkata: "ini adalah pendengaranku atau riwayatku dari si

polan, maka nwayatkanlah," atau "aku memberikan Ijazah
kepadamu untuk meriwayatkantya dariku." Setelah itu, ia

menjadikan pemberiannya itu kepada si murid sebagai
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miliknya atau iuga meminjamkannya untuk disalinnya lalu

dikembalikan lagi. Jadi ini adalah ienis ljazab yang paling

tinggi.

Si murid menyerahkan atau menyampaikan pendengaranrrya

kepada si syaikh, lalu syaikh menelaahnya dalarn keadaan

sedar, dan setelah itu ia mengembalikannya kepada si murid,

seraya berkata: "Ini adalah hadithku atau riwayatku, maka

riwayatkanlah dariku," atau "Aku memberikan ljazab
kepadamu untuk meriwayatkannya," Ini juga disebut oleh

para imam hadith dengan 'Ardb. Namun jenis ini masih

diperselisihkan, apakah menyamai proses pendengaran atau

tidak, Yang benar adalah bahawa jenis ini, tingkatannya

berada di bawah proses pendengaran dan membaca.

Syaikh menyerahkan kepada murid, pendengarannya dan

memberikan ljazab kepadanya, lalu ditahan oleh si syaikh

(diambilnya lagi).

Si murid menghadirkan sebuah kitab kepada syaikh dan

berkata: "ini riwayatmu, dan berikanlah kepadaku serta

berikan kepadaku ljazab dalam meriwayatkannya." Lalu si

syaikh menjawabnya tanpa menelaahnya dan tidak meneliti

riw^yatnya. Jenis ini adalah batil.

Munawalah Tanpa ljazab

Bentuknya adalah si syaikh memberikan kitab kepada si

murid, lalu berkata: "Ini adalah pendengaranku." Dalam hal ini,

tidak dibenarkan meriwayatkan dengan Munawalah ini, menurut
pendapat yang sahihaa3.

700. ,./J<Jl g,:,

2.

3,

4.
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lafu ini masuk dalam tingkatan pertama dari tingkatan-

tingkatan lafaz J arb menuru t pendapat al-Sakhawi dan al-San adi.

701. *rg.r.Jt

Maksudnya adalah orang yang mendapatkan sesuatu yang

lebih banyak, dan dengan demikian ia layak untuk
menyampaikannya dan mengajarkannya serta memahamkannya
kepada orang lunaaa.

702, ptbJt r* J, oy.e.;.Jt

Yang dimaksudkan dengan mereka di ungkapan ini adalah
zahir nasab mereka bukanlah yang dimaksudkan dan tidak benar.

Hal itu disebabkan kerana nasab mereka yang zahir berlaku kerana

ada sesuatu yang muncul seperti menetap di sebuah tempat, atau

berdiam bersama suku, atau berteman dengan mereka yang
berprofesi, ataukerana loyaliti atauyang lainnya. contohnya adalah

Abu Mas'ud al-Badari (orang Badar), di mana aJ-BadNi bukan
bererti dirinya termasuk orang yang ikut perang Badar, namun
kerana menetap di sana. Kemudian, Sulaiman al-Timi (orang suku
Timi), dan Timi ini bukan bererti yang bersangkutan berasal dari
suku Timi namun kerana tinggal bersama dengan suku Timi. Selain

itu, Khalid al-Hadzza (tukang kasut), dan Hadzza' ini bukan bererti
ia adalah tukang kasut, namun kerana berteman dengan mereka
yang bekerjasebagai tukang kasut. Dan beginilah seterusnya, . .

703. F#ttT * Jloe.y;.Jt

Ini merupakan salah satu dari jenis Ilmu hadith, dan
maksudnya adalah mengenali para ulama dan ahli hadith yang

dikenali nasabnya dengan nisbat kepada selain ayah-ayah mereka.

ae Fathul Mughits (1/12)
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Golongan ini terbahagi kepada beberapa klasifikasi, iutu ada

yang dinisbatkan kepada ibunya, ada yang dinisbatkan kepada

neneknya, ada yang dinisbatkan kepada datuknya, ada yang

dinisbatkan kepada orang asing, di mana pembahasan ini boleh
ditelaah di berbagai kitab Mustalah hadith.

704, E9,-r.St

Secara bahasa, lafu ini Isim Maful dari e*i yang bererti

menghilangkan atat menghilangkan sesuatu dengan menggantinya

dengan sesuatu yang lain.

Secara istilah, maknanya adalah hadith yang diangkat
(ditiadakan) hukumnya dengan hadith lain yang datang terlambat
darinya.

705. ghi,.Jt

Secara bahasa, ini adalah Isim Fa'il dari eL';ut dan maknanya

adalahyang terputus atau yang tidak bersambung.

Secara istilah, lafzzinimemiliki beberapa makna, iaitu:

1. Hadith yang sanadnya tidak bersambung dengan )alan
apapun yang membuatnya terputus.

2. Hadith yang gugur dari para perawinya, satu perawi namun

tidak dari kalangan sahabat.

3. Hakim dan yang lainnya berkata: iaitu hadith yang gugur
darinya satu perawi, sebelum sampai kepada perawi tabi'i.
Definisi ini tidak bagus, kerana menunjukkan bahawa jika
yang gugur seorang tabi'i, maka tidak dinamakan Mungqathi.
Yang benar adalah tidak demikian.

4. Di antara mereka ada yang mengucapkan lafaz Munqatbi'
pada perkataan-perkataan tabiin dan perbuatan mereka.
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pendapat ini terbilang asing dan dha'if, kerana yang dikenali
demikian disebut dengan Maqtbu', sebagaimana yang telah
dijelaskan sebelumnyaaa5.

705. $'.tt
Hadith Mungkar ini memiliki beberapa definisi, iaitu:

1. Hadith yang diriwayatkan orang Dha'if yang bertentangan
dengan apa yang diriwayatkan oleh orang Thiqah. Pendapat
ini yang rajih.

2. Hadith yang di dalannya terdapat perawi yang fatal
kesalahannya atau sering lala| atau kelihatan kefasikannya.

Sedangkan menurut al-Zahabi diungkapkan dengan: Hadith
yangdiriwayatkan secara sendirian oleh perawi yang Dha'if.

3. Hadith yang dkiwayatkan secara sendirian oleh orang yang

berstatus Shaduq.

4. Hadith yang diriwayatkan secara sendirian oleh orang yang

berstatus Shaduq di mana tidak memiliki riwayat persetujuan
dan dukungan. Selain itu, ia tidak memiliki Dbabt yang
menjadi syarat bagi batasan hadith Sahih dan Hasan. Namun
hal ini masih diperselisihkanaa6.

707. d-'-,t^st $,-,,

Al-Sakhawi berkata: al-Bukhari berkata: setiap orang yang

kusebutkan padanya lafaz Mungkarul Haditb, maka hal itu bererti
bahawa ia tidak boleh dijadikan hujah. Dalam lafu lain, disebut
dengan bahawa tidak halal meriwayatkan dairnya.

aat Ma'rifatu 'tllumil Hadith $a1,27-29), 'Ulumul Hadith (tral. 51-53), Tadribur Pawr (1201
n6 Lihat al-Muqizhah (hal. 42), Nuzhatun Nazhri (ral. 29, 44), al-Nukat Q/674), Taysiru

Mushthalahil Hadith (hal. 95)



N-Zahabi berkata di biografi Abdullah Bin Muawiyah al-

Zubairi, di kitab al-Mizan: ungkapan mereka Mungkarul Haditb,

bukan bererti mereka bermaksud bahawa setiap yang

diriwayatkannya adalah Mungkar. Akan tetapi jika seseorang

meriwayatkan banyak hadith dan sebahagiannya berstatus Manakir,

maka yang demikian disebut dengan Mungkarul Haditb. Aku

berkata: lafu ini diucapkan iuga pada Thiqah iika ia meriwayatkan

Manakir dari kalangan Dha'if. al-Hakim berkata: aku pernah

berkata kepada Daruquthni: "Bagaimana dengan Sulaiman Bin Bant

Syarhabil?" ia menjawab: "Dta orang Thiqah." Aku bertanya lagi:

"Bukankah ta memiliki Manakir?" ia menjawab: "Ia
meriwayatkannya dari kaum yang Dha'if. Sedangkan dirinya tetap

Thiqah."

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: ungkapan mereka "ra

meriwayatkan Manakir" tidak menuntut riwayatnya harus

ditinggalkan sebelum ia banyak meriwayatkannya atau menjadi

banyak Manakir di dalam riwayatnya, atau hingga dirinya disebut

dengan Mungkarul Hadrtb. Kerana status Mungkarul Haditb
adalah keterangan pada seseorangyang membuat hadithnya layak

ditinggalkan, Sedangkan ungkapan lainnya tidak menuntut

maknanya parmanen, bagumana tidak, Imam Ahmad telah berkata

tentang Muhammad Bin lbrahim al-Timi dengan ungkapan 'Ia

meriwayatkan hadith-hadith Mungkar.' Dan Muhammad Bin

Ibrahim ini termasuk orang yang disepakati kesahihannya oleh

Bukhari dan Muslim, serta meniadi rujukan di dalam hadith 'amal

perbuatan bergantung dengan niatnya.'

N-Zahabi berkata di biografi Ahmad Bin Attab al-Maruzi:

Ahmad Bin Said Bin Ma'dan berkata: Dia adalah seorang syaikh

yang soleh, di mana ia telah meriwayatkan berbagai Fadbilab dan

Manakir. Aku berkata: tidak setiap yang meriwayatkan Manakir
dinyatakanDha'i(47 .

aal 
al-Mizan (7/56)
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Al-Hafiz Ibnu Hajar berkata ketika Muhammad Bin Ibrahim
al-Timi disebutkan dan dinyatakan Thiqah -bersamaan dengan
perkataan Ahmad padanya-: "la meriwayatkan hadith-hadith
Manakir (mungkar)." Aku berkata: lafaz Mungkar diucapkan oleh
Ahmad Bin Hanbal dan sekumpulan ulama terhadap hadith yang

diriwayatkan secara sendirian yang tidak ada riwayat
pendukun gnya44'.

Al-Laknawi berkata: Menjadi keharusan bagimu wahai orang
yang mengambil manfaat dari kitab Mizanul I'tidal dan kitab-kitab
lainnya tentang nama-nama perawi, agu tidak terperdaya dengan
lafaz Mungkar (dan pecahannya) yang engkau temukan dinukil
oleh ulama pengkritik. Yang wajib dilakukan olehmu adalah:

1. Meneliti dan memahami bahawa lafu Mungkar jika

diungkapkan oleh Bukhari terhadap seorang perawi, maka
perawi itu termasuk dari orang-orang yang tidak dibenarkan
untuk meriwayatkan darinya. Adapun jika diucapkan oleh
imam Ahmad dan yang sependapat dengannya, maka si

perawi itu tidak harus menjadi orang yang tidak dijadikan
sebagai hujah.

2. Engkau harus membezakan antara lafaz Rowaa Manakir,
atau Yarwii al-Manakir atau Fi Haditbibi Nakaratun dan
yang semisalnya, dengan lafu Mungkarul Haditb dm yang
semisalnya. Ertinya, lafu-lafu pertama itu tidak
menyudutkan status si perawi, sedangkan yang kedua dapat
menetap ka n J arb padanya.

3. Jangan segera menghukumi kelemahan si perawi dengan
adanya lafaz Angkaru Ma Rowaa pada riwayatnya, di kitab
al-lfumil dan al-Mizan serta yang semisalnya. Kerana mereka
mengucapkan lafaz ini pada hadith Hasan dan Sahih juga,

jika perawinya meriwayatkannya secara sendirian.

4. Engkau harus membezakan antara ungkapan lladza
Haditbun Mungkar yang diucapkan ulama terdahulu

'* Hadyus Sari (hal. 436)
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dengan yang diucapkan ulama terbelakang. Para ulama

terdahulu sering mengucapkannya pada hadith ymg
diriwayatkan si perawi secara sendirian meskipun dirinya

termasuk dari kalangan Tsabt. Sementara ulama terbelakang

mengucapkannya pada riwayat si perawi yang Dha'if yang

m ene ntang kalangan Th iqahaae.

708,;f.aalt

Secara bahxa,lafaaini merupakan Isim Malul dari,1.".of yang

bererti mengabaikan dan meninggalkan. Jadi Muhmal bererti yang

diabaikan dan ditingg alkan.

Secara istilah, maknanya adalah riwayat seorang perawi dari

dua orang perawi di mana keduanya memiliki nama yang sama,

atau sarna gelarannya, atau s rna nama ayah, atau sama nama

datuk, di mana tidak ada perbezaanyaa5D,

Hukum Muhmal

Jika dua perawinya adalah Thiqah, maka tidak membahakan

statusnya yang Muhmal, sebagaimana ditemukan di dalam rrwayat

Bukhari dari Ahmad yrng tidak ada nisbatnya. Kemungkinan dia

adalahAhmad Bin Soleh al-Mishri atau Ahmad Bin Isa.

Adapun jika salah satu dari keduanya Thiqah dan yang satu

lagi Dha'if, makastatus Muhmal ini berbahaya.

709. (#t ,,t Jt puli d/) eirtll

Maksudnya adalah meriwayatkan hadith di mana sampai

kepada syaik atau guru dari salah satu pengarang kitab hadith, dan

bukan dui jalan pengarang tersebut,

aae 
al-Raf V/at Takmil (hal. 210)

n5o Nuzhatun Nzhri (ral. 74) dan Taysiru Mushtalahil Hadith (hal. 212)



Contohnya: Ibnu Hajar berkata: Bukhari meriwayatkan
sebuah hadith dari Qutaibah dari Malik. Jika kita meriwayatkannya
dari ialan Bukhari, maka jumlah perawi antara kita dan Qutaibah
ada lapan, dan jika kita meriwayatkannya dari jalan Abu al-Abbu al-
Siraj dari Qutaibah, maka jumlahnya antara kita dan Qutaibah ada

tujuh perawi. Jadi telah muncul MuwafaqaD (persetujuan) bagi kita
dengan Bukhari pada syaikh atau gurunya (Qutaibah), dengan
status sanad yang 'Ali (tujuh perawi) dan Nazil (lapanperawi)451.

710, rt&Jg brsrJr s d'l'
Secara bahasa, lafaz $r merupakan jamak dari j3t yang

bererti boleh pemilik atau majikan, hamba sahaya, yarrg

memerdekakan, dan yang dimerdekakan. Jadi lafaz ini termasuk
dar i kata-kata y ang b erl awa n an,

Secara istilah, maknanya adalah orang yang bersekutu, atau
yang dimerdekakan, atauyangmemeluk Islam ditangan orang lain.

Jadi Maula ada tiga macam, iaitu Maula persekutuan,
Maula dalam hal dimerdekakan, dan Maula dalam hal masuk
Islam. Untuk perinciannya, boleh dilihat di kitab Mushtalah Hadith.

771. oiy
Ungkapan ini bererti bahavta sebahagian ulama

menyatakannya dha'if, namun majoriti ulama justeru
menyatakannya Thiqah. Yang rajih dari makna ini adalah bahawa
yang bersangkutan adalah Thiqah atau Shaduq, sebagaimana yang
ditegaskan oleh perkataan al-Zahabi: Mengenali para perawi yang
dibicarakan tentang mereka namun tidak mengharuskan teriadinya
penolakan, atau siapa yang dibicarakan tentangnya sedang ia

berstatus Mautsuq.

a5' Nuzhatun Nazhri (hal. 71)
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N-Zahabi berkata: Amma Ba'd: ini adalah pembahasan yang

bermanfaat dalarn mengenali paru perawi yang Thiqah yang

dibicarakan tentang mereka namun tidak mengharuskan hadith-

hadith mereka ditolak Di antara mereka ada yang berstatus

I^ayyin, dan ada juga yang sangat Mutqin dan Hafiz. Jika hadith-

hadith mereka tidak berada di tingkat kesahihan yang paling tinggi,

tetap tidak turun di bawah tingkatan Hasan. Kecuali jika ada

seseorang dari mereka yang memiliki hadith-hadith yang diingkari,

maka inilah yang menjadi pembicaraan sehingga harus bersikap

tidak menghukumi.at'

772. t3,

Al-Sakhawi berkata: Soal baris lafaz ini masih diperselisihkan.

Di antara para ulama ada yang membacanya dengan )y yang bererti

binasa. Namun ada juga yang membacanya dengan \1, yang bererti

melaksanakan dengan sebaik-baik nyan5l .

7t3. Jy$t
Lihat definisi ll.a:.J t

714.71*dt

Secara bahxa,lafazini merupakan Isim Malul dari eftyang
bererti membuat-buat atau mengada-ngadakan. Disebut demikian
kerana kedudukan hadith itu selalu beradapaling bawah.

Secara istilah, maknanya adalah hadith yang dipalsukan dan

dibuat-buat sebagai bentuk kedustaan terhadap Rasulullah

Sallallahu 'alaihi wasallam. Ini adalah bentuk hadith Dha'if yang

452 Ma'rifatur Ruwwati al-Mutakallamu Fihim Bima La Yulibur Radda (hal. 51)
453 Fathul Mughits (1648)



paling buruk, di mana tidak boleh meriwayatkannya bagi yang
mengetahuinya kecuali dengan menjelaskan keadaan hadith itu.
Dalilnya adalah sabda Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam:
"Sesiapa yang meriwayatkan hadith dariku, dengan hadith yang
mana ia mengetahui bahawa hadith itu dusta, maka dirinya
termasuk salah satu dari pendu sta."454

715. oir.tl

Secara bahasa, lafaz ini merupakan bentuk Isim Maful dari
.issymg berati terhenti atau berhenti. Dengan penyandaran hadith

kepada seorang sahabat, seakan-akan si perawi terhenti pada si

sahabat itu sahaja.

Secara istilah, maknanya adalah hadith yang disandarkan
kepada seorang sahabat, baik berupa perkataan, atau perbuatan
atau pernyataan, dengan sanad yang Muttashil @ersambung) atau
juga Munqathi' (terputus)4t5.

716. €
lni adalah simbol atau tanda bagi imam al-Darimi di dalam

Sunannya, sebagaim ana di dalam kitab M ift a b u Kunuz i s Sunna b .

717. ot;a

Di dalam notakaki kitab al-Raf \[at Takmila56: Terkadang para
ulama menyebut perawi dengan lafaz Mizaz untuk menjelaskan
keku atan hafalan dan kete lit iannya.

Di dalam kitab Tahdzibut Tahdzib, di biografi Abdul Malik
Bin Abu Sulaiman al:lr,rami al-Kufi: dia adalah salah seorngdari

a5a HR. Muslim di Muqaddimah no. 1
455 

Qawa'idal-Tahdits (hal. 130) UshululHadith (hal. 380)
456 

al-Ra? \[at Takmil hal.157
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imam hadith yang wafat pada tahun 145 H, dan al-Tsauri berkata

tentang dirinya: "Aku telah diberitakan oleh al-Mizan, iaitu Abdul

Malik Bin Abu Sulaiman." Ibnu al-Mubarak iuga berkata: Abdul

Malik adalahMtzanas'.

Di dalam Tabdzibut Tabdzib di biografi Mis'ar, disebutkan:

Ibrahim Bin Said al-Jauhari berkata: Mis'ar iuga pernah dinamakan

dengan Mizana5L.

Di dalam kitab al-Jawahir al-Mudhiyyah karya al-Hafiz al'

Qarsyi, disebutkan: Ibrahim Bin Said berkata: Jika Syukbah dan

Sufian berselisih pendapat tentang sesuatu, keduanya berkata:

"Marilah kita pergi menemui d,-Mizan,Mis'ar Bin Kadam,45e"

4 5' Tahdzibut T thdzib (6 / 397)
ns Tahdzibut Tahdzib (10/114)
ase 

il-Jaw ahir al-Mudhilyah (2/i 67)

,( ,r {<
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718. ,r

Ini adalah simbol atau tanda bagi imam Nasa'i di dalam

kitabnya al-Sunan.

719, u

Ini adalah simbol atau tanda dari lafaz v.t-

720. rdr-lr gr J.lujt

Lihat definisi Jit Jl .r1,:-,)l

727. cr-t-St i,, e.,LJt

Maksudnya adalah hadith yang telah mengangkat atau

meniadakan hukum hadith yang terdahulu darinya.

722, lsu
lafu ini termasuk dari lafu-lafaz Adaa' bagi yang menerima

Ijazab danMunaualah.

c

331



723. ;V - uV

lafu ini termasuk duilafaz-lafaz penenmaan riwayat melalui
proses mendengar darisyaikh, dan ini jarangdigunakan.

724. casl

Maksudnya adalah mereka menyudutkannya dan
memburuk-burukkan dirinya. al-sakhawi telah menyebutkan lafaz
ini di tingkatan keenam dari tingkatan-tingkatan lafaz Jarb. \Xrallahu

A'lam.

725. ,-r,

Ini adalah simbol atau tanda bagi imam Nasa'i di dalam
kitabnya al-Sunan, sebagaimana di dalam kitab Miftahu Kunuzis
Sunnah.

726.ta9tS s!Y, ,,te Cr ?*.;Jt

Lihat definisi,otEJr ,* J, o3r.1..;*Jr

727. g-!t

Definisinya adalah meniadakan hukum syar'i dengan dalil
syar'i yang datang kemudian @elakangan).

Naskh boleh dikenali dengan beberapa perkara, iairu:

1. Nash yang terang-terangan dari Rasulullah Sallallahu 'alaihi
wasallam, seperti hadith Buyraidah di Sabib Muslim:
"Sebelumnya aku telah melarang kalian berz,iarzrh ke
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kuburan, dan sekarangbeniarahlah ke kuburan kerana hal

yang demikian dapatmengingatkan kepad ahari akhtat.a60"

2, Dengan penegasan sahabat bahawa hadith atau nas tersebut

datang belakangan. Seperti perkataan Jabir: "P erkara terakhir

dari dua perkara yang dilakukan Rasulullah Sallallahu 'alaihi

wasallam adalah tidak berwuduk setelah memakan makanan

yang dipanggang)' Hadith riwayat pemilik-pemiliki kitab al'
SunAna6'.

3. Dengan mengenali sejarah, dan ini buryakdilakukan.

4, Adanya lima', seperti hadith "Sesiapa yang meminum

khamar, maka cambuklah dia. Jika ia kembali melakukannya

untuk yang keempat kali, maka bunuhlah dia."462 Nawawi

berkata: Ijma' telah menegaskan bahawa hukum tersebut

telah dihapusa63. Ijma' bukanlah unsur yang melakukan

Naskh, namun hanya menunjukkan kepadanya. \fiallahu
A'lam.

728. sa,lt

Secara bahasa, lafu ini merupakan Mashdar dari sa yang

bererti menggantungkan.

Secara istilah, maknanya sama dengan makna lalu qPl
yang telah dijelaskan sebelumnya di huruf Dhad. al-Dharb disebut

dengan Nasyq kerana keberadaannya ymg meniadakan baris

kalimata6a.

*{<*

n0 Di kitab al-Janaiz no.2257
n6' Hadith riwalat Abu Daud di Thaharah no.792, Tirmizi di bab Tharahah no. 80
{6' Hadith riwayat Tirmizi di kitab al-Hudud no.l444dari Muawiyah
n63 

Syarh Muslim bab Haddul Ktamr (5214)
4u LihatTadribur Pawi (2/84)
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a

729, a

Ini adalah simbol atau tanda bagi Ibnu Majah di dalam
kitabnya, al-Sunan.

730..rtjtr

Iafu ini masuk dalam tingkatan ketiga dan tingkatan-
tingkatan lafu Jarb menurut pendapat al-Zahabi, al-Sakhawi dan

al-Sanadi, tingkatan kedua menurut pendapat il-Iraqi dan al-

Suyuthi. Wallahu A'lam.

737. *
Ini adalah simbol atau tanda bagi Baihaqi di dalam Syu'abul

Iman.

732.ttS n g.a{ c-,-.r-tt t.ia

lafaz ini sama seperti ungkapat para ulama u, ./ d €t
tj5.-rtoJt yang telah dijelaskan maknanya di huruf Hannah.

-.
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733. c.-u- l 9i 
".a,- 

I d4J'Jl l.i!
I

At Tahanawi berkata: Ungkapan para ulama c.rr- ) ,f 
".a,- 

I
e.{r.-Jl ti.a tidak mengharuskan keberadaan hadith yang disebutkan

padanya ungkapan ini, berstatus Maudhu' atau Dha'if. Begitu juga I

dengan ungkapan ulama r\ri vUili, ,,3 c.+- ) sl g,,o'-;, tidak

mengharuskan keberadaan hadith yang disebutkan padanya t'

ungkapan ini, menjauh dari status Hasan. al-ZNkasyi berkata:
lntua ungkapan Maudbu' (palsu) dan I-a Yasbibbu (tidak sah)

terdapat perbezaan yang besar. Ungkapan pertama, menegaskan r

penetapan kedustaan dan rekayasa. Sedangkan kedua
menerangkan tentang tidak sahihnya hadith tersebutnui

Ungkapan para ulamag"ar- ! atau c.+- I atau g.at- | atau d 
['

q- atau W o*-J atau g{ti{ .r-J atau .;qU )* atau c, .*- I dan

ungkapan-ungkapan semisal larnnya, jika diungkapkan mereka di
kitab-kitab orang Dha'if atau orang Matruk, atau orang Vaddha'
(pemalsu) atau di kitab-kitab hadith Maudhu', maka maksudnya
adalah bahawa hadith tersebut Maudhu' (palsu) dan tidak memiliki
sedikitpun sifat sahih. Namun jika mereka mengungkapkannya di
kitab hadith-hadith tentang hukum, maka maksudnya adalah 

,
menafikan kesahihan yang bersifat istilah, sehingga mungkin sahaia
hadith itu berstatus Hasan atauDha'if.

Dari al-Kautsari dari Ibnu Hamat al-Dimasyqi, ia berkata: I

ketahuilah bahawa Bukhari dan siapa sahaja yang mengarang kitab
tentang hukum-hukum, maka maksud mereka dengan ungkapan f 

,

e'eJ.ada|ahkesahihanbersifatIstilah'Dansiapasahajayang
mengarang tentang hadith-hadith Maudhu' dan Dha'if, maka
maksud dari ungkapan tersebut adalah makna yang lebih umum. I

Untuk yarry pertama, tidak mengharuskan berlakunya penafian

465 
Qawa'id Fi lJlumil Hadith (ral. 282)
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Hasan atav Dha'if. Dan yang kedua, mengharuskan berlakunya

status Bathila66.

734. S- c4.r: tj-o

Lihat definisi c+.r*Jt F

735.u;rdl

Maksudnya adalah keadaan cepat dalam membaca. Umar Bin

Khattab berkata: Seburuk-buruk penulisan adalah al-Maqtq, dan

seburuk-buruk pemba caan adalah al-Hadzram"Ab, serta sebaik-baik

tulisan adalahyang paling ielasai7 .

735. p
Ini adalah simbol atau tanda bagi Ibnu Hisyam di kitab al-

Sira, sebagumana dikitab Mifatabu ktnuzis Sunnab.

737. e
Ini adalah simbol atau tznda bagi Baihawi di kitab al-Sunan

al-Kubra.

738. ot<l\ t, dil; oay w g
Iafu ini merupakan kata kiasan dan menuduh perawi

melakukan dusta dan memalsukan hadith. Ungkapan ini
diriwayatkan berasal dari al-Hafiz Abu Jakfar Bin Abdullah al'
Hadhrami yang bergelar al-Mathin. Dengan ungkapan ini, ia

a6 
Qawa'id Fi 'Ulumil Hadith (ral. 282)

a61 al-Jami'Li Ahkamir rawi (1262)
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melontarkan tuduhan kepada al-Hafiz Muhammad Bin Uthman Bin
Abu Syaibah. Sebagaimana halnya tongkat Musa yang menyambar
aksi para penyihir dari berbagai kebatilan dan pembohongan, maka
seperti itu juga Muhammad Bin Uthman Bin Abu Syaibah yang
menyambar setiap hadith Batil dan dusra. pendapar al-Hafiz Abu
Jakfar Bin Abdullah ini telah disepakati oleh sebahagian ulama
sehingga mereka pun ikut mendustakan al-Hafiz Muhammad.
Namun ada juga yang menentangnya hingga mereka menyatakan
al-Hafu Muhammad sebagai orang Thiqaha58. ttrflallahu A'lam.

739. l.te €e- & *
Al-Sakhawi berkata: Ibnu Hajar berkata bahawa gurunya -Al

Iraqi- pernah berkata tentang ungkapan Abu Hatim J.rc,t',r,- .J" f
di mana ungkapan ini termasuk dari lafu-lafu Tautsiq (penguatan
atau pemyataan Thiqah). Guru kami berkata: aku telah mengira
makna ungkapan tersebut memang seperti itu, hingga akhirnya aku
mengetahui bahawa ungkapan ini bagi Abu Hatim termasuk dari
lafaz-latal Tajrib, Hal itu disebabkan kerana anaknya pernah
berkata di biografi Jabbarah Bin Mughallas: aku telah mendengar
ayahku berkata: Dia berstatus Dba'iful Hadrtb. Dan kemudian ia
berkata: Aku pemah bertanya kepada ayahku tentangnya Qabbarah
Bin Mughallas), lalu ia menjawab: J.rr fr,- * y. Setelah iru, ia
menceritakan berbagai pendapat p ra hafiz tentang si labbarah
yang menyatakannya Dha'if. Dan sama sekali tidak mengutarakan
dari seorang ulamapun mengenai maknanya sebagai Tautsiq.
Setelah itu, muncul lagi penjelasan bagiku bahawa ungkapan itu
merupakan kata kiasan dari 'yang binasa,' yang jelas-jelas bentuk
pernyataan Dha'if.

Aku berkata: lafu ini masuk dalam tingkatan lafaz d)ta)r

(binasa). \i(allahu A'lam.

46 Lihat Syarhu Alfzhit Tajrih al-Nadirah (hal. 83)
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740.t-€ s r.i5rn

Di dalam kitab al-Raf \flat Takmil, ia berkata: d,-Zahabi

berkata di al-Mizan di biografi Yunus Bin Abu Ishak al-Sabi'iy:

Abdullah Bin Ahmad berkata: Aku pernah bertanya kepada ayahku

tentang Yunus Bin Abu Ishak? Ialu ra menjawab: tj5e tj55o

(orangnya seperti ini dan itu). Aku berkata: ungkapan ini sering

digunakan oleh Abdullah Bin Ahmad, dalam iawapan ayahnya

kepadanya. jadi ungkapan ini merupakan kiasan dari orang yang

berstatus Layyinase.

741.. alult n-*

Maksudnya adalah ia menyembunyikan suaranya, atau

memelankannya.

*{<*

--.

a6e 
al-Raf V/at Takmil (ha\.223)
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HURTIF

I
742, ae

Iafu ini masuk dalam tingkatan keempat dari tingkatan-
tingkatan lafaz Jarb menurut pendapat d-Zahabi, al-Iraqi, Suyuthi,
al-Sakhawi dan al-Sanadi.

743.a* d:

Iafaz ini masuk dalam tingkatan ketiga dan tingkatan-
tingkatan lafu Jarb menurut pendapat al-kaqi dan Suyuthi,
tingkatan keempat menurut pendapat aJ-Zahahi, al-Sakhawi dan al-
Sanadi.

744.4ust oatt

Iafu ini sama kedudukannya dengan ungkapan para ulama

\a. ot2 atau lebih tinggi lagi kedudukannya.

Al-Nawawi berkata: Jika mereka mengucapkan Matrukul
Haditb atau Wabibi atau Kndzzab maka dirinya bersrarus Saqitbun
dan tidak ditulis hadithnya.

745.,is

341



lafaz ini diucapkan pada orang yang ditemui pada dirinya
Tautsiq danTajrib.

746. ov ,J.t alb

Sebahagian mereka mengucapkan ungkapan ini pada orang
yang disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitabnya al-Tsiqat. Jelas
ini -menurutku- adalah sikap yang meremehkan dan terlalu

memudahkan. Lihat pembahasan ungkapan €u, d ot* g,t ofi di

huruf Dzal.

Dr antara mereka yang mengungkapkan lafu ini adalah al-

Zahabi, al-Haitsami, al-Suyuthi, di mana mereka
mengungkapkannya pada perawi yang disebutkan oleh Ibnu
Hibban di Thiqah-nya. yatg benar adalah, ungkapan ini tidak
diucapkan kecuali pada orang yang dinyatakan secara terang-

terangan tentang penguatannya (pernyataannya sebagai Thiqah),
Namun jika tidak disebutkan tentang penguatannya, maka

dibenarkan untuk mengatakannya dengan cfs tidak dengxn *lte.

\(lallahu A'lam.

747.a*ttt

Secara bahasa, lafu ini Mashdar dari E3 yang bererti

mendapatkan. Secara istilah, maknanya adalah seseorang

mendapatkan dan mengetahui hadith-hadith dengan tulisan
perawinya yang bukan semasa dengannya, atau semasa dengannya

namun ia tidak mendengar darrnya, atau ia mendengar darinya
namun tidak meriwayatkan hadith-hadith tersebut di sisinya

dengan proses pendengaran dan jugaljazab.

Al-Ma'afi Bin Zakariya al-Nahrawani berkata: Definisinya

adalah ilmu yang diterima dan lembaran kitab tafipa proses

mendengar, Ijuah dan Munawalah.
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Nawawi berkata tentang lafaz ,\daa' pada Vijadab: seorang

boleh mengucapkan O)ti Je-*{ c.uqJ atau il>tiJa=.1 crf.rs atau

mengucapkan di kitabnya dengan tulisannya lr)Li uJ.r-- lalu

memaparkan sanad dan matannya, atau o)ti Cr, o:t! Ja-".1 efri.
Seperti inilah yang telah diterapkan dari masa ke masa dalam hal
Vij adah . \fijadah sendiri termasuk dari bilangan Munqatlri';470.

748. estt

Secara bahasa, maknanya adalah arah atau sisi, Dan secara
istilah, maknanya adalah jalan (periwayatan) atau sanad. Iafu ini
sering digunakan oleh ulama hadith, seperti dalam ungkapan
mereka ri q: cr ri+.r.'.Jt u-o g;qJ ri (hadith ini telah diriwayatkan

dari jalan lain), atau ,4zl eael o, (dari beberapa jalan). Maksudnya

adalah jalan-jalan atau sanad-sanad yang mana hadith diriwayarkan
dengannya.

749. olt-7t

Maksudnya adalah seorang perawi yang ada di dalam sanad
hadith, di mana tidak ada yang meriwayatkan dadnya kecuali
seorang sahaja.

Faedahnya adalah mengenali perawi Majhul dan menolak
riwayatnya jika tidak termasuk dari kalangan sahabat, kecuali jikaia
dinyatakan Thiqah oleh orang yang meriwayatkan darinya secara
sendirian, dan bila ia memang layak menjadi Thiqah, atau ia
dinyatakan Thiqah oleh selainnya, menurut pendapat yang paling
benar.

Di bawah ini beberapa buktinya, iaitu:

470 
al-Taqrib Ma'a Syarhihi (2/61)
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1.

750. ,.rgt.t-r'lt

471 Taqrib al-Tahdzib (hal. 81) dan lihat Tahdzibut Tahdzib (1/48)
4" 

T ahdzib al.Tahdzib (1/88)
473 

al-Mizan (l/211)
a'n Tahdzibut Tahdzib (1/256)
475 Taqribal-Tahdzib (hal. 104)

2.

Ahmad Bin Abdullah Bin Ali Bin Abu al-Maddha al-Mashishiy,
di maan al-Nasa'i meriwayatkan dainya dan menyatakannya
Thiqah. Ibnu Hajar berkata: Dia berstatus ThiqahaTl.

Ahmad Bin Nufail al-Sakuni al-Kufi, Ibnu Hajar berkata: Ia
meriwayatkan dari Hafsh Bin Gyats, dan al-Nasa'i

meriwayatkan darinya, lalu ia berkata: Ia berstatus La Ba'sa
Bibi. al-Mz,i berkata: Ibnu fuakir menyebutkannya dan aku

ti d ak m e n ge tah u i p eriw ay atanny a dariny a. al-Zahabi berkata :

Dia berstatus Majhul. Aku - Ibnu Hakar- berkata: Akan tetapi
ia berstatus Ma'ruf yang ditegaskan dengan periwayatn al-

Nasa'i darrnyaa'2.

Ahmad Bin Yahya Bin Muhammad Bin Katsir al-Harrani, Ibnu
Haiu berkata: Ia disebutkan al-Nasa'i di antara guru-gurunya.

Dan ia berkata: Dia berstatus Thiqah. Seperti inilah yang

disebutkan oleh Abu al-Qasim, dan ia berkata: likadia bukan
saudara Muhammad Bin Yahya, maka yang dimaksudkan
adalah dia.

Al fuqa' Bin al-Asla', Ibnu HaiN berkata: Ia meriwayatkan dari
Salamah Bin Jundub hadith: "sarung (seluar) ymgberada di
bawah buku lali (penggunanya) dapat memasukkannya ke
dalam neraka." Dan darinya, Abu qM'ah Suwaid Bin Hajr
meriwayatkan. al-Zahabi berkata di al-Mizana73: Aku tidak
mengetahui selainnya ada yang meriwayatkan darrnya, Meski

begitu, ia dinyatakan Thiqah oleh Yahya Bin Ma'ina7a. Ibnu
HaiNberkatatentangnya:"diaadalahThiqah.+ts"

3.

4.



Maksudnya adalah hadith-hadith yang di dalam sundnya
terdapat satu perawi iaitu seorang sahaba\ antara si pengarang dan
Rasulullah Sallallahu'alaihi wasallam.

Di antara yang meriwayatkannya dNinya (seorang sahabat)
adalah Abu Hanifah, dan dihimpun oleh Abu Ma'syar Abdul I0rim
Bin Abdus Shamad al-Thabari al-Muqri al-Syafi'e, namun dengan
sanad-sanad yang Dha'if. Menurut sumber yang dipercayai,bahawa
Abu Hanifah tidak pernah meriwayatkannya dari salah seorang
sahabat.aT6

751.. Ja-t

Lafaz ini masuk dalam tingkatan keempat dari tingkatan-
tingkatan lafaz Ta'dil menurut pendapat al-Zahabi dan al-Iraqi,
tingkatan kelima menurut al-Suyuthi, dan tingkatan keenam
menurut al-Sakhawi dan al-Sanadi.

752. *-*it

Secara bahasa, maknanya adalah wasiat. Dan secara istilah,
maksudnya adalah seorang syaikh berwasiat ketika waktu wafatnya
mendekat atau saat ia hendak melakukan perialanan, kepada
seseorang dengan sebuah kitab dari kitab-kitabnya ya\g
diriwayatkannya.

Sebahagian ulama salaf telah membolehkan bagi orang yang
diberikan wasiat tersebut untuk meriwayatkannya darinya. Namun
ini salah, danyangbenar adalah tidak dibolehkan.

753.W.b. gbs ,&,-svl' Cf- ,ga4:7t+3

-1

475 
al-Risalah al-Mustathrifah (hal. 72)
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Iafu ini masuk dalam tingkatan pertama dari tingkatan-

tingkatan lafaz Tajrib menurut pendapat al-Zahabi, al-lraqi dan al-

Suyuthi, tingkatan kedua menurut al-Sakhawi dan al-Sanadi.

754. gelt

Lihat definisi g*3Jt

755.ttb ebt

Lihat definisi gt ait

755. c:Qir

Secara bahasa, lalu ini bentuk jamak dari 6u1Jt yang bererti

kematian atau wafat Maksudnya di sini adalah tanggal atau waktu

wafat yang menimpa seseorang.

757. ,;|s)t

Lihat definisi j3slt

758. gstt

N-Wabm (kekeliruan) adalah lafaz yang sering digunakan

oleh para ulama hadith ketika menyebutkan kesalahan seorang

perawi atau syaikh, Mereka mengucapkan grr 43-J- ,J9 atau a4b €
Itn:iatau 7ta2i 

a)477 .

x*{<

4n Liatal-Ra? Vat Takmil (hal. 551)
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759.e

Ini adalah simbol atau tanda dari apa yang disebutkan
Bukhari di dalam kitab pembahasan Raful Yadain Fis Solati
(mengangkat kedua tangan di dalam solat), yang disebutkan oleh
al-Mui di dalam kitabTabdzibul Karnal.

760. +t*rttr erL-

Lihat definisiqrt+rJt

751. 4o3"t<"-

Lihat definisi qr t1.l*

752. *'-v g*'-

Ungkapan ini diucapkan pada orang yang Thiqah dan imam
Masyhur yang sudah seharusnya hadithnya diperhatikan dan ditulis.
Selain itu, ungkapan ini juga boleh diucapkan pada orang Dha'if, di
mana maknanya adalah bahawa hadithnya dicatat sebagai usaha
mengambil I'tibar. Di antara para tmam Thiqah yang diucapkan
lafaz ini pada mereka adalah Habib Bin Abu Tsabit at-Kufi. Ibnu Adi

€

-/
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berlata tentang dirinya: Para imarn telah meriwayatkan dNrnya,

semisal al-A'masy, al-Tsauri, Syukbah dan yang lainnya. dia berstatus

Thiqah Hujjah, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Ma'in. dan

dia termasuk dari para imam di Kufah yangdicatat hadithnyaaTs.

Dt antara mereka yang lainnya adala Abdul \flahid Bin Abu

Ausn al-Uwaisy. Abu Hatim al-Rari berkata: dia termasuk orang-

orang Thiqah dan para sahabat Zuhri, yang dicatat hadith nyaaTe.

Selain itu, Salim Bin 'Ajlan al-Afthas. Daruquthni pernah

ditanya tentangnya dan ia berkata: "Dra adalah Thiqah di mana

hadith nya dicatat.aso "

Di antara mereka yang Dha'if yang disebutkan lafu ini pada

mereka adalah Manshur Bin Dinar al-Tamimi. Tentang dirinya, Ibnu

Adi berkata: la memiliki hadith-hadith yang sedikit, dan dengan

statusnya yang dha'if dia tetap termasuk orang yang dicatat

hadithnya. Ada sejumlah orang Thiqah yang meriwayatkan

darrnyaau'.

Di antaranya adalah al:Na' Bin Manhal al-Zahabi berkata: qg

*Jt6a (ketidakjelasan pada statusnya). Ibn Mandah pernah

meriwayatkan hadith dari jalan periwayatannya, dan kemudian ia

berkata: lni adalah hadith Gharib, dan al:Na' adalah orang Kufah

dan dicatat hadithnyaas2,

763. J44'-

Lihat definisi J;ges.

a" Ibnu Adiy: al-Kzmil (2/815)

a1e 
al-Razi: al-jarh V/at Ta'dil (623)

a'o 
Su'alatul Hakim Lid Daruquthni no.343

"' Ibnu Adiy: al-Kamil (6/2388)
n" 

al-Ishabah (I/35),biografiAhmar Bin Sawa' in Adiy.



754, ft'.lt et,
Lihat definisi c4r.'-Jl f* ,af* rlrl*f csq.r

75J, ctve+eeJl q:rt

Tidak diragukan lagi bahawa meriwayarkan hadith-hadith
Maudhu' tanpa menjelaskan statusnya adalah tindakan tercela
menurut pandangan paru ulama. Sehinggakan mereka menegaskan
bahawa tindakan tersebut sebagai dosa dan jenayah terhadap
sunnah-sunnah serta bentuk kekurangan aiuan ddam beragama.
Ertinya, siapapun yang melakukan (meriwayatkan hadith-hadith
palsu) maka ia harus segera bertaubat kepada Allah Subhanahu wa
Taala.

N-Zahabi berkat di biografi Abu Naim Ahmad Bin Abdullah
al-fuhfahani: Perkataan Ibnu Mandah terhadap Abu Nai'm sangat
keji sekali dan aku tidak ingin menceritakannya. Dan aku tidak
menerima perkataan setiap dari keduanya terhadap sesama
mereka. bagiku, keduanya berstatus Maqbul, dan aku tidak
mengetahui dosa keduanya yang lebih besar dari meriwayatkan
hadith-hadith Maudhu' sedang mereka mendiamkannya (tidak
menjelaskannya sebagai hadith Maudhu')483.

Di notakaki kitab al-Raf \flat Takmil, ia berkata: al-Hafiz al-
Zahabi juga mencela al-Hafiz al-Mustaghfiri Jakfar Bin Muhammad,
gurunya al-Khatib al-Baghdadi yang wafat pada tahun 432 H, di
kitab Tadzkiratul Huffaz, seraya berkata: "la berstatus Shaduq
namun ia meriwayatkan berbagar hadith Maudhu' dan tidak
menjelaskannya." Iadi ia menjadikannya sikapnya yang tidak
m en j elaskannya sebagai unsur yang m eruntuh kan keadilannyaaga .

Di dalam risalah yang berjudul al-RuwLaatu al-Tsiqatu al-
Mutakallarnu Fibim Bimn I-a Yujibu Raddabum, al-Zahabi juga

au 
al-Mizan (1/52)

a& Notakaki al-Rafl Wat Takmil (hal. 419)

-/,
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mencela al-Khathib al-Baghdadi dan siapa sahaja y^ng mengikuti
tindakannya, seraya berkata: Dia dan Abu Naim serta banyak para

ulama terbelakang lainnya, di mana aku tidak mengetahui dosa

mereka yang lebih besar daripada sikap merekayang meriwayatkan

hadith-hadith Maudhu' di berbagai karangan mereka, tanpa
menjelaskan kedudukannya. Ini adalah dosa dan kejahatan

terhadap sunnah-sunnah. Semoga Allah Subhanahu wa Taala

memaafkan kita dan merekaas5.

Ketika aJ-Zahabi menyebutkan di dalam kitab Mizanul I'tidal
di biografi Masruh Bin Abdurrahman, perkataan Ibnu Abu Hatim:

aku pernah bertanya kepada ayahku tentang siapa Masruh dan aku

memberikan kepadanya sebahagian hadithnya, lalu ia menjawab:

"la perlu bertaubat dan hadith batil yang diriwayatkannya dari
Tsauri," maka al-Zahabi berkata: Aku berkata: Benar demi Nlah,

seperti inilah yang harus dilakukannya. Ertinya, setiap orang yang

meriwayatkan hadith di mana ia mengetahui bahawa hadith itu
tidak sahih , makaia harus segera bertaubata'6.

Aku berkata: Ini didukung oleh dalil berupa sabda Rasulullah

Sallallahu 'alaihi wasallam di dalam al-Sahih: "Sesiapa yarg
meriwayatkan hadith dariku, dengan hadith yang mana ta

mengetahui bahawa hadith itu dusta, maka dirinya termasuk salah

satu dari pendusta,"nr' ladi Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam

telah mendakwa orang yang meriwayatkan hadith-hadith Maudhu'

dengan pembohong dan pendusta, kerana tidak menjelaskan

kedudukannya. Hal yang demikian disebabkan kerana ra

berperanan dalam menyebarkan pembohongan terhadap

Rasulullah Sallallahu 'aluhi wasallam, dan ia mengakuinya secara

zahir, meski secara batin tidak mengakuinya.

Jadi ungkapan ini crvt btst ,$r- jika diucapkan pada petawi

manapun, apakah menjadi unsur Tajrib atas dirinyaatautidak?

485 Risalah al-Ruwwatu al-Tsiqatu al-Mutakallamu Fihim Bima La Yujibu Raddahum (ral. 11)
aM Mizanul I'tidzl (487)
487 HR. Muslim di Muqaddimah no. 1



Menurutku harus dirincikan jawapannya, iaitu: iika yang
meriwayatkan hadith-hadith Maudhu' meriwayatkannya di dalam
kitabnya dengan sanadnya hingga orang yang menjadi sumber
riwayat baginya, sedang ia adalah orang yang dikenali sebagai
sebagai hafiz, imam dan adil, maka yang demikian sama sekali itu
tidak mempengaruhi keadilannya meski ia tidak menjelaskan
kerana ia telah membuat sanadnya kepada orang yang sebagai
sumber hadith-hadith Maudhu' iru. Kerana jika sahaja
mempengaruhi keadilannya, sudah pasti ini berlaku pada keadilan
imam Ahmad kerana disebutkan bahawa terdapat sebahagian
hadith Maudhu' di Musnadnya, dan juga pada imam Tirmizi kerana
ia telah meriwayatkan dari al-Mashlub, iuga pada Ibnu Majah, Ibnu
Jarir Thabari dan para imam lainnya yang meriwayatkan di kitab-
kitab mereka berbagai hadith Maudhu' dengan sanad mereka
hingga sampai ke Rasulullah Sallallahu 'alaihi wasallam. pada

kenyataannya, yang demikian itu sama sekali tidak mempengaruhi
keadilan mereka, kerana mereka telah mengalihkan orang yang
menelaah kitab-kitab mereka, kepada sanad-sanad yang dengannya
hadith-hadith kitab rersebur diriwayatkan. Dengan begitu, mereka
terbebas dari dosanya.

Adapun iika yang meriwayarkan hadith-hadith Maudhu,
adalah orang yang berstatus Dha'if atau Ghairu Ma'ru| di mana ia
meriwayatkannya dari seorang Thiqah atau orang yang status
Dha'ifnya lebih parah darinya, maka hal tersebut dapat menjadi
unsurJarh terhadap keadilan dirinya sehingga ia berstatus tertuduh
melakukannya (membuat hadith palsu). tiflallahu A'lam,

755. *'-.t- a-:t

Uhat definisi l,e eLlt css
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767, ,e cy-



Lihat definisi ar d$t ast

768. 'l'-t^S' d t9r;,

Maknanya adalah ia melakukan dusta di dalam hadith.
Ungkapan ini diucapkan oleh Qurrah Bin Khalid al-Sadusyi pada

Muhammad Bin al-Saib al-l(albi, Ibnu Abu Hatim telah

meriwayatkan dengan sanadnya kepadanya, bahawa ia telah

berkata: "iD,rJ(Jt ;sl t4r4 t3rt5 (Mereka berpendapat bahawa al-

Ifulbi telah melakukan dusta di dalamhadith).488"

Ibnu al-Atsir berkata: di dalam Qurrah Bin Khalid,

disebutkan: d+.r-r.Jl e i*.-r$Jt oK (al-lfulbi melakukan dusta di

dalam hadith) . Maksudnya addah menambah-nambahi haditha8e.

769. nslr d't;
Lihat definisi iltJ,t pir,-.{ .rJ

770.c-l.r-,Jt 6*-

Lihat definisi ca.r-,.Jt ;3r-, dan lafaz ini disebutkan al-Sakhwi

dan al-Sanadi di dalam tingkatan ketiga dari tingkatan-trngkatan
lafaz J arb . \flallahu A'lam.

771. er-;-St ear- : eJa-

Lihat definisi grae

as 
al-Jarh tXIxTa'dil (7/271)

48e Lihat al-Nihayah (2/103) SyarhuAlfazit Tajrihin Nadirah (hal



772..ita'-

Lihat definisi ,-L.e

773. q ;r- 2i:41J.' J#rr

Maksudnya adalah hadithnya dianggap keberadaannya di
Mutaba'at dan Syaruabid. lafu ini disebutkan oleh al-sakhawi dan
al-Sanadi di tingkatan keenam dari tingkatan-ringkatan lafu Ta'dil,
danditingkatkankelimaolehZakariaal-Anshari.

774. f*r ir'-
Lihat definisi /-,;e jr*

775, q*
Maksudnya adalah ia meriwayatkan Ghara'ib. Iafu ini sama

sahaia dengan ungkapan para ulama qV d atau ,o{r-:e { atau €t-/-

,St.,.Jt, dan lafu ini tidak menjadi unsur Tajrib kecuali jika

j u m I ahnya s u dah bany ak di dalam riwayat-riw 
^yatny 

a.

776,,\.dr J':n-

Maksudnya adalah ia memalsukan hadith. Ibnu Abu Hatim
berkata di biografi Muhammad Bin Aban Bin Aisyah al-Qashrani:

Aku telah mendengar ayahku dan Abu Zar'ah berkata: otl9r.i53"o

d.{J,Jr Jr** (DiaWluhammad Bin Aban Bin Aisyah adalah pendusta

besar di mana ia telah memalsukan hadith). la iuga pernah
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menyampaikan hadith setelah Hisyam di masjid haram, di mana

or ang-or ang berkum pu I menden garkannyaae} .

Ia iuga berkata di biografi Sahl Bin Amir al-Baialiy: Ia telah
meriwayatkan hadith-hadith Batil, dan aku menemuinya di Kufah.

d4r-Jr Jq:n- or5J (a jugatelah memalsukan hadith)4e1.

/
/ / /.*b-J, e;5)-

Di dalam kitab al-Ra| Wat Takmil: Makna perkataan Ibnu

Ma'in pada para perawi, iaitu nr-l-.5- adalah bahavta yang

bersangkutan termasuk dat'r kalangan Dha'if, sebagaimana yang
disebutkan oleh al-Zahabi yang dinukil dari Ibnu Adi di dalam

biografi Ibrahim Bin Harun al-Shan'ani.

Di dalam al-Mizanae2, di biografi al-\fialid Bin Ifutsir d,-Maaniy,

al-Zahabi berkata: al-Nasa'i meriwayatkan untuk mendukungnya

dan menguatkannya.

Iafaz ini disebutkan al-sakhawi dan al-Sanadi di dalam

tingkatan keenam dari tingkatan-tingkatan lafu Ta'dil, dan

disebutkan olehZakariya di dalarn tingkatan kelima.

778. q&-

Lihat definisi.rt.i5

779. o* ,f -fu
Di dalam notakaki al-Raf Vat Takrnila, drsebutkan sebagai

komentar terhadap ungkapan ,ft.Jt csya: Tentang makna ini, Abu

as 
al-Jarh Y/at Ta'dil Q200)

ae' 
al-Jarh V/at Ta'dil (4202)

ae2 
al-Mizan (4/345)

354



Hatim al-Razi telah mengucapkan ddNn bentuk o)t! c* -* yang

barerti ia mertwayatkan Manakir dari si polan. Di dalam kitab al-

Jarb Vat Ta'dilae3, dan Tabdzib al-Tabdzib4e4, di biografi Harb Bin
Suraij al-Bashari, disebutkan: Ibnu Ma'in berkata: Dia berstatus

Thiqah. Abu Hatim berkata: .^:'t.idt f -5"- (ia meriwayatkan

M anak ir dari kalangan Th iqah) dan ra tidak berst atus al-Qaru iryn .

ae3 
al-Jarh V/at Ta'dt (10,D50)

4Y r ahdzib at-T ah&ib eDZ4)
aet Notakaki al-Raf l$flat Takmil (ral, 200)

***
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